01. X IPA 1. 


Pemuda jangkung itu memasuki gerbang sekolah, sudut 
bibirnya sedikit menyunggingkan senyum menikmati 
suasana semester 2. 


la semakin melebarkan senyum ketika melihat kelas XII 
mulai terlihat susah dengan tumpukan kertas kertas latihan 
dan modul walaupun ini masih hari pertama masuk sekolah 
setelah libur semester 1. 


"Elgio!" pemuda bertubuh jangkung pemilik senyuman lebar 
itu menoleh, mendapati pemuda lain yang menyapanya, "Eh 
masih idup aja lo di taun baru, gue pikir yang kena ledakan 
kembang api depan masjid Al Ikhlas tuh elo" 


Pradipta Abrisam, cowok yang sering dipanggil Pretdip oleh 
teman teman kelasnya itu tertawa puas, merangkul Elgio 
yang lebih tinggi darinya. 


"Gue coret nama lo dari IPA 1, gue tendang ke IPS 7 
mampus" ancam Elgio yang mendapat gelengan kuat dari 
salah satu pasukan paskibra sekolah itu. 


"Jangan dong, ntar gue mati dicekek bos gengnya 
Baharudin" 


"Makanya doain ketua tuh yang baik, kaya doain biar bisa 
jadi bos geng generasi selanjutnya" ujar Elgio menjelaskan, 
yang hanya diberi anggukan dari Pradipta. 


"Udah ngayalnya, mau ke bc paskib dulu ngambil sepatu 
bhay" potong Pradipta kemudian berjalan kearah yang 
berbeda 


Elgio mengangguk, berjalan di koridor IPA yang terasa 
membosankan baginya, yang ia dengar hanya obrolan 
tentang pelajaran, buku, nilai, dan ranking. 


Tapi saat berdiri di depan kelasnya Elgio lebih merasakan 
kehidupan, kelas yang kata guru guru adalah kelas yang 
menyalahi takdir, X IPA 1. 


Jika IPA yang lain hanya memikirkan tentang belajar, X IPA 1 
hanya membuat belajar sebagai formalitas, dan sampingan. 


Pada umumnya di sekolah ini kelas X IPA 1 adalah kelas 
unggulan, kelas murid murid dengan nilai masuk paling 
tinggi, tapi hal itu sungguh berbanding terbalik dengan X 
IPA 1 tahun ini. 


Itulah mengapa kelas ini mendapat banyak julukan. 
"Kelas IPA rasa IPS" 

"Kelas yang menyalahi hukum alam" 

"Kelas kutukan" 

"Kelas brandalan IPA" 


Julukan yang terakhir itu yang paling menyakiti perasaan 
murid murid kelas X IPA 1, julukan itu dinilai yang paling tak 
mendasar, karena mereka itu kalem, tak berandal, hanya 
susah diatur, itu saja. 


Dan entah julukan apa lagi yang belum lahir dari mulut para 
guru. 


"Assalamualaikum" salam Elgio ketika memasuki kelas 


"Tobat lo Gi, tumben masuk salam, biasanya langsung kotor 
aja tuh mulut" sindir Davis pedas, "Oiya, Waalaikumsalam" 


"Ya gapapa kan salam di kelas yang penuh dengan dosa ini" 
sahut Sellina dengan pandangan yang belum teralihkan dari 
ponselnya. 


"Tau lo, gaada hormatnya sama gue, ketua kelas lo ini, 
catet!" ucap Elgio sambil duduk bersila di atas mejanya 
bersandar ke tembok. 


Baru saja mengeluarkan ponsel yang telah terisi paket data, 
seorang gadis berkacamata bulat dengan rambut dikuncir 
satu ke belakang menghampirinya, ia mengadahkan tangan 
kananya di depan Elgio, sementara tangan kirinya 
memegang buku yang sekiranya selebar buku paket namun 
sedikit lebih panjang. 


"Kas! H 


Almeera yang sedang duduk di belakang Elgio terkekeh, 
menyadari perubahan ekspresi pemuda itu yang semulanya 
senyum senyum sendiri jadi diam melongo. 


"A..." baru saja membuka mulut Azzarin langsung 
menyambarnya. 


"Bilang ga bawa uang jajan unboxing aja tasnya Char" 


Elgio memelas, meminta keringanan pada gadis bermata 
bulat itu yang dikenal sebagai ibu tirinya X IPA 1. 


"Char, besok ya, kali ini sumpah duit gue abis, nih ya sampe 
bawa bekal gue" ujarnya, menunjukkan kotak persegi 
berwarna biru pastel yang ia bawa. 


"Wah Char, berarti biasanya dia boong kalo ga punya uang" 
Davis mengompori, Elgio memelas 


Charin menghela nafasnya, mencoba bersabar menghadapi 
ketua kelas tukang tipu ini, "Oke besok, gamau tau harus 
lunas kas 3 minggu yang belum lo bayar!" 


Kemudian Charin pergi setelahnya, berganti menghampiri 
Bramantyo untuk meminta uang kas. 


"Kertas apa tuh Mal" tanya Prayoga yang melihat Kamal 
membawa setumpuk kertas menuju meja guru, sontak 
pandangan seluruh murid tertuju pada Kamal, kecuali 
Bramantyo dan Charin yang sibuk berdebat di bangku pojok 
belakang. 


"Kemarin kan udah gue bilang di grup chat kelas kalo hari 
ini sama besok gaada pelajaran---" kata kata Kamal 
terpotong oleh sorakan ricuh semua murid kelas ini, sampai 
pemuda itu menarik nafas sabar, "Dan satu minggu ke 
depan gaada kbm, guru guru fokus sama afternoon class" 


Setelah sedikit tenang ia melanjutkan info yang akan 
diberikanya, "Maka dari itu hari ini wajib mempelajari materi 
dari latihan soal ini, karena besok ada tes seleksi buat 
masuk ke afternoon class" 


"Aduh bangsat!" pekik Rayna tak sadar membanting 
ponselnya di meja, setelah tadi bersorak yang paling keras 


"Haduh gausah lah males, jamkos aja" celetuk Eirin, 
mendukung penuh jika tidak ada pelajaran selama satu 
minggu berturut turut 


"Mal Mal" panggil Elgio sampai pemuda yang sedang 
membagikan latihan soal itu menoleh, "Kok gue ga tau kalo 
bakal ada tes" 


"Tadi malem ada info di grup mpk, lo nya ga nongol, yaudah 
gue wakilin" jawabnya santai 


"Iya gue baru beli kuota tadi pagi" Elgio kembali fokus pada 
layar ponselnya yang saat ini menampilkan sebuah game. 


"Ooo jadi ketua kelas kok kalah gercep sama wakilnya, turun 
jabatan aja mas" sindir Davis pedas 


"Iya iya, tuker jabatan aja" Pradipta datang datang rusuh 
mengompori 


Narindra menggebrak meja, yang langsung mendapat 
pukulan buku kas dari Charin karena membuatnya terkejut. 


"Kok soalnya susah gini sih!" 


"Anda kesulitan dalam mengerjakan soal latihan?, otak anda 
buntu ketika melihat soal yang diberikan?, tenang!, 
sekarang ada solusi jitu untuk anda para pemalas belajar---" 
Eirin yang sedang duduk berdekatan dengan Baharudin 
sontak menyumpal mulut pemuda itu dengan tempat pensil 
milik Delvina. 


"Aw jijik" ucap Delvina menatap nanar tempat pensil yang 
baru dibelinya kemarin malam, sesaat kemudian kembali 
fokus mencorat coret latihan soalnya. 


"Sulit apasih, gampang gini" Narindra menatap Pranata 
yang sudah memasang senyum lebarnya, Bramantyo, 
Baharudin, dan Davis juga ikut menatap laki laki paling 
santai ini heran, dalam waktu singkat telah menyelesaikan 
latihan soalnya, bahkan si murid paling normal di kelas, 
Shanum, juga ikut menatapnya. 


"Tinggal bulet buletin pilyan apa susahnya sih" ucapnya 
sombong dengan tangan yang masih sibuk bekerja 


"Alah tay" umpat Delvina, melempar pulpen yang sedari 
tadi ia bawa. 


"Gue pikir tadi lo pinter nying" timpal Azzarin 


Sementara Shanum melengos, memilih untuk mengerjakan 
latihan soalnya dengan sungguh sungguh karena ia sangat 
ingin masuk afternoon class, kelas untuk murid murid paling 
unggul. 


"Kita tanya dulu aja bagaimana pendapat pimpinan kita" 
Keano memutar duduknya menghadap Elgio kemudian 
berteriak sekencangnya, mengingat tempat duduknya di 
banjar 4 sementara Elgio di banjar 1, "Woy sapi!, ngerjain 
gak?!" 


Elgio langsung menoleh, entah kenapa merasa terpanggil 
walaupun Keano memanggilnya 'sapi'. 


"Gue?" tunjuknya pada diri sendiri, "Ya ke kantin lah, 
ngapain ngerjain soal, kampungan" 


Sontak sorakan riuh memenuhi kelas X IPA 1, suara 
dukungan, bangga, atau hanya sekedar ingin ikut meneriaki 
sang ketua kelas yang sekarang sudah memasang wajah 
sombongnya. 


"Enak aja ke kantin, bayar kas dulu!" Elgio diam, merapat 
menghadap tembok tak berani melangkahkan kaki 
kemanapun. 


Sorakan yang semula adalah dukungan dan persetujuan kini 
kompak menjadi hujatan karena si ketua kelas ini menciut 
jika sudah mendengar 'uang kas'. 


Di jam istirahat gue keluar kelas, berniat ke kantin, tapi 
entah kenapa gue berhenti di depan pintu, natap papan 
nama kelas di atas pintu. 


Disana tertulis X IPA 1. 


Gue senyum entah kenapa, keinget sama hari pertama gue 
menginjakkan kaki disini. 


Awal masuk IPA 1 gue takut, takut disini isinya orang pinter 
semua dan gue jadi bahan bully an karena otak gue 
ganyampe. 


Tapi ternyata nggak, yang jadi bahan bully disini Bramantyo 
sama Baharudin. 


Sebenernya Bramantyo itu pendiem, ga neko neko, ga 
terkenal tapi ganteng, sekali ngomong langsung ngegas, 
makanya sering disorakin anak sekelas. 


Beda sama Baharudin yang diem diem gengnya sangar, dia 
komplotanya anak IPS, temen temenya pada disana semua, 
cuma dia yang nyasar ke IPA. 


Namanya Baharudin Suhendar, tapi sama anak kelas 
kadang dipanggilnya Anisa, padahal dia cowok tulen, 
walaupun bego, makanya jadi objek salah salahan, sering 
dituduh juga. 


Itulah kenapa sekarang gue jadi senang disini, teman teman 
gue ternyata asik, dan bukan tipe gila belajar kaya Shanum 
atau anak IPA yang lain, mereka punya keunikannya masing 
masing. 


Seperti Elgio Sunandar, si ketua kelas yang sukanya 
ngibulin bawahanya, dia dateng ke sekolah mabar, siangnya 
nyanyi sambil ngecharger hape, sebelum pulang sempetin 
lagi mabarnya. 


Bisa dikatakan dia itu ketua kelas gak guna, dia cuma mau 
jabatanya gamau kerjaanya, bahkan anak anak kelas nuntut 


buat turunin jabatanya, Elgio gamau, malah galau di 
bangkunya sambil nyanyiin lagunya Rossa, ku menangis. 


Beda banget sama Kamal, pemuda pemilik nama lengkap 
Ziyan Kamal Alhusayn itu wakil ketua kelas yang sabar dan 
lebih bertanggung jawab, bisa dibilang Kamal inilah yang 
udah paling kenyang sama alesannya Elgio. 


Kamal orangnya emang pendiem, cuma ngomong kalo 
perlu, tegas dan dewasa, dia bukan tipe cowok yang kalo 
gabut ya ngegame, kalo ada waktu luang Kamal lebih suka 
pergi ke masjid atau ngaji. 


Itulah kenapa dia lebih banyak yang naksir, apalagi dari IPS, 
gatau lagi kalo di IPA. 


Eirin Elmira Putri, sekretaris kelas, dia campuran, ayahnya 
orang Surabaya dan ibunya orang China, maka dari itu Eirin 
adalah makhluk paling putih di kelas X IPA 1. 


Dia rajin nagihin surat kalo yang lain abis ga masuk dengan 
berbagai alasan, kecuali Baharudin, dia udah jengah nagihin 
tuh orang surat, karena seminggu kadang dia cuman masuk 
3 kali itupun kalo sadar, kalo khilaf mah seminggu juga A 
pake pulpen merah semua. 


Bendahara kelas, Aishageel Charin Malik, atau yang 
biasanya dipanggil ibu tiri karena suka maksa kalo nagihin 
uang kas. 


Charin itu orang jawa tulen, bapaknya orang Blitar, ibunya 
orang Solo, tapi kalau lihat keseharianya pasti ngira Charin 
orang hutan, banyak tingkah, suka teriak ga jelas, kalo 
ngomong ga nyantai, dan dia gak bisa bahasa jawa apalagi 
nulis aksaranya. 


Bahkan yang dia bisa cuma ngomong 'witing tresno jalaran 
saka kulino' itupun gara gara mabok webtoon semaleman. 


Dia juga suka bangga banggain makam presiden RI pertama 
ada di kampung halaman bapaknya, tapi belum pernah 
sekalipun dia ziarah kesana. Edan. 


Di kelas, ada juga Rayna Adira si cewek yang disebut sebut 
tower telkomsel karena paling tinggi di kelas X IPA 1, gaada 
kata kalem buat dia, wajahnya jutek, bahkan jalan aja udah 
kaya tukang bully, apalagi kadang kata katanya yang pedes 
nyakitin ati. 


Beda lagi sama Aretha Shanum, Shanum lebih pendiam, 
cuek dan gila belajar, wajahnya kaya tanpa ekspresi selalu 
aja datar, dia juga selalu berkutat sama buku buku, yang 
gue yakin dia ga suka kelas ini, mungkin menurutnya ga 
cocok. 


Saat yang lain ngumpul buat sesuatu, Shanum lebih suka 
menyendiri, cuman berteman sama ponsel dan buku 
bukunya yang kalo buat nabok bisa pusing, dia kadang ikut 
ngumpul juga karena terpaksa, itu yang ngebuat dia 
terkesan sombong, dan bikin Charin suka ngecengin dia. 


Kata Charin sih, gemes pengen sleding. 


Dan kenalin gue, Azzarin Noemi, ibu dari ke-24 anak, ya 
walaupun beberapa ada yang gamau ngakuin kalo gue 
ibunya. Durhaka. 


Gue jadi ibunya X IPA 1 bukan karena sifat gue keibuan, 
penyayang, penyabar, atau yang memberikan pencerahan 
jalan hidup yang benar bagi anak anak gue, tapi gue 
dipanggil ibu karena emang perawakan gue yang bisa 
dibilang tinggi, dan wajah gue yang katanya judes judes 
elegan kaya ibu ibu sosialita. 


Cuma itu dan gue langsung dipanggil 'emak'. 


02. X IPS 1. 


Gadis berperawakan tinggi besar itu bersenandung kecil 
melewati koridor yang penuh kebisingan layaknya pasar 
pagi. 


Tapi ia menyukai hal ini, setidaknya memiliki suasana yang 
lebih hidup, tidak seperti koridor IPA yang menurutnya sepi, 
bahkan mungkin saat ada kebakaran orang orang itu juga 
tidak akan heboh, menuju tempat aman dengan gaya sok 
classynya. 


Regina Arum Hartanto, salah satu anggota club jurnalis 
sekolah yang begitu mendambakan kehidupan indah 
dimasa putih abu abu, tapi harus ikhlas menerima 24 robot 
belajar yang tergabung dengan dirinya dalam satu kelas. 


Jangankan menuntut kebersamaan atau kompak, berbicara 
satu sama lain saja hanya untuk merendahkan. 


Ketika Regina sampai di depan kelas X IPS 3, ia melihat 
sosok gadis yang tak asing menurutnya, sedang berdiri di 
depan tangga menuju lantai 2 dengan beberapa kakak kelas 
yang menatapnya sinis. 


"Nina?, itu Nina" 


Tak banyak berpikir Regina menghampiri gadis itu, mencari 
tau yang sedang terjadi antara mereka. 


Regina membelalak ketika salah satu dari 3 kakak kelasnya 
itu mengangkat tangan, terlihat ingin menampar teman 
sekelasnya itu. 


Dengan cepat Regina menepisnya, berdiri di depan gadis 
yang lebih pendek darinya itu berniat melindungi. 


"Ada apa ya kak, kenapa pake kekerasan gini, ini sekolah 
loh" ketiga kakak kelas itu hanya memutar matanya malas, 
menatap Regina sinis. 


"Ck, sok pahlawan" cibirnya membuat Regina sedikit 
tersulut, "Temen lo tuh yang bikin masalah" 


Regina menatap Nina, berniat meminta penjelasan, tapi 
bukan jawaban yang ia terima, hanya tatapan mata 
sombong yang ia dapat. 


"Na!" 


"Lo yang selesain!" Nina menyeringai, kemudian pergi 
meninggalkan Regina dengan ketiga kakak kelasnya. 


Regina menghela nafas, dalam hati merutuki dirinya sendiri 
ikut campur dengan masalah ini pagi pagi, apalagi ini masih 
hari pertama masuk sekolah. 


"Cih, rumput ilalang di tengah tanaman padi" 


"Na!, Nina!" Regina meraih pergelangan tangan teman 
sekelasnya itu, menariknya paksa hingga ia menghentikan 
langkah dan menepis tangan Regina kasar, "Maksud lo apa 
tadi, pergi gitu aja" 


"Loh, kenapa, ada yang salah?" tanya gadis itu balik, "Lo 
kan yang milih ikut campur, yaudah selesain sekalian" 


Regina kembali menghela nafas, tak habis pikir dengan 
perempuan di depanya ini, "Gue tadi bantuin lo, sadar!, kalo 


gaada gue pasti lo udah ditampar cewek tadi, dimaki maki 
sama temenya" 


Nina mengernyit, kemudian melipat kedua lengannya di 
depan dada, "Loh, berarti itu urusan gue dong, emang gue 
minta tolong ke lo, engga kan, jadi seharusnya lo tadi 
langsung aja lewat gausah peduliin gue, mau ditampar atau 
dibully itu bukan urusan lo" 


Regina tersenyum simpul kemudian menarik nafas dalam, 
"Sebenernya gue ga bisa liat temen gue susah sendiri, tapi 
berhubung itu pilihan lo, okeh mulai sekarang gue gaakan 
ikut campur, kita urus hidup kita masing masing" 


"Ya, thanks atas pengertian lo" ucapnya membalas senyum 
Regina, 


"Dan inget, disini gaada yang namanya teman, semuanya 
musuh, disini kita bersaing bukan perjalanan cari teman 
sejati" Nina melangkahkan kaki memasuki kelas, satu 
satunya kelas paling hening di koridor IPS. 


Regina masih mempertahankan senyumnya, yang 
semulanya senyum manis kini berubah menjadi senyum 
miris menatap gadis itu yang kini duduk di mejanya. 


Regina mengeraskan rahang, menendang nendang angin 
untuk melampiaskan kekesalanya yang sudah tak dapat 
tertahan 


"Anjing!" umpatnya pelan, takut tiba tiba miss Joanne atau 
pak Siswanto lewat dan menggeretnya ke ruang bk. 


"Ngapain?" Regina tersentak, membulatkan mata kemudian 
menatap polos ketua kelasnya itu. 


"Gapapa" 


"Cepet masuk!" perintahnya kemudian berjalan melewati 
gadis itu masuk ke dalam kelas. 


Regina menghembuskan nafasnya perlahan menenangkan 
diri, kemudian mulai melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam kelas yang dijuluki kelas mati oleh murid IPS lain 
karena kelas inilah yang paling hening dan paling tenang 
diantara kelas IPS lainya. 


"Kita sambut ratu ranking 27 kita, Regina Hartanto!" teriak 
Rayyan hingga mengundang tawa seisi kelas 


Regina tak menggubrisnya, hanya memasang wajah tak 
peduli dan langsung duduk di bangkunya kemudian 
memasang earphone tanpa memutar musik seperti biasa. 


"X IPS 1!" bentak Bintang, si ketua kelas dengan garis wajah 
tegas dan pembawaan yang dingin itu, "Gausah berisik 
bisa?!" 


Setelah keadaan kelas kembali tenang, Bintang melanjutkan 
ucapanya, menyampaikan informasi yang ia dapat barusan, 
"Besok adalah hari yang kalian tunggu, tes seleksi masuk 
afternoon class, dan hari ini waktunya belajar, jadi sekarang 
gue bagiin latihan soalnya" 


"Ck, hari ini waktunya belajar apaan, tiap hari juga 
waktunya belajar, ga pernah tuh gue denger hari ini 
waktunya nonton" cibir Regina 


"Regina" panggil Bintang, membuat gadis itu menatapnya 
datar, "Kerjain latihan soalnya!, jangan abaiin nilai, karena 
nilai lo juga berdampak sama kelas ini" 


"Turutin apa kata Bintang, kerjain soalnya, belajar biar 
ranking lo naik dari 27" ucap Rista mengingatkan, benar 
benar mengingatkanya pada bahan tertawaan kelas ini saat 


pengumuman hasil ujian di semester 1, "Ga malu nama lo 
ada di bawah nama anak IPS 3?" 


"Apasih peduli lo" tanya Regina sinis yang membuat Nina, 
Akzan, dan Rayyan, si ranking 5 besar itu terkekeh geli. 


X IPS 1, kelas yang sering dibilang antonim kelas X IPA 1, 
kelas yang sering dibilang mutiara dalam lumpur, maka dari 
itu murid murid kelas ini besar kepala dan terobsesi untuk 
menjadi nomor 1, menjadi yang baik dari yang terbaik. 


Jika saat ini Regina diberi pilihan, ia akan lebih memilih 
untuk melompat ke X IPS 7 daripada harus hidup di kelas 
yang baginya menyedihkan ini, tak memiliki kebahagiaan, 
egois, dan ambisius. 


Kelas yang sama sekali tidak memiliki kenyamanan, mereka 
hanya baik untuk memanfaatkan, tidak ada ketulusan, 
mereka semua licik. 


03. IPA vs IPS. 


"X IPA 1 ke aula buat tes masuk afternoon class" panggil 
Kamal, memang seperti biasa Elgio melimpahkan tanggung 
jawabnya pada sang wakil kelas dengan berbagai alasan. 


Saat panggilan pertama beberapa murid hanya menoleh, 
benar benar menoleh menatap Kamal sekilas tanpa 
jawaban, tidak ada yang beranjak dari tempatnya semula. 


"X IPA 1 ke aula!" tegas Kamal lagi 
Kali ini mereka semua mulai menggerutu sebal. 


"Kenapa di aula sih, di kelas kan enak" tanya Irsyad, ia 
terbangun dari tidurnya karena kebisingan kelas 


"Ya semua kelas X, XI, XII tesnya di aula, disana udah 
ditatain bangku bangku, semua guru mapel, guru 
kesiswaan, guru bk juga ngawasin penuh disana biar gak 
contekan, wih serem" ucap Rosalin yang tiba tiba masuk dan 
menjelaskan hal yang barusan ia lihat. 


"Lo abis dari aula?" tanya Kamal pada gadis yang sekarang 
duduk di bangkunya dan menatap layar ponsel 


"Iya abis dari aula gue, ngintip trus balik lagi" jawabnya 
seperti tanpa dosa, kemudian ia beranjak beralih berdiri di 
depan pintu menunggu yang lain 


"Ayok cepet!" ujar Elgio memberi perintah dan menggiring 
para cowok yang bermain game bersamanya segera menuju 
ke aula. 


"Alah kenapa sih pake ada tes ginian, ujian aja udah cukup 
buat sengsara, gausah pake ginian lagi kali" Naureen 


mengomel, berdiri di depan pintu dengan wajah memelas 


"Afternoon class tuh sebenernya ga boleh, dia tuh sama aja 
kaya pilih pilih, yang pinter disendiriin, seharusnya kan 
semua harus membaur, nyusahin banget" tambah Windy tak 
terima 


"Pelajaran biasa udah pusing ini pake tambahan kelas pas 
pulsek" Rayna tersenyum kecut menanggapi gerutuan kesal 
dari Windy. 


"Lo belum tentu lolos kali" 


"JLEB" sorak yang lain membuat Rayna kini terdiam dan jadi 
merapat pada Azzarin 


"Demo aja gimana?" Davis mulai mengompori yang hanya 
mendapat tatapan tak setuju dari Galeel 


"Gausah aneh aneh!" 


"Ssstt, cuy nanti jangan lupa kasih gue contekan ya" cengir 
Charin, Shanum hanya melengos tak mengindahkan 
perkataan gadis bermata bulat itu. 


"Sombong ih" Charin langsung mendapat tatapan tajam dari 
Shanum 


Sementara yang lain hanya mengomel dan memasang 
wajah tak suka ketika mulai terasa hawa ketegangan di 
aula. 


Entah kenapa suasana begitu mendukung, langit sedikit 
mendung, keheningan juga menyelimuti karena aula hanya 
diperuntukkan untuk murid kelas X hari ini, tidak ada kelas 
XI ataupun kelas XII yang berkeliaran di sekitar aula. 


Ini memang seperti Ujian Nasional dadakan. 


Belum satupun siswa yang mengisi bangku bangku kosong 
itu, aula benar benar masih dalam keadaan yang bersih. 


Elgio berdehem, memasukkan satu tangan ke dalam saku 
celana hitamnya dan berdiri di depan murid murid X IPA 1 
yang juga memasang wajah classy khas IPA. 


Ketika X IPA 1 masuk dari pintu aula depan, dalam waktu 
yang bersamaan X IPS 1 masuk dari pintu aula belakang dan 
tak sengaja saling bertemu. 


Pandangan antar ketua kelas mulai beradu, saling tatap 
dengan mata dingin masing masing. 


"Udahlah, ngapain sih pake acara pandang pandangan 
sama orang orang berkehidupan flat?!" sindir Azzarin keras, 
sambil melipat tangannya di depan dada. 


Nina mencibir, gadis dengan wajah sombong itu kini maju 
dari tempatnya sejajar dengan Bintang, "Eh yang ada 
kalian, taunya cuma keliling lingkaran bukan keliling dunia" 


Rayna kini bertepuk tangan sambil tertawa sinis, "Woy!, ya 
kalian yang gatau gimana itu dunia, taunya cuma 
ngandang, anak mama" 


"Cih brandalan" kata kata yang dilontarkan dari mulut 
Bintang sukses membuat Elgio tersulut, pemuda itu dengan 
cepat mencengkeram kerah baju Bintang yang kini 
tersenyum sinis. 


"Jaga ucapan lo!" Elgio memperingatkan, tapi malah 
membuat pemuda di hadapannya semakin jadi 


"Kenapa?, brandalan gamau dipanggil brandalan?" Bintang 
tertawa, membuat Elgio makin mengeratkan cengkramanya, 
"Masih dendam sama gue karena Nadin?, cih, itu jelas salah 
lo sendiri" 


Nadin membelalak, tak tau apa maksud dari mantan 
kekasihnya itu membawa bawa namanya. 


"Lo emang kurang ajar!" Elgio mendorong Bintang 
kemudian mengepalkan tangan dan melayangkan sebuah 
pukulan di rahang pemuda bermata tajam itu sampai 
tersungkur. 


Kamal maju, menarik Elgio agar melepaskan Bintang, tapi 
nihil, ia yang malah jadi sasaran dan terlihat cukup 
kesulitan. 


Bukanya menolong, semua siswa X IPS 1 Kini hanya 
menjadikanya sebagai tontonan, tanpa sedikitpun ingin 
melerai, baik laki laki ataupun perempuanya. 


Perkelahian itu semakin sengit, bahkan Pradipta, Galeel, dan 
Irsyad ikut melerai Elgio, sementara Sellina memanggil 
guru. 


"Anjing!" umpat Prayoga yang terkena salah sasaran, 
pemuda itu kini jadi membalas pukulan yang ia dapat dari 
Bintang. 


"Oh IPA 1 beraninya kroyokan" sindir salah satu dari mereka, 
kini Rayna dan Azzarin ikut tersulut, balik memaki kelas itu 
sampai menimbulkan perkelahian antar perempuan. 


Mereka saling menjambak, memaki, bahkan tak segan untuk 
mengumpat melampiaskan kemarahan. 


Delvina, Almeera, dan Shanum hanya gigit bibir, melihat 
situasi ini, sementara Nadin, Eirin, Windy, Naureen, Rossalin, 
dan Charin jadi kalang kabut sendiri, tak tau harus 
bagaimana, sampai akhirnya Sellina kembali bersama 
seorang guru kesiswaan. 


"X IPA 1!, X IPS 1, HENTIKAN!" 


Kamal segera menarik Elgio, kembali bergabung dengan 
kelasnya, diikuti dengan Rayna dan Azzarin yang juga 
menarik diri. 


Guru kesiswaan itu berdiri di antara X IPA 1 dan X IPS 1, 
menatap tajam seluruh murid, yang saat ini berdiri dengan 
keadaan yang acak acakan tanpa rasa bersalah. 


"Tujuan awal kalian ke aula ngapain?" tanya guru itu 
menurunkan intonasi 


"Ikut tes pak" jawab Rosalin nyaring 


"Ikut tes kan?!, terus ngapain berantem disini?" tanyanya 
lagi, "Saya tanya ngapain berantem disini?!" 


"Kalian lihat ini, bangku bangku yang sudah ditata kalian 
berantakin, kalian acak acak, dan karena kalian berantem 
jadi menghambat jalannya tes, ngerti?!" tegas guru itu 
menunjuk beberapa bangku yang sudah tak pada 
tempatnya dan beberapa ada yang sampai terbalik. 


"Dan itu diluar" pandangan semua mirid tertuju keluar aula, 
banyak murid lain yang berdiri disana memutari aula 
menjadi penonton, "Karena kalian, murid lain ga bisa 
masuk" 


Guru kesiswaan itu mendengus, kemudian berkacak 
pinggang, "Kalian kenapa sih, kalian itu murid unggulan, 


yang satu unggulannya IPA, yang satu unggulanya IPS, ga 
malu jadi tontonan?!" 


"Ga malu sebagai kelas panutan malah mempertontonkan 
hal seperti ini?!" lanjutnya, "Semuanya jadi berantakan, 
tempat, seragam, wajah babak belur" 


"IPA duluan pak" celetuk Rista membuat X IPA 1 
membelalak, seperti ingin mencekik gadis itu sekarang juga 


"Apa lo?!" 


"Sudah sudah, masalah ini tidak saya perpanjang karena 
nanti malah jadi menghambat jalanya acara, jadi kalau 
kalian sampai nerusin perkelahian ini lagi, siap siap saya 
skors" ucap guru itu kemudian keluar aula untuk memanggil 
siswa lain masuk. 


Elgio mengusap darah di sudut bibirnya, kemudian berjalan 
melewati Bintang yang menatapnya tajam, pergi kearah 
tempat duduk yang telah ditentukan. 


"Pengecut!" cibir Rayna, berjalan melewati Nina dan 
menabrak bahu gadis itu sampai memekik keras. 


"Ati ati ya lo kalo ngomong!" 


"Gausah alay kenapa sih, pake jerit jerit!" sindir Eirin kesal 
mengikuti teman temannya yang lain untuk duduk di 
tempat yang telah ditentukan. 


Setelah menunggu beberapa saat, aula mulai penuh dengan 
kelas X, tidak ada kericuhan yang terjadi semuanya terasa 
begitu dingin tiba tiba, bahkan X IPS 7 juga masuk aula 
dengan tenang tanpa membuat ulah. 


Tes pun dimulai, beberapa guru mulai membagikan soal dan 
lembar jawaban, sementara guru yang lain berkeliling 
mencegah terjadinya kecurangan. 


04. Al dan S1. 


Berdiri tegap dengan wajah yang memang dipasang datar 
selama hampir setengah jam di depan pagar sekolah lama 
kelamaan membuat Sellina jenuh. 


Dan ia yakin bahwa Fernand yang juga mendapat giliran 
jaga gerbang untuk pemeriksaan kelengkapan atribut juga 
lelah, terlihat dari keringat yang menetes dari pelipisnya. 


"Fer, bel masuk masih lama?" tanya Sellina lirih 


Fernand mengangkat lengan kirinya, menunjuk jam tangan 
yang ia kenakan saat ini, "Bentar lagi" 


Sellina mengangguk, berdehem kemudian membenarkan 
posisinya kembali. 


Tak lama kemudian, ia melihat Elgio datang, penampilanya 
acak acakan dengan senyum dan bekas luka kebiru biruan 
masih setia menghiasi wajahnya. 


"Berhenti!" cegat Sellina, Elgio bingung tapi lebih memilih 
untuk menurut daripada protes dan berakhir ditampar gadis 
ini, "Ngapain senyum senyum?, ga ngilu muka lo senyum 
dari salim sama bapak lo sampe sekarang?!" 


"Lo nyegat gue cuman buat nanya kenapa gue senyum?" 
tanya Elgio heran, jika boleh jujur wajah Sellina saat 
menjaga gerbang itu nyolot banget minta diketekin. 


"Seragam sekolah emang dikeluarin, gausah sebelah 
sebelah gitu, cepetan rapihin!" tegur Sellina menunjuk 
nunjuk kemeja Elgio yang tak rapi dan terlihat kusut 


"Ck, udah ya gue ke kelas?" tanya Elgio setelah selesai 
dengan seragamnya 


"Bentar!" Sellina mendengus, "Lo inget ga hari ini hari apa?" 


"Hari kita jadian?" canda Elgio, "Eh tapi lo belum gue 
tembak, yaudah yaudah, Sel lo mau gak jadi pacar gue" 


Sebuah sentilan berhasil mengenai bekas luka di sudut bibir 
Elgio, membuat pemuda itu berjengit mengaduh kesakitan, 
"Mulai sekarang kita putus" 


"Ngomong sama tembok!" ucap Sellina sewot 


"Lo sadar ga sih kaus kaki lo item?, hari ini harusnya masih 
pake putih!" ujar Sellina kemudian 


"Salahin Pretdip Sell sumpah, gara gara dia gue bangun 
kesiangan, trus berangkat sekolah jadi linglung" 


"Gamau tau, catet nama lo di buku hitam!" Sellina meraih 
lengan Elgio menarik paksa pemuda itu menuju salah satu 
pengurus osis yang membawa buku catatan siswa siswi 
yang melakukan pelanggaran. 


"Sell Sell, kita kan friend gitu loh, jangan gini lah" rengek 
Elgio 


"Subhanallah" Elgio mengernyit menyadari perubahan sikap 
Sellina, yang tatapanya semula datar, kini matanya berbinar 
dengan tangannya yang semakin mengeratkan genggaman. 


"Sell lo terpesona sama kegantengan gue ya, akhirnya lo 
sadar" 


Dicuekin. 


Elgio sabar. 


Pandangan Sellina menatap lurus kearah parkiran, terlihat 
beberapa pemuda berjalan menuju gedung sekolah. 


Jika hanya pemuda biasa seperti Elgio, Sellina tidak peduli, 
tapi ini berbeda, 10 pangeran BBSE berjalan melewati 
lapangan upacara, apalagi hari ini cuaca sedang cerah 
dengan cahaya matahari yang hangat menyinari pesona 
mereka. 


Al dan S1, layaknya patung yang diukir dengan sempurna, 
manusia ciptaan tuhan yang memanjakan mata, satu 
kedipan mereka saja mampu memikat banyak wanita. 


Mungkin jika Sellina update instastory sekarang juga, pasti 
akan banyak komen komen yang masuk dari netizen gadis 
gadis BBSE yang iri padanya karena berhasil mendapat 
pemandangan pangeran sekolah full tim begini. 


Mustahil jika semua murid di sekolah ini tak tau mereka, 
bahkan sekolah sekolah lain juga pasti mengenal mereka. 


Refan, XII IPA 1, mantan ketua osis dengan kadar kecerdasan 
dan kesombongan yang melebihi rata rata, orang yang 
diyakini belum pernah senyum dari bayi, bahkan gaada 
yang bisa bedain Refan ini tegas atau ketus. 


Jenardy, XII IPA 3, mantan ketua ekskul basket, pemilik 
senyum hangat dengan pembawaanya yang kalem dan 
dewasa. 


Danuarta, XII IPA 3, yang disebut sebut sebagai bayinya Al 
hanya karena tingginya yang tidak mumpuni, dengan 
senyum lebar yang membuat wajahnya terlihat ceria dan 
polos layaknya anak kecil. 


Barra, XI IPA 1, ketua osis juga seorang drummer ekskul 
band sekolah, garis wajahnya tegas dengan tatapanya yang 


tajam, tapi sekali tersenyum semuanya ambyar. 


Regan, XI IPA 1, ketua ekskul paskibra sekolah, pemilik 
postur tubuh yang ideal ditambah dengan senyum yang 
membuat hati seakan goyah, saat ia latihan adalah sebuah 
pemandangan apik bagi junior juniornya. 


Tyaga, XII IPS 3, mantan ketua ekskul futsal yang diyakini 
adalah playboynya IPS, kerjanya tebar pesona ke segala 
penjuru sekolah juga sosmed. 


Nevan, XII IPS 1, sang mantan wakil ketua osis yang disebut 
sebut memiliki aura IPA, dingin, tapi jika ditanya siapa 
pangeran yang paling peduli, dialah orangnya. 


Alaric, XI IPS 2, ketua ekskul jurnalis, pangeran yang paling 
murah senyum dan pengertian idaman wanita. 


Jordan si kelas XI IPS 1, wakil ketua osis yang memiliki cita 
cita ingin jadi badboy tapi malah jadi panutan kerapian dan 
kedisiplinan di BBSE. 


Dan Amzar, XI IPS 3, ketua ekskul drama, tinggi menjulang 
dengan tatapan dingin, pembawaanya cuek dan juga tegas. 


Al dan S1, sama sama kebanggaan sekaligus panutan di 
sekolah, siswa siswa dengan wajah rupawan peraih prestasi 
akademik maupun non akademik yang mengharumkan 
almamater sekolah. 


Yang jika mereka berjalan di koridor, siswa siswi lain akan 
langsung minggir memberi jalan. 


Walaupun sama sama mendapat julukan sebagai pangeran, 
mereka tetap memiliki perbedaan yang mencolok. 


Al, pangeran dari IPA, siswa siswa dengan nilai nyaris 
sempurna, peraih berbagai olimpiade sains nasional atau 
osn. 


Pemilik wajah tampan dengan otak yang cerdas, siapa yang 
tak menyukai orang seperti ini, bahkan mereka adalah 
menantu idaman para wali murid BBSE. 


Tapi dengan sifat yang keras, gila belajar, angkuh, dan 
terkesan sombong, belum ada satupun gadis yang dapat 
menakhlukan atau melelehkan hati beku mereka. 


Mereka memang memiliki aura dingin dengan tatapan tajam 
dan wajah yang memang disetel tegas tanpa senyum. 


Sementara S1, bukan sarjana, bukan merek ponsel atau 
produk lainya, S1 disini adalah si pangeran dari IPS. 


Seperti anak IPS pada umumnya, mereka tidak terlalu kaku 
dan angkuh, walaupun menjadi pusat perhatian mereka 
hidup dengan diri mereka sendiri. 


Bukan tipe yang akan menjaga image mati matian saat 
menjadi pusat perhatian, mereka bahkan tak segan tertawa 
keras di sembarang tempat. 


"Woy, sampe ga kedip" teguran Elgio dan bunyi bel masuk 
membuyarkan lamunan Sellina. 


"Eh astaghfirullah zinah mata" ucapnya menepuk nepuk 
pipinya sendiri 


Elgio mencebikkan bibirnya, "Udah liat sampe puas, sampe 
mata mau copot baru bilang zinah mata, basi lo" 


"Nyinyir aja lo jadi orang, sholawatan kek sekali kali biar 
cerdas otaknya" balas Sellina 


"Yaudah gue ke kelas ya" pamit Elgio, sengaja kabur dari 
buku hitam, ia tak rela jika namanya terpampang di dalam 
buku keramat itu, karena selain bercita cita ingin jadi 
pengganti bos geng sekolah, Elgio juga bercita cita ingin 
jadi salah satu bagian dari Al nantinya. 


"Iya iya, cepetan ini udah bel" jawab Sellina, beralih 
mengurus siswa siswi yang kini berada di depan pagar 
sekolah yang ditutup karena terlambat. 


"Fer ini yang telat dicatetin dulu apa langsung dipulangin?" 
mendengar pertanyaan Sellina beberapa dari mereka 
terdengar memrotes tak ingin dipulangkan 


"Kata pak Siswanto catetin aja namanya terus jemur di 
lapangan abis itu baru dikasih ke bk" jawab Fernand yang 
sudah menyiapkan buku hitam dan bersiap membuka pagar. 


"Okeh" 


"Eh Sel temen lo tadi kemana?, udah dicatet namanya di 
buku hitam?" tanya Fernand 


Sellina mengerjap, mencoba mengingat ingat, "Nih tadi ada 
disini, kok sekarang gaada?" 


Fernand menggidikkan bahu tak tahu menahu. 


"Baru inget" pekik Sellina celingukan mencari sosok 
pemuda tinggi dengan penampilan yang menurutnya 
compang camping tak karuan, "WOY ELGIO BALIK GAK LO?!, 
WOY ANJING!" 


05. Ketemu mantan. 
"Woy, gaada yang bayar kas nih?!" 


Semua murid yang awalnya fokus pada layar ponselnya 
masing masing kini jadi memiringkannya, saling berteriak 
dan mengumpat bersahut sahutan, sok sedang bermain 
game padahal ketar ketir menatap roomchat orang tua 
masing masing, saat tiba tiba hasil tes dibagikan pada wali 
murid. 


"Yaudah kalo gaada" 


Kelas X IPA 1 langsung terdiam, menatap sang bendahara 
yang kini berjalan menuju meja Naureen dengan heran. 


"Tumben?" Elgio tercengang dengan perubahan sikap 
Charin, karena biasanya gadis itu akan mengomel, menepis 
berbagai alasan yang dilontarkan, "Lo mau kemana?" 


"Biasanya kalo orang jahat tiba tiba jadi baik tuh tanda 
tanda nih" sahut Windy 


"Lo gamau pergi kan?" sekarang berganti Keanno yang 
bertanya, membuat Charin mengernyit. 


"Iya emang gue mau pergi" 


"Charr..." Elgio merengek, sudut bibirnya menurun 
kemudian mengerjapkan matanya beberapa kali, "Gue 
masih banyak utang kas kali Char, jangan pergi dulu lah" 


"Char gue suka sama lo Char" Charin membelalak, siap 
melempar tas milik Rosalin jika tidak dijitak dulu oleh 
pemiliknya. 


"Jeruk makan jeruk goblok, jijik!" umpatnya, sementara 
Delvina hanya cekikikan 


"Yaampun Char cepet banget lo udah mau pergi aja, 
kayanya masih kemarin duit gue lo embat" tambah Pradipta 


Kini Charin semakin bingung dengan teman temanya, 
sebesar inikah dampak dari tes afternoon class sehingga 
mereka mereka jadi linglung?. 


"Apasih apa?, segitu possesifnya kalian sampe gue mau ke 
basecamp drama aja ga dibolehin, ibu pasti pulang nak, 
pasti" 


Kompak semua murid menghela nafas kemudian beberapa 
meregangkan tubuh karena sedikit tegang dengan 
suasananya. 


"Yeuyy gue pikir lo mau mati" ceplos Prayoga tanpa saring 


"Frontal banget lo ngomong Yog" komentar Eirin, kemudian 
terkekeh tak jelas. 


"Udahlah gue pergi, nanti kalo ada yang terketuk hatinya 
buat bayar kas ke Naureen aja, jangan dikantongin lagi!" 
pesan Charin kemudian melangkah pergi meninggalkan 
kelas yang kembali hening. 


"Hasil tes dibagi kapan woy?!" tanya Bramantyo, nada 
bicaranya seperti tukang begal 


Hening 
Dan kemudian 


"KYAAAAAAAAAAAA" sorak semua murid yang tentu 
terdengar sampai kelas kelas lain, mengingat setiap hari 


memang sedang hening padahal tidak ada satupun guru 
yang masuk. 


"Mas Bramantyo, suaramu seksi mas" pekik Pradipta dengan 
gaya imutnya yang dibuat buat 


"Serak serak becek" tambah Baharudin 


"Aaaa mas Bramantyo kamu judes aku suka" Elgio jadi ikut 
ikutan bergaya imut seperti Pradipta, "Eh anjing wajah gue 
linu linu" 


"Aduh mas Bramantyo, Rosalin klepek klepek mas" sorak 
Naureen tak mau kalah yang langsung dapat lemparan tas 
tepat di wajahnya. 


Bramantyo diam, kembali menatap datar layar ponselnya 
yang kini berwarna hitam dan menampakkan wajahnya. 


"KYAAAA MAS BRAMANTYO GANTENG SEKALI" kini Narindra 
juga ikut memekik sambil menunjuk nunjuk layar ponsel 
milik teman sebangkunya itu. 


"Ohhh lagi ngaca ya, aduh ganteng ga ya, aduh diliatin dek 
Rosalin nih, belekan ga sih?!" celetuk Sellina memeragakan 


gaya alay 


Galeel jadi tertawa geli di bangkunya, kelihatan bahagia 
sekali melihat temanya menggila. 


"Yaampun Galeel" gumam Eirin ketika tak sengaja melihat 
Galeel tertawa begitu lepas, siapa sangka partner tukang 
tidur Irsyad bisa tertawa sebahagia itu. 


"AHAHAHAHAHAHAHAHAHAHA" X MIPA 1 terdiam bergidik 
ngeri tiba tiba mendengar tawa yang begitu nyaring 
semakin mendekat ke kelas. 


Awalnya Pranata mengira itu tawa Azzarin, tapi setelah 
Azzarin diam, tawa itu masih terdengar. 


"Woy anjay tegang" celetuk Baharudin tiba tiba 


"Apa yang tegang goblok?!" sahut Pranata sewot, hampir 
memukul kepala teman yang duduk di sebelahnya itu jika 
saja ia tidak sabar 


"Bulu hidung gue berdiri, merinding" jawabnya polos, kali 
ini Pranata benar benar memukulnya dengan ponsel 


"Udah ga habis pikir lagi gue" Nadin menggeleng gelengkan 
kepalanya, pusing mendengarkan ocehan teman temannya 
yang absurd 


"AHAHA" 


Kali ini memang Elgio benar benar ingin mencakar orang 
iseng pembuat suara mengerikan ini jika saja bukan, Charin 
yang masuk. 


"Ahahaha, liat nih liat!, sombong kan lo kemarin, pede 
banget lo ngomong ke gue pasti masuk, nyatanya apa, 
nama lo gaada disini, di daftar 50 besar calon penghuni 
kelas sore" ucapnya dengan tawa puas, sambil 
memperlihatkan selembar kertas yang ia bawa di depan 
Shanum. 


Shanum membelalak, terkejut juga marah. 

"Lo dapet dari man---" belum sempat Rayna melihat kertas 
itu, dengan cepat Shanum merebutnya dari tangan Charin 
kemudian melangkah cepat pergi dari kelas 


"Woy rese lo!" protes Azzarin, baru saja akan beranjak 
kakinya sudah terinjak oleh mesin belajar itu. 


Ke-23 murid itu menatap Charin bingung seolah meminta 
penjelasan dengan apa yang baru saja terjadi. 


"Bentar, tetap tenang, kalem ges" ucapnya menenangkan, 
kemudian ia menunduk dan memainkan ponselnya 
beberapa saat, "Udah ges, liat grup liat grup" 


Semuanya kini fokus dengan ponselnya masing masing, 
sibuk menatap layar ponsel yang tengah memperlihatkan 
grupchat kelas mereka. 


"Liat" Charin sedikit tersentak, pasalnya si wakil ketua kelas 
tiba tiba saja berdiri di belakangnya dan merampas ponsel 
dari tangannya tanpa permisi. 


"Lo dapet darimana?" tanya Eirin memastikan, dia sedikit 
ragu karena Charin kadang aneh aneh. 


"Ya dari mading lah" jawabnya sedikit sewot 


"Ya siapa tau aja ini jadwal nyapu petugas kebersihan disini" 
balas Eirin 


"Tukang sapu ga perlu jadwal ya tolong, mereka tiap hari 
kerjanya nyapu ya nyapu aja gapake jadwal" semprot 
Almeera tak kalah sinis 


"Nah yang dibawa Shanum tadi apa?" kini berganti Galeel 
yang bertanya 


"Oh, itu kertas yang asli, gue cabut dari mading, masih 
anget, baru aja keluar dari printer terus ditempel sama 
guru" jawabnya tanpa dosa, kemudian duduk di bangku 
kosong milik Prayoga. 


"Terus kalo lo poto ngapain lo cabut juga tolol?!" Nadin kini 
tak habis pikir, semakin tak paham dengan orang orang di 


Kelas ini 
"Yaa gue kan totalitas orangnya" 


"Huuuu buang Charin di antartika, hapuskan kas kelas 
huuuu" sorak Delvina yang disambut persetujuan oleh Elgio 


"WOAH, KAMAL, PRADIPTA, WINDY, NADIN, SAMA ELGIO" 
teriak Pradipta kesenangan saat ia menemukan namanya di 
50 besar 


"Woy Elgio apaan woy" protes Pranata, tak terima ketua 
kelas paling absurdnya berhasil masuk di 50 besar 


"Curang curang huuuuuu, Elgio pesugihan" timpal Keanno 
juga tak terima 


Elgio kali ini memilih bungkam, rasa sakit di wajahnya kini 
lebih berharga dari ocehan tak berguna makhluk makhluk 
iri. 


"Woy Windy apaan Woy" protes Charin tak terima saat nama 
teman sedari smpnya itu ikut disebut, "Gue iri woy gue iri" 


"Alah manusia sirik lo" sahut Windy 


"Songong lo anjing!" umpat Eirin kemudian menggerakkan 
kepalanya kesisi kiri, menatap Nadin yang menopang dagu 
menatap layar ponselnya datar, "Gausah sok datar, seneng 
kan lo?!" 


Nadin terkejut, tak tau kenapa orang di sebelahnya ini 
begitu sensi sampai mendorong lengan yang menopang 
dagunya, "Masalah lo apasih?!" 


"Gaada, iri aja sih gue" jawabnya kemudian terkekeh 
membuat Nadin mengernyit tapi juga ikut tertawa. 


"Udah lah, orang sibuk mau balik kerja" ucap Charin 
kemudian ingin pergi ke luar kelas, tapi terhenti ketika 
sebuah tangan menggebrak pintu yang nyaris mengenai 
wajahnya 


"25!" pandangan X IPA 1 langsung tertuju pada sumber 
suara, menatap 5 pemuda yang masuk dengan marah tanpa 
permisi. 


"Tuh orang gatau ya kalo hari ini kelas kita cuma ada 24 
ekor?" bisik Naureen 


Charin masih syok, ia hanya berdiri diam di pintu, tak berani 
berkutik karena kelima seniornya itu berdiri tak jauh 
darinya. 


"Mampus, dapet kunjungan Al" gumam Sellina 


"Kenapa dari kelas ini cuman ada 5 yang masuk 50 besar?!" 
tanya Refan, si kakak kelas XII pemilik wajah angkuh itu, 
"Kalian itu dari IPA, kelas X IPA 1 kelas unggulan tapi kenapa 
nilai ipa kalian bisa diinjak sama anak IPS?!, bahkan dari X 
IPS 1 ada 15 yang masuk 50 besar" 


"Terus apa apaan kemarin tawuran di aula?!, setelah 
brandalan IPA kalian mau dijuluki apa lagi?, sampahnya 
IPA?, si itik buruk rupa?, apalagi?" kini berganti Barra, si 
ketua osis yang bertanya penuh amarah, semua siswa diam 
tak mau melawan si kakak kelas 


"Gue gak mau tau besok waktu seleksi pokoknya 5 anak ini 
harus jadi bagian dari afternoon class, gaada satupun yang 
ga lolos!" Refan berbalik dan berjalan keluar kelas setelah 
sebelumnya meremas kertas di genggamanya dan 
membuangnya ke sembarang arah. 


"Jangan kecewain IPA!" 


Windy jelas tau betul siapa orang yang mengatakan hal itu, 
Windy tau orang yang tiba tiba muncul kembali di 
kehidupannya setelah ia berhasil melupakanya walau 
sedikit. 


"Mas Danu" panggilnga pelan, sedikit serak, menatap 
punggung pemuda yang kini mulai berjalan menjauh. 


Windy merutuki dirinya sendiri, kenapa harus memanggil 
namanya sementara orang itu meliriknya saja tidak. 


Charin masih berdiam diri di pintu, menunggu ke-5 
seniornya itu pergi tapi sial, salah satu dari mereka malah 
menatapnya aneh. 


Tapi sedetik kemudian melembutkan tatapanya dan 
mengusak kepala Charin gemas lalu pergi, membuat gadis 
bermata bulat itu merosot terduduk di pintu memegangi 
jantungnya yang berdetak tak karuan. 


"Woy pala gue dielus A1!" 


06. Nasihat si kakak kelas. 


Shanum duduk di tepi lapangan olahraga, menatap langit 
mendung dengan hembusan angin yang menyapu kulitnya, 
entah kenapa semuanya terasa seperti mimpi buruk. 


Memang masuk ke kelas X IPA 1 di BBSE adalah mimpinya 
sejak ia naik ke kelas 7, tapi semuanya terasa berat ketika ia 
memang berhasil masuk di kelas ini. 


Shanum membencinya. Semua murid yang sama sekali 
tidak bekerja keras, selalu mengutamakan kesenangan, dan 
menyepelekan berbagai hal. Shanum benci semuanya. 


Semuanya hanya bermain main, tidak seperti yang 
dikatakan banyak orang diluar sana tentang sekolah ini. 


Shanum menghela nafas, memandangi selembar kertas di 
tangannya kemudian berganti memandang layar ponsel 
yang menayangkan roomchat ibunya. 


Walaupun terbilang masih awal, entah kenapa ia merasa 
gagal, semuanya tak adil baginya, kerja kerasnya seakan sia 
sia. 


Matanya menghangat, pandangannya mulai kabur ketika 
cairan bening perlahan mulai menetes membasahi pipinya. 


"Gaada kerjaan lo disini ngelamun?" Shanum tersentak, 
menggeser tubuhnya sedikit menjauhi pemuda tinggi 
dengan kulit sawo matang yang tiba tiba sudah duduk di 
sampingnya itu, "Kalo mau cuci mata liat anak basket ntar, 
jam 9, sekarang mereka mah masih sarapan" 


"Gue gamau nonton basket, jadi gausah sok tau" ucap 
Shanum dingin 


"Kelas X IPA 1 tahun ini emang sedikit melenceng, gaada 
yang gila belajar demi afternoon class dan lebih suka 
seneng seneng ga kaya kelas X IPA 1 tahun tahun 
sebelumnya, tapi lo seharusnya bersyukur dapet mereka, 
setidaknya kalo lo jatuh masih ada yang mau nolong, bukan 
malah disingkirin" lanjutnya, pandangan yang semula lurus 
kedepan sekarang menghadap Shanum dengan senyum 
yang menurut gadis itu menjengkelkan, "Gue Regan, XI IPA 
2, masih jajaran pangeran IPA, A1" 


Hanya tatapan dingin yang diberikan Shanum, walaupun 
Refan Al sekalipun yang yang duduk di sampingnya 
Shanum tetap tidak peduli 


"Coba lo liat kelas X IPS 1, kaya gitu kelas yang lo idam 
idamkan?, kelas yang ga bisa lihat mana teman mana 
lawan" pandangan pemuda itu kembali lurus ke depan, "Lo 
pikir jadi orang kaya gitu bahagia?, hidup terkekang sama 
nilai, bakal malu pas buat kesalahan sekecil apapun" 


"Ya, gue pengen, gue pengen hidup terkekang sama nilai, 
apasih faedahnya seneng seneng?, foya foya, nyeritain ini 
itu ke orang, apa manfaatnya?, bakal jadi bangga bisa 
pamer kekayaan?, lebih bangga mana ortu lo, waktu nilai lo 
bagus?!" Shanum menyeringai, pengucapanya cukup santai 
tapi perasaanya bergejolak. 


"Bukan itu yang gue maksud" tegas Regan 


"Itu yang lo maksud" bantah Shanum, "Orang tua mana 
yang ga bangga liat anaknya punya nilai bagus, berhasil 
masuk ke sekolah ternama?!" 


"Orang tua mana yang seneng liat anaknya susah?!" tanya 
balik Regan, membuat Shanum memalingkan wajah, 
"Berhenti nutup diri, lo ga hidup sendiri, kalo sakit lo bilang 


sakit, kalo minta tolong bilang tolong, bakal banyak uluran 
tangan buat lo" 


"Gak, gue ga perlu, gue bisa urus diri gue sendiri" tolak 
Shanum tegas, "Dan, kita beda, lo gatau gimana gue, jadi 
gausah sok tau tentang gue!" 


"Gue permisi" Shanum beranjak dari duduknya kemudian 
melangkahkan kaki pergi menjauhi lapangan. 


"Jangan paksain diri lo, percuma berhasil kalo besoknya 
mati" Shanum menghentikan langkah, sedikit melirik 
kebelakang, kearah Regan saat ini berdiri. 


"Setidaknya gue udah pernah ngerasain keberhasilan" 
ucapnya kemudian kembali melangkahkan kaki. 


Regan tersenyum miris menatap gadis itu berjalan menjauh, 
kemudian menghela nafas memandangi setiap sudut 
bangunan sekolah yang memutari lapangan. 


"Emang jahat banget sekolah ini" 


"Kamal Kamal, anterin gue ke uks yuk minta obat" rengek 
Elgio, membuat wakilnya maupun siswa lain merinding 
mendengarnya. 


Kamal sedikit terkekeh di sampingnya, kemudian 
mengangguk walaupun sempat bergidik ngeri, "Ayok" 


"Mal ati ati Mal, sampe uks dipeluk cium ga perjaka lagi lo" 
teriak Davis mengingatkan 


"Gue masih normal kali, Pradipta noh yang homo" Pradipta 
yang merasa terpanggil menoleh dengan tatapan bingung. 


"Apa woy!" 


Elgio mengusap usap telinganya berlagak tak mendengar, 
kemudian berjalan keluar kelas mendahului Kamal. 


"Eh Charin, abis darimana?" sapa Elgio saat berpaasan 
dengan Charin di depan pintu. 


Charin diam sejenak menyadari kehadiran Kamal. 
"Char?" panggil Elgio lagi 


"Jauh" jawabnya singkat kemudian menerobos masuk, 
mendorong kecil tubuh jangkung Elgio. 


"Kok Charin jadi aneh ya" ucap Elgio sambil mengetuk ketuk 
dagunya ragu, "Apa jangan jangan dia suka sama gue Mal?, 
gimana menurut lo?" 


Sebuah pukulan dilayangkan Kamal pada luka memar di 
tulang pipi Elgio hingga pemuda itu berjingkat menahan 
sakit, "Jadi lebih fresh ya?!" 


"Apaan sih?" protes Elgio, balas menyentil luka memar di 
pangkal hidung Kamal. 


"Kalo gue mimisan tanggung jawab lo ya?!" 


"Alay lo" ucap Elgio sinis kemudian merangkul wakilnya itu, 
berjalan menuju uks. 


"Lepasin gue, gue masih normal, gue masih suka cewek!" 
Kamal menepis lengan Elgio kasar kemudian mendorongnya 
hingga menjauh beberapa langkah. 


"Kita kan ketua dan wakil kelas goals Mal" 


"Alay lo anjing!" Elgio hanya meringis, mensejajarkan 
langkahnya dengan Kamal yang kini berjalan dengan 
pandangan lurus kedepan dan kedua tangannya 
dimasukkan dalam saku celana. 


Seketika Elgio menciut, ingat saat dulu semester 1 ia 
diprotes murid sekelas untuk turun jabatan, walaupun 
hanya candaan tapi kini Elgio benar benar memikirkannya, 
ia membading bandingkan dirinya sendiri dengan Kamal. 


Kamal orang yang dewasa, tegas, berpendirian kuat, 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, bertanggung jawab 
dan Naureen pernah berkata bahwa Kamal adalah orang 
yang perfect. 


"Eh itu bukannya Shanum ya?" pertanyaan Kamal kini 
membuyarkan lamunan Elgio, membuat pemuda itu 
mengikuti arah pandangnya. 


"Iya, Shanum tuh" jawabnya meyakinkan, "Shanum!" 


Gadis yang berjalan berlawanan arah itu kini menghentikan 
langkah tepat di depan kedua pemuda itu, wajahnya datar, 
tak berbicara apapun. 


"Kemana aja sih lo, enak banget ga ikut kena semprot A1" 
cerocos Elgio, "Oiya, mana kertas yang lo jambret tadi?!, 
asal comot aja kertas orang" 


Shanum memutar bola matanya malas, ia mengambil 
lipatan kertas yang disimpan di saku rok hitamnya 


kemudian mengulurkannya pada Elgio. 


Belum sempat Elgio menerimanya, gadis itu lebih dulu 
meremasnya hingga menjadi bola, kemudian melempar 
kecil ke tanah. 


Tak banyak bicara Shanum bergegas pergi dari hadapan 
kedua pemuda itu dengan Elgio yang menganga kecil 
dibuatnya. 


"Setan!" 


07. Abimana Juno Malik. 


Windy menggerutu sebal dengan beban berat yang 
dibawanya, ia mengomel sepanjang jalan jika sampai tinggi 
badannya yang tak cepat bertambah ini malah akan turun 
akibat perbuatan ransel milik Charin. 


Charin memang tak menunjukkan batang hidungnya sejak 
tadi, setelah memberikan pengumuman hasil tes, gadis itu 
sibuk di basecamp ekskul drama sampai sampai tasnya 
sendiri dilupakan. 


Berakhirlah Windy yang membawakannya karena tak tega 
meninggalkan ransel warna kuning cerah itu di kelas 
sendirian. 


Apalagi ransel milik Charin ini beratnya tak kira kira, entah 
apa yang gadis itu bawa ke sekolah, Windy curiga bahwa 
teman sedari smpnya itu sering membawa batu. 


Setelah sampai di depan basecamp ekskul drama, Windy 
mengetuk pintu kemudian menggedornya beberapa kali 
sampai seseorang membukakan pintu. 


"Apasih?!" 


Jujur, ingin sekali Windy menjambak orang yang tak tau diri 
ini, memasang wajah sinis padahal sudah menyusahkannya. 


"Ransel lo mau gue buang?!" ancamnya, membuat gadis di 
hadapanya ini melembutkan  tatapanya kemudian 
tersenyum aneh. 


"Bercanda kali ah" ujarnya mengambil alih ransel kuning 
cerah itu dari gendongan Windy, "Makasih ya cuy" 


"Hmm" 


"Mau pulang lo?, lo bolos ya?!" tanya Charin dengan tatapan 
curiga 


Kali ini Windy menoyor kening Charin, sampai gadis itu 
termundur beberapa langkah, "Ini udah jamnya pulang 
nyed, lo aja gainget waktu" 


Charin tersenyum kikuk, menggaruk tengkuknya kasar 
kemudian mengangkat satu bendel kertas berisi banyak 
tulisan yang Windy tak ketahui apa itu. 


"Harus ngapalin ini, dari kemarin salah terus gue, pikiran 
gue kecampur sama soal tes kemarin" 


"Bagus dong, nanti pas tampil nih ya, ajak tuh penonton lo 
ngapalin sistem periodik" celetuk Windy asal membuat 
Charin semakin kesal. 


"Eh Wun--- bentar" ucapan Charin terpotong karena 
ponselnya yang tiba tiba bergetar, dengan cepat Charin 
mengambil benda itu dari saku rok hitamnya, memencet 
tombol hijau kemudian menempelkannya pada telinga. 


"Hallo" Charin reflek menjauhkan ponsel itu dari telinganya, 
sedikit tersentak dengan suara orang di sebrang, "Iya bentar 
belum selesai" 


Setelah itu Charin mematikan sambungan telepon sepihak, 
tak peduli dengan suara orang di sebrang yang saat ini 
sedang mengomelinya. 


"Wun lo mau pulang kan?, hmm abang gue ada di depan, lo 
bareng dia ya?" 


Windy mengernyit, memandang Charin bingung seolah 
meminta penjelasan "Ha?" 


"Gue lupa ngabarin kalo gue masih ngapalin naskah sama 
yang lain dan harus pulang telat, nah abang gue udah 
jemput sekarang, lo aja ya yang pulang sama dia, rugi 
bensin udah kesini tapi gaada yang dijemput, lagian dia 
gamau nungguin gue sampe selesai" pinta Charin 


"Lo belum ngabarin mbak Wyna kan, nah biar cepet lo 
pulang dah sama bang Juned, nunggu mbak Wyna 
kelamaan ya ya ya?!" bujuk gadis bermata bulat itu, 
membuat Windy mau tak mau mengiyakan walaupun ragu. 


"Yaaaa, hmmmm, tapii, lo bilangin sama abang lo" 


"Iya Wun iya, udah sana cepetan ke depan sebut nama no 
absen kelas tapi jangan no telepon dia ga doyan cabe kaya 
lo" Charin mendorong dorong pelan punggung Windy, 
mengisyaratkan temanya itu agar cepat 


"Lo yang cabe anjing!" umpat Windy kesal, sementara 
Charin hanya melambaikan tangan kemudian menutup 
pintu ruangan itu membuat Windy mau tak mau segera ke 
depan sekolah menemui abang dari Charin 


Sebenarnya, walaupun sudah 3 tahun Windy mengenal 
Charin, ia belum pernah berkenalan atau bahkan bertatap 
muka sekalipun dengan kakak laki lakinya itu, hanya 
melihat sekilas dan yang ia tahu dari Charin namanya 
adalah Juned, Charin sering bercerita dan memanggil 
abangnya dengan nama itu, jadi Windy sedikit ragu. 


Windy berjalan mendekati seorang pemuda yang kini duduk 
di motor hitamnya itu, ia tak tahu wajahnya karena tertutup 
helm fullface, tapi dari plat nomor dan motor sama seperti 
yang dikatakan Charin. 


"Bang Juned?" tanya Windy ragu 


Pemuda itu menoleh, membuka kaca helm yang hanya 
menampakkan mata tajamnya. 


"Juned Juned, nama gue Juno!, lo siapa?!" Windy tersentak, 
alih alih abangnya Charin, pemuda ini lebih cocok jadi 
abangnga Prayoga karena sama sama jutek dengan tatapan 
menusuknya. 


"Windy bang, temenya Charin" jawab Windy takut takut 


"Jangan panggil gue bang, gue bukan ojek apalagi abang lo, 
panggil gue mas aja!, jangan panggil sayang ntar ambyar!" 


Windy mengangguk pasrah, bahkan saat berusaha 
mencairkan suasana saja, nada bicaranya masih seperti 
tukang begal. 


"Lo yang mau bareng gue kan, yaudah naik" Windy 
menurut, ia bergegas untuk duduk di belakang pemuda itu, 
kemudian memakai helm yang diberikan kepadanya. 


"Oiya nama lo Windy, kaya nama adeknya mantan gue, gue 
jadi kesel, lo turun aja bisa gak?!" 


"Hah?!" Windy membelalak, terkejut baru saja duduk sudah 
disuruh turun, tapi setelah itu Juno menyeringai dan 
menarik gas meninggalkan area sekolah. 


"Alamat woy alamat" 


Windy mencebikkan bibirnya, ini rasanya sudah seperti 
mengantar perampok untuk merampok rumahya sendiri. 


"Perumahan Bumi indah blok C nomer 1" 


Tak ada jawaban, hanya saja Windy merasa laju motor lebih 
kencang dari sebelumnya, ia memegang kuat ransel milik 
Juno sambil melafalkan banyak doa agar besok ia masih bisa 
bersekolah. 


"Turun, jangan tidur!" ucapan Juno menyadarkan Windy, 
membuat gadis itu cepat cepat turun dari motor walaupun 
kakinya gemetar. 


"Nih mas Juno helmnya, makasih udah dianter pulang" ucap 
Windy kemudian mengulurkan helm kearah Juno 


uyu 


Ingin sekali Windy mencakar pemuda di hadapannya ini, 
entah kenapa gak adik ga abang sama sama ga beres 
menurutnya. 


"Eh bentar, familiar gue sama rumah ini" ucapnya kemudian 
turun dari motor dan membuka helm, sambil sesekali 
tangannya merapikan rambut 


Windy bungkam, matanya sibuk mengamati Juno dari atas 
sampai bawah, baru menyadari bahwa pemuda ini begitu 
tinggi, sangat berbanding terbalik dengan adiknya, Charin. 


"Oh jadi gini wajahnya dan rambutnya" gumamnya pelan 
menatap lama pemuda dengan pakaian serba hitam ini. 


Tatapanya memang begitu tajam, dengan mata bulat 
berwarna hitam dan alis yang tebal, hidungnya pun 
mancung, begitu berbeda dengan Charin yang memiliki 
mata bulat berwana hitam kecoklatan yang berkilau dan 
hidung yang tidak terlalu mancung. 


Windy kembali dihinggapi rasa curiga ketika melihat 
perbedaan keduanya, jangan jangan Charin adalah anak 


pungut. 


"Kaya rumah mantan gue, gue kesel, boleh gue bakar?" 
tanyanya, membuyarkan lamunan Windy 


"Ya nggak boleh lah" 


Juno terkekeh, kembali duduk di motornya dan mengambil 
helm, "Bercanda kali" 


"Ternyata emang saudara kandung, bercandanya sama sama 
kelewatan" dengus Windy. 


"Loh Win kok udah pulang?, mbak baru aja mau jemput" 
pandangan Windy dan Juno kompak tertuju pada gadis 
cantik dengan paras anggun yang baru saja keluar dari 
pekarangan rumah serba putih itu. 


"Eh iya mbak, tadi dianterin sama abangnya Charin" jawab 
Windy menunjuk Juno 


"Juno?" 


"Gue pulang” Juno dengan cepat memakai helmnya, 
menstater motor kemudian segera menarik gas pergi dari 
kawasan perumahan Bumi Indah, meninggalkan Windy yang 
melongo tak tau apapun 


"Juno!!" panggil Wyna sekali lagi, tapi tak ada balasan dari 
pemuda jutek bermata tajam itu. 


Wyna hanya menatap motor yang semakin menjauh itu, ia 
menghela nafas berat kemudian tersenyum simpul kearah 
Windy. 


"Ayok masuk" 


"Iya, iya" semuanya menjadi canggung, Windy bingung 
dengan apa yang terjadi, ia memandang kakaknya yang 
berjalan masuk ke rumah mendahuluinya. 


"Ck, pada kenapasih?!" Windy beranjak, berniat ingin segera 
masuk tapi langkahnya tertahan ketika matanya 
menangkap sebuah benda tergeletak di depan pagar. 


"KTP?" Windy memungut identitas kependudukan itu, 
kemudian membaca informasi yang tertera disana, alisnya 
terangkat ketika membaca nama si pemilik. 


"Abimana Juno Malik?" 


08. Kegalauan Elgio. 


Bel tanda kegiatan belajar mengajar selesai baru saja 
berbunyi, walaupun minggu ini kbm ditiadakan, jam masuk 
dan jam pulang tetap seperti biasa. 


Elgio berdiri, siap untuk segera pulang, suasana hatinya 
memang sedang buruk, sedari tadi pagi saat datang ia tak 
berbicara pada siapapun, bahkan ranselnya juga masih 
menggantung di punggungnya. 


"Gi lo kenapa sih, diem mulu, patah hati?, mana mungkin, lo 
kan gapunya pacar" tegur Pradipta, yang tak mendapat 
respon dari si ketua kelas 


"Sad" sahut Eirin kemudian tertawa melihat wajah kusut 
Elgio yang kini berjalan menuju pintu tergesa gesa dan tak 
sengaja menabrak Nadin yang juga berjalan menuju pintu 
kelas. 


"Masalah hidup lo apasih?!" bentak gadis itu reflek, "Sini 
cerita sama gue!" 


Kelas mendadak hening, semua mata tertuju pada Elgio dan 
Nadin yang kini saling tatap, bahkan Keano, Davis, Sellina, 
dan Naureen mundur beberapa langkah, benar benar 
meninggalkan mereka berdua di depan pintu. 


"KYAAAAAAAAAAAA" sorak riuh mulai terdengar bersaut 
sautan meramaikan suasana pulang sekolah koridor kelas 
IPA. 


"ACIAT CIATTTTT" 


"Uuuu galiat aku galiat" celetuk Keano sok menutup mata 
meledek Elgio. 


"Hmmm galaunya langsung ilang" ledek Azzarin kini 
"Hmmm langsung jinakk" Irsyad ikut ikutan. 


"Kalau ada Charin, pasti dia bilang, dan pandangan kami 
pun bertemu, aciat ciatt" tambah Windy ikut menyoraki 
heboh. 


Elgio mengerjapkan matanya beberapa kali, membuang 
muka kemudian berdehem berniat menghilangkan 
canggung, tapi teman temannya malah semakin 
meledeknya. 


"Ekhem ekhemm ekhemm ekhem ekhem ekhemm ekhemm 
ekhemm hemm ekhem ekhem" suara Davis terdengar, 
menirukan deheman Elgio yang sontak membuat Baharudin 
tertawa puas. 


"ACIAT MALU MALU MAS" 
"EKHEM, GEMETAR TUBUH INII" 
"AAA JADI MALUU" 


Nadin menggeleng gelengkan kepala, melangkahkan kaki 
lebih dulu keluar kelas disusul Eirin dengan tawa recehnya 
yang tak ada henti. 


"Mas, mas" panggil Pranata sambil mencolek colek manja 
lengan Elgio, membuat pemuda jangkung itu menatapnya 
datar kemudian berlari pergi. 


"Gue yakin dia udah ga kuat nahan ketawa" celetuk Keano 


"Pasti sekarang dia ngefly" tambah Almeera. 


“Elgio!" 


Pemuda jangkung dengan wajah lusuh itu menghentikan 
langkahnya, menunggu gadis yang memanggil namanya itu 
menghampiri. 


"Sumpah lo, nengok gue juga enggak, jahat lo tai" umpat 
gadis dengan rambut kuncir satu kebelakang khasnya itu. 


"Bacot lo" Charin menahan Elgio yang mulai melangkahkan 
kaki berniat pergi. 


"Jangan pulang dulu, kita dicariin bu Ranti" 


Elgio mengernyit, memundurkan wajahnya beberapa centi 
menatap Charin, "Ya gue tau, gue mau ke ruang guru" 


"Yaudah bareng" Charin meringis menyamakan langkahnya 
dengan Elgio, membuat pemuda itu kini berjalan sedikit 
menjauh. 


"Gausah deket deket!" Elgio memperingatkan 


"Siapa juga yang mau deket deket" sewot Charin, 
menendang pelan betis Elgio hingga pemuda itu 
mengumpat. 


"Assalamualaikum temen temen" salam Charin heboh 
membuka pintu ruang guru kemudian menutupnya kasar, 
membuat Elgio yang kepalanya terbentur pintu hanya bisa 
mengelus dada sabar. 


Elgio mengangkat sebelah alisnya bingung, pasalnya Kamal 
sudah berdiri di depan meja milik bu Ranti, bersama Charin 
yang baru saja datang. 


Menyadari kedatangan Elgio, tiba tiba Kamal menggerakkan 
kepalanya menghadap ketua kelasnya itu, memberi kode 
agar ia keluar dari ruang guru tanpa sepengetahuan bu 
Ranti. 


Tanpa banyak berbicara Elgio menurut, ia berbalik meraih 
knop pintu kemudian keluar dari ruangan itu, menunggu 
Kamal dan Charin selesai memenuhi panggilan sang wali 
kelas. 


"Ada apa bu Ranti manggil?" tanya Elgio begitu Kamal dan 
Charin menghampirinya 


Kamal menggaruk alisnya, menjelaskan apa yang 
disampaikan sang wali kelasnya tadi pada Elgio, 

"Bu Ranti marah tadi, gara gara dapet complain dari wali 
kelas wali kelas tetangga, X IPA 1 kelasnya tiap hari rame, 
ganggu kelas lain" 


"Dan, marah karena uang kas banyak yang nunggak" Charin 
menambahkan, "Bayar kas makanya goblok!" 


"Ck, tuh orang pasti makin marah, manggil gue tapi ga 
dateng" gerutu Elgio, mengusak rambutnya frustasi. 


"Gapapa, gue tadi bilang lo ada ekskul makanya ga bisa 
dateng" ujar Kamal, menepuk bahu Elgio, berniat 
menenangkan, "Sorry ya Gi kalo gue buat lo jadi terkesan ga 
bertanggung jawab" 


"Gue tau lo mungkin lagi ada masalah, makanya gue gamau 
hal sepele ini nambahin masalah lo dan buat lo kepikiran" 
lanjutnya, membuat Elgio maupun Charin tertegun 


memandang pemuda berkulit sawo matang itu, "Oke kalo 
gitu gue duluan, mau ke masjid" 


"Thanks ya Mal" ucap Elgio, membuat si wakil ketua kelas X 
IPA 1 itu mengangguk dan tersenyum simpul. 


"Adem banget dengernya ya Tuhann" gumam Charin sambil 
terkikik malu malu tak jelas, "Senyumnya hmm" 


"Apaan sih lo" protes Elgio tak suka, mendorong dorong 
keras punggung gadis itu, "Pulang sana!" 


"Bareng lo dong, belum chat abang gue nih, pasti ntar 
nunggunya lama" ujar Charin tak tau diri, masih dengan 
senyum jelas yang terukir di wajahnya 


"Ogah, gue mau ke ruang olahraga" tolak Elgio kemudian 
berjalan pergi, membuat gadis pendek dengan mata bulat 
itu berlari mengejarnya, menyamakan langkah dengan si 
ketua kelas. 


"Suka lo sama Kamal?" tanya Elgio tiba tiba, membuat 
Charin membelalak tak percaya. 


"Apaan sih, engga lah mana mungkin, seperfect apa gue 
berani ngarepin Kamal?" sangkal Charin salah tingkah 


"Tumben, biasanya liat cowok melek dikit langsung samber, 
kenapa sama Kamal jadi ngaca gini?!" sebuah pukulan 
sukses dilayangkan Charin pada lengan Elgio hingga 
pemuda itu terkekeh, "Gue malu Char sama Kamal" 


Charin menggerakkan kepalanya menghadap Elgio, 
menunggu pemuda itu melanjutkan kalimatnya. 


"Seharusnya Kamal yang jadi ketua kelasnya, dia pinter, 
alim, dewasa, bertanggung jawab, bukanya gue yang cuma 


tau main, ga bisa serius apalagi bertanggung jawab" 


"Elgi, lo udah gede, lo udah bisa koreksi kesalahan diri lo 
sendiri jadi gue rasa lo juga udah bisa cari jalan keluarnya" 
ucap Charin, matanya menyendu menatap Elgio dengan 
bibir yang mengukir senyum lembut, "Gue bukan orang 
bijak yang bakal ngasih solusi terbaik buat suatu masalah, 
tapi gue akan berusaha jadi pendengar yang baik" 


Elgio tertegun mendengar kalimat barusan yang keluar dari 
mulut seorang bendahara kelas paling jahanam menurutnya 
itu, "Wow, speechless" 


"Okeh, gue pulang” pamitnya, yang hanya mendapat 
deheman sebagai jawaban. 


"Jangan lupa besok bayar kas" 


"Ooo anak monyet!" 


"Eh anaknya Ali belum pulang, haiii" sapa Charin heboh 
ketika bertemu dengan Windy di dekat pos satpam, "Minta 
dong esnya" 


"Ck, gamampu lo beli es?" tanya Windy sewot 


"Kan enak minta" cengir Charin, mengambil paksa gelas 
plastik di tangan Windy kemudian meneguknya sampai 
habis. 


Windy membelalak, baru satu kali tegukan ia minum, 
sekarang sudah habis di tangan Charin, "Wah wah wah, 
emang manusia paling gatau diri tuh cuman Aishaqeel 
Charin Malik!" 


"Maaf, haus banget gue habis jadi orang baik" Windy tak 
peduli, ia masih menggerutu sebal tak terima. 


"Udahlah gausah dendam gitu, gue gantiin deh pake drama 
China 10 episode" bujuk Charin, pada akhirnya Windy luluh, 
tersenyum sinis lalu mengiyakan. 


"Bentar tapi ya, nunggu bang Juno ngasih belas kasih kuota 
malamnya buat gue, ntar gue rela begadang demi lo" cengir 
Charin. 


"Gausah ngomong lah Cin, nyampah" ucap Windy sebal. 


Sesaat kemudian, saat Charin mengomel tak jelas Windy 
ingat sesuatu, ia merogoh saku rok hitamnya mengeluarkan 
sebuah kartu kemudian diberikan pada Charin. 


"Punya mas Juno, abang lo" 


"Oh ktp" Charin menerima benda tipis persegi panjang itu 
kemudian memasukkanya ke dalam tas, seakan sudah 
terbiasa jika kartu tanda kependudukan milik saudaranya 
itu ditemukan orang lain. 


"Char, mas Juno kenapa ya kaya enggan banget ketemu 
mbak Wyna, terkesan muak gitu?" tanya Windy tiba tiba, 
"Emang mereka kenal ya?" 


"Biasa, mantan mah suka gitu" ucap Charin santai, "Pantes 
kemarin marah marah ke gue karena ga ngasih tau dari awal 
kalo lo adeknya mbak Wyna" 


Windy mengangkat sebelah alis bingung, "Hah?!, yang 
bener" 


"Sumpah Wen, samber gledek gue gaboong" 


"Ceritain coba" titah Windy, mencoba meminta penjelasan 
pada Charin. 


Charin menarik nafas dalam kemudian menghembuskannya 
perlahan, siap untuk bercerita panjang lebar, "Jadi gini Wen, 
dulu bang Juno juga sekolah disini, satu angkatan sama 
mbak Wyna, tapi beda kelas, mereka kenal dan deket karena 
afternoon class, trus pas kenaikan kelas XI mereka pacaran, 
semester duanya mereka putus, selesai" 


“Gitu aja?" tanya Windy memastikan 


"Ya, kisah cinta mereka emang gaasik, kaya es batu, udah 
hambar, keras, dingin lagi, makin parah buatnya dari air 
kali" 


"Sumpah sumpah ini gue gatau apa apa, mbak Wyna sama 
sekali ga bahas tentang ginian" heboh Windy 


Charin menggidikkan bahu tak peduli, "Ck, emang lo tuh 
pernah menghilang dari peradaban ya?!, bahkan waktu itu 
aja mbak Wyna pernah dikenalin sama bang Juno ke ortu 
gue" 


"Wah gila, trus trus" 


Baru saja Charin membuka mulut ingin melanjutkan 
ceritanya, sebuah suara menginterupsi, panggilan yang 
begitu keras membuat Charin maupun Windy terkejut. 


"WOY ANAKNYA ALI, ANAKNYA SUITANTO!" 


09. Kembalinya sang pangeran. 
"Yuhuuu kejutannn!" 


Keadaan kelas yang berisik dengan teriakan Baharudin 
membuat suara pemuda yang berdiri di depan pintu dengan 
wajah berseri ini tak terdengar, hingga ia harus menghela 
nafas kemudian berteriak lagi sekuat tenaga. 


"KEJUTANNN!" 


"Cuih apaan nih?!" Prayoga yang baru saja ingin pergi ke 
kantin terkejut dengan benda yang masuk ke mulutnya, 
berkat ulah pemuda tinggi di depannya ini, "Kembanggg?" 


"Gila lo ya?!" amuk Prayoga, sementara pemuda di 
hadapannya hanya memalingkan wajah sombong. 


"Haduh berisik, cepetan lewat" pemuda ini sedikit 
memiringkan tubuh tingginya memberi jalan membiarkan 
Prayoga melewatinya. 


"WOY KEJUTAN ANJIR, GUE PULANG, KASIH RED CARPET KEK 
BUAT PANGERAN!" pekiknya sekali lagi, sampai beberapa 
murid yang ada di dalam kelas reflek menatapnya bingung. 


Adinata Robin Adelio, seorang pemuda pemilik senyum 
manis dengan dimple, pemuda dengan sifat yang sulit 
ditebak, pemuda yang pernah dilirik Al karena 
ketampananya. 


Hingga X IPA 1 sudah tak heran lagi jika Robin berkaca, ia 
akan menghabiskan jam kosong untuk memuji dirinya 
sendiri dan menolak segala gangguan, sampai Sellina si 
pemilik kaca harus rela membawa 2 sekaligus. 


Robin memang memiliki kepercayaan diri tinggi, sampai 
sampai menyebut dirinya sebagai pangeran, kesana kemari 
menebar pesona, bergaya sok layaknya ketua osis, tapi 
begitu masuk kelas langsung sinting. 


Kadang berduet dengan Elgio, kadang dengan Azzarin, 
kadang juga dengan Sellina, sering menabur naburkan 
kembang padahal bukan makam, suka berteriak saat hening 
lalu mengasingkan diri saat ramai, ia juga alay dan aneh 
dalam satu waktu. 


Tapi saat sudah memegang gitar, kemudian memainkanya 
dan menyanyikan lagu ballad, hilang sudah keburukan 
tentangnya, yang ada hanya tampan, tampan, dan tampan. 


Para wanita akan meleleh melihatnya, apalagi saat anak 
band sekolah tampil, rata rata penonton adalah wanita 
pengagum Robin, mereka tak segan untuk menjerit 
meneriakkan namanya. 


Memang itulah Adinata Robin, si raja drama yang nyasar 
menjadi seorang gitaris band, si aktor yang dengan apik 
menyembunyikan dirinya dan perasaanya. 


"Hey yooo yang mulia pangeran Robin" sapa Sellina sok 
asik, memukul lengan Robin, "Udah jam berapa nih baru 
dateng aja" 


"Biarin guru bk ada kerjaan" ujarnya santai sambil melihat 
sekeliling, "Kok kelas sepi, pada kemana?, gaada pelajaran?" 


"Gaada pelajaran buat minggu pertama ini, guru guru fokus 
sama afternoon class" mendengar penjelasan Eirin, Robin 
mengerti, ia mengangguk angguk sebagai jawaban. 


"Kelas sepi karena biang kerok pada minggat, tapi enak gini 
sih tenang" sahut Rosalin santai 


Robin mengedarkan pandangan, dan mendapati bangku 
milik Charin, Kamal, Windy, Nadin, Pradipta, dan Elgio 
kosong, pantas saja dari tadi yang nyaring hanya suara 
gelak tawa Azzarin dan teriakan Baharudin. 


"Pada kemana semua emang?" tanyanya bingung, karena 
jika ke kantin pasti satu kelas minus Shanum, tidak pergi 
hanya beberapa seperti ini. 


"Elgio, Kamal, Pradipta, Windy, sama Nadin ke aula tes 
lanjutan, sementara Charin pasti lagi di ruang ekskul drama" 
jawab Eirin yang kini berjalan kearah pintu, "Bosen gue 
sendirian gini, pada tidur, apalagi happy virus gue minggat" 


"Eh gue pergi deh" Robin memberikan tasnya pada Sellina, 
membuat gadis itu melongo, kemudian berjalan pergi entah 
kemana. 


"Ada yang liat naskah punya gue gak?" 


Dara menatap gadis di depannya ini hingga bingung sendiri, 
pasalnya juniornya ini tiba tiba nyelonong masuk tanpa 
salam dan langsung memutari setiap sudut ruangan bekas 
lab bahasa, bergumam gumam tak jelas, yang jelas 
hanyalah raut wajahnya yang terlihat menahan amarah. 


"Nyari apa sih dek, ngapain ga cepet gabung latihan?" 
tanyanya kemudian 


"Eh ini kak Dar, naskah drama punyaku ilang, kak Dara 
pernah liat ga?, banyak coretan stabilo warna toskanya, tadi 
aku cari di tas gaada" bukanya menjawab, gadis ini malah 
balik bertanya, membuat si senior mengernyit. 


"Ga liat gue dek, mungkin keselip pas di rumah" Dara diam 
sejenak, menatap juniornya itu beberapa saat, "Eh, tapi kan 
dipake latihan sekarang, jadi lo coba cari Amzar deh, minta 
naskah baru" 


Charin mengangguk, kemudian berjalan keluar dari lab 
bahasa, mencoba menghubungi ketua ekskulnya tapi tidak 
ada jawaban. 


"Duh deg degan" 


"Bin" 


Robin tersentak, reflek membuang sesuatu yang tadi ia 
pegang ke sembarang arah kemudian memutar tubuh 
jangkungnya menghadap si pemilik suara. 


"Tai lo gue pikir tukang kebon tadi" sungutnya, kembali 
memunguti bunga yang sempat ia buang. 


Gadis cantik itu mengernyit bingung dengan apa yang 
dilakukan Robin, tapi sesaat kemudian ia tersenyum malu 
malu, "Lo ngapain?" 


"Metikkin kembang lah, ga liat lo?, jangan jangan abis gue 
putusin jadi buta" 


Gadis dengan perawakan tubuh kecil itu mengerjap, 
menatap Robin, sedikit terkejut dengan kata kata yang 
pemuda itu lontarkan. 


"Anin, tau kak Amzar dimana gak?" 


"Charin!" pekik Robin langsung menarik lengan Charin 
mendekat padanya, "Tolong gue Char, ada nenek lampir 
modus" 


Charin menepis tangan Robin yang melingkar di lengannya, 
kemudian menoyor dahi pemuda itu sampai termundur 
beberapa langkah, "Ngarang lo!" 


"Nin, tau kak Amzar engga?" tanyanya sekali lagi pada 
teman satu ekskulnya itu. 


"Kayanya di basecamp Rin, tadi gue ketemunya disana" 
jawab Anindi 


"Charrr!" rengek Robin 


"Diem dulu anj" bentak Charin, kemudian menepuk bahu 
Anindi pelan, "Makasih" 


"Char gue ikut lo" tanpa banyak bicara Charin langsung 
menarik lengan Robin, tak betah mendengar rengekan 
pangeran sinting ini. 


"Lo tunggu disini, jangan masuk!" ujar Charin menunjuk 
tembok di depan basecamp drama, kemudian bergegas 
membuka pintu ruangan itu, "Semoga ga salting" 


"Misii, kak Amzar" Charin mengedarkan pandangan, 
menelisik setiap sudut ruangan itu, tapi tidak menemukan 
sosok pemuda yang ia cari. 


Charin menghela nafas perlahan, menyembulkan kepalanya 
di pintu membuat Robin hampir mengumpat. 


"Rob, kalo mau pergi pergi aja, gue masih mau ngacak acak 
basecamp" 


"Acak acak aja gue tungguin, tapi pas ngerapiin nanti baru 
gue pergi" ujar Robin santai, duduk di lantai dan 
menyenderkan tubuhnya di tembok, "Seharusnya pangeran 
ga duduk disini, ga pantes" 


"Alah tai" umpat Charin kemudian mulai mencari cari 
naskah dramanya di setiap sudut ruangan. 


"Charrr" panggil Robin, tangannya sibuk menggambar tak 
jelas di lantai yang ia duduki, "Menurut lo, Rossalin pantes 
gak sama gue?" 


"Charr!" panggil Robin sekali lagi saat tak mendapat 
jawaban. 


"Apa?!" sungut Charin, walau hanya terdengar suaranya, 
Robin yakin gadis itu kini sedang kesal. 


"Menurut lo Rosalin pantes ga sama gue?" Robin 
mengulangi pertanyaanya 


"Hmmm" kali ini Charin terdengar seperti berpikir, membuat 
Robin menunggu jawabannya, "Pantes, pantes banget 
malah, sampe sampe lo nya yang ga pantes" 


Robin mengerjapkan matanya beberapa kali mencoba 
mencerna perkataan Charin, "Lah kenapa, gue perfect gini 
masa ga pantes buat Rosalin" 


"Apa jangan jangan lo suka ya sama gue, makanya lo 
menolak keras gue sama Rosalin" lanjutnya 


"ya gue suka sama lo" Robin membelalak, kata yang 
terdengar frontal dan menggantung itu cukup 
mengejutkannya dan membuatnya penasaran, "Lo tuh 
temen yang tolol, sinting, halu, jadi gue suka, suka 


jambakin, suka maki maki, suka nyekek, suka ngecengin, 
apa lain kali lo gue jual aja ke tante tante?" 


"Ck" Robin menghela nafas perlahan, merasa lega 
mendengar penjelasan Charin, "Lambe lo kan emang 
enteng, kalo buat maki orang aja lancarrrr jaya" 


"Hmm" 


"Char beneran Rosalin cocok engga sama gue?!" kini Robin 
mulai geram, ia beranjak dari duduknya kemudian berdiri di 
depan pintu, menatap Charin yang kini sibuk beerjinjit jinjit, 
mengintip di kolong, kemudian menggaruk kepala bingung. 


"Kenapa sih, lo suka ya sama Rosalin?" tanya Charin 
kemudian, "Kok bisa?, sadar dia punyanya temen lo sendiri, 
Bramantyo!" 


"Ck, itu kan cuma dijodoh jodohin sama anak kelas, jadi ga 
beneran" Robin berdecak, beralih jadi menyenderkan 
tubuhnya di pintu kemudian terduduk dengan senyum malu 
malu, "Lagian kemarin nih ya pas gue masih di rs, anak anak 
gaada yang jenguk padahal lagi libur, atau ngasih gws kek 
kalo gamau jenguk, gue sempet ngambek sih, tapi pas abis 
isya ada notif masuk, gue buka dong, terus terus yang chat 
Rosalin, gue tercengang dia satu satunya manusia yang 
ngucapin gws ke gue setelah sodara sodara gue, dari situ 
gue mulai baper" 


"Cih lemah, gitu doang baper" ledek Charin, tapi bukanya 
marah, Robin hanya tersenyum lebar sambil memainkan jari 
jarinya, "Lagian nih ya, lo gausah dijenguk juga sembuh 
sendiri, buktinya sekarang lo ga mati kan tanpa gws dari 
anak anak?!" 


"Ya tapi kan gue sembuh berkat ucapan gws dari Rosalin" 
Charin langsung menoyor pemuda itu, ia merinding 


mendengar ucapan yang keluar dari mulutnya 
"Lo sembuh berkat obat dari dokter dodol!" 


"Ya tapi karena ucapan gws dari Rosalin gue jadi punya 
semangat sembuh" bantah Robin, membuat Charin semakin 
ngeri 


"Cih alay" 
"Cih iri" 
"Charin!" 


Charin membalikkan badan menghadap ke pintu dengan 
wajah seakan menantang, "Apa?! Apa?!" 


Charin terkejut, kalang kabut merapikan rambut dan 
seragam ketika seniornya sudah berdiri tegap di depan 
pintu, "Kak Amzar, kenapa kak?" 


"Gue cariin daritadi taunya disini" Amzar mengulurkan 
beberapa lembaran kertas yang telah dijepit dengan 
penjepit kertas pada Charin, "Nih kemarin lo tinggal diatas 
tas gue" 


Charin menerima naskah yang bertuliskan namanya di pojok 
kanan atas itu dengan tangan gemetaran karena tatapan 
yang diberikan Amzar, "Makasih kak" 


"Huft, seharusnya pangeran ga duduk di lantai" Robin yang 
sedari tadi hanya memdengarkan kini menghela nafas, 
berdiri sambil merapikan seragamnya, "Eh Kak, Charin suka 
sama lo" 


Amzar mengernyit, tatapan datarnya kini membuat Charin 
membelalak. 


"Woy anjing, gausah nyablak!" 


Kemudian Robin berbalik, berjalan pergi dengan tawa 
puasnya meninggalkan Amzar dan Charin berdua yang ia 
yakini akan sangat canggung. 


Charin menggigit bibir bawah dengan memalingkan wajah 
karena tatapan dingin Amzar padanya. 


"Tuh kan, udah ancur image gue di depan kak Amzar" 


10. Diantar pulang. 


Langit yang semula cerah kini makin lama makin 
menghitam karena mendung, dan siap untuk menumpahkan 
semua airnya kapanpun. 


Dan disinilah Rosalin, terduduk di bawah pohon mangga 
depan sekolah, terus saja bergantian memandang layar 
ponsel dan keadaan sekitar untuk memastikan. 


Memang hari ini ia tak membawa kendaraan ke sekolah, ia 
menghubungi siapapun untuk segera menjemputnya karena 
sebentar lagi hujan akan turun, tapi nihil, tak ada yang 
merespon. 


Kepala Rosalin sontak tertoleh pada beberapa orang dari 
arah parkiran menuju kearahnya dengan motor mereka 
masing masing, Rossalin jelas mengenalnya, Bramantyo, 
Narindra, dan Baharudin. 


"Loh Ros, belum pulang?" tanya Narindra, yang tak sengaja 
melihat Rosalin kemudian berhenti sejenak di depan gadis 
itu. 


Bramantyo dan Baharudin ikut, mematikan mesin motor, 
menatap gadis itu diam. 


"Belum ada yang jemput" jawab Rosalin datar 


"Bramantyo kosong nih, dianter dia aja ya" usul Narindra, 
yang sontak membuat si pemilik nama terkejut tapi pasrah 
tanpa penolakan, wajahnya tetap datar tak berekspresi 


"Udah mau hujan, nunggu siapa lagi sama Bramantyo aja, 
dia juga seneng seneng aja tuh" ucap Narindra kembali 


meyakinkan, yang entah kenapa disambut tawa tertahan 
dari Baharudin 


"Nggak, gue mau dijemput sama Tegar" tolak Rosalin 
kemudian memalingkan wajah, menatap lurus jalanan di 
depannya 


"Dulu yang dulu bukanlah yang sekarang" sahut Baharudin 
reflek kemudian tertawa dan memukul bahu Bramantyo 
Karena malu sendiri 


"Yaampun Ros, apasih yang diharepin dari mantan?" tanya 
Narindra, tertawa menghadap Bramantyo kemudian 
menepuk bahu pemuda itu, "Mendingan sama Bramantyo, 
walaupun kaku dia bisa diandelin, baik, tampan, 
bertanggung jawab pada anak dan istri" 


"Masih SMA goblok, anak istri darimana?!" protes Baharudin 


Rosalin menghela nafas, kembali menatap layar ponsel yang 
tak menunjukkan adanya notif kemudian bangkit, ia pasrah, 
benar juga apa yang dikatakan Narindra, jika terus 
menunggu hujan akan segera turun. 


Rosalin berdiri di sebelah kiri Bramantyo, menunggu sang 
pemilik mempersilahkan. 


Baharudin menyikut kecil lengan Bramantyo, menyadarkan 
lamunan pemuda itu. 


"Oh ya, naik" ucap Bramantyo singkat, yang langsung 
diangguki Rosalin. 


Gadis itu naik di boncengan belakang Bramantyo, dengan 
ransel yang ditaruhnya di tengah mereka berdua. 


"Gaada helm?" tanya Rosalin 


"Gaada, cuman ada satu" jawab Bramantyo yang langsung 
diangguki gadis itu samar 


Baharudin tertawa kecil, mengangkat ponselnya dan 
dengan jahil memotret kebersamaan Rosalin dan Bramantyo 
di satu motor yang sama. 


"Yaudah gue duluan" pamit Bramantyo 


"Iya gue juga mau pulang" ucap Narindra menarik gasnya 
pergi kemudian disusul Baharudin 


"Tiati anak orang" pesannya sebelum pergi. 


Bramantyo tak terlalu menghiraukan teman temanya itu, ia 
memilih untuk menarik gasnya pergi meningggalkan area 
sekolah. 


"Oiya rumah lo dimana?" tanya Bramantyo sedikit 
meninggikan nada bicaranya karena jalanan cukup ramai 


"Perumahan bumi indah blok C no 28" jawabnya yang juga 
sedikit berteriak 


Bramantyo mengangguk, segera berbelok ke kiri, jalan 
menuju perumahan yang dimaksud Rosalin. 


"Disini mulai hujan, di jalan mau ke komplek lo pasti udah 
deres banget, mau neduh dulu apa terus aja?" tanya 
Bramantyo lagi dengan susah payah karena hujan terus 
menerpa wajahnya 


"Neduh dulu aja, gue kasian sama lo" 


Hanya anggukan sebagai jawaban dari Bramantyo, pemuda 
itu sedikit memelankan laju motornya mencari tempat untuk 
berteduh. 


Setelah melewati beberapa bangunan, Bramantyo berbelok 
dan menghentikan motornya tepat di depan ruko yang 
sudah tutup. 


Di tempat itu memang ramai dengan orang orang senasib, 
sama sama kehujanan dan butuh tempat berteduh. 


Rosalin berlari kecil menuju tempat yang tak terkena 
guyuran hujan, sementara Bramantyo juga berlari di 
belakangnya mengekor. 


Tak ada pembicaraan diantara mereka, Bramantyo hanya 
berdiri tegap dengan pandangan lurus ke depan, sementara 
Rosalin diam diam memerhatikan wajah pemuda itu dari 
samping, ia cukup menikmati pesona Bramantyo. 


Kulit sawo matangnya, wajah datar dengan hidung mancung 
dan tatapan teduhnya, apalagi kini rambutnya yang sedikit 
basah terkena air hujan, tak heran kenapa Windy pernah 
bercerita kepadanya bahwa ada seorang gadis yang 
menyukai pemuda ini. 


"Sorry gue ga bawa helm atau jas hujan, dan lo jadi basah 
gini" ucap Bramantyo melihat sekilas Rosalin kemudian 
kembali menatap hujan 


"Iya gapapa, gue yang maaf karena nganterin gue lo jadi 
kehujanan" cicit Rosalin, yang kini juga menatap hujan 
karena malu 


Canggung. 


Bahkan Rosalin dan Bramantyo diam, yang terdengar hanya 
obrolan dua orang ibu ibu di belakang mereka yang keras, 
seperti saling berteriak padahal sedang berhadapan. 


Bramantyo menunduk, dengan punggung yang sedikit 
gemetar, kemudian kembali mendongak menahan tawa. 


"Lo kenapa?" tanya Rosalin dengan kening berkerut, takut 
takut jika Bramantyo sedang menertawakannya. 


"Gapapa, ibu ibu belakang lucu" jawabnya sambil menatap 
Rosalin dengan wajahnya yang kembali datar "Eh, Rambut 
lo ada daunya" 


"Hah mana?" Rosalin sibuk mengibas kibaskan rambutnya 
pelan, "Ck, ini pokoknya gara gara lo ya!, naik motor kaya 
ngajak mati, mana pala gue kegaplok ranting" 


Lagi lagi Bramantyo hanya diam, menatap gadis di depanya 
dengan mata mengerjap seolah bertanya pada diri sendiri, 
'Gue?' 


Sadar dengan tatapan aneh pemuda di depanya, Rosalin 
kembali merapikan rambut dan menegakkan posisinya 
"Maaf gue ngegas" 


Tak menjawab apapun, Bramantyo hanya tertawa kecil 
dibuatnya, ia kembali menatap orang orang yang berlalu 
lalang menerobos derasnya hujan dan saat itulah Rosalin 
menyadari bahwa senyum dan tawa Bramantyo itu manis, 
sangat berbeda dengan wajahnya saat datar. 


11. 1 hari tanpa Charin. 


Charin. 

Elgi, hari ini gue ga masuk kelas, gue di lab bahasa lama, 
latihan drama. 

Charin. 

Kalo Eirin ngabsen bilangin gue masuk. 

Charin. 

Gue jangan di A babi!. 


Elgio tersenyum lebar, mengepalkan tangan ke udara 
kemudian menariknya ke bawah sambil memekik. 


"Yesss!" 
"Cieee jadi gila sekarang" Sellina menyoraki 


Elgio hanya melirik sekilas Sellina, tak menghiraukan gadis 
berisik itu, dan beralih pada Eirin. 


"Ei!, Eirin!, Charin absenya jangan di A, dia masuk cuma lagi 
ngebabu di lab bahasa" 


"Yaaa" sahut Eirin tanpa melihat sang lawan bicaranya 


"Ga masuk kelas dia?" tanya Windy penasaran, akhir akhir 
ini memang Charin jarang masuk kelas karena ekskulnya, 
mentang mentang tidak ada pelajaran. 


Elgio menggeleng cepat, "Engga, hari ini bakalan jadi 1 hari 
tanpa Charin" 


"YEAYYYYYYYYY" sorak Keano heboh, menabur naburkan 
beras yang diakui beras suci oleh Robin, padahal beras biasa 
yang ia ambil dari toko saat ia beli kecap asin. 


"Ck, beras suci gue jangan dibuang buang, lo gatau 
susahnya orang tua kerja buat beli beras?!" amuk Robin, 
Keano terdiam kemudian menunduk merasa bersalah. 


"Maaf Rob, gue gatau susahnya kerja buat beli beras, yang 
gue tau cuma gue teriak sawahnya udah ada di depan 
rumah" 


"Emang sultan, seneng gue bergaul sama lo" ucap 
Baharudin, merangkul Keano yang tertunduk menyesal itu, 
"Udah, buang aja muka nyesel lo, kita beli muka baru, okeh" 


"Udah gatau lagi gue harus respon gimana" sahut Nadin 
yang hanya bisa menyaksikan 


"Eh gais gais, pengumuman tes lanjutan udah keluar, 
gapunya niatan buat lari ke mading lihat hasilnya?" tanya 
Almeera yang baru saja masuk ke dalam kelas, baru saja 
selesai dari kamar mandi 


"Ituloh, Mal Kamal, Pretdip, Elgio, Windy dan Nadin silahkan 
menuju mading" ujar Sellina 


Kamal beranjak dari kesibukanya, berjalan santai keluar 
kelas, Windy juga segera berlari menyusul Kamal, sementara 
Nadin, Elgio, dan Pradipta seakan acuh, antara tak peduli 
atau sudah merasa jika memang tak akan lolos. 


"Loh malah diem aja, itu cepetan ke mading, pesimis lo 
ya?!" tanya Davis gemas sendiri melihat 2 orang yang 
seperti tak punya semangat hidup, dan satu lagi yang 
seakan meremehkan. 


"Mager anjir, bentar lagi juga Kamal sama Windy balik pasti 
ngasih kabar" jawab Nadin enteng 


"Pas kaya gini gue butuh Charin, telponin Charin dong suruh 
copot kertasnya dari mading" pekik Elgio 


"Lo kan dari tadi main sosmed, dm lah, atau wa kek" 
Pradipta yang masih fokus pada game onlinenya menyahuti, 
membuat Elgio mau tak mau mengiyakan. 


Elgio. 

Char! 

Elgio. 

Hasil tes lanjutan udah keluar, ini udah fix yang masuk 
afternoon class semester ini. 

Elgio. 

Balik lah Char, tolong copotin kertasnya kasih gue. 


Charin. 
Matamu! 


Elgio membelalak, warganya satu ini emang kalo lagi jahat 
emang suka kelewatan, apalagi kalo lagi bodo, pasti suka 
sampe overdosis. 


"Dijawab apa sama Charin?" tanya Pradipta, fokusnya belum 
berubah, masih betah dengan posisinya 


"Cuman dijawab, 'Matamu!' gitu" 


"Mampus" kekeh Pranata diikuti tawa yang begitu 
mengejeknya dari Baharudin. 


Elgio kemudian beranjak dari acara tidur tiduranya di bawah 
papan tulis, mengucap ikrar dengan menggebu nggebu, 
"Gue korbankan rasa mager gue demi pengumuman yang 
bakal bikin emak gue sayang selama satu semester" 


"Nad, Prett, ikut gak, kalo gak yaudah gue bersumpah bakal 
tutup mulut gamau ngasih tau kalian lolos atau engga" 


setelah itu Elgio berlari cepat keluar kelas membuat 
Pradipta gelagapan 


"Woy anj!" 


Pradipta cepat cepat menaruh ponselnya di sembarang 
tempat, kemudian menarik paksa Nadin agar ikut berlari 
bersamanya menyusul Elgio. 


Sesaat kemudian Robin berpindah duduk di bangku Windy, 
dan tak ada angin tak ada petir tiba tiba bernyanyi 
"Canntikk" 


"Makasih" sahut Naureen tanpa menoleh 


Robin yang awalnya ingin bernyanyi untuk mendekati 
Rosalin gagal, dan berakhir menabur naburkan berasnya 
kearah Naureen sambil melafalkan doa doa. 


"Kadal!" 


"Woy kas, gue mau bayar kas, tapi ke siapa?" tanya Prayoga 
tiba tiba masuk kelas langsung kesetanan. 


"Keren lo bayar kas, Keano yang sulton aja saldo kasnya 
000000 rupiash" sindir Rayna dari arah meja guru, kegiatan 
rutin siswa siswi menjelang tengah hari, duduk di meja guru 
berarti mencharger ponsel. 


"Bukanya gue ga mampu, tapi gue belum punya uang kecil 
aja, jadi nanti sekalian biar banyak, langsung cash gue 
bayarnya" elak Keano 


"Woy bayar kas ke siapa, kata Charin ke anak kelas, siapa 
woy?!" tanya Prayoga lagi, memang manusia paling ngegas 
ya Prayoga. 


"Sekarang pembayaran kas bisa dibayar disini kaka" jawab 
Rosalin menunjuk Naureen. 


"Woy kas!" Naureen yang sedang membolak balikan buku 
kas di mejanya tentu saja terkejut, bahkan Rosalin juga 
sampai tersedak keripik pedasnya. 


Masalahnya adalah Prayoga baru saja teriak teriak di depan 
kelas langsung menggebrak meja Naureen begitu diberitahu 
Rosalin dan melihat buku kas. 


"Santai dong!" amuk Rosalin pada Prayoga 
"Mau bayar kas!" ucapnya lagi 


Naureen memang diberi amanah oleh Charin untuk menagih 
uang kas bagi yang belum, karena gadis bermata bulat itu 
harus latihan drama akhir akhir ini sampai lupa kelasnya 
dimana. 


"Iya sabar!" ingin sekali Naureen menampar pemuda di 
depanya ini memakai buku kas, kalau saja ia tidak ingat 
Charin akan mengomelinya nanti karena bukunya rusak. 


"Cepetan!" 


"Sabar, ga bisa kalem apa, ini masih dicari" Naureen 
menahan amarah, menelisik satu per satu nama untuk 
mencari nama Prayoga. 


"Mau bayar berapa tahun sih?" tanyanya kesal 


"Buat minggu ini lah, ngapain banyak banyak" 


Bahkan sekarang Rosalin ingin ikut mencakar wajah 
Prayoga. 


"Duit lo kurang anj-" Naureen mengelus dadanya, 
menyabarkan diri menahan umpatan yang hampir saja ia 
lontarkan 


"Kok bisa kurang?" tanya Prayoga, kini Naureen jadi ikut 
bingung, apa maksud pemuda ini 


"Ya mana gue tau, kan lo yang jajan, uang juga uang lo, kok 
gue yang bingung gitu loh" 


Prayoga mengambil kembali uang yang sempat ia berikan 
pada Naureen, kemudian memasukkanya ke dalam saku 
celana, "Duit gue tinggal ini, kalo kurang yaudah gajadi, 
bayar besok aja" 


"Senyumin ae" Naureen menghela nafas berat, menutup 
kembali buku kas itu 


"Mata lo tuh ngumpat ke gue" protes Prayoga sebelum 
duduk di bangkunya 


"Iya maaf" ujar Naureen masih menahan untuk tidak benar 
benar melempar buku dengan cover tebal dan keras itu 
kearah Prayoga. 


"Kok ada gitu loh, orang yang mau bayar kas lebih galak 
dari yang nagih" ucap Rosalin tak habis pikir. 


Naureen hanya tersenyum, karena sikap jutek, tatapan sinis, 
perkataan kasar, dan jahatnya Prayoga lah yang menarik 
perhatiannya, walaupun sering tersulut emosi tapi Naureen 
menyukainya. 


12. Hasil tes. 


"Al!" ucap Windy tanpa suara, kemudian mengisyaratkan 
Nadin, Kamal, Elgio, dan Pradipta untuk berbalik dan kabur 
tanpa sepengetahuan 5 seniornya itu. 


"Ekhem" Windy, Nadin, Kamal, Elgio, dan Pradipta 
mematung, meneguk ludah mendengar deheman yang 
tentu mereka tahu siapa pemiliknya, "Mau kemana?" 


Elgio lebih dulu berbalik, tersenyum canggung menyapa 5 
pangeran sekolah itu, "Siang kak" 


"Gimana hasil tesnya?" Windy, Nadin, Kamal dan Pradipta 
reflek berbalik, berdiri di belakang Elgio yang kini 
gelagapan, "Belum lihat pengumumanya?" 


"Belum kak, ini masih mau lihat" cengir Pradipta, "Yuk gais 
lihat dulu" 


"Gausah!, nih gue bawain" Barra merogoh saku celananya, 
mengeluarkan sebuah lipatan kertas kemudian diberikan 
pada Elgio, "Kok nama lo gaada?" 


Elgio meneguk ludah menatap selembar kertas di 
tangannya, "Mampus" 


"Woy! H 


"Maaf kak, kemarin pas tes lanjutan, ibu ga bikinin susu 
buat sarapan, jadi ga fokus" cengir Elgio sambil mengusap 
kepala belakangnya. 


"Gak fokuss, okeh" Barra mengangguk, sementara Regan 
dan Danuarta terlihat menahan tawanya. 


"Karena ga fokus, lo rela setelah ini Al cuma ada 3?, dan 
ditahun berikutnya Al udah gaada penerusnya lagi?" Elgio 
mengerjap mendengar pertanyaan yang dilontarkan sang 
mantan ketua osis itu, "Karena ga fokus, lo rela Al bakal 
diisi sama anak IPS?" 


"Coba lo lihat, IPS 1 aja yang lolos ada 10, dan kenapa dari 
IPA 1 cuma 4?, lo ga takut semester depan afternoon class 
bakal penuh diisi anak IPS?" lanjut Barra, “Ga malu ketemu 
anak IPS?" 


Kini berganti Danuarta yang berjalan mendekat, menatap 
intens ke-lima juniornya itu, membuat Windy mematung 
dengan jantung yang berdebar tak karuan. 


"Lain kali mikir ya!" ucapnya, tenang tapi begitu menusuk 
hati, "Kalian harus selangkah lebih maju dari IPS, jangan 
kalah, malu" 


“Inget!, lo ketua kelas, pemimpin X IPA 1, kalo ngomong tuh 
dipikir" ucap Regan mengingatkan. 


Windy, Nadin, Elgio, Kamal, dan Pradipta kini bernapas lega 
ketika lima seniornya itu mulai berjalan pergi meninggalkan 
mereka. 


"Bangke!, gemeteran gue" umpat Elgio sambil mengelus 
dada sabar 


"Menurut lo gue gimana, udah panas dingin bayangin lo 
bakal dipenggal sekalian" timpal Pradipta 


"Apa cuma gue yang ga kesel sama kak Jenardy?" tanya 
Nadin dengan wajah polos 


"Sama, sama, gue ga kesel sama kak Jenardy, kalem gila, 
mana belum pernah ikutan marah marah" sahut Elgio 


menyetujui 


"Udah lah yuk masuk" ajak Kamal yang dituruti oleh 
keempatnya. 


Sampai di depan pintu kelas kelimanya reflek menghentikan 
langkah ketika pandangan mereka bertemu dengan 
pandangan murid kelas lainya yang entah kenapa berdesak 
desakan menempel di jendela. 


"Ekhem" Galeel berdehem, ingin menjelaskan apa yang 
terjadi, tapi tak jadi dan memilih untuk turun dari meja dan 
beralih duduk di bangkunya. 


"Ekhem" 
"Ekhem" 
"Ekhem" 
"Ekhem" 


Windy mengernyit, semuanya juga ikut bubar, duduk di 
bangkunya masing masing tanpa berniat menanyakan hasil 
tes. 


"Hai" sapa Naureen yang tak enak hati jika lewat di depan 
mereka tanpa menyapa. 


"Pada ngapain sih?" tanya Kamal kemudian 
"Ngintip lah" jawab Rosalin apa adanya 
"Ngintip apaan?" 


"Ngintip lo mandi" sahut Baharudin yang langsung 
mendapat protes dari murid satu kelas 


"Ngintip kegantengan Al pas mendzolimi kalian" pekik 
Bramantyo 


"WAAAAAH LAKNAT NIH RAJA BUMI LESTARI" sorak Davis 
heboh yang memicu Robin menabur naburkan beras sucinya 
pada Bramantyo. 


Nadin hanya menggeleng gelengkan kepalanya 
menanggapi, kemudian mengecek ponselnya ketika sebuah 
pesan masuk. 


"Mau kemana?" cegah Elgio ketika Nadin baru saja berbalik 
ingin keluar kelas 


Nadin tersenyum, melepaskan genggaman tangan Elgio di 
pergelangannya, "Gausah kepo!" 


"Yaudah gausah keluar" Elgio mendorong Windy agar tidak 
menghalangi jalan, kemudian dengan cepat ia menutup 
pintu kelas. 


Nadin menghela nafasnya berusaha sabar, "Iya oke, gue 
mau keluar ngambil barang, puas?" 


Elgio menaikkan sebelah alisnya, "Gausah alasan!" 


"Minggir!" perintah Nadin, Elgio masih kekeuh berdiri di 
depan pintu tak membiarkan Nadin keluar, sementara yang 
lain hanya menyimak drama sang ketua kelas. 


"Gue bilang minggir!" paksa Nadin, wajah tenangnya kini 
berubah menjadi kesal. 


Begitupun Elgio, menyadari perubahan ekspresi Nadin ia 
jadi merasa tak enak, "Sorry" 


Elgio meminggirkan tubuh jangkungnya, kemudian 
membukakan pintu dan mengusir Windy agar Nadin 
mendapat jalan. 


"Lo bisa keluar" 


Bukanya ucapan terimakasih yang Elgio dapatkan, 
melainkan hanya lirikan sinis dari Nadin juga Windy. 


"Nad ikut" ujar Elgio kemudian mengekori Nadin 


"Ges ges ppsstttt oy merapat" panggil Sellina sedikit 
berbisik 


Tak butuh waktu lama, semua siswa X IPA 1 merapat ke 
jendela kelas, mengintip lanjutan drama sang ketua kelas di 
depan. 


Elgio menatap bingung, menghentikan langkahnya paksa 
ketika ia hampir menabrak Nadin, tapi sesaat setelah 
menyadari sesuatu, Elgio langsung membenarkan posisinya, 
menegapkan badan, memasukkan satu tangannya ke dalam 
saku, dan memasang tatapan garang. 


Memang seharusnya ia tak usah mengikuti Nadin, jika ia 
tahu yang gadis itu temui adalah masa lalunya, sekaligus 
rival Elgio. 


Bintang, si ketua kelas X IPS 1. 


Bintang mengulurkan sebuah kotak yang entah apa isinya 
itu pada Nadin, membuat Elgio menatapnya sebal. 


"Thanks" ucap Nadin 


Elgio sedikit ternganga, melihat Bintang tersenyum manis di 
depan gadis yang ia sukai itu. 


"Gue balik" tangan Bintang tergerak berniat untuk 
mengelus puncak kepala Nadin, membuat Elgio reflek 
memajukan tubuhnya mendekat, tapi tanpa diduga Nadin 
lebih dulu menghindar. 


"Iya" jawab Nadin 


Bintang kembali menyimpan tanganya di saku, 
melangkahkan kaki meninggalkan koridor IPA setelah 
menyempatkan diri untuk menyapa Elgio dengan senyum 
miringnya. 


"Lo balikan sama Bintang?" tanya Elgio frontal di depan 
Nadin, menghiraukan Bintang yang biasanya membuatnya 
kesal dan mengumpat sepanjang hari 


"Nggak" 
"Terus itu tadi apa?" 


"Gausah kepo!, lagian bukan berarti yang udah jadi mantan 
trus ketemuan dan ngasih sesuatu itu balikan" tegas Nadin 


"Yaudah tinggal bilang lo tadi dikasih apa sama Bintang, 
siapa tau itu dalemnya bom, atau mercon gitu" bujuk Elgio, 
membuat Nadin geram dan membuka tutup kotak yang ia 
bawa 


"Isinya sepatu, sepatu gue yang dulu ketinggalan di 
rumahnya Bintang, puas lo?!" ujar Nadin kudian menutup 
kotak itu lagi dengan emosi 


"Kenapa sih lo tuh kepo banget?, lagian kalo gue balikan 
atau dikasih sesuatu sama Bintang kan itu urusan gue, 
bukan urusan lo, ngapain lo ikut ikut?!" lanjut Nadin 


Elgio terpaku, tatapan gadis itu membuatnya bungkam, 
bibirnya seakan kaku dan matanya tak bisa beralih dari 
manik hitam gadis itu. 


"Ayo Gi ayo, lo pasti bisa ngungkapin isi hati lo selama ini 
Gi" ujar Sellina menyemangati, kini ia hanya bisa berdoa 
kebaikan untuk ketua kelasnya itu. 


"Ayo woy, ga sabar gue ngecengin lo berdua" ucap Davis 
yang gemas sendiri menatap si ketua kelas dengan siswi 
cuek kelas ini dari kaca jendela. 


Kaki Elgio mulai melangkah mendekati Nadin, yang sama 
sekali tak berpengaruh pada gadis itu. 


"Lo nanya kenapa?" 


Nadin mengangguk, tatapanya masih sama, belum berganti 
sedikitpun walau mata Elgio menatapnya lekat kini. 


"Gue suka sama lo" ujar Elgio berterus terang 


Murid satu kelas melonjak kesenangan, bersyukur Elgio 
mampu mengatakannya, mereka bersorak dalam diam, tak 
mau menganggu momen menegangkan bagi ketua kelas 
mereka di luar. 


"Lo bukan tipe gue!" 


13. Ibu tiri atau anak tiri. 


"Assalamualaikum temen temen" salam Charin dengan 
semangat 


"Waalaikumsalam, ciee inget punya kelas cieee" ledek 
Windy yang kini tengah mengangkat ember untuk air pel 


Hari ini memang hari terakhir waktu bersantai, mulai 
minggu depan kbm akan dimulai seperti biasa, dan untuk 
penutupan serangkaian acara afternoon class, maka 
diadakan kerja bakti pembersihan kelas masing masing 
bersama wali kelas. 


"Ya gimana ya, gue ga tega, masa temen temen gue kerja 
bakti, gue malah ngilang, akhirnya gue ijin deh, bahkan tas 
gue aja masih di lab bahasa" ucapnya menjelaskan 


"Halah, halah bilang aja lo takut dicekek bu Ranti kalo ga 
dateng, kan ini kerja bakti bareng walas" cibir Eirin 


"Jahat lo mah" 


"Udah udah, mendingan lo ngepel deh daripada disini 
cuman ngabab" Rosalin menengahi, ia memberikan alat pel 
yang ia bawa pada Charin. 


"Oh okeh okeh" Charin segera menuangkan sabun pel pada 
air di ember yang Windy bawa kemudian mencelupkan alat 
pelnya yang dibantu oleh Windy. 


"Kalian yang tidur tiduran minggir dong, gue mau ngepel" 
pinta Charin yang mendapat protes dari Baharudin, 
Pradipta, Prayoga dan Bramantyo yang terlanjur seru 
bermain game. 


Jadi bangku bangku disini lebih dulu ditata ke pinggir 
pinggir kelas untuk memudahkan pembersihan, jadi kelas 
terlihat lebih luas membuat kaum kaum rebahan tak tahan 
melihatnya. 


Charin dengan telaten mengepel dari satu sudut ke sudut 
lainya bahkan tak segan untuk berbolak balik sampai 3 kali, 
benar benar memastikan lantai sangat bersih. 


Jarang jarang Charin seperti ini, wajahnya nampak begitu 
ikhlas tanpa mengomel seperti biasa, membuat Windy, 
Naureen, Rosalin, dan Eirin tak tega juga merasa jahat tapi 
seru bisa membohongi tukang bohong begini. 


Pasalnya dari tadi pagi teman teman sekelasnya belum ada 
yang bergerak berinisiatif untuk segera bersih bersih, 
palingan juga Galeel, Kamal, Davis yang tadi mau 
meminggirkan bangku bangku, kemudian Rosalin, Nadin 
dan Eirin yang menyapu lantai, yang lain zonk. 


Makanya Azzarin, Robin, Pranata dan Almeera terlihat 
bingung melihat Charin begitu datang langsung mengepel 
lantai. 


"Akhirnya udah selesai" Charin bernafas lega, duduk di 
depan pintu bersama Sellina, Delvina, Windy dan Rosalin 
yang tersenyum cerah padanya. 


"Udah kering nih?, gue masuk ya mau nyampein 
pengumuman" ucap Elgio yang tiba tiba datang dengan 
tampang sok kerenya, karena kini ia sudah mau memenuhi 
panggilan ketua kelas 


Setelah merenungkan dirinya selama ini dan juga kemarin 
sempat ditolak mentah mentah oleh Nadin, hari ini Elgio 
nampak lebih baik, bertanggung jawab pada kelasnya juga 
terlihat lebih tenang. 


Padahal teman temanya yang lain mengira hari ini Elgio 
tidak akan bolos sekolah dan menangis seharian di 
kamarnya. 


"Sampein disini aja, nih kelas baru aja selesai di pel" ujar 
Rosalin, tapi Elgio kekeuh tak mau 


"Jangan disini, gaenak sama kelas tetangga, ini masalah 
kelas kita, gue ga yakin juga lambe lambe kaya Pranata, 
Davis, Azzarin, Charin gini ga julid" 


"Cih, tungguin bentar lagi juga kering" sewot Charin 


"Yok pemirsa masuk kelas, gue mau nyampein 
pengumuman" ujar Elgio yang sialnya diikuti semua murid 
kelas X IPA 1 tanpa protes, "Sepatu dilepas, ini batas suci" 


"Semua cowok sama aja, gaada yang ngertiin gimana 
perasaan gue" pekik Charin, masih dengan posisi yang 
sama, duduk bersimpuh di depan pintu kelas. 


"Ekhem, kemudian kak Amzar pun berkata, gue peduli kok 
sama lo" (Charin menatap si pemilik suara, ingin 
melemparkan ember bekas air pel padanya karena telah 
berani membuatnya tersenyum malu malu kadal begini. 


"Yuk lah masuk" ajak Robin, menarik paksa lengan gadis itu 
yang tak kunjung beranjak dari tempatnya. 


"Jadi keliatan kaya bapak nyeret anaknya pulang gara gara 
main sampe subuh" celetuk Naureen 


"Loh, iya bener" sahut Rosalin kemudian terkekeh bersama. 


"Jadi tadi gue dipanggil bu Ranti ke ruang guru---" 


"Ciee yang akhirnya mau berangkat panggilan ketua kelas" 
potong Pradipta 


"Diem dulu sat!" bentak Delvina hilang kesabaran, baru kali 
ini ia mendengarkan pengumuman dengan serius karena ini 
pertama kalinya Elgio kembali mengambil peranya sebagai 
ketua kelas yang bertanggung jawab setelah sekian lama. 


"Bu Ranti bilang ke gue, hari ini seharusnya kerja bakti 
bersama wali kelas, tapi bu Ranti ga bisa, dia harus jemput 
anaknya di bandara" lanjut Elgio 


"Alasan aja itu mah" sahut Irsyad, memang laki laki kelas ini 
kalo tangannya lagi pegang game, mulutnya jadi nyablak. 


"Terus dia bilang, yang dinilai bukan cuma kebersihan kelas 
aja, tapi mading kelas, struktur kelas, jadwal pelajaran dan 
pojok baca, semacam perpustakaan kecil buat kelas, untuk 
mendukung program sekolah buat budaya literasi gitu, dan 
satu lagi, jurinya guru kesiswaan, mereka mulai keliling jam 
12 nanti, ada pertanyaan?" ucap Elgio mengakhiri 
penyampaian pengumumanya. 


"Tuh orang emang dasar ya, ngasih tau mendadak banget 
woy, ini gue bingung perpustakaanya" pekik Eirin 


"Lo gatau perpustakaan kecil buat kelas?" tanya Elgio 
menerka nerka 


Davis menggaruk kepalanya frustasi, "Lah tambah bodo, 
maksudnya Eirin itu bukunya gimana, terus rak raknya itu 
gimana, dari kita gaada yang bawa, cuma ada sapu sama 
pel nih" 


"Lah iya, sekarang juga udah jam setengah 8" ucap Windy 
membuat semua murid saling bertatapan bingung. 


"Buat rencana woy, tatap tatapan terus gabakal jadi" usul 
Sellina yang kini mulai menginstruksikan untuk membuat 
lingkaran besar dan mulai membuat rencana. 


"Gue punya ide" Narindra mengangkat tanganya paling 
awal, sementara yang lain siap untuk menyimak, "Jadi gini, 
Karena dari kita gaada yang bawa buku, kita pinjem di 
perpus aja, setelah selesai penilaian kita balikin, gimana?" 


"Ke perpus ga boleh pake baju olahraga setan!" celetuk 
Galeel yang langsung mematahkan semangat, "Pikirin jalan 
lain" 


"Ngambil dari gudang aja gimana?, mungkin disana banyak 
buku buku bekas yang udah rusak" usul Nadin 


"Disana yang ada cuma fotocopyan kartu keluarga, akte, 
sama ijazah kita aja" sahut Windy 


"Yaudah masalah pojok baca biar gue aja, ntar gue telfonin 
papa biar dibeliin ensiklopedia sama majalah bobo selusin, 
sama rak raknya deh" ucap Keano enteng yang mendapat 
acungan jempol bangga dari Elgio. 


"Okeh sekarang ganti mikir mading dan keperluan lain" 
ucap Elgio 


"Karena bakal kelamaan kalo ngetik dan ngedit jadwal 
pelajaran, jadwal piket, denah kelas, sama struktur 
kepengurusan kelas, jadi gimana kalo ditulis aja?, suruh 
Shanum tuh yang nulis biar ada kerjaan" kini Almeera yang 
memberikan usulanya 


"Apaan gue?!" protes Shanum 


"Jadi sekarang udah harus beli bahan bahanya nih buat 
mading dan segala tetek bengeknya, siapa yang 


berangkat?" tanya Azzarin yang mulai mengedarkan 
pandangan mencari sukarelawan, tapi semuanya membisu. 


"Oh ini aja, Karena Charin dari tadi cuma diem gak berguna, 
dia aja yang berangkat" Charin jelas membulatkan mata 
mendengar perkataan Sellina barusan. 


"Apaan, diem gak guna, lo pikir yang ngepel barusan siapa?, 
Song Hye Kyo?!" protes Charin tak terima. 


"Udah lah Char, lo kan ga kreatif anaknya, jadi lo yang 
pergi, nah nanti yang lain kerja lo diem aja gausah bantuin, 
ntar takutnya ancur, ya" ujar Windy menenangkan 


"Iya Char, berangkat aja ya, ke toko buku itu tuh 
perempatan depan Alfamart" bujuk Naureen 


"Jauh bangke!" umpat Charin 
"Naik ojol" usul Baharudin 
"Uang siapa?" 


"Uangnya Keano" jawab Robin enteng yang langsung 
mendapat tatapan tak suka dari pemuda itu. 


"Udah sama gue aja" Kamal beranjak dari duduknya, 
merogoh saku celana mengambil kunci motor kemudian 
segera berjalan keluar kelas. 


"Tuh dianterin Kamal" ujar Windy tersenyum penuh arti. 


Charin pasrah mau tak mau ia berangkat, berjalan menyusul 
Kamal. 


"Char, bahan bahan yang dibutuhin ntar gue kirim lewat 
wa!" 


"Bodo amat!" 


14. Salah sambung. 


Setelah mendapat ijin bk dan satpam sekolah, Charin dan 
Kamal segera menuju parkiran untuk mengambil motor. 


Dan tak banyak bicara Kamal langsung menyalakan mesin 
motornya. 


Charin bingung, ia hanya melihat 1 helm, itupun helm 
sejuta umat yang Kamal kenakan saat ini, yang kalo di 
lampu merah suka banyak kembaranya. 


"Naik, nunggu apa lagi?!" tanya Kamal 


Charin tak berpikir panjang, langsung mengambil helm 
fullface yang ada di jok motor sebelah Kamal, kemudian 
segera naik. 


"Helm siapa yang lo pake?" tanya Kamal lagi 


"Kayanya punya Robin deh, itu kan motornya" jawab Charin 
menunjuk motor merah yang terparkir di samping mereka, 
"Gapapa lah, daripada di perempatan ada polisi, ditilang 
mampus" 


Kamal melengos, menarik gasnya pergi meninggalkan area 
sekolah. 


Sepanjang perjalanan, mereka berdua tak saling mengobrol 
hanya saling diam seperti orang pacaran lagi marahan, yang 
cowok duduk di sabang yang cewek duduk di merauke nah 
di tengah tengahnya pulau jawa. 


"Tolongg!, jantung gue berkibar dibonceng pujaan hati gini, 
ga kuad" gumam Charin sambil senyum senyum tak jelas di 


balik helm fullfacenya, "Pengen buat instastory aja 
bawaanya" 


"Lo ngomong sesuatu?" tanya Kamal di sela sela fokusnya 
menatap jalanan yang lumayan sepi pengendara itu, "Char!" 


"Char!" Charin berjengit kaget ketika matanya menangkap 
bayangan Kamal dengan sorot mata teduh menatapnya kini 
dari pantulan kaca spion. 


"Hah?!" 
"Lo ngomong sesuatu?" tanyanya lagi 
"Engga" 


Kamal mengangguk, menutup kembali kaca helm kemudian 
kembali fokus menyetir. 


Bagi Charin, Kamal adalah cinta pada pandangan ke-3 nya 
di masa putih abu abu. 


Cinta pada pandangan pertama saat masih awal masa 
pengenalan lingkungan sekolah tentu saja Jordan si 
pangeran IPS yang kini menjabat sebagai wakil ketua osis, 
wajahnya yang begitu menonjolkan campuran antara asia- 
amerika dengan kulit putih pucat dan senyum manisnya 
seakan tak memberi jeda untuk Charin memujinya. 


Dan, cinta pada pandangan keduanya adalah Arion, 
kenalanya saat masa pengenalan lingkungan sekolah, yang 
sekarang menghuni kelas X IPA 3. 


Walaupun Kamal cinta pada pandangan ketiganya, tapi ia 
adalah orang yang spesial di mata Charin. 


Berawal ketika ia baru saja masuk di kelas X IPA 1 bersama 
Windy, Kamal adalah laki laki pertama yang mengajaknya 
mengobrol, walau hanya sebatas meminjam pulpen dan 
penghapus. 


Memang tak jelas pada awalnya, tapi karena hal hal sepele 
itulah Charin memiliki kesempatan mengobrol dengan 
Kamal, diluar itu tak ada lagi topik yang dibahas. 


Saat di kelas Kamal hanya banyak bicara ketika sedang 
bersama Prayoga, dan Eirin. 


Bahkan Kamal juga terlihat begitu dekat dengan Shanum, 
siswi yang diberi label mesin belajar di kelas. 


"Ekhem!" Charin berdehem, berniat menghilangkan 
kecanggungan dan berharap dengan ini ia bisa memulai 
sebuah percakapan. 


Jantungnya berdegup kencang, tanganya mulai berkeringat 
dingin dan gemetar tak karuan menatap kaca spion 
menunggu jawaban. 


"Ekhem!" tapi sampai deheman kedua pun Kamal tak juga 
merespon. 


"Ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem 
ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem ekhem 
ekhem EKHEM!" kesalnya, memang sengaja meninggikan 
intonasi saat deheman terakhir. 


"EKHEM!" 
"Eh Charlo tbc?" 


"Allahuakbar woy istighfar, gila lo ya frontal banget 
nanyanya, tanya kek udah makan atau belum?!" amuk 


Charin, hancur sudah imagenya di mata Kamal. 


Terlihat dari kaca spion bahwa pemuda itu sedang terkekeh 
di balik helm sejuta umatnya sekarang. 


"Yeuy si ager ager malah ketawa" 
"Ha?" 


Charin gelagapan, langsung mengganti topik ketika Kamal 
kembali menatapnya dari kaca spion. 


"Eh itu, kenapa sih gue ga pernah liat lo main game sama 
anak kelas?, lo ga suka main game atau emang guenya 
yang ga pernah perhatiin?" Charin lega, pada akhirnya ia 
berhasil menanyakan hal yang menggangunya ketika 
melihat Kamal di kelas. 


Kamal menipiskan bibirnya, kemudian menggidikan bahu, 
"Gatau, gue suka aja minum soda dalam gelas, tapi kalo di 
sekolah gue emang minumnya dari kaleng sih, kan ga bawa 
gelas" 


Charin mengerjapkan matanya berulang kali, mencoba 
mencerna jawaban yang diberikan Kamal barusan. 


"Mal, lo deket banget ya sama Shanum?" tanyanya 
mengubah topik 


Jika dibilang ngegas, ya Charin memang ngegas, tak bertele 
tele atau malu malu seperti biasanya ketika bersama 
seorang pria. 


Jika dibilang iri, Charin memang iri, Shanum adalah manusia 
yang tak berekspresi, dingin, terkesan jahat, dan cuek, tapi 
entah kenapa saat bersama Kamal ia terlihat nyaman, dan 
begitu cocok satu sama lain. 


"Apa Char?" 


Walaupun sedikit gemetaran, Charin mencoba untuk 
mengulangi pertanyaanya. 


"Lo sedeket apa sama Shanum?" 


"Omelet harum?, iyalah pas digoreng baunya semerbak, 
apalagi pakenya mi indomi, enak tuh" jawab Kamal dengan 
senyumnya 


Ingin rasanya Charin berlari ke tengah tengah jalan raya, 
kemudian menabrakkan diri pada truk yang sedang lewat, 
sumpah capek ngobrol sama Kamal. 


Tapi untungnya Charin masih bisa menahan diri, masih 
kalem karena senyum Kamal yang ia tatap pada pantulan 
Kaca spion. 


"Iya iya enak banget, apalagi ditinggal pas lagi sayang 
sayangnya, beuh ngena banget tuh di ati" balas Charin 


"Curhat lo?" 


"Lah, denger lo?" tanya Charin curiga, jangan bilang jika 
sebenarnya Kamal dengar tapi ia tak mau menjawab dan 
berusaha mengalihkan topik. 


Kamal menghentikan laju motornya secara mendadak, 
membuat Charin reflek dan benar benar memukul helm 
sejuta umat yang masih dipakai pemuda itu. 


"Kaget woy!" 


Tak ada permintaan maaf atau kata kata lain yang terucap 
dari mulut Kamal, ia hanya mematikan mesin motor 


kemudian melepas helmnya tanpa menghiraukan Charin 
yang mengomel. 


"Turun!" Charin membulatkan mata, membuat matanya 
yang memang sudah bulat terlihat makin lebar. 


"Jahat banget lo mau nurunin gue di antah berantah kaya 
gini, kan gue gatau jalan sini, tega emang lo tuh" 


Kamal memutar kepalanya, menoleh ke belakang tepat 
manatap Charin dengan pandangan khawatir, "Ck ck ck, 
makanya kalo ga keliatan kacamata lo pake, jangan pas 
liatin buku kas aja makenya" 


Kamal menunjuk sebuah banner bertuliskan nama toko 
peralatan tulis kantor yang terpasang tepat di atas pintu 
masuk, "Tulisan segitu gede ngeblur gak?" 


"O-oh" Charin segera turun dari atas motor, kemudian pergi 
begitu saja memasuki toko dengan Kamal yang mengekor di 
belakangnya. 


Begitu melangkahkan kaki masuk, seorang pegawai toko 
menghadangnya, membuat gadis itu bertanya tanya. 


"Maaf, helmnya bisa dilepas dulu, ditaruh di parkiran atau 
silahkan dititipkan" ujar pegawai toko 


Charin meraba kepalanya, baru ia sadari helm fullface 
berwarna hitam masih ia pakai dengan kaca tertutup, 
pantas saja ia tak boleh masuk dan dicurigai sebagai 
penjahat. 


"Pftttt" di sampingnya, ada Kamal yang berdiri dengan 
wajah tak karuan karena menahan tawanya yang seakan 
pecah saat itu juga. 


Charin melepas helm berwarna hitam itu, kemudian ia 
berikan pada pegawai toko untuk dititipkan. 


"Maaf" cengirnya kemudian segera menarik Kamal masuk ke 
dalam toko. 


la merutuki dirinya sendiri, karena bersama Kamal, ia jadi 
tak fokus dan salah tingkah, apalagi sekarang ia merasa 
malu sendiri. 


"Kenapa sih lo ga bilangin gue kalo masih pake helm?, 
hampir aja digebukin orang satu toko disangka begal" omel 
Charin pada Kamal yang asik memertawai dirinya. 


"Soalnya lucu" 


"Bangke!" 


15. Upacara pertama. 


"Gaes ayo gaes ke lapangan upacara, sebelum pak Siswanto 
datang gebrak gebrak pintu" 


Davis menatap malas Elgio yang kini berdiri di depan pintu 
kelas, tak henti hentinya memerintahkan X IPA 1 untuk 
segera pergi ke lapangan. 


"Yaampun Gi, masih jam enam lima belas, ntar miss Joanne 
terheran heran liat kita udah ngejogrok disana" sahut Eirin, 
yang kini sedang duduk di bangku Charin mencari cahaya 
untuk berfoto. 


"Duduk dulu sana, udah dari jam enam lo kaya gitu ga seret 
apa itu kerongkongan?" 


"Nyinyinyi" cibir Elgio mengejek Windy, membuat gadis itu 
geram dan hampir memukulkan sapunya pada pemuda 
tinggi itu. 


"Woy Cina! enak banget lo ya duduk santai selfi selfi, udah 
kaya juragan lo" omel Rayna pagi pagi, dengan sapu yang 
masih ada di tangan 


"Loh kan gue emang juragan" ucap Eirin tak tau diri 


YJuragann, tolong bantuin para babu babumu ini Juragan" 
ujar Rayna dengan senyum, kemudian memberikan alat pel 
pada gadis cantik berkulit putih itu. 


"Semangat ya babu babunya Eirin" pekik Narindra sambil 
duduk di meja dan bermain game. 


Tak banyak bicara, Windy langsung saja memukul pelan 
punggung Narindra dengan gagang sapu, sampai pemuda 


itu memekik lagi, "Sakit Win!" 


"Makanya piket" mau tak mau Narindra turun menaruh 
ponselnya di tas kemudian mulai menyapu sampah yang 
sudah terkumpul di depan kelas. 


"Mending lo bantuin Eirin deh ngepel, gaada gunanya lo 
nyapu" cegah Rayna merebut sapu dari tangan Narindra 


"Eh Num cepetan naruh tas terus ke lapangan upacara ya" 
ujar Elgio ketika gadis dingin itu baru saja memasuki kelas. 


Shanum tak merespon, hanya menatap Elgio aneh 
kemudian nyelonong masuk dan duduk di bangkunya. 


"Eh piket lo, enak banget duduk duduk" pekik Eirin 


"Piket sana" Rayna datang menodongkan sapu pada gadis 
itu dengan tatapan sinis 


Shanum menampiknya, ia memilih untuk merampas sapu 
milik Windy sampai gadis itu mengomel. 


"Ouw ouw ouw mandiri nih gamau diambilin, maunya 
ngambil sendiri ya walaupun ngerampas punya tetangga" 
sindir Rayna 


"Nih orang lambe banget ya?!" Eirin terkekeh mengomentari 
Rayna yang dengan lancarnya menggoda Shanum. 


"Gaes pak Siswanto razia, skuy ke lapangan" heboh Elgio 
menggebrak gebrak pintu kelas, tapi tak berpengaruh pada 
satupun murid IPA 1. 


Mereka tau pak Siswanto memang sedang mengobrak siswa 
siswi untuk upacara, tapi mereka masih mengutamakan 


santai, berleha leha, mengambil topi sambil bersenda gurau, 
berjalan menuju lapangan sambil haha hihi. 


Bahkan ketika akan berbaris, mereka mendapati murid yang 
lebih parah santainya, di jam jam seperti ini masih sempat 
sempatnya baru masuk gerbang, menikmati pagi, 
mendengarkan kicauan guru bk, nyanyian satpam dan 
sapaan dari teman teman yang mengenalnya. 


"Char sadar diri udah mau mulai upacaranya!" ujar Elgio 
geram 


Charin menghentikan langkah, memandang Elgio dengan 
tatapan heran, "Sehat?" 


"Dibilangin bukanya nyadar" 


"Maaf" cengir Charin, tak jadi pergi ke kelas dan memilih 
langsung masuk ke dalam barisan. 


Upacara yang semula berlangsung ricuh kini mendadak 
tenang tak berani berkutik ketika miss Joanne berdiri di 
tempat pembina. 


Matanya gencar menelisik satu per satu barisan kelas, 
seakan siap memanggil siswa siswi rusuh dan tak segan 
untuk menghukum mereka berjemur di bawah tiang 
bendera. 


"Liat deh, gue mau coba game yang biasa dimainin anak 
cowok, pengen tau seseru apa game ginian" ujar Delvina 
memperlihatkan layar ponselnya pada Azzarin 


"Ck, gausah cari gara gara, pembinanya lagi miss Joanne!" 
larang Azzarin berbisik 


Delvina mencebikkan bibirnya, berganti mengarahkan layar 
ponselnya pada Charin yang berdiri di depannya, "Char 
Char, game ginian asik gak?" 


Charin melirik kearah bawah, dimana ponsel Delvina berada, 
"Gue gatau, cobain skuy, penasaran gue" 


"Sip" Delvina menunduk, mulai memainkan game online 
yang sangat digemari kaum adam di kelasnya. 


"Cuk!" bahkan baru sebentar, Delvina sudah lupa diri, 
mengumpat di tengah tengah jalannya upacara karena 
game. 


"Gimana gimana?" tanya Charin, memutar tubuhnya 
menghadap Delvina, ikut menyaksikan pertarungan dalam 
layar ponsel milik gadis yang berperawakan tubuh pendek 
sedikit berisi itu, "Eh anjir awas!" 


Windy menatap kedua gadis itu sedikit ternganga, pasalnya 
Charin dan Delvina ada di barisan depan dan sempat 
sempatnya membuat kericuhan, "Heh dilirik miss Joanne itu 
loh Del!, Char!" 


"Untung ada Rayna" kekeh Nadin 


"Emang pada bangke pas upacara gue selalu depan, dibuat 
tameng" keluh Rayna melirik sinis Charin dan Delvina di 
belakangnya. 


"Sabar Ray, jagain anak anak banyak pahalanya" ujar 
Almeera menenangkan, "Apalagi anak kambing, dapet duit 
lo abis ini" 


"He jangan main hape, upacara!" tegas Elgio, tak ada respon 
dari Delvina maupun Charin, kedua gadis itu kini menikmati 
game yang biasanya mereka maki. 


"Elgi ini gimana caranya Gi" Elgio mendekatkan kepalanya, 
pandanganya menangkap layar ponsel Delvina yang Kini 
menampilkan game online yang biasa ia mainkan. 


"Oh, gitu aja nanya, cupu banget lo, siniin" dengan terpaksa 
Delvina menyerahkan ponselnya, membuat pemuda 
jangkung itu meneruskan permainan. 


"Gi anjir goblok!, jongkok dikit kek gue ganyampe mau liat" 
pinta Delvina yang langsung dibelakangi oleh sang ketua 
kelas, "Gi sumpah anjing!" 


Salah satu tangan Elgio menarik lengan Charin agar gadis 
itu sedikit merapat padanya, "Char sini Char, gue ajarin biar 
bisa jadi gamers profesional" 


"Eh Pret ini gimana Pret?" Pradipta satu langkah lebih maju, 
mendekat pada Elgio dan menyandarkan dagunya pada 
bahu ketua kelasnya ikut menonton. 


"Jangan kesana bodo!, kiri aja kiri" heboh Pradipta yang 
mengundang rasa penasaran Bramantyo dan Irsyad. 


"Elgio bodo Elgio bodo, lo bakalan mati cunguk" komentar 
Bramantyo 


Galeel menghela nafas menatap heran teman temanya ini, 
"Ya tuhan mereka baris depan malah main game, bahkan 
ketuanya ikutan" 


"Sabar Ga sabar" Galeel hanya tersenyum simpul 
menanggapi Eirin 


"X IPA 1!" 


Suara ini, suara bentakan yang terdengar menakutkan dan 
familiar di telinga telinga murid BBSE. 


Ke-25 murid kelas X IPA 1 menghadap sang pembina 
upacara takut takut, mata yang nampak kejam dan tajam 
sedang menatap mereka saat ini. 


Pikiran yang tidak tidak mulai terlintas, dijemur di lapangan, 
memungut sampah di setiap sudut sekolah, atau bahkan 
keliling sekolah dengan riasan ala banci perempatan 
dengan papan nama kelas di tangan, mengingat guru 
bahasa Inggris kelas IPS itu tak tanggung tanggung jika 
memberikan hukuman. 


"X IPA 1, berdiri di dep---" ucapan miss Joanne yang tentu 
didengar oleh seluruh penjuru sekolah kini harus terpotong, 
lantarann salah satu siswi dari kelas tersebut tiba tiba jatuh 
tak sadarkan diri. 


"Charrrr!" 


16. Kecemburuan Robin. 


"Bu Gina Bu Gina woy!" heboh Narindra sambil berlari 
memasuki kelas, hingga makanan ringan yang baru saja ia 
beli dari kantin jatuh tercecer di lantai. 


"Boong, mati!" sahut Prayoga tak peduli, disaat teman 
temanya yang lain sibuk membereskan makanan dan 
kembali ke bangku masing masing, ia malah asik jongkok di 
belakang bangku Baharudin meneruskan bermain game 
bersama Bramantyo. 


"Selamat pagi" menyadari guru kimianya datang dan duduk 
di bangku guru, Prayoga kalang kabut segera berlari 
kembali ke mejanya sambil tersenyum kikuk. 


"Pagii bu" 


"Gimana?, berhasil tesnya?" tanya bu Gina sembari 
menyiapkan buku absensi, "Banyak yang lolos?" 


"Oh banyak" jawab Pradipta sombong 
"Berapa?" 


"Empat" olok olokan terdengar riuh bersaut sautan karena 
jawaban Pradipta, sementara bu Gina hanya tersenyum 
menanggapi. 


"Sudah sudah!, sekarang buka bukunya, gausah olok 
olokan!" perintah bu Gina, mulai membuka bukunya dan 
bersiap memberi materi. 


"Karena minggu kemarin gaada pelajaran, dan ada materi 
yang terlewat, jadi saya minta kalian buat power point aja 
trus minggu depan dipresentasikan bisa ya?!" 


"Pengen jawab gabisa, tapi ntar ngambek" gumam Davis 
yang mendapat kekehan dari Rayna. 


"Haha, goblog sih lo" 


Davis mengangkat sebelah alis, menatap Rayna dengan 
wajah menjengkelkan khasnya, "Loh, banyak omong!" 


"Maaf bu, ga bisa, di rumah saya harus mikir keras cara 
ngehabisin harta keluarga" jawab Keano menyombongkan 
diri, "Ya gimana lah ya, orang kaya bingungnya berkelas" 


"Kalo mau cepet habis, bagi bagiin aja ke temen kamu, atau 
ke saya juga gapapa" ujar bu Gina terkekeh kecil 


"Emang songong lo bangsat" protes Irsyad, menjambak 
kasar rambut mahal Keano, hingga pemuda pemilik wajah 
baby face itu memekik kesal. 


"Bu itu presentasinya individu atau kelompok?" tanya 
Sellina tak telaten, mendengarkan ocehan tak berguna 
teman temanya yang hanya akan mengulur waktu. 


"Presentasinya berkelompok, 1 kelompok isinya 5 orang, jadi 
pas nanti ada 5 kelompok" ujar bu Gina menjelaskan, 
kemudian kembali membuka buku absensi untuk melihat 
daftar nama X IPA 1. 


"Nak, kamu sekretaris tolong catat ya kelompoknya, jadi 
nanti kalo teman temanya ada yang nanya bisa ke kamu" 
tunjuk bu Gina pada Eirin 


Eirin hanya mengangguk, membuka buku catatanya siap 
untuk menulis. 


Bu Gina memakai kacamatanya, membolak balik lembaran 
buku, menelisik nama demi nama, membagi murid sama 


rata dari nilai nilai yang mereka dapatkan, "Kelompok 1, 
Adhyasta Windy Prasetyo, Sellina Adzkadina, Almeera 
Fauzia, Narindra Aldan Harris, Baharudin Suhendar" 


"Kelompok 2, Rayna Adira, Delvina Hanum, Eirin Elmira 
Putri, Galeel Abian Aziz, Sharon Akhsan Pranata" disamping 
Eirin menulis, siswa siswi lain sibuk menyimak, penasaran 
dengan siapa mereka akan satu kelompok. 


"Kelompok 3, Aretha Shanum, Prayoga Emyr Salim, Keano 
Alvar Shabaz, Naureen Alezya, Aishaqeel Charin Malik" 


"Bu tapi Charin hari ini gaada" pekik Naureen, membuat 
guru kimia itu menatapnya seolah memerintahkan Naureen 
untuk mengulangi pertanyaanya. 


"Charin hari ini gaada bu" 
"Gamasuk?, kemana?" tanya bu Gina kemudian 


Naureen gelagapan, ia menatap Rosalin seolah meminta 
jawaban. 


"Charin masuk sekolah bu, tapi dia latihan drama, tadi 
sempet masuk kelas tapi cuma naruh tas abis itu pergi" 
Windy menjelaskan 


"Kok gue mikirnya dia kualat sih" sahut Nadin 
"Iya kali, pingsan beneran dia" tambah Sellina 


"Yaudah yaudah kalo gitu, eh tapi Baharudin ada kan?" 
merasa terpanggil, Baharudin menggerakkan kepalanya 
menatap sang guru kimia dengan tatapan bingung 


"Apa bu?" 


"Alhamdulillah akhirnya masuk sekolah juga" 


"Alhamdulillah" kompak murid X IPA 1, sama sama 
mengadahkan kedua telapak tangan kemudian 
mengusapkanya pada wajah, bersyukur. 


"Udah bu lanjut aja, anak anak emang pada ampas" geram 
Sellina 


Bu Gina mengangguk, kembali fokus pada daftar nama 
siswa kelas X IPA 1, "Kelompok 4, Rafael Davis Fakih, Nadin 
Naishi, Ziyan Kamal Alhusayn, Azzam Irsyad Raiz, Aldrich 
Elgio Sunandar" 


"Ampas banget gue cewek sendiri" dengus Nadin, 
sementara Windy dan Eirin menepuk pundaknya agar lebih 
bersabar 


"Canggung tuh pasti" celetuk Pranata menyindir Elgio 
karena satu kelompok bersama Nadin. 


"Grup kelompok kimianya sepi tuh" Davis menimpali tapi 
sesaat kemudian ia tersadar, "Eh grup gue dong" 


Galeel memalingkan wajah menahan tawanya melihat 
Davis, ia menggeleng geleng tak habis pikir, "Ya Tuhan" 


"Kelompok 5, Azzarin Noemi,Pradipta Abrisam Putra, 
Jaenudin Bramantyo, Rosalin Aristi" 


"CIEEEEEEE  KAPALNYA BRAMANTYO SAMA  ROSALIN 
BERLAYAR, AKU SUKA AKU SUKA" teriak Pradipta rusuh yang 
langsung mengundang sorakan dari yang lain. 


"UUUUU cepetan kerkel dong biar bisa liat Rosalin sama 
Bramantyo kerja bareng, saling nanya nanya gitu, 
ngebayangin aja udah gemes" pekik Rayna menimpali 


"Cieee salting" ledek Narindra yang hanya dibalas tatapan 
datar Bramantyo 


Robin menghela nafas kasar, menggebrak meja kemudian 
berdiri dari duduknya sudah tak betah mendengarkan 
semua ini, "Bu saya belum dapat kelompok" 


"Ck, tempat lo mah emang bukan disini, noh kelas lo di IPA 
7" ledek Pranata membuat Robin semakin menatap tak 
suka. 


"Iya bu, kelompok 5 cuma ada 4 orang" ujar Eirin membela, 
"Jadi Robin masuk kelompok 5 aja atau gimana bu?" 


Bu Gina mengangguk setuju atas usul Eirin, membuat 
pemuda berlesung pipi itu tersenyum puas. 


"Yasudah kalau begitu langsung masuk materi untuk 
minggu ini" begitu bu Gina mulai menjelaskan dan 
mencoret coret papan tulis dengan banyak rumus rumus 
kimia, Irsyad yang duduk di samping jendela mulai terlelap 
berselimut buku catatan. 


Lama kelamaan makin menular, Galeel yang duduk di 
bangku paling belakang banjar dua dari pintu ikut tertidur, 
kemudian diikuti Rayna yang duduk di depan Baharudin. 


"Buuu, Davis nampar nampar" pekik Robin nyaring ketika 
keadaan kelas mulai hening dan rasa bosan menghampiri. 


"Banyak omong!, lagian panjang banget tangan gue bisa 
nampar lo" protes Davis tak terima hingga bu Gina jadi 
memperhatikan keduanya. 


"Loh kan nampar online" balas Robin dengan cengiran tanpa 
dosanya 


"Apasih Rob, menghilang aja sana dari peradaban" sahut 
Azzarin 


"Kalo aku hilang, nanti kamu rindu" 


Bu Gina hanya menggeleng gelengkan kepalanya 
menanggapi tingkah Robin, kemudian ia kembali fokus ke 
papan tulis memberikan catatan. 


"Bu, Keano nakal" 


"Robin udah!, daripada kamu kaya gitu mending perhatikan 
pelajaran, belajar yang pinter biar bisa jadi penerus Al 
selanjutnya, modal kamu udah ada, udah ganteng, cuma 
kurang pinter aja" 


Robin mencebikkan bibirnya menanggapi kalimat yang 
dilontarkan bu Gina tanpa melihatnya. 


"Dengerin Rob, kurang pinter!" ledek Davis 


"Generasi Al apaan, pangeran sableng begitu" berganti 
Windy yang mencibir pemuda itu kini. 


"Yaudah iya pangeran diem" ujar Robin, bersandar pada 
tembok kemudian berkaca, menatap wajahnya dan 
terkagum kagum pada dirinya sendiri. 


"Rosalinn" panggil Robin bernada, sukses membuat gadis 
bermata kecil itu merinding, "Pangeran udah ganteng 
belum?" 


"Robin!, kalo ga bisa diam kamu keluar aja!" ujar bu Gina 
memperingatkan. 


"Maaf bu" 


Semakin mendekati menit menit terakhir kelas semakin 
Kacau, yang mencatat hanya beberapa siswa yang duduk di 
urutan bangku bangku depan seperti Windy, Eirin, dan 
Naureen. 


Itupun beberapa ada yang pencitraan karena duduk di 
bangku paling depan, bahkan Rosalin, dan Pradipta yang 
juga duduk di bangku paling depan malah tertidur. 


Sisanya bermain game dengan posisi ponsel di bawah 
bangku, atau melamun saja seperti Bramantyo. 


Bukannya tak mau menegur, hanya saja sudah beberapa 
kali bu Gina mengingatkan, hingga ia geram dan memilih 
untuk kembali ke ruang guru di jam mengajarnya yang 
masih kurang 25 menit. 


"Untuk materi setiap kelompok akan saya kirim ke Eirin jadi 
kalian kalau tanya ke dia, yaudah gitu aja, saya tinggal" 


"Yeay jamkos" ujar Almeera, merapikan buku bukunya 
kemudian menyalakan ponsel, siap menjelajah sosial media. 


"Yeay mabar!" sorak Elgio bahagia 


"Yeay istirahat" teriak Robin penuh semangat kemudian lari 
keluar kelas bersama Keano dan Baharudin setelah 
sebelumnya tak sengaja menendang kaki meja Pradipta 
hingga pemuda itu terkejut. 


"OOO GAADA AKHLAK!" 


17. Afternoon Class. 


Sepi, kata itulah yang menggambarkan afternoon class, 
ruangan yang bisa dikatakan lebih luas dari kelas umum di 
sekolah ini, dengan 20 bangku yang tertata rapi satu per 
satu. 


Tema monokrom pada ruangan ini semakin ditonjolkan pada 
cat dinding berwarna putih sedikit keabu abuan tanpa 
coretan sedikitpun itu, terdapat pula loker besi berwarna 
hitam 20 pintu tepat di belakang kelas, dan juga dilengkapi 
dengan 2 pendingin ruangan dan juga beberapa lampu 
putih terang. 


Ditambah lagi dengan ruangan yang sengaja dibuat kedap 
suara, juga jendela yang sengaja ditutup dengan krey agar 
fokus para siswa siswinya tak terganggu saat pembelajaran 
berlangsung, menambah kesan membosankan dan 
monoton. 


Hanya akan ada warna hitam dan putih yang menghiasi 
ruangan itu, tanpa ada warna lain yang mengganggu, 
apalagi seragam mereka juga memiliki warna senada yang 
semakin membuat siswa siswinya seperti sedang 
berkamuflase. 


Apalagi ruangan ini berada satu koridor dengan 
perpustakaan dan lab, juga kedua ruangan A class dan 
afternoon class untuk kelas XI. 


Jadi, saat berjalan di koridor saja sudah terasa sangat sepi 
dan sedikit mengerikan, apalagi masuk ke dalam kelas kelas 
terbaik seperti ini, rasanya seperti tuli mendadak. 


Dan lagi, mereka juga akan menikmati warna hitam putih ini 
dari bel pulang sekolah sampai jam pulang ekskul, hanya 


dipotong dengan beberapa menit waktu istirahat, itu 
berjalan 1 semester lamanya, belum lagi jika lolos pada 
semester berikutnya, mungkin mereka akan muak dengan 
dua warna ini. 


Windy membuka pintu kelas bagian belakang, memang 
sengaja tak ingin masuk melalui pintu depan karena ia 
menghindari kontak mata dengan manusia manusia berotak 
cerdas yang telah memenuhi bangku depan. 


Gadis itu menarik nafas, menghirup dalam dalam udara 
kelas terbaik dan nafas nafas orang pintar. 


"Assalamualaikum kita datang mau silaturahmi" bukan 
Windy, sungguh, itu Pradipta dengan cengiranya menerobos 
masuk ruangan, menghancurkan acara Windy 
mendramatisir keadaan. 


"Mal sini Mal masuk Mal" panggil Pradipta melambai pada 
Kamal yang kini hanya tersenyum menahan malu, "Sini Nad, 
ayo Win jangan malu malu, anggep aja rumah sendiri" 


Tentu saja pandangan tak suka mulai ditujukan pada 
keempat murid X IPA 1 itu, pasalnya salah satu dari mereka 
terlalu berisik dan menganggu belajar. 


Windy memilih bangku di banjar 3 dari pintu dan nomor 3 
dari depan karena pengelihatanya akan terganggu jika ia 
duduk terlalu belakang, mengingat ia gadis berkacamata 
seperti Charin Rosalin, dan Almeera. 


Bedanya Almeera, Charin dan Rosalin memakai kacamata 
mereka hanya saat pelajaran berlangsung, selebihnya 
mereka memilih untuk tidak memakainya, walaupun akhir 
akhir ini Rosalin lebih memilih untuk memakai kacamata 
setiap saat. 


Sementara Pradipta juga memilih bangku di banjar 3 tepat 
di belakang Windy, dan Kamal memilih untuk duduk di 
sebelah Pradipta, banjar 2 nomer 4, kemudian Nadin duduk 
di bangku banjar 2 nomor 3 sebelah Windy. 


Karena memang hanya itu bangku yang tersisa, seakan 
diberi sisa dan semuanya telah penuh terisi, untungnya 
keempat bangku itu berdampingan. 


"1 semester, 1 semester ini lo punya gue" cengir Pradipta, 
mengelus meja dan loker besi yang tertempel namanya itu 
bergantian membuat Nadin menoleh dan mendengus sebal. 


"Gausah norak lah Pret, di kelas lo juga punya" 


Pradipta duduk di kursinya menghadap Nadin dengan 
serius, apalagi kedua lenganya kini sudah bertumpu di atas 
meja dan ia benar benar duduk siap. 


"Ini beda Nad, di kelas gue dapet loker warna pink pastel, 
disini gue dapet warna hitam, dan meja gue udah penuh 
tulisan tangan Robin tentang pujian kegantengannya tapi 
disini masih steril, kelas ini emang bener bener keren, disini 
udah adem tanpa rebutan kipas" 


"Disini pake ac Pret, jadi ngapain rebutan kipas?!" tegur 
Kamal, yang langsung disetujui Pradipta yang terlihat 
begitu bersemangat 


"Itu maksud gue Mal, liat aja lantainya, kinclong abis, dan 
spiker dipojok pojokan itu kalo gue buat setel ostnya frozen 
pasti gue langsung mabok" 


"Itu spiker buat pembelajaran sama pengumuman, jangan 
pernah coba nyetel lagu, awas lo!" ancam Windy tak main 
main, hanya takut jika teman sekelasnya ini berbuat nekat, 


mentang mentang hening dan kedap suara ia akan 
mencobanya. 


Pradipta mengangguk mengerti, ia juga belum siap 
ditendang dari kelas yang didamba dambakan oleh orang 
orang pintar diluar sana, "Hmm gue juga belum pamer sama 
anak kelas" 


"Palingan bentar lagi lo juga bosen disini, monoton, berasa 
kamuflase disini" ujar Nadin bergidik acuh, membalikkan 
badan menghadap depan kemudian bermain game di 
ponselnya. 


"Besok gue pinjem pulpen merah sama biru punya Eirin lah, 
biar pas masuk kelas ini ga berasa buta warna" ucap Windy 
yang disambut kekehan dari Kamal. 


"Keren sih temanya monokrom, tapi kelas lebih nyaman, 
lebih colorfull" 


Seorang siswi yang duduk di banjar 5 nomor 2 menggebrak 
meja, menoleh pada Windy, Nadin, Pradipta, dan Kamal 
dengan tatapan kesalnya. 


"Bisa diem ga sih, kita disini belajar bukan pindah gosip" 


"Ups, sorry" Nadin sok menutup mulutnya kemudian 
meminta maaf dengan gaya yang dibuat dibuat, membuat 
gadis dari X IPA 3 itu berbalik dengan perasaan semakin 
kesal. 


Windy beralih merogoh tasnya, mengambil buku dan 
beberapa alat tulis, berusaha fokus mengerjakan soal yang 
tertera pada lembar di buku itu, mumpung suasana sedang 
mendukung. 


"Win lo ngerjain apa?" 


"Ck" dan lagi, itu bukan Windy, melainkan Bintang, si ketua 
kelas X IPS 1 melirik sinis Pradipta, membuat pemuda itu 
mencebikkan bibirnya pasrah kemudian diam di bangkunya. 


Baru saja, ketika Pradipta berusaha terlelap sembari 
menunggu guru pengajar masuk, terdengar pintu kelas 
bagian depan dibuka secara paksa, kemudian 
menampakkan seorang pemuda berbadan atletis dengan 
seringaianya menyapa. 


"Hai everybody" 


Pradipta menegak, tertarik dengan kakak kelasnya yang 
terlihat begitu asik. 


"Baru kini kusadari, isinya anak IPS semua?, hanya ada 
segelintir dari IPA?, ya Tuhan bersyukur banget gue" 
ucapnya mendrama, mendongak kemudian berlagak 
mengipasi air matanya yang seakan berjatuhan dengan 
telapak tangan. 


"Bagus, gue bangga sama kalian, semester depan, pas 
kalian udah jadi kelas 11, hapusin aja IPA, penuhin 
afternoon class sama anak IPS, okeh?!" lanjutnya sedikit 
menuntut lebih 


"Okeh kak" Tak ada jawaban lain, hanya suara keras Pradipta 
lah yang mendominasi kelas sunyi ini. 


Seluruh siswa siswi yang memenuhi ruangan kini 
memandang Pradipta aneh, apalagi yang berasal dari kelas 
IPA, bertanya tanya apa maksud pemuda itu, bahkan Kamal 
sampai menyenggol lenganya menyadarkan. 


"Lo sadar apa yang lo jawab barusan?" 


Pradipta mendekatkan diri pada Kamal, sedikit berbisik pada 
temanya itu meyakinkan, "Tenang aja gue sadar banyak 
persen, gue jawab gitu cuma prihatin, kasian kak Tyaga 
ngomong anak IPS gaada yang nyaut" 


"Eh lo!" Pradipta mendongak, menatap pemuda yang dua 
tahun lebih tua darinya itu, "Lo bukanya adeknya Refan 
ya?!" 


Pradipta melirik Kamal, Nadin, Windy, bahkan Bintang yang 
duduknya di bangku paling depan sekalipun secara 
bergantian, merasa bingung dengan pertanyaan si kakak 
kelas. 


"Bukan kak, gue adeknya Jihan" cengir Pradipta 


Tyaga mengernyit, kemudian menggeleng sesaat tak peduli, 
"Aah bodoamat ga kenal Jihan" 


"Maksud gue lo anak IPA kan?" tanyanya sekali lagi, Pradipta 
mengangguk kuat 


"Trus kenapa lo yang jawab kalimat gue?, lo berharap 
banget semester depan IPA musnah?, lo udah siap dijadiin 
pentol sama Refan?" 


Pradipta menggeleng kuat. 


"Bercanda kali" cengir Tyaga, Pradipta mengangkat sebelah 
alis tapi sesaat kemudian ikut tersenyum lebar. 


"Refan ga gitu kok orangnya, dia ga bakalan jadiin lo pentol, 
palingan cuma cekokin kuahnya" 


"Lambung gue mateng dong" 


Setelah itu Tyaga dan Pradipta tertawa bersama layaknya 
hanya ada mereka berdua. 


"Udah, gausah gangguin junior!" tegur pemuda lain disertai 
sebuah tangan yang terjulur meraih kerah kemeja belakang 
Tyaga dengan kurang ajarnya, hingga membuat pemuda itu 
terseret menjauhi ruangan itu dan meronta. 


"Kurang ajar banget lo Jenardy!, lepas!" 


18. Patah hati. 


"Naureeeeeeeen" 


Charin mengangkat ponselnya yang sedang menayangkan 
layar berwarna hitam itu. 


la berkaca, merapikan kunciran rambut yang sudah hampir 
lepas, kemudian mengelap keringatnya dengan tissu, 
berjaga jaga jika Jordan atau pemuda tampan lain yang 
membukakan pintu ruang osis. 


"Naureeeeeeeeen!" panggilnya sekali lagi dan tak lupa 
mengetuk pintu yang sudah bisa dikatakan sedikit 
menggebrak. 


"Cari siapa?" 


Charin sontak meneguk ludah, matanya membulat ketika 
seorang pemuda tinggi dengan kulit putih dan tatapan 
dinginya membukakan pintu. 


"Cari Naureen, kak Barra" 


Belum sempat mendapat respon dari pemuda yang 
menjabat sebegai ketua osis itu, gadis bertubuh kecil 
dengan rambut sebahu menghampiri, menarik lengan 
Charin sedikit menjauh dari ruang osis, setelah sebelumnya 
gadis itu menyempatkan diri untuk menyapa Barra. 


"Lo ngapain kesini nyed?!" tanya Naureen sedikit berbisik, 
tak mau ketua osisnya mendengar semua obrolan 


Charin mengangkat sebelah alisnya bingung, ia merasa 
dipermainkan, "Lo sendiri yang ngechat gue suruh jemput, 


katanya mau bareng keluar beli cireng, gausah labil ya 
bagong!" 


"Tapi ga tepat banget waktu lo kesininya, gue bilangnya 
juga udah setengah jam yang lalu" 


"Ya kan setengah jam yang lalu gue belum dikasih jam 
istirahat, gue masih ada rapat" cengir Charin dengan 
polosnya 


"Ya sekarang gue yang mau rapat bodong!" balas Naureen, 
tak lupa memukul kecil bahu Charin, "Emang bangsul 
banget tuh ketua, nongol nongol ngajak rapat" 


"Kalo mau istirahat dulu gapapa, tapi cepet balik" 


Naureen menegak, membalikkan badan menangkap sosok 
Barra yang belum juga merubah posisinya berdiri di depan 
pintu. 


"Gue denger semuanya" Naureen mengerjap, 
membayangkan hal hal buruk yang mungkin akan terjadi 
setelah ini, setelah ia memaki sang ketua osis tepat di 
depannya. 


"M-maaf k-k-kak" ucap Naureen terbata 


"15 menit lagi rapat gue mulai" ujar Barra kemudian meraih 
knop pintu, sama sekali tak mengindahkan permintaan maaf 
juniornya. 


"Mampus lo" ledek Charin yang makin memperkeruh 
suasana, tak paham jika sekarang perasaan temanya ini 
campur aduk tak karuan. 


"Charr" rengek Naureen, dapat dipastikan bahwa setelah ini 
gadis berperawakan kecil itu tak berani menatap mata 


bahkan berhadapan dengan sang ketua osis. 


Dengan cepat Charin mengapit leher Naureen, yang tak 
mendapat penolakan ataupun respon lain dari gadis itu, ia 
pasrah. 


"Udah gausah alay!" 
"Char, Nau, ikut" 


Charin dan Naureen kompak membalikkan tubuh, dan 
mendapati Sellina sedang menutup pintu ruang osis 
kemudian mengekor. 


"Mau beli minum gue" 


Charin mengacungkan ibu jari tangan kananya pada Sellina 
kemudian menggandeng lengan gadis itu, "Kuy" 


Ketika berjalan melewati lapangan upacara, indra 
penglihatan Sellina tak sengaja menangkap sosok yang 
familiar baginya. 


"Itu Prayoga bukan sih?" 


Dengar nama Prayoga disebut, Naureen memperbaiki 
posisinya, sedikit melirik sekitar mencoba menemukan 
sosok yang sedang dibicarakan. 


"Kalo mau tau, perlu kita pastiin" ujar Charin sembari 
berjalan lebih dulu dari kedua temanya, kemudian berteriak 
tak tahu malu. 


"Prayoga!, jelasin ke gue cewek itu siapa?!" 


Pemuda itu menoleh dengan tatapan juteknya pada Charin, 
sementara gadis yang sedang berjalan bersama itu hanya 
tertunduk dan tersenyum malu malu. 


Charin heran, apakah gadis yang bersama Prayoga itu tak 
tahu macam apa dunia saat ini, hingga ketika kekasihnya 
dihadang wanita lain ia hanya tersenyum. 


"Prayoga!, selama ini kita jalan, chattan sampe malem, 
ngobrol sampe mulut berbusa gaada artinya buat lo?, dan 
sekarang lo jalan sama cewek lain, gue lo anggap apa?!" 
Charin mulai melancarkan aksinya, jika perbuatanya ini 
berhasil memancing amarah berarti ia sukses sebagai 
perusak hubungan orang, dan cita citanya ingin menjadi 
pelakor tak lama lagi akan tercapai. 


"Ngapain sih?!, pulang sana!" sungut Prayoga kemudian 
berjalan menuju parkiran motor bersama gadis anggun itu, 
meninggalkan Charin yang masih berdiri di tempatnya 
seperti orang bodoh. 


"Gue heran, pacarnya Prayoga tuh lugu atau gimana sih, 
gue cewek lo, jelas jelas ngehadang Prayoga gitu dan dia 
cuma senyum?" 


Sellina yang tak habis pikir memukul kepala belakang 
Charin, hingga gadis itu mengaduh dan menatapnya penuh 
dendam. 


"Dia bukanya lugu, tapi dewasa, bisa mikir, bisa bedain, 
mana yang goblok mana yang tolol, nah kaya lo tuh 
cunguk!, ga peduli lah dia" 


"Padahal gue tadi udah bayangin bakal dijambak brutal 
banget" dengus Charin, "Eh tapi pacarnya kaya kalem gitu 
kok betah ya sama Prayoga, jutek gitu cowoknya" 


"Siapa tau pas lagi sama pacarnya Prayoga jadi melunak, 
kaya yupi gitu, murah senyum, tatapanya lembut, romantis" 


Dengan cepat telapak tangan Charin bergerak untuk 
menutup mulut Sellina, menghentikan gadis tembam itu 
melanjutkan kalimat kalimatnya. 


"Udah diem!, geli gue dengernya" 


"Eh Char, Sell gue balik dulu ya ke ruang osis" pamit 
Naureen tiba tiba, membuat Sellina segera meraih 
lengannya. 


"Kenapa?, ga jadi keluar?" 


Naureen melepaskan genggaman tangan Sellina pada 
lenganya, "Maaf, lain kali aja, gue tiba tiba males jajan" 


"Gue gendong, gue beliin jajan, gue beliin es" bujuk Charin, 
tapi gadis itu kekeuh tak mau dan berbalik melangkah 
pergi, kembali memasuki gedung sekolah. 


"Gue bayarin spp lo Nau" teriak Charin tak putus asa, 
"Gamau ya?!" 


"Udah diem, jajanin gue aja" ujar Sellina menarik dasi 
Charin membuat gadis itu mengikutinya pasrah. 


Jika dikatakan kecewa, Naureen memang kecewa, 
bagaimana tidak, pemuda yang pertama membuka hatinya 
setelah sekian lama, cinta pertamanya dimasa sma diam 
diam telah memiliki kekasih. 


Berarti sudah beberapa hari ini ia memendam rasa untuk 
kekasih orang, mencuri curi pandang, mengaguminya, 
bahkan rela diberi lirikan juga tatapan tajam saat tak 
sengaja bertemu pandang. 


Naureen rela, ia sudah terbiasa dengan sikap jutek dan 
jahatnya Prayoga, dia berbeda dan Naureen suka. 


Jika Naureen tak mau mundur ia bisa, sayangnya ia tak ingin 
menjadi perusak kebahagiaan orang lain. 


Jika dibilang patah hati, memang saat ini Naureen patah 
hati, tapi siapa yang bisa disalahkan atas hal ini. 


19. Masa lalu Azzarin. 


Azzarin menggerutu sebal karena tak berhasil menggeret 
satu pun teman kelasnya untuk menemani duduk dan 
menonton sepak bola di lapangan setelah jam makan siang. 


Jika hari hari biasanya ia berhasil menggeret Rayna, Delvina, 
Charin, atau Sellina yang setia menemaninya, hari ini sama 
sekali tak ada yang mau. 


Rayna beralasan ingin quality time bersama anak anak 
kelas, Delvina melanjutkan menonton drama korea bersama 
Rosalin, Sellina pergi ke kantin tak pulang pulang, dan 
Charin yang tak menunjukkan jidatnya lagi setelah tadi 
menagih uang kas di jam istirahat pertama. 


Padahal jika diajak menonton sepak bola begini Charin lah 
yang paling semangat, ia akan berdiri paling depan dan 
berlari paling cepat, walaupun dulu sempat menolak, tapi 
ketika diberitahu jika siswa laki laki yang main sepak bola 
itu tampan ia langsung setuju untuk ikut. 


Tapi hari ini Azzarin kesepian, duduk sendiri di bangku 
penonton, tak ada teman mengobrol, dan mengomentari 
setiap pemain. 


Dan kini, kedua manik Azzarin terpaku pada sosok pemuda 
tinggi dengan garis wajah tegas dan tatapan datarnya 
memasuki lapangan menggantikan salah satu pemain yang 
mundur. 


Azzarin mengenalnya, bahkan dulu mereka bisa dikatakan 
dekat, sangat dekat dan berakhir si laki laki memilih 
meninggalkanya tanpa kata. 


"Hai mak" 


Azzarin menggerakkan kepalanya, menghadap seorang 
pemuda yang tiba tiba saja datang menghampiri dengan 
cengiranya. 


Baharudin Sehendar, pemuda yang sering disebut seperti 
oppa oppa dan pemilik daftar kehadiran paling berwarna itu 
kini menyamankan duduknya tepat di samping Azzarin. 


Azzarin mengernyit heran, biasanya orang ini hanya 
berdiam diri di kelas dari pertama datang sampai pulang 
sekolah, tapi kini ia duduk di pinggir lapangan tepatnya di 
bangku penonton bersamanya. 


"Ya" 
"Sendirian aja, tumben" 


"Dayang dayang gue minggat semua" jawabnya tanpa 
menatap lawan bicaranya, matanya masih fokus pada 
pemuda dengan wajah datar yang kini sedang menggiring 
bola, "Lo ga ikut main bola, itu Davis, Galeel, Bramantyo, 
sama Irsyad udah main dari tadi" 


Baharudin menggeleng samar, "Engga, gue gabisa main 
bola" 


Azzarin menempelkan telapak tangannya di depan mulut 
dan membuang muka kearah lain, Baharudin yakini ibu dari 
kelas X IPA 1 itu kini sedang menahan tawa. 


"Cowok kan lo?" tanya Azzarin meledek 


Baharudin menipiskan bibir, menatap Azzarin sekilas 
kemudian kembali menatap lurus lapangan, "Emang 
kesalahan banget ya kalo cowok gabisa main bola?" 


Azzarin menggidikkan bahu acuh, "Ya lo pikir aja sendiri" 


Baharudin menyipitkan matanya, menegakkan badan 
kemudian mulai mengingat kejadian di semester 1, "Tapi 
gue ga pantang menyerah kok mak, waktu itu pas olahraga 
gue pernah coba ikut main sepak bola sama anak laki kelas, 
tapi berakhir gue ditendang keluar digantiin Pradipta" 


Alih alih bersimpati, Azzarin malah tertawa puas, ia tak bisa 
menahanya lagi ini terlalu menggelikan, "Ya lo goblok sih, 
temen satu tim lo malah lo bikin cedera, mana masukkin 
bola ke gawang sendiri, dasar amatiran" 


Baharudin melengos, menyumpah serapahi Azzarin dalam 
hati, bukannya menyemangati anak asuhnya, ini malah 
ngeledek habis habisan. 


Azzarin juga diam, tak memperdulikan Baharudin dan lebih 
fokus pada pemain di lapangan, kedua bola matanya tak 
bisa beralih dari pemuda tinggi itu sejak tadi pertama 
memasuki lapangan. 


"Itu bang Bintara asal emak tau aja" celetuk Baharudin tiba 
tiba 


"Gue tau" jawab Azzarin, pandanganya masih lekat pada 
pemuda itu, "Dia kakak kelas gue dari smp" 


Azzarin memang tau dengan baik tentang kakak kelasnya 
itu, bahkan ia juga tau bahwa pemuda itu melanjutkan 
sekolahnya disini, hanya saja baru kali ini Azzarin melihat 
sosoknya lagi setelah sekian lama. 


"Dia bos geng sekolah, bos geng gue" 


Reflek Azzarin menoleh pada Baharudin, matanya membulat 
sempurna mendengar pernyataan pemuda dengan wajah 
menjengkelkan ini. 


Azzarin ternganga kecil, bagaimana bisa seseorang yang 
dulunya adalah seorang anggota kerohanian islam sekolah 
yang aktif kini menjadi bos geng sekolah, memang jaman 
sekarang harus pintar memilih pergaulan. 


"Biasa aja kali mukanya, emak jadi kaya mau makan gue" 


Azzarin mengerjapkan matanya beberapa Kali, 
membenarkan posisinya seperti semula. 


"Dia pemimpin kalian?" tanya Azzarin tak percaya, 
sementara Baharudin hanya mengangguk mengiyakan. 


"Kenapa sih mak, kaya ga nyangka gitu?" tanya Baharudin, 
kemudian merogoh sakunya mengambil sekaleng soda, "Lo 
mau nomornya?" 


Azzarin menggeleng, untuk apa ia meminta nomornya lagi 
jika ia jelas jelas sudah punya. 


"Bagus deh, lagi pula dia juga ga suka orang tua" ujarnya 
sambil meneguk minumanya 


Azzarin menyenggol kaleng soda Baharudin dengan 
sengaja, sehingga isinya tumpah mengenai wajah pemuda 
itu. 

"Emaaak" ptores Baharudin 


"Dia orangnya gimana?" 


Baharudin yang sedang sibuk membersihkan wajah dan 
seragamnya menatap Azzarin sinis, "Emak pikir aja sendiri" 


Sebuah tamparan berhasil dilayangkan Azzarin pada kepala 
pemuda itu, membuatnya makin menekuk wajah, "Ya kalo 
mau tau nanya aja sendiri sama orangnya" 


"Tampar nih" ancam Azzarin 
"Lo kaya Charin!" 

"Bodo amat!" 

"Tuh kan" 

"Baharudin!" 


Sang pemilik nama terlonjak kaget, reflek menoleh pada 
sumber suara dengan wajah tegang. 


"Eh bang Binta" 


"Punya minum gak?" tanya pemuda tinggi itu di pinggir 
lapangan 


Sontak Baharudin menatap kaleng soda di genggamanya, 
"Ada nih, tapi tinggal dikit, gara gara emak gaada akhlak 
nih" 


"Yaudah siniin!" 


Baharudin mengangguk, berjalan mendekati Bintara untuk 
memberinya minum. 


"Bang, tuh emak emak bacot punya rencana buat nyepik lo" 
bisik Baharudin, menunjuk Azzarin dengan dagunya 


Selesai meneguk minumanya sampai tandas Bintara 
memberikan kaleng kosong itu pada Baharudin, kemudian 
ia melengos tak mau peduli. 


"Biarin" ujarnya kemudian melepas kemejanya, dan 
mengelap keringat menggunakan ujung kaos putih yang ia 
kenakan, sehingga otot perutnya terekspos jelas. 


"Eh!" pekik Azzarin, reflek memalingkan wajahnya yang 
bersemu ke sembarang arah. 


Bintara menghentikan aktivitasnya, menoleh pada Azzarin 
sekilas kemudian memberikan kemejanya pada Baharudin. 


"Dia yang punya rencana nyepik gue?" tanya Bintara pada 
Baharudin, tapi tatapan tajamnya lekat pada Azzarin, 
membuat gadis itu kembali membuang muka. 


"ya bang" jawab Baharudin, seraya mengibas kibaskan 
kemeja milik seniornya itu kemudian ia sampirkan di bahu. 


"Kasih nomer gue" 


20. Rumah keluarga Malik. 


'Pangeran sableng. X IPA 1! 


Robin. 
Itu pangeran sableng maksudnya apa? 


Davis. 
Tersindir dia. 


Sellina. 
Siapa sih yang ganti nama grup jadi ga jelas gitu??? 


Keano. 
Pranata itu dipanggil. 


Pranata. 
Paan? 


Sellina. 

Nama grupnya jangan pangeran sableng dong! 
Sellina. 

Robin mau nikah aja. 


Elgio. 

Gue pikir otak dia bener. 

Eirin. 

Rob, maw nikah ama siapa lo, ngaku! 


Robin. 
Sama dek Charin 


Charin. 
Tampar nih. 


Naureen. 
Mulut siapa itu?! 


Windy. 
Gue tim hore aja. 


Pradipta. 

Cuy, ayok kerja kelompok kimia. 
Pradipta. 

Bacotnya simpen dulu buat buka. 


Nadin. 
Hayuk gelud. 


Robin. 

Ayok aja gue mah. 
Robin. 

Ros ayok kerkel. 


Almeera. 
Jangan mau Ros, dia modus. 


Rosalin. 

Ya ayok kerkel, dimana? 

Rosalin. 

Udah bawa balok kayu kok gue Al. 


Robin. 
Kok gitu sih Ros, perasaan gue Io sakitin. 


Charin. 
Jijik goblok! 


Prayoga. 
Kasar banget mulut lo gaada filter, 


Charin. 
Oiya maap. 


Azzarin. 

Jadi di mana kerkelnya? 
Azzarin. 

Jam berapa? 

Azzarin. 

Ini soalnya gue baru bangun. 


Eirin. 
Perawannn. 


Pradipta. 
Jam 9 ayok berangkat. 


Rosalin. 
Otw. 


Delvina. 
Masih lama, dungu! 


Robin. 

Okeh jam 9. 
Robin. 

Tapi di mana? 


Pradipta. 

Oy raja bumi lestari, di kerajaan lo ya?! 
Pradipta. 

Bramantyo gausah pura pura goblok! 


Baharudin. 
Tapi dia udah goblok beneran. 


Pranata. 
Woy, pada gabisa diskusi di grup kelompok masing masing?! 


Pranata. 
Capek bacanya. 


Charin. 

Taman asri empire selalu welcome sama rakyat jelata. 
Charin. 

Mau mampir? 

Charin. 

Ratu mempersilahkan. 


Sellina. 
Gaada yang lebih jauh Char? 


Charin. 
Kampung halaman bapak gue jauh. 


Rosalin. 

Yaudah, setuju di rumahnya Charin. 
Rosalin. 

Jam 9 gue meluncur, 


Bramantyo. 
Alamat rumah Io Char. 


Delvina. 
Ros, Bramantyo selingkuh. 


Charin. 
Perumahan Taman Asri blok G nomer 15. 


Narindra. 

Char kita sekelas sepakat buat kerkel di rumah lo. 

Narindra. 

Makasih sebelumnya udah berbesar hati menerima kita di 
Taman Asri Empire. 


Nadin. 
Savage. 


Charin menaruh ponselnya di meja makan, melanjutkan sesi 
sarapanya sambil menemani sang ibu yang sedang 
memasak. 


"Mih, nanti temen aku pada kesini, mau kerja kelompok" 
ucap Charin, tanganya sibuk menuangkan susu kental 
manis pada roti tawarnya. 


"Iya kamu udah bilang, makanya ini mamih masak" jawab 
sang ibu tanpa menatap lawan bicaranya, "Berapa sih yang 
mau kesini?" 


"Satu kelas" 


"Mendingan kamu angkat kaki aja deh Char dari rumah ini" 
ujar sang ibu, tak menoleh pada sang anak yang membeku 
tanpa kata di tempatnya 


"Mamih ngusir Charin?" 


Ibunya berjalan mendekat, menaruh semangkuk besar 
makanan yang baru saja matang di meja makan, "Ya kamu 
ada ada aja, kemarin bilangnya empat, sekarang jadi 
sekelas, mamih masak cuma dikit mana cukup buat 25 
anak?" 


"Ya mamih masak lagi lah, tambahin" jawab Charin enteng, 
"Lagian mana Charin tau kalo temen Charin bakal 
membelah diri jadi banyak" 


"Enak kamu ngomongnya, tadi pagi mami ga belanja 
banyak, jadi yang mau dimasak apa?, rumput tetangga?" 
omel sang ibu, "Nggak nggak nggak nggak, mami gamau 
masak lagi, mami mau arisan" 


Charin mencebikkan bibir, tak menghiraukan ibunya yang 
kini melangkah pergi dan memilih untuk melanjutkan 
sarapanya. 


"Gini aja Char" 


Charin mendongak, mendapati ibunya kini duduk di 
sampingnya, sepertinya sudah mendapatkan solusi. 


"Mami kasih uang aja ya, nanti kamu pesen sendiri" 


Charin mengangguk, "Uang tunai aja mih, Charin ga terima 
kartu, apa lagi kartu tanda penduduk" 


Dengan cepat ibunya mengambil dompet di sebelah Charin, 
kemudian memberi putrinya itu lima lembar uang seratus 
ribuan, membuat gadis itu tersenyum sumringah. 


"Makasih mamih, Charin gatau harus gimana buat ngebalas 
kebaikan mamih" 


"Mami ga nuntut kamu masuk afternoon class, mami cuma 
pengen kamu bisa ngewakilin sekolah buat osn tahun ini" 
ujar sang ibu kemudian melenggang pergi meninggalkan 
Charin. 


"Kalo mau ikut lomba osn harus masuk afternoon class dulu 
mih, biar terjamin kecerdasanya gimana sih?!" sungut 
Charin. 


Charin bergidik tak peduli, menyelesaikan sarapanya 
kemudian memilih untuk menunggu teman temanya di 
teras rumah. 


"Char mami berangkat" Charin mengangguk, mencium 
tangan sang ibu kemudian melambai. 


Tak lama setelah ibunya pergi ponselnya bergetar, 
menandakan pesan masuk, dengan segera Charin 
menyalakan ponselnya melihat si pengirim pesan. 


Robin. 
Char gue udah di depan. 


Charin. 
Ih so sweet. 


Robin. 

Gue bakar rumah lo! 

Robin. 

Tapi ini rumah lo yang mana? 


Charin. 
Ya yang nomer 15 lah dungu. 


Robin. 
Ya tau tapi yang mana. 


Charin. 
Ya yang ada guenya. 


Charin mendongak ketika melihat seorang pemuda 
membuka pagar rumahnya sambil mendorong motornya dan 
memarkirkanya di depan garasi, "Ayok berantem" 


"Kaya anak stm lo" pekik Charin kesal. 


Robin terkekeh, melepas helm kemudian berkaca di spion 
motornya, merapikan rambut dan tak lupa memuji dirinya 
sendiri. 


"Assalamualaikum" 


Charin berdiri, mulutnya menganga kecil melihat banyak 
orang berhamburan memasuki pekarangan rumahnya 
setelah memarkir motor di tempat Robin memarkirnya. 


"Waalaikumsalam, tapi kalian beneran kesini sekelas?" 


Narindra tersenyum bahagia, melepas alas kaki kemudian 
berjalan melewati Charin memasuki rumahnya lebih dulu, 
"Kan tadi di grup gue udah bilang Char" ucapnya samar. 


"Bahkan dia aja ikut" ucap Elgio menunjuk Shanum dengan 
dagunya. 


"Yaiyalah dia kelompok gue" 


"Udahlah, yuk masuk aja" ujar Rosalin tak tahu diri, 
mengetuk pintu kemudian nyelonong masuk, 
"Assalamualaikum, kunjungan puskesmas" 


"Ini berasa gue yang tamu" gumam Charin, mengerucutkan 
bibir kemudian ikut masuk ke dalam rumahnya, "Jangan 
acak acakin rumah gue!" 


Windy memang sudah tak asing dengan rumah Charin ini, 
karena ia sudah sering berkunjung saat masa SMP dulu. 


Rumah ini memang tak terlalu luas, terkesan memanjang 
juga sepi namun menenangkan karena mengusung tema 
minimalis dan bernuansa alam. 


Sudah terlihat dari pekarangan yang rindang dan banyak 
macam tanaman, ditambah lagi ketika memasuki ruang 
tengah, disambut dengan pemandangan kolam renang 
dengan beberapa pohon bunga kamboja di tepian yang 
dibatasi dengan dinding kaca. 


"Sepi banget Char, pada kemana semua?" tanya Windy 
heran tidak ada tanda tanda anggota keluarga Charin di 
rumah, "Ga takut lo sendirian di rumah?" 


"Bapak que kerja, mamih arisan, bang Juno masih tidur 
kayanya, kasian kehidupan S2 nya memprihatinkan" jawab 
Charin, masih menyibukkan diri dengan memberi instruksi 
agar para laki laki meminggirkan sofa dan menggelar karpet 
di ruang tengah. 


Windy mengangguk, kemudian bergabung bersama Eirin, 
Rossalin, Almeera, dan Naureen melihat lihat sekitar. 


"Char rumah lo tumpuk?" tanya Naureen menunjuk tangga 
menuju lantai dua. 


Charin mengangguk tanpa melihat, masih sibuk 
mengarahkan para anak laki laki merapikan ruangan agar 
nyaman ditempati anak murid bu Ranti ini. 


"Char itu foto keluarga lo sama pembantu lo ya?" 
pertanyaan Rosalin sukses membuat gadis bermata bulat itu 
mengernyit, mengikuti arah pandangnya. 


"Gue ga punya pembantu, gausah ngawur!" 


"Nah itu siapa?" tunjuk Rosalin pada bingkai foto berukuran 
besar yang dipasang didinding atas TV. 


"Itu gue sama bapak, abang, dan mamih gue ya tolong!" 
cengir Charin menahan amarah, sementara Rosalin terkekeh 
kemudian duduk di depan TV dengan Shanum. 


"Char kok abang lo ganteng Char" celetuk Delvina yang dari 
tadi mengamati foto keluarga itu. 


Charin mendelik, reflek menaruh jari telunjuknya di depan 
bibir, "Heh jangan teriak ganteng, abang gue baru aja turun, 
sekarang lagi makan di dapur ntar denger jadi kepedean" 


"Gapapa Char biar nanti nyamperin, trus nyapa kita" ucap 
Azzarin tersenyum lebar, menoleh pada Sellina dan Delvina 
sesaat, "Ya gak?" 


Charin menggeleng gelengkan kepalanya tak setuju, 
"Jangan, abang gue udah tua bangka, kaya om om, tanya 
Windy tuh yang udah pernah dianter pulang" 


Reflek Sellina, Azzarin, dan Delvina menoleh pada Windy, 
sementara yang merasa ditatap begitu menjadi gugup. 


"Ganteng kok ganteng, cuman judes aja" cengir Windy 
sembari mengangkat kedua ibu jarinya. 


"Tuh kan ganteng, yuk mak, Del samperin ke dapur, pura 
pura minta makan" ajak Sellina bersiap beranjak dari 
tiduranya di karpet. 


"Gue grogi kalo sama orang ganteng" keluh Delvina 
kemudian terbahak nyaring 


"Gila ketawa lo bikin gue tuli" protes Bramantyo kesal 


Almeera masih berdiri di tempatnya, masih memandangi 
foto foto masa lalu keluarga Malik yang dibingkai dengan 
ukuran kecil di dinding atas piano upright berwana hitam 
itu. 


Tapi sesaat kemudian ia mengernyit, memiringkan 
kepalanya ketika mendapati sebuah foto yang berukuran 
sedikit lebih besar dari yang lain, dan ditempatkan di 
tengah tengah. 


"Char ini maksudnya apa?" 


Charin yang baru saja kembali dari dapur mengambil 
makanan ringan menghampirinya, menunjuk foto yang 
dimaksud Almeera. 


"Ya ga maksud apa apa, itu adek gue" jawab Charin enteng, 
sementara Almeera menatapnya aneh, "Bentar" 


Charin berlari pergi entah kemana, kemudian kembali lagi 
dengan seekor ayam kate jantan di gendonganya, memang 
terlihat menggemaskan. 


Bukan hanya Almeera, kini Nadin, Azzarin, Sellina, Rosalin, 
Davis, Galeel, Kamal menatapnya heran, bahkan Windy 
sudah berlarian menjauhi Charin. 


"Kenalin guys, tuan muda William Malik, anggota termuda 
keluarga Malik" 


21. Cinta pertama Keano. 


"Assalamualaikum, Mas Juno ajarin gue ngerjain soal 
ekonomi" 


Sontak, pandangan seisi ruangan tertuju pada sosok yang 
kini mematung di tempatnya dengan beberapa buku tebal 
di tanganya. 


Tak terkecuali Keano, yang kini duduk membeku, mulutnya 
bungkam dengan kedua maniknya lekat menatap sosok 
tersebut. 


Sosok wanita dengan surai hitam panjangnya, dengan 
matanya yang kecil dan kelopak ganda, dengan hidung 
mancung, dengan bibir merah alaminya, dengan semburat 
merah yang ada di pipinya dan kulit sawo matangnya. 


Mata Keano tak berkedip melihat pesona gadis itu, belum 
pernah Keano rasakan sebelumnya, seakan cinta pada 
pandangan pertama, Keano menyukainya, gadis inilah cinta 
pertamanya setelah sekian lama, gadis yang bisa membuat 
jantungnya berdebar tak karuan tiba tiba. 


"Penyusup!" pekik Robin membuyarkan semuanya, 
membuat gadis itu menatapnya canggung dan berakhir 
Keano memukul kepalanya. 


"Gak sopan!" 


Robin mengelus kepala belakangnya yang dipukul oleh 
pemuda pendek itu, ingin melayangkan protes tapi tatapan 
Keano lebih seram, jadi ia mengurungkan niatnya. 


"Maaf" ucapnya canggung 


"Bukanya dia yang anak IPS 1 itu ya?" bisik Azzarin pada 
Almeera 


Rayna menegakkan tubuhnya, memutar bola matanya sinis 
kemudian berucap pedas setelahnya, "Berani banget anak 
IPS 1 kesini sendirian, mau cari gara gara lagi?, trus nanti 
bilang kalo IPA 1 beraninya keroyokan?" 


Keano mengernyit mendengar para anak perempuan mulai 
berbisik, jujur ia belum pernah bertemu gadis itu 
sebelumnya, apalagi tahu jika kelasnya adalah X IPS 1, rival 
kelas X IPA 1. 


"Maaf, tapi gue kesini ga pengen cari ribut atau masalah 
apapun, jadi berhenti nuduh gue yang engga engga" 
ujarnya membela diri. 


"Halah, sekarang aja ngomongnya gitu, liat aja besok juga 
temen sekelasnya pada nyamperin, bilang kelas kita 
ngeroyok salah satu siswanya" sahut Sellina tak kalah sinis 


"Udah cukup!" Charin yang sudah tak bisa membiarkan hal 
ini berlanjut langsung berdiri, menghampiri gadis yang lebih 
tinggi darinya itu kemudian menengahi, "Cukup, jangan 
diterusin, dengerin gue" 


"Kenalin ini temen gue sama Windy sedari SMP namanya 
Regina, dan gue minta kalian jangan nyerang dia kaya gini, 
dia gaada hubunganya sama masalah kita" lanjutnya 
mencoba meluruskan masalah. 


"Char lo berkhianat sama kita?" 


"Diem atau gue tampar mulut lemes lo?!" ancam Azzarin 
yang sukses membungkam Baharudin. 


"Ya jelas ada lah hubunganya, dia juga bagian dari IPS 1" 
bantah Davis tak terima 


"Nggak nggak, dia ga kaya yang kalian pikir" Charin sedikit 
menunduk, menoleh sekilas memastikan bahwa Shanum 
benar benar sedang mengerjakan tugasnya. 


"Regina, dia kaya Shanum di kelas kita, bedanya dia di IPS 
1" potong Windy hati hati agar Shanum dan Regina tak 
mendengarnya, tapi siapa sangka jika gadis dingin tak 
berekspresi itu mendengar semuanya dan menyeringai 
walaupun samar. 


"Yaudah yaudah, gausah diperpanjang, kita disini mau 
kerjain tugas bukan cari masalah" ucap Kamal membantu 
menyudahi kesalahpahaman kecil ini. 


"Maaf udah nuduh lo yang engga engga, kita gatau kalo lo 
temenya Charin sama Windy conge ini" ujar Eirin mewakili 
teman temanya meminta maaf 


"Tau gitu dari awal seharusnya gue tukerin lo sama Shanum, 
jadi kan IPA 1 sempurna" ucap Elgio penuh sesal tapi 
diangguki semangat oleh Keano 


"Gue setuju tuh sama ide lo" 


"Yeu, liat cewek cantik dikit aja langsung miber mata lo" 
komentar Irsyad 


"Gue belum pernah tertarik sama cewek lain kecuali dia" 
tunjuk Keano pada Regina 


Regina tertawa kecil, kemudian kembali pada niat awalnya 
datang kemari, "Char, mas Juno ada?, gue mau minta tolong 
sama dia" 


Charin mengangguk, "Dia lagi makan, cari ada di dapur" 


Regina tersenyum samar, kemudian berjalan menuju dapur 
setelah sebelumnya mendapat sapaan dan senyum manis 
dari Keano. 


"Hai Regina" 


Regina hanya membalasnya dengan tersenyum, kemudian 
menghilang sepenuhnya dari pandangan Keano. 


"Foto dulu dong gaes biar kelas kita keliatan solid" Rayna 
beranjak dari duduknya, berdiri di dekat TV menangkap 
gambar teman temanya yang sedang sibuk mengerjakan 
tugasnya. 


Hanya Azzarin, Almeera, Robin, Keano, dan Windy yang 
berpose, yang lain tertangkap kamera dengan wajah yang 
absurd. 


Rosalin yang tertawa puas bersama Delvina, Irsyad yang 
bersiap tidur, Bramantyo yang bersin dan mengenai 
Baharudin, Charin yang menganga, Shanum dengan 
lirikanya, Davis yang memarahi Pradipta, dan yang paling 
menyita perhatian yakni pose tak disengaja Naureen dan 
Prayoga. 


Terlihat seperti Prayoga yang sibuk berdiskusi dengan 
Naureen di depan laptop dan saling melemparkan 
senyuman, tapi kejadian yang sebenarnya sungguh 
berbanding terbalik. 


Nyatanya saat ini Naureen sedang dimarahi Prayoga karena 
terus saja salah mengetik, dan keduanya saling membentak 
dan tak segan untuk berteriak melampiaskan kekesalan 
masing masing. 


"Gue post nih" ucap Rayna menyibukkan diri dengan 
ponselnya. 


"Udah lah bodoamat lo ketik sendiri" sungut Naureen 
menyerahkan laptopnya pada Prayoga yang langsung 
mendapat kekehan dari Charin. 


"Gausah ketawa mulu, kerjain nih" Shanum memberikan 
buku kimianya pada Charin, menyuruh gadis itu 
melanjutkan mencari materi. 


Charin menyeringai, menggoyang  goyangkan jari 
telunjuknya di depan wajah Shanum, "Eit eit eit ini rumah 
gue" 


Berakhir dengan Shanum yang kembali mengambil bukunya 
dengan kesal dan mulai membantu Prayoga. 


"Nih bocah ga guna juga" ucap Naureen menendang kasar 
kaki Irsyad yang kini tengah tertidur di depan TV. 


"Gue bukan kelompok lo anjing!" protes Irsyad 
"Loh, kok ngegas" komentar Davis 


"Char" panggil Keano, merapat pada Charin, "Regina 
jomblo?" 


Charin menyentil jidat Keano keras, membuat pemuda 
dengan tinggi tak seberapa itu mengaduh kesakitan, 
"Gausah nanya nanya, bantuin Prayoga ngerjain tugas sana 
atau nama lo ga dicatet sama dia" 


"Lo pikir dia kaya gitu kenapa?" tanya Keano dengan wajah 
sombongnya, "Ya karena gue lah, karena gue udah nyogok 
dia pake ps4 yang boleh dia mainin pas kerumah, juga 


komputer dan kamera yang boleh dia pake buat bikin 
konten" 


"Licik lo sultan" dengus Charin, kemudian mengisyaratkan 
Keano untuk sedikit lebih dekat denganya, "Kayanya sih 
Regina belum punya pacar, kenapa?" 


"Gue suka sama temen lo" jawab Keano berterus terang, 
"Gue belum pernah sesuka ini dan setertarik ini sama 
cewek" 


"Oh jadi lo pengen gue bantu begitu?" Keano mengangguk 


"Bayarin jajan mi ayam gue tiap hari" Keano menepuk bahu 
Charin meyakinkan 


"Char denger!, uang gue gaakan habis cuma buat nraktir lo 
mi ayam walaupun sampe lo berubah jadi ayamnya atau mi 
nya" 


"Nice" ucap Charin, menepuk balik bahu Keano yang sampai 
saat ini pemuda itu melakukan hal yang sama, "Nice" 


"Emang ga guna lo, kesel gue" sungut Sellina ketika 
Narindra hanya menggeleng geleng dan memberikan solusi 
konyol saat ia bertanya. 


"Win ini gimana Win?" tanya Sellina yang kini menatap 
layar laptopnya serius, dengan satu tangan yang sibuk 
menarik kerah baju Windy tak sengaja. 


"Kecekek atuh" ucap Windy, memukul pelan tangan Sellina, 
kemudian ikut menatap banyak tulisan dan rumus rumus di 
layar laptop, "Eh sebentar" 


Windy merogoh sling bag nya, mengambil ponsel yang tak 
berhenti bergetar itu kemudian menyalakanya, membuka isi 


pesan yang baru saja ia terima. 


Regina. 

Wundy. 

Regina. 

Cowok yang neriakin gue penyusup tadi siapa? 
Regina. 

Namanya. 


Regina. 

Informasi tentang dia juga boleh. 
Regina. 

Ayo dong 

Regina. 

Gue kesem sem nih 


Regina. 

Ganteng banget heran. 

Regina. 

Comblangin dong, siapa tau jodoh. 


Windy menghembuskan nafasnya perlahan, menatap Robin 
dan layar ponselnya bergantian kemudian mencebikkan 
bibirnya dan menaruh ponselnya ke dalam tas, setelah 
memberikan satu pesan balasan. 


Windy. 
Bacot lo jomblo! 


22. Bendera perang. 


"Anak ilang, anak ilang" tunjuk Davis pada gadis yang baru 
saja menapakkan kakinya di kelas, membuat Galeel, 
Pradipta, Prayoga, dan Elgio yang kini duduk berjejer di 
depan kelas ikut memandang kearahnya. 


"Inget pulang lo ternyata?" sindir Elgio 


Gadis itu menatapnya dengan senyum yang mengembang, 
memang persis seperti anak kecil yang berhasil kabur saat 
tidur siang, apalagi di gendonganya terdapat ransel 
berwarna kuning cerah dan rambutnya dikuncir satu 
menyerupai bakpao. Bocah sekali. 


"Setidaknya lo harus bersyukur karena calon aktris layar 
lebar kaya gue sudi menginjakkan kaki disini" ucapnya 
sombong 


"Ga, ga perlu bersyukur gue, mending lo pergi aja" usir 
Almeera, mendorong dorong Charin keluar kelas yang 
akhirnya menimbulkan adu tarik dan jepit jepitan pintu. 


Prayoga berdiri, menggebrak pintu kemudian memberikan 
tatapan tajam pada keduanya, "Rusak!" setelah itu ia pergi 
bersama Kamal. 


"Gue masuk" cengir Charin, berlari masuk melewati Almeera 
setelah sempat menjulurkan lidahnya mengejek. 


Tapi naas, baru sampai depan meja Naureen, gadis itu harus 
tertabrak badan Keano yang kini sedang bertengkar dengan 
Baharudin dan berakhir tersungkur bersama. 


Almeera dan Davis lah yang tertawa paling keras, 
dilanjutkan Windy dan Eirin yang terbahak, dan Galeel 


hanya tersenyum, sementara Elgio memilih untuk 
memalingkan wajahnya. 


"Udah lah, kalian goblok gue ga lihat" 
"Permisi" 


Keano membulatkan mata, cepat cepat bangun dan berlari 
ke tempat duduknya diikuti Baharudin dan Charin. 


"Oh tay, mereka yang dateng, gue pikir miss Joanne" umpat 
Baharudin yang kini menempel pada Keano, duduk di satu 
kursi dengan pemuda itu, "Lo sih bikin panik" 


"Miss Joanne kalo datang masa sih permisi?" Baharudin 
tersenyum lebar, merasa benar dengan apa yang barusan 
Keano katakan 


Elgio beranjak dari duduknya, menghampiri beberapa 
wanita yang berdiri di depan kelas itu, "Iya, ada perlu apa?" 


Terlihat seorang gadis yang tadi berdiri paling belakang kini 
berjalan mendekati Elgio, menatap pemuda itu sekilas, 
menyilangkan kedua tangan di depan dada kemudian 
berdiri di depan bangku milik Naureen. 


"Gue cari yang namanya Naureen" gadis itu menggebrak 
meja, menatap Naureen sengit, "Jadi lo yang namanya 
Naureen?" 


Sellina yang duduk di sebelah gadis kecil dengan rambut 
sebahu itu kini beranjak, meraih lengan gadis lain yang tak 
jelas itu, "Maaf, tapi lo bisa gak yang sopan dikit di kelas 
orang" 


"Bukan urusan lo!" gadis itu menampik tangan Sellina kasar, 
dan menatap Naureen makin tajam, "Maksud lo kaya gitu 


apa?" 


Rayna yang juga ikut geram mencengkeram lengan gadis 
itu, menariknya keluar tapi kembali ditepis kasar. 


"Gausah ikut campur!" 


Rosalin maju, mendorong bahu gadis itu dengan satu 
jarinya, "Gimana gue ga bisa ikut campur, lo ga jelas tiba 
tiba masuk ke kelas gue dan ngehakimin temen gue" 


Naureen berdiri dengan matanya yang memanas, terlihat 
bahwa ia syok karena hal ini, "Lo nanya maksud gue apa?, 
sekarang gue yang nanya maksud kalian apa?, gue bener 
bener gatau apa masalah kalian sama gue" 


Ziya, gadis itu menyeringai, berjalan melewati Rosalin dan 
mendekat pada Naureen, "Prayoga" 


Seisi kelas mulai berpandangan bingung, masih tak paham 
dengan jalan cerita dari gadis gadis IPA 7 itu hingga sampai 
di kelas IPA 1. 


Mata Naureen sedikit memerah, tanganya gemetar ketika 
mendengar nama itu disebut, oleh teman satu kelas Aira, 
pacar Prayoga. 


"Lo pasti udah tau kalo Prayoga itu pacarnya Aira, tapi 
kenapa lo masih ganjen dan berusaha deketin Prayoga?" 


"Lo kok aneh sih, Naureen bahkan ga pernah suka atau 
naruh perasaan sama Prayoga, gimana bisa lo nyimpulin 
kalo Naureen berusaha deketin Prayoga?" tanya Eirin sewot 


"Kalian aja yang gatau" ucap gadis bertubuh langsing 
dengan rambut panjang berwarna kecoklatan itu, 


menggantikan Ziya, "Chat chat ga jelas, caper, curi curi 
pandang, deketin Prayoga" 


"Chat chat ga jelas?" tanya Charin menyahut 


Raysha, gadis cantik itu mengangguk, memperlihatkan 
tangkapan gambar yang ada di ponselnya pada Charin. 


Tidak ada yang aneh dari pesan itu, hanya beberapa 
panggilan nama dan dilanjutkan dengan menanyakan 
posisi, hanya itu. 


"Jadi ini yang buat kalian buang buang waktu datang 
kesini?" Charin mencebikkan bibir, mengangkat sebelah 
alisnya, menatap lawan bicaranya dengan tatapan 
meremehkan, "Itu gue yang chat, karena kemarin Prayoga 
lama gue tungguin buat kerkel, kenapa?" 


Jujur, jika Windy yang berada di posisi gadis itu, ia akan 
mencakar wajah Charin karena jengkel, tapi setidaknya ia 
bersyukur karena temanya itu sangat tepat 
mengekspresikan dirinya. 


Ziya tersenyum, "Gue toleransi sih yang foto kemarin kalian 
kerja kelompok itu, gue tau yang kita lihat belum tentu yang 
sebenarnya kan?-" 


"Nah itu pinter" serobot Delvina tak bisa menahan sabar, 
"Seharusnya lo juga punya pikiran yang sama buat chat 
yang lo curigai" 


"Tapi gimana kalo Naureen emang naruh perasaan sama 
Prayoga?" 


Satu tetes air mata sukses meluncur dengan sempurna dari 
mata Naureen, kalimat terakhir yang diucapkan Ziya 


memang benar, tapi ia tak memiliki sedikitpun niat untuk 
mendekati Prayoga. 


"Ngapain lo nangis?, satu tetes air mata lo terlalu berharga 
buat nangisin kata kata sampah mereka" ucap Rosalin, 
dengan cepat menghapus air mata Naureen kemudian 
menarik pergelangan tanganya berniat meninggalkan 
tempat itu. 


"Eyy gue belum selesai" cegah Raysha 


"Eh bodo amat ya lo selesai atau belum" Almeera tersulut, 
menghempaskan tangan Raysha yang mencegah Naureen, 
bahkan ia sampai menunjuk nunjuk wajah gadis itu dengan 
telunjuknya, "Gila lo ya?!" 


"Santai aja gausah nyolot" ujar gadis ketiga yang kini 
mendorong Almeera tak terima. 


Rayna mengeraskan rahang, memaki gadis itu dengan kata 
kata yang menusuk, dan sesekali terselip umpatan. 


"Woy woy woy kok jadi jambak jambakan" pekik Elgio 
bingung harus bagaimana, masalahnya perkelahian wanita 
wanita ini bisa memporak porandakan kelas, dan akhirnya 
ialah yang terkena dampak karena pemimpin kelas. 


"Skandal" bisik Baharudin, sementara Narindra yang 
menjabat sebagai pengurus osis pun hanya menertawai dari 
bangkunya tanpa berniat melakukan tindakan. 


Kini, semua siswi IPA 1 kecuali Shanum terjun langsung 
untuk meladeni tiga siswi IPA 7 itu, saling adu jambak dan 
makian untuk lawanya. 


Mereka tak peduli jika nantinya disebut pengeroyokan, toh 
memang mereka yang menyulut amarah kesebelas wanita 


itu dan mengibarkan bendera perang. 


Air mata Naureen mulai berjatuhan membasahi pipinya, ia 
bingung harus bagaimana menyudahi perkelahian mereka 
dan berakhir hanya berjongkok dengan tangis yang makin 
deras. 


"Aduh ini gue bingung harus ngapain" gumam Elgio gelisah 
melihat pertengkaran hebat di kelasnya, tepat di depan 
matanya. 


"Videoin aja Gi biar ada kerjaan" sahut Robin santai, masih 
betah berkaca di bangkunya. 


Tak lama terdengar derap langkah kaki seseorang yang 
terburu buru di koridor, dan seorang gadis muncul dengan 
raut wajah panik yang terlihat jelas. 


"Ziya, Raysha udah, berhenti gue mohon sama kalian" 
ucapnya sambil berusaha menarik ketiga temanya dari 
perkelahian, tapi selalu saja ditepis. 


"Ekhem!" sebuah deheman menginterupsi, yang ajaibnya 
membungkam mereka semua dan menyudahi perkelahian, 
walau tatapan tak enak masih saling dilayangkan. 


"Zi, Sha, Na udah yuk, gaenak sama anak kelas lain" ucap 
Aira menyudahi dan menginstruksikan ketiga temanya itu 
agar kembali ke kelas. 


"Gue minta maaf atas perlakuan temen temen gue ya, gue 
mohon maaf banget sama kalian apalagi sama Naureen" 
ujar gadis itu memohon maaf, jika dilihat dari wajahnya ia 
terlihat begitu tulus. 


"Iya, iya gue maafin lo kok" ucap Sellina dengan berteriak, 
nada bicaranya menggambarkan bahwa gadis itu masih 


sangat marah, "Lagi pula gue indigo, gue tau Mana manusia 
mana setan!" 


"Eh maksud lo apa ngomong gitu?" sahut Ziya, walaupun 
langkahnya sudah jauh ia masih menyempatkan berbalik 
untuk membalas Sellina. 


"Apa lo ga terima?, sini ngomong di depan gue" sahut 
Charin tak kalah nyolot, "Dasar cabe cabean" 


"Daripada lo anjing!" balas Raysha 
"Heh cocotnya!" amuk Nadin. 


Sementara yang lain sudah bergidik ngeri menggigit bibir 
bawah mereka masing masing menghadapi ketiga teman 
sekelasnya ini yang sepertinya belum mengerti keadaan. 


"Ada masalah apa?" Nadin, Charin, juga Sellina kompak 
meneguk ludah, matanya membulat baru menyadari 
kehadiran seniornya itu, sampai Elgio yang baru saja keluar 
kelas ingin menanyakan keadaan juga memilih memutar 
balik kembali masuk ke dalam kelas. 


Jenardy menghela nafasnya, menggaruk alisnya sesaat 
kemudian menatap gadis gadis itu dingin, "Gue emang 
gatau masalah kalian apa, tapi gue minta kalian selesaiin 
masalah ini dengan baik, kalian udah bukan anak anak lagi, 
gue gamau terjadi hal kaya gini lagi, bisa?" 


"-i-iya kak" jawab Sellina mewakili, ia gugup juga takut 
setengah mati jika sampai berurusan dengan bk. 


Jenardy mengangguk yakin, "Okeh, gue percaya" 


"Rapihin penampilan kalian" ucap pemuda dengan wajah 
lembut itu kemudian berjalan pergi melewati kelas mereka, 


membuat siswa siswi yang sebelumnya berhamburan keluar 
kelas untuk menonton kejadian yang menurut mereka seru 
itu langsung minggir dan menunduk. 


"Perfect" komentar Azzarin mengangumi seniornya yang 
Kini mulai menjauh itu. 


"Karismatik" tambah Delvina ikut berjejer dengan yang lain 
memandangi punggung lebar dan kokoh itu. 


"Kalem" sahut Charin, "Bahagia banget yang bakal jadi 
pacarnya" 


"Untung yang dateng kak Jenardy bukan kak Refan" ucap 
Eirin bersyukur 


"Kalian ngomongin gue?" 


23. Kantin. 


"Eh kalian tau bos geng sekolah?" tanya Azzarin membuka 
topik obrolan, setelah meminum kopi kalengnya. 


12 siswi X IPA 1 itu kini duduk berjejer, berhadap hadapan 
memenuhi 1 meja kantin yang sangat jarang terjadi karena 
terkadang minus Shanum atau Charin, tapi hari ini mereka 
patut bersyukur karena gadis bermata bulat itu kembali ke 
kelas di waktu istirahat dan menggeret Shanum untuk ikut 
serta ke kantin, dan menjadikan kelas ini terlihat solid. 


Eirin menggeleng melihat Azzarin sekilas, "Ga tau, gue 
belum pernah lihat wajahnya" 


"Gue pernah ketemu" satu kalimat Azzarin yang berhasil 
mengalihkan atensi gadis gadis ini minus Shanum dan 
Naureen. 


Shanum memang tidak tertarik mengobrol tak jelas dengan 
mereka apalagi menggosip, jadi ia hanya berdiam diri 
membaca novel. 


Sementara Naureen masih kalut dengan pikiranya karena 
ulah gadis gila dari IPA 7 itu, bahkan akhir akhir ini ia tak 
seceria biasanya dan terkesan menutup diri. 


Sejak kejadian hari itu, IPA 1 dan IPA 7 berseteru, saling 
melayangkan tatapan tak menyenangkan dan terus 
mengibarkan bendera perang. 


"Yang bener mak, ganteng gak?" tanya Charin paling 
semangat, "Kalo ganteng boleh lah gue pepet" 


"Kak Amzar ya kak Amzar aja kali jangan serakah" ucap 
Almeera sewot, membuat gadis itu mengerucutkan bibirnya 


kesal. 


Azzarin tersenyum malu malu, bahkan semburat merah 
sudah terlihat di pipinya, "Ganteng, banget" 


"Idih idih idih" Delvina bergidik, mendorong kecil tubuh 
Azzarin agar menjauh darinya. 


Shanum menggelengkan kepala, merogoh saku roknya 
mengambil earphon berniat memakainya karena suasana 
kantin sangatlah berisik, tapi kegiatanya terhenti ketiga 
sebuah suara menginterupsi. 


"Ups, tumpah" ucap gadis itu, gadis gila yang sama tempo 
hari, Kini kembali membuat ulah dengan menumpahkan 
susu cokelatnya pada seragam Naureen. 


Naureen masih diam, memandangi cairan berwarna coklat 
itu membasahi dan mengotori kemeja putihnya. 


"Kenapa lagi sih lo?" geram Rayna, berdiri sambil 
menggebrak meja di hadapanya, menatap tajam Ziya yang 
kini memasang wajah tak berdosa. 


"Gue ga sengaja, maaf" ucapnya dengan wajah menyesal 
yang dibuat buat. 


"Alah bilang aja lo sengaja" sahut Rosalin tak kalah jengkel 
menatap wajah gadis itu. 


Ziya mendengus, membanting kotak susu yang ia bawa ke 
meja sampai tumpah dan mengalir kemana mana, “Gue 
bilang maaf" 


Naureen menghela nafas berat kemudian berdiri menatap 
gadis itu dingin, "Lo kenapa minta maaf ke mereka?, lo 
seharusnya minta maafnya ke gue" 


Nadin menarik lengan Rosalin dan Rayna agar kembali 
duduk tak mencampuri urusan mereka, membiarkan 
Naureen melampiaskan semuanya. 


Ziya tersenyum sinis, "Oh, jadi lo pengen gue minta maaf?, 
lo ga terima?, okeh gue minta maaf sekarang" 


Ziya mendekatkan wajahnya pada Naureen yang 
menatapnya dingin tanpa amarah juga dengan senyum 
simpul yang membuatnya terlihat baik baik saja. 


"Maaf" 


Sebotol air mineral dingin sukses Naureen siram pada wajah 
angkuh Ziya sampai tetes terakhir, membuat gadis itu 
ternganga lebar tak menyangka. 


Begitu juga dengan kesebelas gadis IPA 1 yang kini 
membelalak dan ternganga kecil tak percaya dengan 
perlakuan Naureen. 


Pandangan seluruh siswa siswi yang memenuhi kantin juga 
tertuju pada kedua gadis itu. 


Naureen melemparkan botolnya ke sembarang arah 
kemudian kembali menatap gadis itu sabar, "Setidaknya 
gue masih baik sama lo, masih nyiram pake air mineral 
bukan sambel" 


Ziya mengelap wajahnya yang basah, kemudian menarik 
kerah kemeja Naureen sarkas, "Lo emang kurang ajar!" 


Naureen menepis lengan Ziya, menghempaskanya tak kalah 
sarkas sampai gadis itu termundur, "Kita selesai sampe sini" 


Naureen beranjak dari tempatnya, melangkahkan kaki 
berniat pergi meninggalkan tempat yang kini makin penuh 


dengan kerumunan siswa Siswi. 


Sebenarnya masih ada perasaan mengganjal di benak 
Naureen, tapi ia lebih malu jika menjadi tontonan dan pusat 
perhatian seperti ini. 


"Kenapa?, lo takut?, berarti gue bener kan kalo lo itu 
perusak hubungan orang?" sebuah kalimat yang mampu 
membuat Naureen menghentikan langkahnya, masih diam 
di tempat menunggu lanjutan dari kalimat yang terkesan 
menggantung itu, "Menjijikan" 


Kali ini Naureen benar benar berbalik, tanganya terangkat 
untuk menampar gadis itu tanpa ampun karena sudah 
dirasa kelewatan. 


Ziya tampak terkejut, bahkan Naureen sendiri juga terkejut, 
tanganya gemetar hebat dan matanya memerah terlihat 
menahan air mata yang bisa keluar kapan pun. 


la cukup lelah menahan semuanya, ia memang kecewa saat 
tau telah menaruh hati pada pemuda yang sudah memiliki 
kekasih, tapi Naureen sama sekali tidak pernah berpikir 
untuk merusak kebahagiaan orang lain. 


"Kita buktiin siapa yang lebih menjijikan" Naureen menatap 
gadis itu lekat, kini di matanya dipenuhi dengan amarah 
yang tak dapat diungkapkan, "Lo yang bahkan diem diem 
pernah jadi selingkuhan pacarnya kakak kelas XI IPS 4" 
tunjuk Naureen tepat di depan wajah Ziya. 


Ziya meneguk ludah tak percaya pada yang dikatakan 
Naureen barusan, "Ck, omong kosong!" 


"Lo juga orang yang sama, yang bisa bisanya naruh 
perasaan sama pacar temenya sendiri"  Naureen 
menyeringai, melihat wajah pucat pasi Ziya membuatnya 


makin gencar, "Dan itu yang buat hubungan pertemanan 
kalian merenggang, parahnya lagi jadiin orang lain kambing 
hitamnya" 


Ziya wmengepalkan tanganya, mengeraskan rahang, 
kemudian berganti menunjuk Naureen dengan telunjuknya, 
"Gausah belagak sok hebat, gausah sok jadi korban, disini lo 
yang salah, sok polos!" 


"Berhenti ngomongin diri lo sendiri", Untuk pertama kalinya, 
wajah anak kecil yang terkesan polos itu menciptakan 
senyum yang begitu mencemooh lawanya, "Lo ga malu, lo 
berlagak sok pahlawan tapi nyatanya lo nusuk temen lo 
sendiri dari belakang, mau jadi temen sejati iya?, cih, temen 
sejati gaakan biarin temenya ngemis ngemis maaf atas 
kesalahan yang lo buat" 


"Cukup!" Ziya memperingatkan dengan penekanan di satu 
kata itu, menandakan bahwa ia tak ingin Naureen 
mengatakan apapun lagi. 


"Kenapa?, lo yang mulai ini, lo juga yang memperbesar 
masalah ini, kenapa sekarang lo pengen gue diem, kenapa?" 
Naureen hilang kendali, seakan amarahnya kini benar benar 
menguasai dirinya, ia mendorong dorong bahu Ziya sampai 
gadis itu termundur dan berakhir kerah bajunya 
dicengkeram oleh Naureen, "Lo ga nyangka gue tau 
semuanya?, lo gamau keburukan lo itu kebongkar semua?, 
iya?!" 


"Gue bilang cukup!" ucapnya sekali lagi dengan suara 
bergetar. 


"Menyedihkan!" sekali lagi, senyum yang begitu 
mencemooh terukir di wajah yang terlihat selalu ceria itu, 
ekspresi yang tak pernah terduga sebelumnya. 


"Gausah bikin gara gara lagi, gue muak liat muka dua lo!" 


24. Kertas. 


Windy mengernyit, melihat Charin berjalan memasuki kelas 
dengan setumpuk kertas beragam warna di tanganya. 


Terlebih lagi ini di beberapa menit sebelum bel pulang 
dibunyikan, biasanya jika sibuk dengan ekskulnya, Charin 
tidak akan kembali dulu ke kelas, bahkan absen pun 
dititipkan, dan jika ingin mengambil ransel lebih dulu juga 
tidak mungkin karena Windy akan membawakanya lagi dan 
lagi. 


"Ck, mungkin dia gaenak hati nyusahin gue tiap hari" 
monolog Windy menampik hal yang menganggu pikiranya 
hanya karena Charin. 


"Hai guys" sapanya sambil melambaikan tangan di depan 
kelas, "Mohon perhatianya" 


"Dasar caper" sindir Davis, menimbulkan rasa kesal pada 
gadis yang rambutnya selalu dikuncir satu itu. 


"Diem kenapa sih?!" balas Charin sinis, "Ratu Taman Asri 
empire jarang loh masuk ke kelas kelas begini" 


"Alah bacot!" 


Galeel membungkam mulut Davis dengan tangan besarnya, 
seakan mengerti bahwa Charin sedang mati matian 
menahan agar tidak menampar pemuda bertubuh gempal 
itu. 


"Ini gue ada kertas--" 


"Nah ini gue ada gunting" sahut Baharudin cepat dengan 
cengiranya 


Charin menghela nafas, memilih tak memperdulikan 
Baharudin dan melanjutkan ucapanya, "Buat acara 
valentine yang jatuh pada hari rabu kemarin sekolah 
ngadain acaranya di hari sabtu malam minggu, lusa" 


"Ha?, emang ada?, acara apaan tuh?" tanya Pranata 
bingung, membuat Sellina menepuk jidat dan bersabar 
untuk menjelaskanya. 


"Lo ga liat mading?" Pranata menggeleng 


"Acara itu buat ngerayain hari kasih sayang lah bego" ucap 
Sellina dengan umpatan, Pranata jika tidak diberi kata 
umpatan otaknya memang tidak bekerja pikir Sellina. 


"Oh yang selebaran itu?, oh ternyata acaranya sekolah, tau 
kalo itu mah" Sellina tersenyum lebar, akhirnya Pranata 
sadar. 


"Nah kertas ini adalah ungkapan perasaan kalian--" ucap 
Charin sembari menunjukkan kertas di tanganya 


"Semacam buat nulis pesan dan kesan tentang acara?, ck 
males ah" sela Rayna lebih dulu menghela nafas berat dan 
menyandarkan tubuhnya di kepala kursi. 


"Dengerin gue dulu sampe abis" ucap Charin mendengus 
sebal, kemudian melanjutkan penjelasanya. 


"Maksud dari kertas ini adalah ungkapan perasaan kalian 
tuh gini, misalkan lo itu pengagum rahasia, nah lo bisa tuh 
tulis kalimat kalimat romantis, puitis atau lo maki disini juga 
gapapa, bebas, trus kalo punya gebetan nih ya, bisa juga lo 
pengen nembak tuh, nah lo tulis deh gimana perasaan lo" 
ucap Charin menjelaskan, bahkan sampai jemarinya pun 
seakan ikut menjelaskan apa yang di maksud, "Ntar bisa 


milih, surat lo dibacain atau lo pengen kasihin langsung ke 
orangnya" 


"Ogah" jawab Elgio membuat Charin geram, sudah panjang 
lebar ia menjelaskan dan ini yang dibalaskan. 


"Ga romantis lo" 


"Udah Char, maklum habis ditolak, hatinya masih terluka" 
sahut Eirin yang disetujui oleh semuanya, seakan kembali 
mengingat saat dimana Elgio menyatakan perasaanya 
pertama kali di masa SMA. 


"Iya?, ditolak siapa?, ancur muka lo Gi, sumpah sumpah" 
ujar Charin memang tak tahu keadaan, bahkan kini telinga 
Elgio memerah karena itu, juga seisi kelas saling berdehem 
ikut canggung. 


"Yaudah, nih gue bagiin" Charin mulai berkeliling 
membagikan kertas berwarna warni yang terbungkus oleh 
amplop dengan warna senada, memang sengaja ia 
membagikannya sendiri agar terjaga dari tangan tangan jail 
yang nanti malah membuatnya kusut, "Jangan dibuat 
pesawat pesawatan, jangan dibuat origami, jangan buat 
ngambil gorengan, kalo emang gapunya perasaan yang 
diungkapin balikin ke gue, lo pikir biaya beli ginian 
murah?!" 


"Jadi selama ini lo latihan drama buat acara ini?" tanya 
Rosalin, yang tahu acara ini jauh jauh hari memang 
hanyalah anak anak ekskul yang bersangkutan dan juga 
osis, pantas jika Rosalin tak tau karena ia adalah anggota 
paskibra bersama Pradipta dan Rayna. 


"Iya, jangan lupa tereak tereak pas gue akting nanti, bawa 
banner gede foto gue juga" 


"Ntar gue bawain cendol buat lo" ujar Rosalin meladeni 
candaan Charin. 


"Joget dong gue" 


"Udah gausah bacot, gue belum dapet" pekik Davis nyaring 
sambil memukul mukul meja, layaknya bayi yang meminta 
makanan tapi tak segera diberi. 


"Char ini kalo suratnya pengen dibacain aja gimana?" tanya 
Windy, tumben tumbenan ia tertarik dengan yang bau bau 
asmara begini. 


"Yang suratnya mau dibacain kasihin ke gue aja" jawab 
Charin, tanganya masih sibuk menyebarkan kertas kertas 
itu. 


"Ga lo baca kan?" 
"Gue bukan orang kurang kerjaan yang baca surat lo" 
"Ya lo kan suka kepo" 


"Kalo lo ga percaya, masukin aja surat lo di kotak depan 
mading, itu tempat surat surat yang mau dibacain" ucap 
Charin geram. 


"Afternoon Class Afternoon Class" pekik Pradipta ketika 
mendengar bel pulang telah berbunyi, menggendong 
ranselnya kemudian berjalan keluar kelas dengan yang lain. 


"Pulang pulang, Afternoon Class ga jaman" sahut Elgio 
terkekeh. 


"Gue bilangin kak Refan gamau tau" 


Charin memandangi ponsel di genggamanya, dalam hati 
bersorak karena informasi dalam grup ekskul hari ini tidak 
ada latihan, jadi bisa pulang lebih awal. 


Charin menautkan alis ketika sebuah motor dari arah 
parkiran melewatinya, ia merasa tak asing dengan siswa 
dan siswi yang berboncengan itu. 


"Kaya Galeel" monolognya, menajamkan penglihatanya 
walau sedikit kabur karena tak memakai kacamata, "Eh, 
sama Eirin" 


Pandangan Charin masih belum beralih, terus memastikan 
jika yang dilihat memang benar benar kedua temanya, 
hingga ia berjalan menyamping dan tak sengaja menabrak 
seseorang. 


"Maaf" ucap Charin meminta maaf sambil membungkuk 
beberapa kali kemudian mendongak. 


Senyuman lembut dengan tatapan teduh yang ia dapatkan 
dari pemuda yang lebih tinggi darinya itu, "Kak--" 


"Jenardy" sela pemuda itu seakan tahu gadis di depanya ini 
melupakan namanya atau bahkan memang tak tahu. 


"Ah iya, maaf kak" Charin tertawa kecil tapi masih terlihat 
bahwa ia sangat gugup juga takut bertemu seniornya ini, 
bertemu pangeran sekolah. 


"Iya gapapa santai aja" ucapnya dengan senyum yang 
masih terukir jelas di wajah tampanya, "Afternoon Class?" 


"Enggak kak" jawab Charin menyendu, “Gak lolos" 


"Gapapa, masih awal, tapi semester depan harus lolos" 
tangan Jenardy terangkat untuk menepuk sesaat puncak 


kepala Charin membuat jantung gadis itu berdegup 
kencang tak karuan seakan ingin dimuntahkan. 


Charin meneguk ludah lagi dan lagi saat bertemu para 
pangeran, ia tersenyum canggung tak berani menatap mata 
Jenardy, "Iya kak, iya pasti" 


"Janji ya?" Charin terlonjak, menyesali apa yang barusan ia 
katakan. 


"Eh kak ini" Charin menyodorkan sebuah kertas dengan 
amplop berwarna biru pada Jenardy, berniat mengalihkan 
topik, "Tadi aku pikir ngambilnya pas 25, tapi ternyata sisa 
1" 


"Itupun kalo kak Jena belum dapet" Charin gelagapan, 
pasalnya Jenardy hanya menatapnya dengan kening 
berkerut, "Kalo udah dapet gapapa, aku kembaliin aja" 


Dengan cepat tangan besar Jenardy meraih kertas dan 
amplop dengan warna senada itu dari tangan Charin, 
kemudian kembali tersenyum saat gadis itu menatapnya 
ragu, "Gue belum dapet kok, makasih ya" 


"ya sama sama kak" jawabnya kemudian menggigit pipi 
bagian dalamnya, suasana begitu canggung dan Charin tak 
suka, "Kak Jena ada A Class?" 


Jenardy mengangguk, menunjukkan buku tebal di tanganya 
pada Charin, "Iya, ini tadi pinjem buku dulu di perpus terus 
nitip helm di pos satpam, takutnya kena orang, jatuh, trus 
rusak" 


"Ah iya, kan udah waktunya pulang, pasti parkiran rame" 
ucap Charin, menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
kemudian kembali mendongak menatap paras indah di 
hadapanya, "Kalo gitu saya ijin pulang kak Jena, maaf" 


"lya, ati ati" 


Jenardy berbalik, diam diam tangan kirinya mengangkat 
kertas berbalut amplop berwarna biru itu dan tangan 
kananya memegang ponsel untuk mengambil gambar 
dengan background Charin yang kini tengah berlari kecil 
menuju gerbang sekolah. 


Bahkan beberapa buku tebal milik perpus itu harus ikhlas 
diletakkan di atas tanah lapangan upacara untuk sesaat. 


Setelah selesai dengan aksinya, Jenardy kembali mengambil 
bukunya dan tersenyum untuk kesekian kali, merasa 
berbeda dengan panggilan yang dilayangkan siswi kelas X 
itu. 


"Kak Jena" 


25. Puisi. 


Mendengar namanya dipanggil, Charin mencopot earphon 
di telinganya kemudian menoleh, mendapati Robin yang 
kini mengambil kursi kemudian duduk di depan bangkunya 
dengan senyum yang mengandung banyak arti. 


"Ngedrama banget sih lo" ejeknya kemudian menaruh 
kertas dan pulpen yang ia bawa ke atas meja, "Mau sok sok 
an kaya di drakor yang Delvina sama Rosalin tonton?, galau, 
banyak pikiran, duduk di deket jendela sambil dengerin 
lagu, trus sesekali nengok liat langit?" 


Tangan kanan Charin terangkat, memyentil jidat Robin 
sarkas sampai meninggalkan bekas kemerahan disana, "Mau 
gimana lagi, bangku gue emang di pinggir jendela" 


"Iya iya, bercanda" ujarnya sambil mengelus jidat mulus 
yang terekspos itu, sedikit terasa panas baginya, "Enaknya 
kertas yang lo kasih kemarin gue tulisin apa?" 


"Apa aja yang penting berkah" jawab Charin asal, matanya 
masih fokus menatap pekerjaan yang sempat tertunda 
akibat kedatangan Robin. 


"Ayo dong Char yang bener" Robin meraih tangan Charin 
yang terlihat sibuk, kemudian mendekatkan wajahnya ke 
telinga gadis itu, "Gue berencana nembak Rosalin" 


Charin membelalak tak percaya, meraih wajah Robin 
kemudian menangkup dengan kedua tanganya, "Sumpah 
sumpah?" 


Robin mengangguk singkat, tapi sesaat kemudian Charin 
melepaskan tanganya, menghembuskan nafas dengan 
wajah tak yakin, "Tapi apa lo ga merasa kecepetan, lo 
keliatan agresif" 


Robin menggebrak meja dengan ekspresi menggebu gebu, 
"Ini waktu yang pas, kalo ga cepetan nanti diambil orang, lo 
tega liat gue nangis sampe mereka putus?" 


Charin mencebikkan bibirnya, ekspresinya masih terlihat tak 
yakin dengan keputusan yang dibuat Robin, "Lo yakin?, abis 
nembak dia gaakan dimusuhin anak sekelas karena udah 
ngerusak kapal Bramantyo dan Rosalin selamanya?" 
tanyanya sedikit berbisik 


Robin menggaruk kepalanya, jadi ikut merasa ragu, "Iya 
juga sih, tapi menurut gue mereka ga sejahat itu, kalo tau 
gue pacaran sama Rosalin mereka pasti cuma nyorakin trus 
minta pj, selesai" 


"Tapi gue ga yakin, bisa aja kan mereka musuhin lo beneran, 
secara Rosalin dan Bramantyo adalah pasangan yang paling 
didukung di kelas ini" ujar Charin sambil menelisik seluruh 
ruang kelas yang kini sedang sepi karena jam istirahat, 
"Siapa yang tau masa depan?" 


"Dramatis banget sih lo" cibir Robin, mengacak rambutnya 
frustasi kemudian menyamankan posisinya dan mulai 
berpikir agar kertas untuk hari kasih sayang itu tidak ia sia 
siakan, "Kertas ini gue isi apa ya, puisi bagus gak?" 


Charin mengangguk, "Bagus" 


"Tuh kan bagus, pokoknya ini buat Rosalin" Robin mulai 
mengambil pulpennya, bersiap menulis tapi sesaat 
kemudian ia kembali menghela nafas dan memyandarkan 
tubuhnya di kepala kursi, "Tapi nulis puisi tuh gimana?" 


Charin menggidikkan bahu tak merespon lebih, mata dan 
tanganya terus fokus pada pekerjaan yang belum selesai itu. 


"Lo ngerjain apa sih, tugas?" tanya Robin kesal, ikut 
menunduk ingin tahu apa yang sedang dikerjakan Charin 
hingga tak meresponya, "Lo nulis dengan sepenuh hati 
tuh?" 


Dengan cepat Charin membereskan alat tulis dan buku 
bukunya kemudian melipat tanganya diatas meja, "Dah, 
gausah kepo" 


"Yuk mulai isi kertas lo pake puisi yang romantis" Charin 
mengambil kertas milik Robin, mencoba mencari ide 
tentang puisi yang akan ditulis. 


"Padahal gue mau bilang kalo tulisan lo bagus" cicit Robin, 
kembali menyandarkan tubuhnya di kepala kursi sambil 
memijat keningnya, "Gue harus gimana?, nembak Rosalin 
apa engga?" 


"Lo mau nembak Rosalin?" heboh Rayna yang kini terdiam 
menatap Robin di depan pintu kelas. 


Robin terkejut, yang lain juga, bahkan Rosalin yang baru 
datang dari kantin tak kalah terkejut dan mengerjap sesaat. 


"Wah, mengkhianati Bramantyo dong lo" ujar Delvina 


Robin gelagapan, melirik Charin seakan menginginkan gadis 
itu agar membantunya menghadapi tatapan ingin kejelasan 
dari Rayna, Rosalin, Windy, Naureen, Elgio, juga Narindra 
yang ada di kelas. 


"Engga gitu, engga, kalian salah paham" elak Robin, 
sementara Windy memicingkan matanya, "Gue gamau 
nembak Rosalin kok, kalian pasti salah denger" 


"Trus lo tadi ngomong apa?" tanya Eirin sambil menaik 
turunkan alisnya membuat Robin semakin gugup 


"Hash gue gatau" dengus Robin frustasi, mengambil paksa 
kertasnya dari tangan Charin hingga tak sengaja sobek 
menjadi dua, kemudian pergi keluar kelas. 


"Tuh orang kenapa sih?" 


Charin mendengus sebal, sudah terhitung 7 kali ia mencoba 
menghubungi ketua ekskulnya tapi tak satupun diangkat, 
membuatnya harus berkeliling untuk mencari keberadaan 
pemuda itu. 


Charin memasukkan ponselnya pada saku rok, kemudian 
mulai melangkahkan kaki kembali, ini tempat terakhir yang 
ia anggap sebagai tempat yang paling mungkin Amzar 
datangi setelah kelas, lab bahasa, kantin, lapangan, bk, 
ruang meeting, dan ruang wakil kepala sekolah. 


Gadis bermata bulat itu melambatkan langkahnya ketika 
mendengar lagu yang begitu familiar, pelan pelan ia 
mengintip dari kaca pintu basecamp drama dan mendapati 
sosok yang dicari cari dari tadi. 


Bukanya cepat menegurnya, Charin malah berjongkok di 
depan pintu, ikut menikmati alunan lagu yang tak asing 
bagi pendengaranya. 


Amzar, ketua ekskul drama itu kini sedang menyanyikan 
sebuah lagu dari salah satu boy band Korea Day6 berjudul 
you were beautiful diiringi dengan suara petikan gitar yang 
begitu menenangkan. 


Suara lembutnya berpadu dengan lihai jari jemarinya 
memetik senar gitar membuat Charin tak bisa berhenti 
menikmatinya, apalagi ketika Amzar mengganti judul dan 
berganti menyanyikan lagu like a flowing wind. 


Charin tak berhenti tersenyum dan diam diam merekamnya, 
ia begitu menyukai lagu itu karena Eirin yang hampir setiap 
hari memutarnya, suara yang keluar dari bibir merah 
ranumnya begitu lembut bagai lullaby tersendiri bagi 
Charin. 


Dering ponsel membuat gadis itu tersadar, mungkin jika itu 
bukan dari Dara, ia akan mengangkatnya kemudian 
memakinya karena sangat menganggu. 


"Hallo kak Dara" ucapnya memelankan suara ketika 
telefonya telah terhubung. 


"Charin, lo ngapain jongkok disitu?" Charin mendongak, tak 
merespon pertanyaan pertanyaan dari orang di seberang 
telfon dan malah memandangi Amzar tanpa berkata kata. 


Amzar mendengus mencoba sabar dan mengulangi 
pertanyaanya "Ngapain Char?" 


"Eh iya kak Dara, ini udah ketemu kak Amzarnya" jawab 
Charin kemudian menutup sambungan telfon. 


Charin berdiri, merapikan penampilanya lalu memasukkan 
ponselnya dalam saku rok. 


"Apa perlu gue nanya buat yang ke tiga kalinya?" 


"Engga perlu kak" cengir Charin, sememtara Amzar diam 
menatapnya yang bersiap untuk menyampaikan sesuatu, 
"Jadi gini, kak Amzar dicari kak Dara di aula, orang properti 


sama kostum udah kirim barang, kak Amzar suruh cek ada 
yang kurang apa engga gitu" 


"Tunggu bentar" Amzar meraih kunci yang diletakkan di 
atas fentilasi ruangan itu dengan mudahnya, hingga Charin 
terperangah karena pemuda itu begitu tinggi. 


"Udah, ayok" Amzar berjalan mendahului Charin, membuat 
gadis itu hanya menunduk dan mengekor di belakangnya. 


"Kak Amzar suka Day6?" tanya Charin membuka topik. 


Amzar wmengernyit, memperlambat langkah berniat 
menunggu adik kelasnya itu agar berjalan bersama, "Bukan 
gue yang suka Day6, tapi mantan pacar gue" 


"Kak Dara?" 


"Gue ga pernah pacaran sama Dara, orang lain aja suka 
jodoh jodohin" jawab Amzar seraya tertawa kecil, menoleh 
sekilas pada Charin yang kini menatapnya dengan kepala 
mendongak karena terlalu tinggi. 


Charin menaikkan salah satu alisnya, tapi sesaat kemudian 
tersenyum, satu hal yang baru ia ketahui tentang ketua 
ekskulnya, diluar sifat tegas dan berwibawa, Amzar juga 
termasuk makhluk bucin gagal move on. 


"Jangan liatin gue kaya gitu, mata lo ngingetin gue sama 
mantan" 


26. Wawancara. 


"Uwaaa coba aja tiap hari sekolah begini, cuci mata terus 
nih gue" celetuk Baharudin berbinar ketika melihat gadis 
gadis mulai berjalan menapaki area sekolah dengan gaun 
dan heels yang membuat mereka tampak anggun. 


Hari ini, hari yang paling ditunggu oleh para pendamba 
cinta untuk mengutarakan perasaanya, didukung oleh 
suasana romantis yang terlihat sejak pertama kali 
menapakkan kaki di sekolah ini. 


"Halah, gausah nunggu pake gaun, pake seragam aja juga 
cantik" Pranata menimpali. 


Acara memang dimulai pada pukul 19.00, tapi karena 
pemuda pemuda dari kelas unggulan IPA itu tak sabaran 
dan tak mau ketinggalan melihat banyak gadis 
berdatangan, mereka lebih memilih berangkat dari jam 
17.00 dan duduk duduk di depan pos satpam dengan alasan 
'agar tidak terlambat'. 


"Huft orang kaya capek" keluh Keano, mengelap 
keringatnya dengan sapu tangan sambil duduk di kursi 
tunggu, "Issh banyak nyamuk" 


Robin berdecak kemudian memutar bola matanya jengah 
karena dari tadi harus mendengarkan keluhan Keano, "Udah 
diem kek, udah bagus lo duduk di kursi daripada yang lain 
duduk lesehan begini, gue yang pangeran aja santai" 


"Sorry, lo sama gue beda, gue terbiasa rebahan di atas kasur 
king size kualitas terbaik dan ga bisa kalo ga pake ac, jadi 
gue ga bisa disamain sama kalian yang duduk lesehan 
begitu, nanti tuxedo aku gotor" cerocos Keano sambil 


mengibas kibaskan lengan kirinya yang dihiasi dengan arloji 
seharga uang saku siswa sma selama setahun itu. 


Robin mendengus, Ingin rasanya menampar bocah 
dihadapanya ini jika tidak ingat ayahnya akan menyewa 
Hotman Paris untuk menuntut Robin, "Lo sama gue emang 
beda, lo bangsawan sementara gue pangeran, udah diem ga 
terima bacotan yang lain!" 


Keano mencebikkan bibirnya, membanting tubuh pada 
sandaran kursi yang ia duduki, tangan kirinya sibuk 
mengipasi wajahnya. 


"Nyesel gue ikut ikutan Baharudin berangkat jam 5, mata 
gue sakit harus liat couple couple pada boncengan 
berangkat bareng” monolog Elgio, nada bicaranya 
menyendu dan ia menundukkan pandangan 


"Tenang Gi, kita jomblo jomblo bareng, ga laku ga laku 
bareng" hibur Kamal menyenggol lengan kanan Elgio 
dengan senyum lebar yang kini terukir di wajahnya. 


"Gue punya pacar!" pekik Narindra dan Prayoga tak terima. 


"Ya kalem" dengus Davis yang merasa kesal dengan kedua 
temanya ini yang seakan memiliki pacar sendiri di dunia, 
"Kalo punya pacar ngapain berangkat bareng kita?" 


"Karena kita solid mas, pacar emang punya tapi temen tetap 
prioritas, dan osis adalah sampingan" jawab Narindra 
dengan senyum ceria seakan tanpa dosa, disaat osis lain 
mengurus acara ini dan itu, ia malah menghampiri teman 
temannya di pos satpam. 


"Hei boy" 12 pemuda itu menoleh pada sumber suara, 
sedikit merinding dengan panggilan yang dilontarkan orang 
itu. 


"Hai, gimana penampilan gue?" tanya Delvina yang baru 
saja datang bersamaan dengan, Almeera, Nadin dan 
Shanum. 


"So beautiful poll poll friend" komentar Baharudin 
mengacungkan dua ibu jari tanganya kearah Delvina. 


"Eh, itu temen lo bukan?" tanya Almeera menunjuk dua 
orang yang berjalan menghampiri mereka dari arah parkiran 
siap untuk meledek habis habisan, "Ecieeeee, raja dan ratu 
malam minggu yang romantis ini nih ceritanya" 


Galeel tampak tersenyum sambil menggelengkan 
kepalanya, sementara Eirin sudah mati matian 
menyembunyikan rona merah di kedua pipinya karena 
pandangan teman temanya yang terpaku pada mereka. 


Galeel dan Eirin memang tampak serasi malam ini, dengan 
Galeel yang menggunakan kaos putih dan dilapisi dengan 
blazer berwarna hitam sementara Eirin yang memakai gaun 
berwarna pink pastel selutut, ditambah dengan tangan 
Galeel yang terlihat membantu Eirin saat berjalan karena 
hak tingginya makin membuat teman teman kelas tak 
berhenti untuk meledek dan menciptakan couple baru 
setelah Bramantyo dan Rosalin. 


"Loh kok masih disini?, ga ke aula?" kini pandangan mereka 
berganti kearah pemilik suara, mendapati Rosalin, Windy, 
dan Rayna yang baru saja datang. 


Robin menganga, pandanganya terpaku pada sosok Rosalin 
di hadapanya, tampil anggun dengan gaun broklat 
berwarna orange di atas lutut dengan rambut bob yang 
dikuncir sebagian. 


"Senyumnya, seakan ngajak berumah tangga" monolog 
Robin yang bahkan tak ingat berkedip dari pertama Rosalin 


sampai. 


"Kedip woy" tegur Rayna, membuat Robin tersadar sedang 
ditertawakan saat ini. 


"Bramantyo, itu kasian Rosalin jalanya susah, digandeng gih 
tanganya biar ga jatuh" ucap Windy membuat Bramantyo 
berdecak sebal. 


"Windy!" sosok gadis jangkung itu menghampiri Windy, 
setelah sebelumnya menyapa dengan senyum ramah siswa 
siswi IPA 1, "Ayok ke aula, kita dipanggil kak Ali" 


Windy mengangguk, berpamitan kepada teman temanya 
untuk pergi lebih dulu, "Gue duluan ya ges" 


"Eh Regina" cegah Keano ketika Windy dan gadis pujaan 
hati Keano itu berniat pergi. 


"Kenapa?" tanya Regina bingung melihat raut wajah Keano 
yang terlihat begitu gugup. 


"Nanti mau duduk di sebelah gue gak?" tawar Keano malu 
malu, ia gugup setengah mati walau hanya bertanya seperti 
ini, "Atau gimana kalo pulang bareng gue?" 


Regina tersenyum hangat, membuat Kenao semakin gugup 
karenanya, "Maaf tapi gue ga duduk di kursi penonton, dan 
gue pulang lebih lambat dari kalian karena gue juga 
panitia" 


"Oh okeh" jawab Kenao sedikit kecewa tapi tetap berusaha 
membalas senyum Regina, "Semangat ya" 


Regina mengangguk, kemudian berjalan pergi menyusul 
Windy yang sudah lebih dulu ke aula. 


"Jatuh cinta lo?" 


"Kita wawancara siapa cuy?" tanya Windy sembari meremat 
gaun putih polos yang ia kenakan, ia gugup melihat banyak 
orang yang mulai berdatangan, "Huft kalo bukan karena kak 
Alaric gue gaakan mau beginian" 


"Ya mau gimana lagi, jurnalis ya gini, gausah nyalah 
nyalahin cintaku kak Ali ku" cerocos Regina sambil 
mengotak atik kamera di tanganya. 


"Manggilnya gausah kak Ali bisa ga sih, gue tersungging tau 
gak?" dengus Windy sementara Regina hanya mencebikkan 
bibirnya tak peduli. 


"Trus gue manggil dia gimana, kan emang namanya Ali, dia 
ngenalin diri juga nyebut Ali, bukan bapak lo doang yang 
namanya Ali" 


"Eh wawancara dia aja yuk" tunjuk Windy pada pemuda 
yang masih berdiri di pinggir pintu aula, sama sekali tak 
mempedulikan celotehan Regina. 


"Bintang?" Regina mengernyit, sesaat kemudian ia 
menolaknya, "Nggak nggak nggak, ga menarik wawancara 
dia, ntar lo nanya apa dia jawabnya pake ilmu astronomi 
mampus otak lo" 


"Ck, eh kak Dara tuh seniornya Charin, wawancarain yuk" 
ajak Windy menarik lengan Regina, membuat gadis itu 
hanya menurut. 


"Malam kak Dara" sapa Regina ramah, "Boleh minta 
waktunya sebentar kak?" 


"Aduh maaf banget, gue harus make up sekarang, maaf ya" 
ucapnya tampak begitu menyesal kemudian berjalan pergi. 


"Beleguk nih" umpat Regina, berkacak pinggang dan mulai 
mengedarkan pandangan, "Yang anaknya gokil siapa sih, 
mana belum dapet satupun ini" 


"Gamau wawancara gue?" suara itu menginterupsi 
pendengaran Windy juga Regina, membuat keduanya reflek 
berbalik mendapati salah satu pangeran IPA yang kini 
berdiri tegap dengan wajah datar dan tatapan tajamnya. 


"Hai kak Danu, udah lama ga ketemu" sapa Regina sok 
akrab, "Kak Danu mau diwawancara?" 


"Kenapa engga?, seharusnya di rekaman kalian kan emang 
harus ada setidaknya 1 pangeran yang diwawancara" jawab 
Danu percaya diri 


"Okeh" Regina mulai menyiapkan kameranya siap untuk 
merekam, sementara tangan Windy menghentikan 
pekerjaanya. 


"Ngga perlu, tadi kita udah wawancara kak Tyaga dan 
jawabanya tentang acara ini cukup memuaskan, makasih" 
ucap Windy, berusaha menarik Regina dari hadapan senior 
sekaligus mantan pacarnya itu tapi malah ditepis kasar. 


“Gila lo, udah bagus ini dapet 1" ucap Regina, sementara 
Danu hanya tersenyum mendengar perdebatan keduanya, 
"Udah ayok Win cus tanya tanyain" 


Windy menghela nafas, pasrah karena Regina tak bisa 
dibantah, ia merapikan penampilanya kemudian berdiri di 
samping Danu. 


"Gimana kabar lo, Win?" 


"Hah?!" 


Charin keluar dari belakang panggung, mengambil high 
heels yang ia tinggal di luar karena candaan teman satu 
ekskulnya yang mengharuskan lepas sepatu saat masuk. 
Dan ia mempercayainya. 


"Charin" 


Charin yang berjongkok untuk mengambil heelsnya 
mendongak, melihat sosok pemuda yang juga ia temui 
beberapa hari lalu. 


"Kak Jena?" Charin berdiri, tersenyum ramah dan was was 
jika seniornya ini akan menanyakan tentang afternoon class 
atau semacamnya di hari bahagia ini, "Ada apa kak?" 


Jenardy mengulurkan amplop berwarna biru pastel yang 
Charin pernah berikan padanya, "Ini, lo bisa kan bacain buat 
gue?" 


"Tapi yang baca surat bukan saya kak" ucap Charin, 
tanganya menerima amplop berisi kertas dari Jenardy, "Tapi 
gapapa, saya bacain nanti" 


Jenardy tersenyum, mengelus rambut Charin lembut 
kemudian berjalan pergi meninggalkan gadis itu yang Kini 
menelan ludah dengan susah payah. 


"Kenapa sih ketemu gue pas lagi ganteng gini?, kan gue jadi 
lemah" 


27. Puncak acara. 


Tepat pada pukul 19.00 lampu lampu ruangan yang 
menyala mulai dimatikan, pertanda acara akan segera 
dimulai. 


Pandangan seluruh tamu yang berada dalam ruangan 
tertuju pada sosok pemuda dibawah sorot cahaya lampu. 


Menggunakan t-shirt rajut turttle neck yang dibalut dengan 
setelan jas berwarna navy, serta rambut yang disisir 
kebelakang memperlihatkan jidat yang mulus menambah 
kadar ketampananya, apalagi senyum menawan yang kini 
bertengger menghiasi wajah eloknya, serta tangan kekar 
namun halus itu memegang mic juga selembar kertas siap 
untuk memberi sambutan. 


"Selamat malam para pendamba cinta" sapanya masih 
dengan senyum yang bisa membuat siapapun mimisan 
seketika 


Sorak sorakan ricuh terdengar bersaut sautan meneriakkan 
namanya, membuat pemuda itu yang awalnya hanya 
tersenyum kini tertawa kecil, makin membuat banyak gadis 
berteriak nyaring. 


"Saya Amzar selaku ketua ekskul drama---" belum sempat 
menyelesaikan kalimatnya, sorakan riuh memenuhi 
ruangan, membuat pemuda itu kesulitan. 


"Kak Amzar aku pendamba senyumu, tawamu, jidatmu, 
ketampananmu, semuanya untukmu kak" 


"Amzar, abang mimisan melihat ketampananmu Amzar" 


"Amzar jadi suami gue aja Amzar!" 


"Menurut lo, Charin kejang kejang gak di balik panggung?" 
tanya Regina pada Windy yang sedang berdiri di dekat 
panggung untuk mendokumentasi jalanya acara. 


Windy mengusap telinganya sesaat, "Gue pikir dia udah 
jedotin palanya ke tembok sekarang" 


Regina mengangguk semangat, "Iya, kak Amzar gantengnya 
kebangetan gitu, gimana yang liat ga gila" 


Amzar memberikan instruksi agar semua yang hadir dalam 
ruangan itu agar diam sejenak memberikanya kesempatan 
untuk bicara. 


"Karena gue ga bisa ngomong banyak kalo kalian rame gini, 
jadi gue langsung akhiri aja, selamat menikmati acara dan 
selamat nunggu surat dari secret admirer kalian" ucap 
Amzar melambaikan tanganya kemudian berjalan kearah 
belakang panggung, acara sambutan gagal ia sampaikan 
karena sorakan ricuh dan waktu yang terus berjalan. 


Setelah keadaan kembali tenang, tirai berwarna merah yang 
menutup panggung itu perlahan mulai dibuka diiringi 
dengan sebuah lagu yang dinyanyikan dengan apik oleh 
club paduan suara. 


Dari salah satunya dapat dilihat Azzarin, walau lebih pendek 
dari yang lain ia berdiri di tempat paling tengah dari yang 
lain, ia menjadi salah satu suara utama dari 5 lainya. 


Mendekati lagu berakhir, tirai ditutup perlahan dan sesaat 
kemudian suara narator yang membacakan awal mula kisah 
menggema di penjuru ruangan seiring dengan tirai yang 
kembali dibuka memperlihatkan dua sosok gadis yang 
menyapa mata para tamu yang hadir. 


Charin adalah salah satunya, dengan gaun atas berwarna 
hitam yang memperlihatkan leher sampai bahunya, dan 
bawahan berwarna army panjang hingga menutupi ujung 
Kaki, membuat gadis itu nampak anggun, serta riasan yang 
semakin memperjelas karakternya. 


Dengan Dara, gadis cantik dengan wajah yang terkesan 
judes itu juga memakai gaun dengan model yang sama 
hanya berbeda pada warnanya. 


Kisah Cinderela yang dipilih untuk menghiasi malam 
minggu di peringatan hari kasih sayang ini. 


Dengan cerita yang mengisahkan tentang seorang gadis 
yang tinggal bersama ibu dan kedua saudara tiri yang 
kejam, yang akhirnya akan bertemu dengan pangeran dan 
hidup bersama dengan bahagia. 


Dimana kali ini Charin dan Dara lah yang berperan menjadi 
dua saudari tiri Cinderela. 


Alur cerita dibawakan dengan apik oleh club drama sekolah, 
bahkan membuat penonton juga larut dalam kisahnya. 


Setelah drama selesai ditampilkan dan para pemeran saling 
membungkuk memberi salam dan ucapan terimakasih, tirai 
kembali ditutup dan lampu juga sorot juga dimatikan, 
membuat ruangan sangat gelap, hanya cahaya dari 
beberapa ponsel atau camera club jurnalis yang terlihat 
menyala. 


"Charin, jahadnya emang murni dari hati" komentar Almeera 
kagum 


"Charin gila Charin" celetuk Elgio sembari mengusap kedua 
matanya bergantian, "Bar bar banget pake gaun begitu" 


"Beuh yang jadi sodaranya Charin tadi seger cuy" Baharudin 
menimpali, "Bening banget gila" 


"Diem kenapa sih, nyablak terus itu mulut" tegur Delvina 


Semua siswa siswi yang datang memang dibebaskan untuk 
memilih tempat duduk, tidak diatur perkelas, tapi 
berhubung X IPA 1 banyak yang menyandang gelar jomblo, 
jadi mereka memutuskan untuk duduk bersama berdekatan 
satu kelas. 


"Bilang aja lo deg degan karena habis ini waktunya 
pengungkapan perasaan" ledek Pradipta sambil tertawa 
geli, kemudian memanyun manyunkan bibirnya yang 
langsung ditampar Bramantyo. 


"Jijik goblok!" 


"Diem diem, tirai dibuka ini" heboh Rayna, menegakkan 
duduknya, tanganya tak berhenti meremat lengan Irsyad, 
membuat pemuda itu tak jadi terlelap karena kesakitan. 


Terlihat Anindi dengan paras anggun ditambah dengan 
riasan, gaun, serta heelsnya berjalan beriringan dengan 
Robin si calon pangeran memasuki panggung. 


Ditambah dengan lampu sorot yang seakan menyambut 
mereka berdua, begitu terlihat serasi, cantik dan tampan 
membuat siapapun yang melihatnya merasa iri. 


"Eh anjir anjir mereka udah mantanan tetep aja serasi, jadi 
pengen punya pacar nih" pekik Rayna sambil memajukan 
bibir bawahnya. 


Mendengar kalimat yang keluar dari mulut Rayna, Tyaga 
yang duduk tak jauh dari siswa siswi X IPA 1 berdiri dan 
membalikkan tubuhnya, "Lo mau jadi pacar gue?" 


"Beneran kak?" tanya Rayna berbinar 


Kini pandangan dari murid lain mulai tertuju pada mereka 
walau ruangan masih minim cahaya. 


"Ya engga lah goblok, lo kentang dia bunga matahari, mana 
mau dia sama lo, udah diem aja" bisik Pradipta pada Rayna, 
kemudian ia berdiri menghadap pangeran IPS itu. 


"Jadi pacarku aja kak" balas Pradipta, kemudian mereka 
tertawa bersama seperti tempo hari di afternoon class. 


Murid lain yang mendengar jadi bergidik ngeri, membuat 
siswa siswi IPA 1 yang lain menutup wajahnya malu. 


"Udah diem, gue tau lo ga beres" ucap Galeel membungkam 
Pradipta kemudian menyuruhnya kembali duduk. 


Anindi tersenyum, yang dinilai mampu meningkatkan kadar 
kecantikanya, tangan lentik terawatnya melambai lambai 
menyapa. 


Berbeda dengan Anindi, Robin hanya menekuk wajahnya 
sepanjang waktu bersama gadis itu, tanpa tersenyum atau 
menyapa banyak penggemar wanitanya, ia langsung duduk 
di kursi yang disediakan lalu mulai memetik senar gitar 
yang ia bawa. 


"Mereka mantanan tuh" celetuk Windy, sementara Regina 
langsung menatapnya terkejut. 


"Sumpah?" 
Windy mengangguk, matanya masih fokus kearah 


panggung, "Lo mah gaada apa apanya dibanding Anindi, 
jempol kakinya sama lo aja masih cantik jempol dia" 


"Jahat lo mah sama gue Win" Windy menaruh jari 
telunjuknya di depan bibir Regina mengisyaratkannya 
untuk diam. 


"Okeh disini gue akan bacain beberapa titipan surat dari 
teman teman kita, dalam kertas kertas ini adalah uangkapan 
perasaan mereka, jadi orang yang dimaksud diharap lebih 
peka ya, siapa tau pulang dari sini langsung jadian" ucap 
Anindi mengangkat beberapa amplop dengan warna 
berbeda yang ada di tangan kirinya. 


Anindi mulai membuka dan membacakan isi surat pertama, 
diiringi dengan alunan musik dari petikan gitar yang 
dibawakan oleh Robin, semakin memperdalam suasana. 


Ruangan begitu hening, hanya suara Anindi dan petikan 
senar gitar dari Robin yang terdengar, semua yang hadir 
menyimak pesan demi pesan yang tersampaikan dari surat 
surat itu hingga bacaan isi surat yang terakhir. 


"Hanya pesan singkat yang aku titipkan, 
Dengan tinta hitam aku tuliskan, 


Tentang rasa yang menjadi pengutaraan hati. 

Tentang kata yang tak pernah bisa terucap dari mulut ini. 
Tentang kita yang tak bisa bersanding kini. 

Tentang cerita cinta yang bahkan belum pernah terbangun 
sama sekali. 


Untukmu laki laki penakhluk hati, 
Ziyan Kamal Alhussayn" 


Selesai surat terakhir dibacakan, sorakan ricuh dari kelas X 
IPA 1 terdengar, diiringi dengan tepuk tangan meriah semua 
yang hadir pada acara ini. 


"Kamal, itu surat buat lo Mal" ucap Elgio heboh 
mengguncang guncangkan tubuh Kamal, sementara 
pemuda itu diam diam hanya menyunggingkan senyum tak 
heboh seperti yang lain. 


"Mal habis ini lo cari yang nulis surat, nama ig nya kasih gue 
Mal" ucap Almeera menepuk bahu Kamal, "Perjuangin dia 
Mal" 


"Ah elah, debu sialan" keluh Rosalin mengusap kedua 
matanya yang basah karena terbawa suasana. 


Keano mengangguk, matanya terpaku pada panggung yang 
kini hanya memperlihatkan Robin dengan gitar aucosticnya. 


"Tau ih, siapa sih yang bikin surat isinya puitis gitu, jadi 
pengen gue beli aja ginjalnya" celetuk Keano yang langsung 
mendapat pukulan dari Davis. 


"Ayok berantem" 


Setelah Anindi turun dari atas panggung, kini Charin yang 
menggantikan posisi gadis cantik itu. 


Dengan gaun berwarna hitam polos selutut dan rambut 
yang dicepol, ditambah dengan high heels warna senada 
dan riasan yang masih sama menambah kesan elegan juga 
angkuh. 


Tampak sedikit canggung ketika ia berdiri di samping Robin 
dan ditatap oleh banyak orang, entah kenapa tiba tiba ia 
jadi gugup padahal saat tadi menampilkan drama ia baik 
baik saja. 


"Charin temen ku Charin" sorak Eirin melambaikan 
tanganya dengan senyum merekah, sedikit membuat Charin 


merasa lebih baik apalagi kini semua temanya senyum 
senyum tak jelas sambil menatapnya. 


Charin tersenyum menahan emosi, jika tidak ingat sedang 
diatas panggung ia akan melempar teman teman yang 
mengejeknya dengan high heels. 


Tanpa banyak berkata kata, atau basa basi, Charin langsung 
membuka surat milik Jenardy yang tadi pemuda itu titipkan. 


la meraih mic dan mulai membacanya, sambil sesekali 
mengedarkan pandangan dan tepat menemukan sosok yang 
dicari, si pemilik surat. 


"Sepucuk surat di malam yang sendu 
Di antara jarak dan waktu 

Di antara kalimat kalimat Syahdu 

Ku tuliskan sapa di kertas biru 
Untukmu sang pengobat rindu 
Rahasia di hidup ku 

Masa depan yang kutunggu 


Aisha---" 


Charin menghentikan membaca surat itu, mengerjapkan 
matanya beberapa kali menyadari bahwa yang ditulis di 
akhir puisi ini adalah namanya, surat ini ditujukan 
untuknya. 


"Asekkk" seru Tyaga heboh bertepuk tangan, membuat yang 
lain juga ikut bertepuk tangan dan bersiul siul, mereka 
paham betul dengan isi surat itu. 


"Woy suratnya buat siapa woy?" tanya yang lain karena 
merasa Charin menggantungkan kalimatnya ketika 
membacakan nama yang dimaksud oleh penulis surat, 
"Aisha siapa dek?" 


"Jangan ngegantungin masa depan mereka dek, Aishanya 
kasian" 


"Maaf" ucap Charin, menyadari Jenardy tersenyum lembut 
dengan pandangan yang tertuju padanya, membuat 
jantung Charin berdebar tak karuan. 


Setelah Charin mengalihkan topik dengan menyampaikan 
bahwa Robin akan membacakan suratnya, suasana ricuh 
kembali tenang karena para gadis ingin mendengarkan 
surat dari calon pangeran itu dan memaksa untuk para 
pemuda menutup mulut. 


Robin kembali memetik senar gitarnya, mengcover 
instrumen lagu ballad kesukaan Rosalin, dengan tatapanya 
yang melekat pada manik gadis manis berkulit sawo matang 
yang akhir akhir ini menganggu pikiranya. 


"Di sobekan buku kimia ini aku tuangkan semua perasaan" 


Charin membulatkan mata, tapi ia juga mati matian 
menahan tawanya yang akan pecah, beruntung lampu kini 
hanya menyorot Robin. 


"Di tengah rintik hujan aku terbayang. 


Cantik senyumu, Indah susunan kata penyemangatmu, dan 
keceriaanmu yang membuatku kalut. 


Bolehkah aku mengisi hari hari di masa putih abu abumu, 
wanita dengan nama depan huruf R?" 


Robin ikut menggantungkan kalimatnya, membuat banyak 
gadis dengan nama depan huruf R heboh bahkan beberapa 
menganggukkan kepalanya percaya diri. 


"Anjir anjir gue kan Bin, iyakan?" heboh Regina 


"Ga mungkin lo jadi diem aja, nih suara lo masuk rekaman 
nih, kalo didengerin kak Alaric gimana?" dengus Windy 


"Diem atuh Win, ini jantung gue rasanya mau pindah di 
jempol kaki, gue mau terbang jauh jauh tinggi ke langit 
yang biru rasanya" cerocos Regina, "Lagian disini kita gabut 
cuma nungguin kamera yang udah difokusin ke panggung" 


"Satu huruf S" 


"Tuh kan bukan lo" pekik Windy semangat, sementara 
Regina duduk melemas 


"Dengan akhiran huruf N" 


Sama seperti Regina, yang namanya tidak cocok dengan 
apa yang disebutkan Robin juga terduduk lemas 
menyalahkan dirinya sendiri bahkan yang memberikan 
mereka nama. 


Sementara memang orang yang dimaksud hanya berdiam 
diri fokus pada lagu yang bener bener dia suka sekarang, 
dan tatapan dari mata sipitnya hanya membalas tatapan 
Robin. 


"Huruf R, satu huruf S dan akhiran huruf N, Rosalin bukan?" 
tanya Nadin menerka nerka yang hanya dibalas gelengan 
tak tau dari yang lain. 


"Lo orangnya, Rosalin Aristi" 


28. Ditembak. 
"Alah pake lecet segala, bikin pengen ngumpat aja" 


"Bangke!" Azzarin tertawa kecil sendiri merasa geli, setelah 
itu ia berjongkok, mengambil sepasang heels yang melukai 
tumitnya. 


la menatap layar ponsel yang menyala itu gusar, ini sudah 
hampir tengah malam tapi ia belum melihat tanda tanda 
orang tua atau kakaknya datang untuk menjemputnya. 


Siswa siswi yang lain sudah pulang dari tadi, sementara 
panitia acara memang belum pulang, mereka masih 
mengurus dan merapikan aula seperti semula. 


Azzarin bimbang, ingin kembali ke aula tapi malas 
membantu, jika berjalan keluar sekolah sepinya tak main 
main, Azzarin takut diculik, jadi ia memilih untuk duduk di 
dekat pos satpam, walaupun sepi tapi disini lebih baik. 


"Naik, gue anter pulang" 


Senyum Azzarin hampir mengembang jika saja ia tak 
menahanya karena pemuda tinggi dengan wajah seperti rel 
kereta tapi ganteng ini yang datang. 


"Ngga perlu" tolak Azzarin kemudian memalingkan wajah 
menatap keluar pagar, mendapati mobil hitam ayahnya 
sudah terparkir di depan sana. 


Azzarin berdiri, berpamitan pada Bintara tanpa 
menatapnya, "Gue pulang" 


"Pake sepatunya" perintah Bintara, Azzarin tahu tatapan 
dingin pemuda itu kini lekat padanya 


"Kaki gue lecet" Bintara menunduk, melihat bercak darah di 
kaki Azzarin, membuatnya menghela nafas kemudian 
menyalakan mesin motornya. 


"Kalo udah sampe rumah kabarin gue, udah punya nomer 
gue kan?!" ucapnya kemudian menarik gas pergi 
meninggalkan Azzarin yang kini menatapnya sebal. 


"Apa urusan lo?!" 


Azzarin merebahkan diri di kasur empuknya, matanya 
menatap langit langit kamar, lengkap dengan gaun, tas, 
juga riasan yang belum ia bersihkan. 


la merasa sangat lelah, tenggorokanya juga terasa serak 
akibat latihan vokal beberapa hari ini, ditambah kaki yang 
terasa perih akibat heels sialan itu. 


Seketika Azzarin ingat pesan Bintara yang menyuruhnya 
mengabari saat sudah sampai rumah, dengan cepat ia 
mengubah posisinya menjadi duduk dan mengambil ponsel 
di tasnya. 


la membuka roomchatnya dengan Bintara yang masih 
kosong itu. 


Dulu ia memang pernah dekat dengan Bintara saat sekolah 
menengah pertama, mengirim pesan juga tiap hari, tapi 
Azzarin tak pernah berpikir jika pemuda itu setelah lulus 
juga akan mengganti nomor. 


"Sialan" umpatnya setelah beberapa saat memandangi 
roomchat itu, entah kenapa jari jemarinya seakan ingin 
menari nari diatas keyboard tapi otak terus melarangnya. 


"Kabarin, atau jangan?" monolog Azzarin 


"Gapapa deh bilangin aja, 'gw udh plng' gitu aja biar keren" 
cengir Azzarin jemarinya mulai mengetikkan pesan, tapi ia 
mendelik ketika lebih dulu Bintara mengiriminya sebuah 
pesan. 


Bintara. 
Apa susah cuma bilang gue udah sampe rumah? 


Azzarin. 
Gw udh plng. 


Azzarin kembali terkekeh, merasa geli dengan kata katanya 
sendiri, lagi. 


Bintara. 
Turun!, gue ada di depan rumah Io. 


Azzarin menaikkan sebelah alisnya bingung, ia berjalan 
mendekati jendela kamar, mengintip dari balik gorden, 
matanya membulat ketika sosok Bintara sedang berdiri di 
depan rumah dan menatap kearahnya kini. 


Bintara. 
Gausah ngintip, cepetan turun!. 


"Wah, matanya tajem banget" Azzarin menggeleng 
gelengkan kepalanya takjub, kemudian ia berjalan turun ke 
lantai bawah dan sengaja berdiri di balik pintu utama rumah 
tak segera menemui pemuda itu. 


Azzarin. 

Kak mending lo pulang. 
Azzarin. 

Udah malem. 


Bintara. 
Lo keluar atau gue yang panggil? 


Azzarin. 
Jangan! 


Bintara. 
Cepetan keluar! 


"Bawel lo ih" amuk Azzarin sambil membuka pintu utama 
rumahnya, awalnya ia berniat untuk membanting pintu agar 
lebih dramatis, tapi Azzarin lebih takut jika ia ditendang 
keluar oleh kakaknya. 


"Kenapa?" tanya Azzarin tanpa ingin membukakan pagar 
dan menyuruh Bintara masuk, ia memang sengaja 
membiarkan pagar besi berwarna coklat itu membatasi 
mereka, agar seperti di film film saat pacar perempuan 
sedang marah, Azzarin suka. 


"Cepetan ngomong, gue gamau dijulitin tetangga!" dengus 
Azzarin 


Bintara tak berekspresi, menyeringai, tersenyum simpul, 
tersenyum miring ataupun yang lain juga tidak, wajahnya 
begitu flat, benar benar datar seperti triplek, hanya saja 
lebih tampan dengan rambut yang disibakkan kebelakang, 
jidat mulusnya terekspos, ditambah lampu jalanan komplek 
menyinari dirinya. 


Tidak perlu ditanya, Azzarin memang sudah lemas dari awal 
pertemuanya dengan Bintara, bahkan ia senyum senyum 
sinting dan geli geli sendiri saat membayangkan kejadian 
beberapa hari lalu saat di lapangan. 


Uluran tangan Bintara membuatnya mengerjap beberapa 
kali sampai ia sadar sepenuhnya. 


"Lo malem malem ke rumah gue cuma buat ngasih plester?" 
tanya Azzarin meyakinkan. 


Anggukan dari Bintara yang membuatnya tak bisa menahan 
emosi, "Kenapa?, kenapa malem malem lo ke rumah gue, 
nyuruh nyuruh gue cuma buat ngasihin plester?, lo pikir 
digeret satpam komplek tengah malem enak?, gue tanya 
kenapa?" tanyanya terbawa perasaan 


"Cuma pengen ngasih" 

"Cu ma pe ngen nga sih?" ulang Azzarin mengejanya 
dengan penuh penekanan, "Cuma pengen ngasih?, cuma?, 
lo pikir gue ga mampu beli plester?" 


"Udah malem, gue pulang" pamit Bintara, menaiki motornya 
kemudian menyalakan mesin, berniat menarik gas jika 
Azzarin tidak cepat membuka pagar dan meraih 
pergelangan tanganya 


"Jelasin" perintah Azzarin membuat Bintara mengernyit dan 
kembali membuka helm yang baru saja ia pakai. 


"Apa?, plester?" 


Azzarin membuang muka, menyembunyikan satu tetes air 
matanya yang jatuh tanpa disuruh. 


"Lo pikir gue minta penjelasan tentang plester?" 


Bintara menghela nafas, melepas tangan Azzarin yang 
mencengkeramnya kuat kemudian turun dari motor. 


"Maaf" 


"Emang gue pengen permintaan maaf dari lo?, gue minta 
penjelasan" ucap Azzarin, mengusap air mata yang 


membasahi pipinya, tatapanya masih lekat pada dua iris 
hitam itu. 


"Kemana?, lo kemana selama dua tahun ini?, tiba tiba aja 
ngilang, dan bahkan gue ga pernah liat lo lagi setelah 
ucapan selamat malam waktu itu, lo pikir gue gapapa?, 
setelah semua perlakuan dan perhatian dari lo, lo ninggalin 
gue gitu aja, brengsek tau gak?" 


"Maaf" sesal Bintara, tapi Azzarin semakin kesal melihat 
wajahnya, ucapanya terlihat begitu tulus tapi wajahnya 
terlihat sebaliknya. 


"Basi" 
"Gue bener bener minta maaf" 


"Tapi wajah lo seakan ngumpat ke gue" amuk Azzarin, 
menutup wajah dengan kedua tanganya karena lama lama 
ia merasa malu sendiri karena tatapan Bintara, mulutnya 
terus mengucap maaf tapi matanya terlihat menantang. 


"Wajah gue emang gini, mau gimana lagi, lo pengen gue 
minta maaf sambil nangis?" 


Pertanyaan Bintara membuat Azzarin terkekeh kecil di sela 
sela tangisnya, membayangkan betapa menggelikan 
pemuda dengan suara berat itu menitikan air mata dengan 
wajah temboknya. 


"Udah lah bodo" cicit Azzarin, menghapus air matanya 
kemudian kembali menutup pagar, dan berjalan memasuki 
rumah, tak peduli dengan Bintara. 


Yang jelas, besok atau kapanpun ia tak akan punya muka 
saat bertemu dengan Bintara karena malam ini. 


"Azzarin!" 


Setelah sekian lama Azzarin merindukan suara berat ini 
kembali memanggil namanya. 


"Ayok pacaran" 


Azzarin tidak membalikkan tubuhnya, ia hanya sedikit 
melirik kebelakang, tepat dimana pemuda itu berada. 


"Lo pikir gue mau pacaran sama lo?" tanya Azzarin sinis, 
sementara Bintara hanya mengangkat sebelah alisnya, ia 
merasa kalimat gadis itu menggantung dan ia harus 
menunggunya. 


"Ya mau lah" lanjutnya kemudian berlari masuk ke dalam 
rumah. 


29. Ban bocor. 


Rayna mendecak sebal, susah susah ia bangun subuh dan 
berangkat 1 setengah jam sebelum bel sekolah berbunyi 
seakan sia sia karena ban motornya bocor di tengah jalan. 


Jika ia tak punya malu pasti sekarang gadis tinggi itu sudah 
berguling, salto, bahkan lompat indah di tengah jalan, 
karena niat baiknya menjadi siswa teladan yang tidak ingin 
terlambat ikut upacara harus sirna karena tidak ada tukang 
tambal ban, karena ini masih sangat pagi. 


"Bodo amat" pekik Rayna, duduk di atas jok motornya 
sambil melipat kedua tanganya di depan dada. 


Sesaat kemudian ia merogoh ponsel, menyalakanya 
kemudian membuka roomchat grup kelas. 


Alih alih meminta bantuan, ia malah mengirim voice note 
berisi luapan amarahnya. 


"PAKE BANGETTTTT!!!" 


Teriaknya beberapa kali di depan layar ponsel, hingga 
beberapa orang sempat menoleh dengan tatapan aneh 
padanya, mengingat ia sekarang ada di depan sebuah mini 
market. 


"Lo ngapain?" 


Rayna menghela nafas, menatap orang di depanya ini tak 
suka. 


"Lo ga denger gue teriak lagi kesel?, dungu ya?" ucap Rayna 
sinis, jika itu bukan rival kelasnya ia tak akan kasar begini, 
dan jika orang itu bukan Bintang ia akan lebih menahan diri. 


Bintang hanya menggeleng gelengkan kepalanya, turun 
dari motor kemudian berlalu masuk ke dalam mini market. 


"Bangsul banget emang tuh orang, gue pikir nanya mau 
nolongin" monolog Rayna, tanganya sibuk memencet kasar 
layar ponselnya, tapi kemudian ia usap usap lembut, 
menyesal telah melampiaskan amarahnya pada benda 
penting itu. 


"Oh jadi lo ngarep gue tolongin?" 


Rayna reflek menoleh, mendapati wajah tengil di depan 
mini market sambil meneguk kopinya. 


“Ih jidi li ngirip gii tilingin?" cibir Rayna menirukan nada 
bicara Bintang, tapi kemudian mengelak, "Cih engga tuh" 


Bintang membuang kaleng kopinya, mengangguk paham 
kemudian menaiki motornya, memakai helm dan 
menyalakan mesin motor. 


Bintang mendengus, kembali menoleh pada Rayna yang 
kini terlihat sedang sibuk dengan ponselnya. 


"Gue tau tukang tambal ban yang udah buka jam segini, 
ayok kesana" ajak Bintang, sementara Rayna hanya 
menatapnya remeh. 


"Udah lah ga perlu, gue pengen telat, gue gamau sekolah" 
tolak Rayna 


"Sok baik banget sih, heran" cibir gadis tinggi itu dengan 
kata kata pedasnya. 


Bintang hilang kesabaran, ia mematikan mesin motor, 
berjalan kearah Rayna dan memberikan kunci motornya 
pada gadis jangkung itu. 


"Pake motor gue, lo sekarang berangkat ke sekolah!, tinggi 
kan?" ucap Bintang, menarik lengan Rayna agar turun dari 
motor matic itu. 


Rayna mengerjap, memandangi kunci motor di tanganya 
dan pemuda yang membawa pergi motornya bergantian. 


la ingin berteriak begal tapi kalau dipikir pikir lagi mana ada 
begal yang mau menukar motor, lagi pula ia yakin bahwa 
jika dijual harga motor Bintang akan lebih mahal dari 
motornya. 


"Gue bilang kesekolah kan?, ngapain lo kesini?" tanya 
Bintang, membuat Rayna mendengus sebal. 


"Ya lo pikir aja, mana bisa gue sekolah sementara lo disini 
nungguin ban motor gue ditambal, bodo banget sih, heran" 
semprot Rayna, meraih tangan Bintang dan menaruh kunci 
motor pemuda itu disana, "Lo pikir gue cewek apaan?" 


Bintang mengangkat sebelah alis, tapi kemudian ikut duduk 
di kursi panjang yang terbuat dari kayu di dekat bapak 
bapak yang sedang menambal ban itu. 


"Gausah deket deket sih, bahaya kalo ada temen gue yang 
liat, ntar dikira gue berkhianat" protes Rayna, menggeser 
duduknya hingga ujung bangku. 


"Udah sana lo pergi, nanti telat sekolah nyalahin gue" 
cerocos Rayna. 


Sebenarnya Bintang tak ingin mendengarkan ocehan 
Rayna, tapi tetap saja dengar karena gadis tinggi itu ada di 
dekatnya, alhasil ia hanya mengangguk anggukan kepala 
tak mau merespon lebih. 


"Malah ngangguk angguk kaya kucing emas di toko orang 
China, berangkat woy, sekarang upacara, ah elah emang 
dungu ya lo" 


"Batu banget sih dibilangin, sana lo pergi sekolah, lo kan 
teladan, mau taruh dimana muka lo pas ada yang tau ketua 
kelas paling rajin telat hah?!" 


"Woy anak IPS!" pekik Rayna kemudian setelah lama 
kelamaan bicara tapi tidak direspon, bahkan bapak yang 
tambal ban sampai menoleh tapi Bintang seakan tak 
mendengar apapun, "Ah anjir kak Jordan bakal nangis liat 
lo" 


"Coba lo diem deh, bentar aja, bisa?" tanya Bintang 
kemudian, "Kalo ga bisa itu ban dalam motor pindah ke 
mulut mau?" 


"Mulut lo aja!" protes Rayna, kemudian ia terdiam, suasana 
canggung juga menyelimuti keduanya, yang terdengar 
hanya suara bapak penambal ban yang sedang bekerja. 


"Udah beres nih mas" ucap si bapak penambal ban. 


Bintang berdiri, merogoh sakunya berniat mengambil 
beberapa uang, "Jadi berapa pak?" 


"Eh apaan lo, nggak nggak, gue yang bayar, motor motor 
gue, belinya juga pake uang bapak gue, yakali ban bocor 
tikus sawah macem lo yang bayar" cegah Rayna, dengan 
cepat mengambil dompet di dalam tas kemudian 
memberikan beberapa lembar uang, "Makasih pak" 


"Udah sana lo berangkat, gue mau pulang" Rayna beranjak, 
memasukkan dompetnya ke dalam tas kemudian berjalan 
menuju motornya. 


"Tapi kunci motor lo masih di gue" 


"Rayna Rayna" 


Gadis tinggi itu terlonjak ketika teman sekelasnya, Sellina 
tiba tiba menghampiri di depan pagar sekolah setelah 
upacara selesai. 


"Lo mau pulang?" tanya Sellina berbisik, ia tak ingin guru 
guru mendengar atau sampai melihatnya, "Kenapa?, telat?" 


"Iya cuk, gila, tadi aja gue upacara di sini, di sebelah violeta, 
masih pake helm, anjir sih" jelas Rayna menunjuk motornya 
dengan sebal, "Ini gue mau pulang" 


Sellina mengedarkan pandangan, melihat sekeliling 
kemudian mendekatkan diri pada Rayna, "Udah nyatet 
nama di buku hitam?" 


"Ga sudi anjir" 


"Bagus tuh" Sellina berbalik, memanggil Narindra yang tak 
ada pekerjaan dan hanya cengar cengir di balik pagar agar 
menghampirinya. 


Sellina menarik lengan Narindra, ia sedikit berjinjit 
mendekatkan wajahnya pada telinga Narindra dan berbisik, 
"Lo titipin motornya Rayna di tempat penitipan ya, daripada 
cuma jemur gusi di pager" 


"Okeh" Narindra setuju, ia mengusir Rayna dan mulai 
menyalakan mesin 


"Tunggu" cegah Rayna, membuat Sellina dan Narindra 
kompak menatapnya, "Sekalian sama motor dia ya" 
lanjutnya menunjuk Bintang dengan dagu. 


"Ngapain jadi nolongin dia juga sih?" Sellina memprotes, 
menggeleng kuat lalu menarik paksa lengan Rayna. 


"Sekali ini aja Sell, sumpah" Rayna memohon, berharap 
kedua temanya ini mau membantu Bintang juga, walaupun 
itu rivalnya, setidaknya ia harus berterimakasih. 


"Fernand" panggil Narindra, pemuda yang baru saja selesai 
mencatat siswa siswi pelanggaran itu menghampiri, "Tolong 
bawa motor itu orang ke parkiran depan" 


Fernand memberikan buku hitamnya pada Sellina, langsung 
mengambil alih motor Bintang hingga pemuda yang tak 
tahu menahu karena dari tadi sibuk mengetikkan pesan di 
ponselnya itu terkejut dan memrotes. 


"Jangan berani berani mendelik, protes dan sebagainya atau 
gue gundulin lo" ancam Sellina 


Bintang mengeraskan rahang, Rayna yang menyadari 
tatapan saling membunuh dari keduanya berdehem, 
menarik paksa lengan Bintang dan Sellina memasuki area 
sekolah. 


Walaupun sulit dan menegangkan karena ada beberapa 
guru yang masih mengobrol di pinggir lapangan upacara 
tapi mereka bertiga lolos, ditambah Sellina juga anak osis 
yang pintar bicara. 


Mereka juga harus berterimakasih pada Narindra dan 
Fernand yang telah mengalihkan perhatian satpam karena 
berada di luar sekolah dengan menaiki motor. 


"Anggep aja kita impas" bisik Rayna setelah 
menghempaskan tangan Bintang yang tak sadar sedari tadi 
ia genggam. 


"Gara gara lo gue ngerepotin sekretaris kelas gue" tuduh 
Bintang kemudian segera melenggang pergi, ia sadar jika 
dua gadis itu akan mencekiknya jika tidak cepat. 


"Mas Narindra mau kemana?" satpam sekolah bernama pak 
Herman itu menghampiri Narindra. 


Sementara Narindra hanya tersenyum lebar, "Fotocopy 
kartu pelajar pak, di koperasi masih tutup, ini udah 
ditunggu banget sama kak Barra" 


Pak Herman menunjuk Fernand yang lebih dulu menancap 
gas dan pergi dengan santainya, "Itu mas Fernand mau 
kemana?" 


Narindra mulai menyalakan mesin motor, menghindari pak 
Herman bertanya lebih banyak lagi, "Ya saya gatau pak, kan 
yang pergi dia, Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam mas" 


30. Truth or Dare. 


"Anjay emak" sorak Keano heboh bertepuk tangan bahagia 
melihat raut wajah takut takut Azzarin, "Ngaku mak, 
kemarin abis acara valentine lo dapet surat, atau kembang, 
atau coklat, atau seserahan berapa banyak?" 


Tak ada yang protes akibat teriakan melengking Keano, 
karena seperti biasa Shanum memiliki dunianya sendiri, 
Kamal juga dari tadi terlihat sibuk dengan ponselnya dan 
Davis, Irsyad, Galeel, Baharudin, Bramantyo, Narindra, 
Pranata, Elgio, Prayoga dan Nadin akan selalu bermain game 
saat ada waktu luang apalagi di jam kosong menjelang 
waktu pulang begini, rasanya sangat merdeka. 


Sementara yang lain, sudah mendorong bangku bangku ke 
belakang dan duduk melingkar di depan kelas dengan botol 
air mineral dan kartu berisi tantangan di tengah tengah 
mereka. 


"Mak jawab mak" sahut Pradipta tak sabar mendengar 
jawaban Azzarin. 


Azzarin menunduk, tampak mengulum bibir dan tersenyum 
malu malu, memukul pelan bahu Rayna gemas, "Gue 
gadapet apa apa, tapi gue dapet pacar" 


Almeera memicingkan matanya penuh selidik, "Ah yang 
bener, siapa lagi?, kemarin baru aja putus sama anak stm" 


Naureen mengelus dada sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya, "Istighfar mak" 


"Gue ditembak kak Bintara dong" bisik Azzarin tersipu, kini 
semburat merah muncul di kedua pipinya. 


Charin, Windy, Naureen, Rayna, Keano, Pradipta, Delvina, 
Eirin, Rosalin, dan Robin bingung melihat Azzarin yang 
sudah hampir jungkir balik, tak seorangpun yang duduk 
melingkar disana tahu siapa orang yang membuat ibu 
mereka sinting, hanya Almeera dan Sellina yang terlihat tak 
percaya. 


"Sumpah mak?, demi apa?, demi ladang gandum dihujani 
meteor coklat dan jadilah kokokran?" bukan Almeera juga 
bukan Sellina, melainkan ulah Baharudin, yang tak ada 
angin tak ada lagu dangdut tiba tiba berdiri menggebrak 
meja, menatap tak percaya Azzarin yang kini hanya 
mengangguk angguk. 


"Bintara siapa?" tanya Windy bingung 


Almeera sedikit merapat, membisikkan sesuatu pada Windy, 
"Bos geng sekolah" 


"Udah lah, gajelas kalian" dengus Robin memilih tak 
menghiraukan Baharudin dan Azzarin, ia memutar botol air 
mineral itu hingga berhenti dan tutupnya menunjuk kearah 
Windy. 


"Ali sebut nama mantan lo" ingin rasanya Windy cakar 
wajah Charin yang duduk di sebrangnya karena sudah 
meneriakan nama orang yang berjasa di hidupnya dengan 
keras. 


"Ayo gue mau denger" tambah Rayna tertawa bahagia 
melihat perubahan raut wajah Windy. 


Windy berpikir sejenak, kemudian tanganya terulur untuk 
mengambil salah satu kertas berisi tantangan itu. 


Mereka memang memiliki idenya sendiri, jika biasanya yang 
kena disuruh memilih, disini berbeda, yang kena akan 


diberikan pertanyaan dan jika tidak mau menjawab dengan 
jujur mereka harus mengambil salah satu kertas berisi 
tantangan yang ditulis oleh teman temanya. 


Windy berdehem, matanya melirik kekanan dan ke Kiri 
kemudian membuka kertas tantangan itu. 


Chat mantan terakhirmu dan bilang "Aku kangen" 


"Udah lah gausah, gue gapunya kuota" dengus Windy, 
mengembalikan kertas itu di tumpukan kertas kertas lain di 
urutan paling bawah. 


"Nih nih nih gue hotspotin, emang dasar rakyat jelata ya lo, 
untung aja ginjal dikasih gratisan sama Tuhan, coba kalo 
engga pasti lo gaakan beli" Keano geram, mengeluarkan 
ponselnya kemudian melempar kecil kearah Windy. 


"Ayo ges cepetan, gini lo" Almeera menggengam tangan 
Windy, mengarahkanya agar segera menemukan kontak 
orang yang dimaksud. 


"Danu Danu, kak Danu mantanya" Charin menimpali, 
memberikan Almeera petunjuk, membuat gadis itu 
berperang kecil bersama Windy karena ia terus saja 
menekan nekan layar ponsel Windy asal. 


"Yah kan ketelfon, gimana dong" rengek Windy menunjuk 
nunjukkan ponsel pada Almeera seolah meminta 
pertanggung jawaban. 


"Eh udah nyambung, angkat cepet" ujar Rosalin, beranjak 
dari tempatnya, meraih ponsel Windy kemudian 
menempelkanya pada telinga gadis berkacamata itu. 


Suara orang di seberang membuat Windy bercucuran 
keringat dingin, ia mengulum bibir tak tau harus 


bagaimana. 


"Loudspeaker Ros" perintah Azzarin yang langsung 
diangguki gadis berambut bob itu. 


"Hallo" 


"Win bilang rindu Win" goda Delvina, mencubit kecil lengan 
Windy yang mulai gemetaran itu. 


"Minggir minggir" ujar Charin, berpindah duduk di sebelah 
Windy kemudian sedikit melemaskan bibirnya, "Ha-ha-hallo 
mas Danu" 


"Aciat ciat" Pradipta memukul mukul lengan Robin gemas 
sampai hampir saja digigit, membuat pemuda berlesung 
pipi itu meronta. 


"Ngapain telfon?" 


"Eh itu anu apa, eh" Charin hampir terbahak dengan dirinya 
sendiri, tapi ia tak menyerah kembali berakting layaknya 
Windy yang sedang gugup karena salah satu pangeran IPA 
itu, "M-m-mas Danu?" 


"Iya kenapa?" 


"Char udah Char, bapak lo liat Char" teriak Elgio dari bangku 
belakang. 


"Mas Danu aku kangen" ucap Charin cepat kemudian 
menekan tombol merah di layar, ia sudah tak kuat menahan 
tawanya melihat Naureen, Eirin, Pradipta, Rayna, Rosalin, 
dan Delvina sudah tertawa lepas melihat ini, apalagi raut 
wajah Windy yang semakin tak karuan. 


"Eh sumpah, alus banget kalo sama Windy" ujar Azzarin 
heran dengan nada bicara Danu yang sangat berbeda saat 
ditelfon dan saat bertemu langsung, "Coba gue yang telfon 
dia gitu juga ga sih?" 


"Jangan mak, gue pernah di block sama dia" timpal Charin 
disela sela tawanya. 


Eirin menepuk bahu Windy menenangkan, walaupun dia 
sendiri kini masih tertawa puas sampai wajahnya memerah 
"Udah udah, gausah dipikir, lanjut" 


Charin kembali ke tempat duduknya semula, dan Windy 
mulai memutar botol itu sambil menyumpah serapahi 
Charin. 


"Robin anjay" sorak Sellina senang, baru membuka mulut 
tapi Rosalin lebih dulu memberikan pertanyaan. 


"Jawab gue!, jujur!, apa maksud puisi sama lo kemarin 
bilang 'lo orangnya, Rosalin Aristi?" tanya Rosalin serius 


"Iya, gue juga ngerasa ejaan huruf itu yang dimaksud 
Rosalin" tambah Eirin, "Rob jawab Rob!" 


Robin gelagapan, menoleh pada Charin tapi gadis itu malah 
menunduk dan memejamkan mata, terlebih sekarang yang 
duduk melingkar menatapnya dengan penuh tanya. 


"April mop, haha" cengir Robin yang malah membuat Rayna 
memukulnya. 


"Masih Februari goblok" 


Robin menggaruk tengkuknya, meraih botol air mineral itu 
dan memutarnya, karena ia sadar lirikan mata Rosalin 
padanya sudah tidak enak dipandang, "Eh, nunjuk Kamal" 


"Tapi dia ga ikut" keluh Naureen 


"Gue ikut" ucap wakil ketua kelas itu, duduk di antara Windy 
dan Eirin. 


"Gue yang nanya gue gue" heboh Charin mengacungkan 
tanganya tinggi hingga yang lain mengangguk setuju, 
seakan tak ingin kesempatan ini diambil orang lain, "Pas 
nanti udah dewasa, apa impian lo?" 


"VUUUU peddas nanyanya kalo udah dewasa" celetuk 
Almeera 


"Udah Mal gausah ribet, jawab aja impian gue nikah sama 
lo" tangan Sellina terulur, menarik rambut Pradipta kencang 
hingga pemuda yang terlihat selalu bahagia itu mengaduh. 


Kamal tertawa kecil, membalas tatapan Charin, "Impian gue 
adalah punya seseorang yang bakal bangunin gue buat 
sholat tahajut, orang pertama yang gue liat pas buka mata, 
dan seseorang yang terus semangatin gue saat terpuruk" 
ucapnya tanpa ragu. 


"Kok sosweet sih anjing?!" cetus Rayna dan berakting 
menyeka air matanya terharu. 


"Siapa nih siapa seseorang itu siapa?" tanya Pradipta 
menggoda membuat Kamal tak bisa menahan senyumnya, 
dan entah kenapa Charin merasa panas karenanya. 


"Udah selow aja, cewek itu pasti gue, yok lanjut" sahut 
Charin segera mengambil botol itu tak ingin berlama lama 
membahas hal itu. 


"Kalo gue nanya apa impian lo, mau jawab ga?" Charin 
reflek menatap Kamal sinis, kemudian mengangguk. 


"Ga bisa gitu, harus kena dul---" 


"Jangan ganggu gue dulu!" potong Charin, membungkam 
mulut Keano yang memrotes dengan salah satu tanganya 
yang bebas kemudian menarik nafas dan mulai menjawab 
pertanyaan Kamal, "Impian gue adalah, nikah sama kak 
Jordan biar nanti anak gue rupa bule dan kalo ngomong, 
'mommy, the sky is blue, so i want to eat vegetable mix 
with peanut sauce', omg itu keren" jawabnya dengan 
ekpresi yang berlebihan dan berbinar. 


"Humorku sebatas gado gado ya Tuhan" sorak Eirin tertawa 
puas hingga tak sadar memukul bahu Windy gemas, “Gokil 
sih anaknya" 


"Ck ck ck ck ga heran kenapa nilai Bahasa Inggris lo ga 
manusiawi" sahut Pradipta menggeleng  gelengkan 
kepalanya tak habis pikir. 


"Gapapa Char, besok lo gue kuliahin sastra Inggris biar pada 
mingkem lambe lambe yang menghinamu ini" ucap Azzarin 
menenagkan, membuat Charin tersenyum bahagia 


"Kak Jordan nangis liat nilai bahasa Inggris di rapornya 
Charin" ledek Naureen membuat senyum gadis bermata 
bulat luntur seketika. 


"Karma datang secepat ini, terimakasih Tuhan" ujar Windy 
merapalkan doa, mengusapkan kedua telapak tanganya ke 
wajah. 


"Udah lah gue aja yang puter, kalian lama" tangan Sellina 
terulur, memutar botol air mineral itu hingga berhenti dan 
menunjuk Eirin. 


Rayna memukulkan kepalan tanganya ke lantai, matanya 
menatap Eirin tajam yang makin membuat gadis cantik 


berkulit putih itu tertawa geli, "Eirin!, lo jelasin hubungan lo 
udah sejauh mana sama Galeel!" 


"Jangan jangan udah mau nikah kaya Charin" 


"Diem!" bentak Almeera, ikut menyatu dengan suasana 
yang dibuat Rayna hingga Keano berjengit kaget. 


Sementara Eirin masih terkekeh, "Hubungan apa?, gaada 
hubungan apa apa, gue sama Galeel cuma temenan, iya kan 
Ga?!" jawabnya kemudian berteriak mencari dukungan. 


"Bohong!" bentak Naureen, ia juga terlibat dengan suasana 
menegangkan yang dibuat buat. 


Charin berdiri di tengah mengambil selembar kartu yang 
berisi tantangan dan melemparnya pada Eirin, gayanya 
sudah seperti anak konglomerat yang menebar nebar uang. 


"Baca!" bentak Keano ikut ikutan. 


Eirin mengambil kertas itu dan membacanya sesuai perintah 
Keano. 


Tutup mata lo, berdiri di depan kelas orang, abis itu buka 
mata, cowok/cewek pertama yang Io liat teriakin "Hai 
sayang aku rindu" 


"Karena lo cewek berarti, cowok pertama yang lo liat teriakin 
gitu" ucap Robin, ia berdiri membantu Eirin menutup 
matanya dengan dasi, kemudian ia antarkan sampai di 
depan kelas X IPA 2. 


"Padahal gue tadi jawab jujur" protes Eirin, mungkin ia tak 
sadar ada di depan kelas orang, dan teman temanya hanya 
berdiri di balik pintu dan memandanginya dari jauh. 


"Anjir kalo anak ipa 2 sadar pasti malu" celetuk Rosalin, 
Robin mengangguk setuju. 


"Iya Rosayang, pasti" 
"Tolong, pendengaranku ternodai" pekik Naureen heboh. 


"Diem!" bentak Almeera lagi, kemudian terkekeh sendiri 
ketika Sellina memukulnya. 


Eirin membuka ikatan dasi Robin yang menutupi matanya 
kemudian mengerjap menyesuaikan penglihatanya dengan 
cahaya dan berteriak sekencangnya, tak peduli itu laki laki 
atau perempuan yang penting ia melakukanya. 


"HAI SAYANG, AKU MASIH RINDU" 
"Ngapain kamu?" 


Eirin membulatkan mata ketika penglihatanya mulai jelas, 
alih alih siswa atau siswi kelas X IPA 2, yang baru saja ia 
teriaki adalah salah satu guru bahasa daerah yang sedang 
mengajar. 


"Pak Marwan maaf" sesal Eirin sedikit membungkukkan 
badan kemudian segera berlari pergi. 


la sangat sangat malu ditertawai oleh seisi kelas X IPA 2, 
dan siswa lain yang ada di koridor terutama teman temanya 
sendiri yang kini sudah tertawa kegelian sampai memegangi 
perut dan wajah, bahkan salah satu guru killer itu juga 
sampai bingung dibuatnya. 


"Ah anjir" keluh Eirin menutup wajahnya sambil berlari 
menuju kelasnya, sampai tak sengaja menabrak seseorang 
yang tengah berjalan berlawanan arah. 


"Woy mbak!" 


31. Motor. 


Bel tanda pulang sekolah baru saja berbunyi, tapi Bintang, 
si ketua kelas X IPS 1 sudah berdiri di depan kelas rivalnya X 
IPA 1 sambil memainkan ponselnya. 


"Hai, Rayna" sapa Bintang dengan senyum lebarnya sambil 
melambaikan tangan ketika gadis tinggi itu baru keluar 
kelas. 


Elgio mengerjap, begitu juga dengan yang lainya begitu 
melihat Bintang bersikap manis pada Rayna di depan Nadin. 


"Wow, situasi rumit, orang kaya gamau terlibat, orang kaya 
mau pulang" ujar Keano, menerobos antrian di depan pintu 
kelas dan berjalan pergi tak mau ikut campur. 


Irsyad mengangkat tangan kananya, "Gue ikut Keano" 
ucapnya kemudian berlari menyusul pemuda kaya itu. 


"Gue juga" ucap Narindra juga ikut berlari. 


"Maaf murid afternoon class tidak ada waktu mohon 
minggir" ujar Pradipta meraih bahu Windy dan Nadin, 
mendorong pelan menerobos teman temanya yang lain 
diikuti Kamal. 


"Ini maksudnya apa ya?" tanya Elgio menatap Bintang dan 
Rayna bergantian, "Kalian ada hubungan?" 


"Kayaknya sih iya" jawab Bintang santai sambil 
memasukkan kedua tanganya pada saku celana kemudian 
tersenyum, membuat beberapa murid IPA 1 yang masih 
berdiri disana menatapnya serius seolah meminta 
penjelasan. 


Sementara Davis dan Shanum kompak menggelengkan 
kepala kemudian pergi dari tempat itu. 


"Ayok pulang" dengan tak tau dirinya Bintang meraih 
lengan Rayna, tapi gadis tinggi itu menghindarinya dan 
mengacungkan jari tengah sebagai ungkapan kekesalanya. 


"Gue butuh penjelasan" ucap Sellina, menarik paksa Rayna, 
membuat gadis yang lebih tinggi itu pasrah mengikutinya. 


"Sell ikut" pekik Charin, berlari mengekori dua gadis itu. 


"Gue duluan ya" pamit Bintang disertai senyum penuh arti 
pada Elgio kemudian beranjak pergi. 


"Ah emang lo setan, jadi salah paham kan temen temen 
gue" sungut Rayna, mengepalkan tangan seakan ingin 
malayangkannya pada Bintang. 


"Karena motor gue gatau kemana dibawa lari sama temen 
lo, jadi kita masih ada hubungan, gue ga salah dong" elak 
Bintang dengan senyum menjengkelkanya, membuat 
Sellina yang berjongkok bersama Charin itu kini menekan 
nekan layar ponselnya kasar. 


Sellina kesal, dari tadi mengirimi banyak pesan pada 
Narindra tapi tak satupun dibalas, bahkan telfon juga tak 
diangkat. 


"Huft ga menarik, gue pikir kalian pacaran, mengkhianati 
Nadin, Nadin minta penjelasan, Rayna ga ngaku, kalian 
bertengkar rebutan Bintang, Bintangnya suruh milih dan dia 
milih Rayna dan Rayna sama Nadin musuhan sampe tua, eh 
ternyata cuma begini" cerocos Charin menjelaskan alur 
cerita yang terlintas di pikiranya, kemudian menopang 


pipinya malas karena drama antara Rayna dan Bintang tidak 
sesuai dengan ekspektasinya, "Tau gini gue gaikut" 


"Yaudah sana pergi" usir Rayna galak sambil berkacak 
pinggang, tapi sama sekali tak digubris oleh Charin, gadis 
itu malah fokus pada Windy yang berjalan kearah mereka. 


"Eh anaknya bapak Ali turun tahta" sapa Charin tapi Windy 
tak menghiraukanya sama sekali dan pandanganya malah 
kearah Bintang. 


Karma datang begitu cepat. 


"Pada ngapain?" tanya Windy sama sekali tak 
mengindahkan sapaan Charin ataupun melirik sedikitpun 
pada gadis itu. 


Rayna mendengus sebal, "Motor gue ilang, gatau diparkirin 
dimana sama Narindra, ditungguin dari tadi ga nongol 
nongol, sebel banget gue" cerocosnya. 


"Itu Narindra" tunjuk Windy pada pemuda yang kini dengan 
cengiranya mendorong motor keluar dari parkiran, membuat 
Rayna langsung menghadangnya. 


Windy menggelengkan kepala, kemudian berpamitan dan 
berjalan menuju parkiran. 


"Motor gue mana?" serang Rayna tanpa basa basi 

"Gue titipin tadi di parkiranya-----" 

"Parkiran mana?, parkirannya stm?" potong Rayna panik, ia 
tak akan mampu menghadapi ayahnya jika motor itu sampai 


hilang. 


Narindra mengangguk ragu, "Iya, kepepet Ray" cengirnya 


Rayna menepuk jidat tak habis pikir, "Pikiran lo kemana sih 
hah?!" tanyanya frustasi 


"Yaudah yuk ke stm, diambil motornya" ajak Narindra takut 
takut. 


"Gue gaikut deh" celetuk Charin tiba tiba, kemudian berdiri 
dan merapikan seragamnya. 


"Kenapa?" tanya Sellina heran, biasanya dengar kata STM 
Charin paling semangat, karena ingin bertemu dengan 
kakak kakak ganteng sekolah itu, tapi sekarang saat ada 
kesempatan berkunjung malah ingin lari. 


"Karena bulan depan ada pertunjukan drama di gedung 
teater universitas BBSE, jadi gue harus berjuang dapetin 
peran juliet dan tampil di sekolah impian gue dengan peran 
utama." ucap Charin menggebu gebu, bahkan sampai 
mengepalkan tanganya ke udara, menunjukkan bahwa ia 
tak main main dengan ucapanya. 


"Yakin gamau ikut?" goda Sellina menaik turunkan kedua 
alisnya pada Charin, "Ga pengen ketemu kak Langit?, stm 
loh ini, S T M" 


Charin ternganga kecil sampai ia harus menutup mulutnya 
sendiri, keteguhanya hampir goyah ketika Sellina mulai 
menyebutkan wakil ketus osis dari sekolah teknik itu. 


"Nggak!, gua gamau, gue lebih sayang jiwa raga dari pada 
nurutin nafsu" pekik Charin, menutup kedua telinganya dan 
segera berlari kearah ruang drama meninggalkan Sellina 
yang tertawa puas. 


Sellina memutar bola matanya dan mengerjap sesaat 
berpikir, "Bener juga, itu stm loh, S T M" ucapnya 


mengulangi kalimatnya dengan jelas, seperti menyadari 
sesuatu, "Gue gaikut lah" 


Dengan cepat Rayna meraih lengan Sellina dan menariknya 
paksa agar menemaninya menyerahkan nyawa di sekolah 
depan. 


"Yuk berangkat" 


"Bentar woy, tunggguin gue balikin motor ke parkiran" 


"Pak Yanto pakkk, pak Yantooo" panggil Narindra pada nama 
salah satu satpam sekolah teknik itu berulang kali. 


"Sok kenal banget lo manggilnya gitu" cibir Rayna membuat 
Narindra entah kenapa hanya tersenyum lebar tak tau 
keadaan. 


"Gue kenal sama bapaknya jadi santai" 


"Yaudah lanjutin kalo santai" ucap Bintang mempersilahkan, 
dan diangguki oleh Narindra. 


"Pak Yantooo" 


"Gila sih ini, masuk ke stm pake seragam BBSE tuh nyetor 
nyawa namanya" ujar Sellina sambil meremat tanganya 
sendiri yang mulai dingin karena takut. 


Jam pulang sekolah teknik disini adalah 14.30, artinya 
sebentar lagi bel pulang akan segera berbunyi dan mereka 
harus cepat mengambil motor milik Rayna dan Bintang atau 
jika tidak akan berakhir pulang tanpa nyawa. 


"Bisa lebih cepet ga sih, bentar lagi anak stm pada pulang 
woy" tegur Rayna tak sabaran, wajahnya memucat ketika 


jarum jam tanganya menunjukkan pukul 14.15, "Cepet 
woyy!, lo kaya gatau aja gercepnya murid sekolah denger 
bel pulang" 


"Sabar kak satpamnya lagi kawin" balas Narindra yang jadi 
ikut kalang kabut, "Bapakkkk cepetan kawinyaaa pakkk, ini 
motor yang saya titipin mana?" panggil Narindra lagi, 
kepalanya bahkan sudah melongok masuk dari jendela pos 
satpam. 


"Eh mas" lelaki paruh baya berseragam satpam yang 
sedang ngaso itu terkejut, segera keluar menemui 
kenalanya itu, "Mau ambil motor ya mas?" tanyanya basa 
basi 


"Yaiyalah pak, dipanggilin dari tadi juga, cepetan kek, ini 
udah keringet dingin semua loh" jawab Rayna sewot 


"Motornya ada di belakang pos mas, langsung diambil saja" 
ucap satpam itu menunjuk kearah yang dimaksud, 
"Silahkan katanya mau cepet cepet" lanjutnya 
mempersilahkan dengan sopan. 


Rayna meneguk ludah, meremat ujung rok dengan keringat 
dingin yang bercucuran membasahi pelipisnya, "Tang, 
ambil!, jagoan kok, ayok, cepetan" ujarnya beralih menatap 
ketua kelas IPS 1 itu, "Jangan cuma sama kelas gue dong 
beraninya" 


"Terus, lo pikir gue bisa bawa dua motor sekaligus?" 
tanyanya mengelak, ia juga bukan orang gila yang ingin 
meregang nyawa dengan cara diserang anak stm, "Ayok 
diambil bareng, lo mau gue tinggal setelah ngambil motor?, 
cuma di belakang pos kan bukan di parkiran" 


Rayna menggeleng, ia tak bisa membayangkan motor 
amanah dari orang tuanya itu hancur tak berbentuk dibuat 


mainan anak anak teknik itu, mengingat mereka begitu 
ganas apalagi sekolah mereka berdua tak pernah akur. 


"Yaudah ayok diambil" 


"Gue tunggu sini deh" cetus Sellina menjauhkan diri dari 
Rayna, menempel pada tembok dengan wajah memucat. 


"Cepetan dong" rintih Sellina gemas sendiri, matanya 
gencar memonitor setiap sudut sekolah, takut takut jika ada 
murid sekolah ini mengetahui keberadaan mereka. 


"Iya ini usaha" jaawab Rayna, mengambil kunci dari saku 
rok dengan tangan gemetaran sampai benda itu terjatuh 
beberapa kali, "Susah banget sih" 


"Ayo cepetan" tukas Bintang, menyalakan mesin motor siap 
untuk menarik gas dan segera pergi dari sekolah yang 
berpenghuni manusia sangar itu, "Eh lo bulet suka nyengir 
cepetan naik, gue anterin sampe depan sekolah" ujarnya 
yang langsung dituruti Narindra. 


"WOY KALIAN, SERAGAM HITAM PUTIH!" 


"Gue tungguin depan sekolah" cetus Bintang, segera 
menarik gas pergi benar benar meninggalkan kawasan 
sekolah teknik itu dan kedua gadis IPA 1. 


"Tang!!!" Rayna ingin menangis, menyumpah serapahi 
motornya agar cepat mau menyala, sementara Sellina hanya 
bisa berpegangan pada pinggang gadis tinggi itu sambil 
meringkuk saat tau seorang pemuda kini tengah berjalan 
kearah mereka dengan wajah sangar. 


"Gue gatau bakal gimana model tawuranya anak Panglima 
Brawijaya sama BBSE setelah ini" 


32. Yang tak terduga. 


Windy mengerang kecil, menghela nafasnya mencoba 
sabar, ia berpikir apakah wajahnya ini terlalu lugu dan 
begitu penyabar hingga ia mudah disuruh suruh?. 


Jika tidak karena ia merasa kasihan dan rasa solidaritasnya 
yang tinggi ia tak akan sudi mengambilkan helm Pradipta di 
parkiran. 


Di jam masuk afternoon class yang tinggal 5 menit lagi, 
pemuda dengan cengiran tanpa dosa itu mengirimi Windy 
pesan agar mengambilkan helm di parkiran karena ia tiba 
tiba saja merasa perutnya sakit dan harus ke toilet. 


Helm yang ditaruh diatas motor saat jam pulang begini 
memang tidak aman, jika tidak segera diambil pasti akan 
jadi korban kejahilan anak kelas lain, entah itu 
disembunyikan atau digambari. 


Windy mencebikkan bibirnya, kasihan Pradipta jika ia tak 
mau menolong, karena pemuda itu pasti akan kalang kabut 
dari toilet langsung berlari ke parkiran dan sampai kelas 
akan terlambat. 


Semua siswa siswi tau, sesabar, sebaik, dam 
semenyenangkan seorang guru, jika sudah masuk di kelas 
unggulan akan berubah menjadi ganas, maka dari itu murid 
yang keluar dari afternoon class atau A class akan menjadi 
lebih baik dalam hal kedisiplinan dan akademis, atau malah 
jadi tertekan dan stres. 


"Sabar, positive thinking aja siapa tau gue emang orang 
yang bisa diandelin, bermanfaat, dan bertanggung jawab" 
monolog Windy, menyemangati diri sendiri 


"Eh anaknya bapak Ali turun tahta" sapa Charin di depan 
parkiran bersama dengan Rayna, Sellina, dan Bintang?. 


Pantas saja tadi saat di kelas ia tidak melihat keberadaan 
Bintang si ketua kelas IPS itu. 


"Pada ngapain?" tanya Windy tak mengindahkan sapaan 
teman sedari smpnya itu. 


Rayna mendengus sebal, "Motor gue ilang, gatau diparkirin 
dimana sama Narindra, ditungguin dari tadi ga nongol 
nongol, sebel banget gue" cerocosnya. 


"Itu Narindra" tunjuk Windy pada pemuda yang kini dengan 
cengiranya mendorong motor keluar dari parkiran, membuat 
Rayna langsung menghadangnya. 


Windy menggelengkan kepala, berpamitan pada Charin dan 
Sellina kemudian berjalan kearah parkiran, menelisik satu 
per satu plat nomor mencari motor Pradipta, sambil sesekali 
melirik jam tanganya. 


Windy tersentak, menutup mulutnya sendiri ketika melihat 
sosok pemuda yang sangat ia kenali itu berjongkok di 
samping motor Pradipta. 


Hanya sendirian, dengan satu batang rokok yang ia gigit di 
ujung bibir dan mulai membakar ujung lain dengan korek, 
kemudian menghisapnya. 


Wajahnya begitu tenang, kepalanya ia senderkan pada 
tembok, dengan posisinya yang ada di ujung parkiran 
membuatnya tak terjangkau cctv, apalagi dengan tubuhnya 
yang tak terlalu tinggi itu dapat tertutupi oleh motor 
Pradipta. 


Mungkin jika saja yang datang kali ini bukan Windy, hal ini 
akan menjadi hot topik sekolah selama beberapa hari, 
Karena seorang pangeran apalagi dari IPA, seseorang yang 
dijadikan panutan telah membuat kesalahan besar dan 
mencoret nama baik A1. 


Windy mengusap wajahnya frustasi, menggigit bibir 
bawahnya bingung, apalagi ini sudah lewat tujuh menit jam 
masuk afternoon class, kalau ia tidak cepat kembali masalah 
akan menyambutnya. 


Gadis berkacamata itu membulatkan tekat, menunduk dan 
berjalan mengambil helm fullface itu kemudian berniat 
segera berlari jika tangan kekar itu tak menghentikanya. 


"Lepas!" perintah Windy, masih enggan berbalik dan 
membalas tatapan si kakak kelas itu. 


"Lepasin!" Windy tersentak, untuk pertama kalinya ia berani 
membentak salah satu pangeran sekolah, bahkan ia berani 
membalas tatapan tajam itu tanpa rasa takut. 


Danu membuang rokok dan menginjaknya, kemudian 
menarik tangan Windy agar lebih mendekat padanya, 
"Kenapa?, lo mau lari trus nyebar berita setelah gue 
lepasin?" 


"Ga penting, lepasin gue" pinta Windy, menarik paksa 
lenganya tapi nihil, kekuatan Danu lebih besar darinya, 
"Gue bilang lepas!" 


Danu mengangguk menuruti, melepaskan lengan Windy 
dari cengkraman eratnya, "Sekarang terserah lo mau 
ngapain, gue terima kalo lo aduin ke kesiswaan" 


"Udah berapa lama?" tanya Windy, matanya belum beralih 
dari kedua manik mata jahat milik Danu. 


"Belum lama, mungkin semenjak permainan dunia pangeran 
ini bikin gue muak" jawab pemuda bermata sipit dengan 
tatapan tajam itu santai, "Dintuntut ga boleh buat 
kesalahan?, cih omong kosong" 


"Lo yang omong kosong" bantah Windy, "Gue tau lo udah 
berhubungan sama benda itu dari smp, gue liat sendiri lo 
suka nyebat sama temen temen lo itu" 


Danu tersenyum miring menatap Windy, "Lo tau?, jadi itu 
alasan lo kenapa putusin gue?" 


"Iya" jawab Windy yakin, "Waktu pertama gue masuk 
sekolah ini dan liat lo jadi salah satu pangeran sekolah gue 
lega, gue pikir lo ga kaya dulu lagi, lo udah berubah, tapi 
nyatanya sama aja, gue kecewa" 


"Lo nutupin sifat asli lo pake topeng pangeran, lo bohongin 
gue, lo bohongin Al, lo bohongin semuanya, seharusnya lo 
berubah, lo itu panutan" lanjut Windy berucap ketus, 
kemudian membuang muka seakan sudah tak habis pikir 
dengan kakak kelasnya itu. 


"Mau gimana lagi gue udah ga bisa ngapa ngapain, kalo 
bisa gue juga gamau kaya gini, jadi pangeran buat gue 
sesak, terus dituntut jadi yang terbaik, lo pikir gue ga 
muak?!" balas Danu, kini raut wajahnya begitu 
memperlihatkan bahwa ia kesulitan, ia begitu tertekan. 


"Habis ini lo ujian, lulus, dan terbebas dari dunia pangeran 
yang bikin lo muak itu. Kalo gue minta lo berhenti 
berhubungan sama rokok, lo mau?" melihat Danu hanya 
diam tak merespon, Windy tersenyum miris, "Gue bilangin 
Rani, cuma dia yang bikin lo nurut" 


"Ga perlu, gue udah putus sama dia" tahan Danu ketika 
Windy mulai mengetikkan sesuatu di ponselnya 


Windy kembali mematikan ponsel, kemudian menyimpanya 
di saku rok hitam miliknya, ia tampak begitu hilang 
kesabaran, "Terus sekarang gimana?" 


"Gue gatau" Danu melengos, mengalihkan pandanganya 
dari mata Windy yang seakan ingin mencabiknya kini. 


Windy menatap wajah itu, wajah yang terlihat polos tapi 
menyimpan berbagai kebohongan dengan satu topeng yang 
mampu menyihir siapapun agar tunduk padanya. 


Mata yang biasanya menatap tajam lawanya kini meneduh, 
seakan menyembunyikan banyak luka. 


"Anggep kita ga pernah kenal selain sebatas kakak kelas 
dan adik kelas" ucap Windy kemudian berbalik, mengambil 
beberapa langkah kemudian berpesan sebelum benar benar 
meninggalkan pemuda tampan itu sendiri, "Gue lupain hari 
ini, gue gaakan bilang ke siapapun, gaakan ada berita 
nyebar, gue cuma pengen kesadaran diri lo aja" 


"Kalo gitu ambil ini" Windy menautkan alisnya bingung, 
melihat sebuah kertas yang dilipat rapih itu di tangan Danu, 
kertas itu diberikan padanya, "Malam itu, gue ga sempet 
ngasihin ini ke lo, mungkin gue terlalu pengecut, ga berani 
minta maaf, tapi tolong baca ini dan kasih jawaban lo" 


"Apaan nih?, kuis?" tanya Windy reflek membuat pemuda 
dengan tatapan tajam itu mengerjap dan tertunduk malu, 
atau mungkin kesal?. 


Danu meraih tangan Windy, menaruh kertas itu disana, 
"Mungkin ini telat tapi, baca aja" pintanya penuh harap, 
"Katanya lo kagen gue?" tanyanya kemudian dengan 
senyum miring yang penuh arti. 


Windy mendelik kecil, "Apaan woy, engga ish" elaknya malu 
kemudian melangkahkan kakinya cepat meninggalkan area 
parkiran sekolah. 


33. Isi surat. 


Gadis dengan rambut yang dikuncir tinggi itu membuka 
pintu kamar, mengamatinya lamat kemudian mendesah 
pelan. 


la baru pulang dari sekolah, tapi baru masuk sudah disuguhi 
pemandangan kamar yang berantakan, entah kenapa ia 
baru menyadarinya sekarang, sementara saat libur sekolah 
ia sama sekali tak sadar dan menutup mata memilih 
bersantai. 


la lelah, bahkan wajahnya sudah ditekuk lusuh, karena 
terpapar sinar matahari dan polusi dari pagi, ia ingin tidur 
tapi mana bisa nyenyak jika begini. 


Windy berkacak pinggang, menghela nafas berat kemudian 
menaruh ranselnya di atas kursi belajarnya kemudian 
mengganti seragamnya dengan baju santai. 


"Udah berapa tahun sih ga gue beresin?" dengusnya 
kemudian menuju tempat tidur memulai bersih bersihnya 
dari sana, merapikan seprei, melipat selimut, memunguti 
buku buku yang berserakan di lantai kamar kemudian 
menaruhnya di meja belajar. 


Setelah semuanya dirasa sudah rapi dan kembali bersih ia 
tersenyum senang dan bergegas mandi dan berniat 
langsung tidur. 


Tapi sial, baru saja ingin membanting tubuhnya di ranjang 
yang terlihat sangat nyaman itu, Windy ingat hukuman 
karena terlambat masuk afternoon class tadi. 


"Semangat calon sarjana" ucapnya menyemangati diri 
sendiri dengan tangan yang mengelus puncak kepalanya 


kemudian berbalik dan duduk di meja belajar dengan 
terpaksa. 


la mengambil ransel miliknya, mengeluarkan buku cetak 
tebal latihan soal kemudian membukanya tepat di halaman 
301, soal matematika 25 pilihan ganda dan 15 esai. 


Mengerjakan setiap soalnya saja sudah cukup menyiksa, 
dan ia harus tiga kali menuliskanya beserta pembahasan 
sebagai hukuman. 


Windy mengerjap sesaat, dalam hati ia berjanji tak akan 
mengulangi hal bodoh seperti ini lagi, sekali ini saja sudah 
cukup membuatnya mengerti kesalahanya dan ia jera. 


Mungkin hari ini memang ia ditakdirkan untuk saling 
mengerti dengan soal matematika yang bisa 
menghanguskan otaknya yang mungkin semakin mengecil. 


"MBAK WYNAAAAA" teriaknya memanggil sang kakak 
perempuan yang entah dimana sekarang, "AJARIN 
MATEMATIKA DONGGG" 


"MBAK WYYYNAAAA" teriaknya lagi ketika tak mendapat 
jawaban, "MBAK WYN SIBUK GA SIHHH?!, AJARIN DONG 
SUSAH NIH, BARU NOMER 1 AJA UDAH BIADAB BANGET 
SOALNYA" 


"MBAK WYNAAAA" 


Masih hening, tak ada suara lain kecuali teriakanya, Windy 
mengerjap tersadar sesuatu, "BUK, MBAK WYNA UDAH 
PULANG KERJA BELOM SIH?" 


Masih sama, tetap tidak ada jawaban, ia heran padahal tadi 
ia merasa melihat ibunya sedang menonton TV, apa 
suaranya tak kedengaran. 


"BU-" Baru ingin membuka suara lagi, ia merasa ponselnya 
bergetar, segera ia membalik buku dan meraih benda pipih 
itu dan melihat si pengirim pesan. 


Mbak Wyna. 

Gausah teriak teriak!, gaenak sama tetangga. 

Mbak Wyna. 

Jawaban buat soal no 1 pilihan ganda halaman 301 C. 
Mbak Wyna. 

Pembahasanya sabar, masih gue cariin kertas buram. 


"Amazing" pekik Windy kagum, selain cerdas mungkin 
kakak perempuanya itu juga mendalami ilmu perdukunan, 
ia hanya mengatakan nomor 1, sementara kakaknya sudah 
tau semuanya. 


Windy. 
Mbak kok peka sih?, tau banget aku mau nanya yang itu? 


Mbak Wyna. 
Gausah banyak nanya, cepetan kerjain! 


Windy. 
Jutek banget mbak, makanya diputusin mas Juno. 


Mbak Wyna. 
Gue sobek kertasnya. 


Windy. 
Jangan atuh, ngambekan ih kaya cewek. 


Windy terkekeh sendiri, segera mencoret pilihan C sebagai 
jawaban untuk nomor 1 dan beralih mengerjakan nomor lain 
yang menurutnya mudah selagi menunggu pembahasan 
dari kakaknya. 


Ponselnya kembali bergetar, mungkin itu dari kakaknya, tapi 
Karena matanya masih fokus pada soal nomor 7, tak sengaja 
tanganya yang terulur untuk meraih benda itu malah 
menyenggol kotak kardus kecil warna coklat polos hingga 
isinya berserakan kemana mana. 


Windy terperanjat, tapi juga merasa kesal karena lagi lagi 
waktunya mengerjakan soal jadi tertunda karena harus 
merapikan barang yang berserakan. 


la mengepalkan tangan kemudian memukulkanya pada 
meja belajar sebagai pelampiasan, lalu berjongkok berniat 
merapikan barang barang itu, tapi tanganya terhenti ketika 
melihat satu bingkai foto yang kacanya telah retak karena 
terjatuh barusan. 


la mengamatinya lamat, itu fotonya, foto yang diambil saat 
dirinya kelas 8 sekolah menengah pertama, dengan Danu di 
sampingnya. 


Lebih tepatnya foto itu diambil saat sebelum Danu pindah 
rumah, juga sebelum ia menganggap pemuda itu lebih dari 
kakak dan teman. 


Dulu Danu adalah tetangga yang tinggal tepat di samping 
rumahnya, mereka dekat sejak kecil, bermain, sampai 
berangkat ke tempat les juga bersama, hingga akhirnya 
orang tua Danu memutuskan untuk pindah, hubungan 
pertemanan mereka merenggang, tapi dekat dengan 
perasaan yang berbeda, kemudian semuanya lenyap begitu 
saja dan hanya meninggalkan kenangan. 


Sebuah foto dengan bingkai hitam yang diberi tulisan nama 
lengkap mereka di bagian belakang, Windy ingat itu adalah 
kado ulang tahun yang diberikan Danu sebelum semuanya 
berakhir. 


la mengerjap, menghapus jejak air mata yang tiba tiba 
menetes begitu saja, kemudian dengan cepat merapikan 
barang yang berserakan, mengembalikanya ke dalam kotak 
sementara foto itu ia biarkan di atas meja, ingin mengganti 
bingkainya tapi semirip apapun penggantinya yang baru, 
tetap saja rasanya berbeda. 


la merenung sesaat, bertengakar dengan pikiranya sendiri 
hanya karena bingkai foto, hingga ia mengingat sesuatu. 


Tanganya merogoh ransel di atas meja, mencari cari kertas 
putih yang dilipat rapi pemberian Danu tadi siang kemudian 
membukanya dengan hati hati. 


Karena apapun pemberian mantan itu perlu dicurigai, jika 
bukan meminta untuk balikan ya menagih segalanya yang 
pernah diberikan karena dendam, pikirnya. 


23.31 


Aku memang tak romantis 

Aku juga tak puitis 

Tapi aku berusaha, 

Mengisi kertas ini dengan rasa 

Walau tau semuanya tak akan bisa kembali seperti semula 
Aku yang bersalah 

Menyia nyiakan dirimu yang bermakna 

Dirimu yang akhirnya terasa berarti 

Tidak ada penggantimu 

Tolong jangan katakan selamat tinggal, 

Walau tak bisa bersanding sebagai dua insan yang saling 
mencintai, mungkin kita bisa menjadi teman yang saling 
memiliki. 


Danuarta, 


Windy menutup mulutnya sendiri dengan tangan, terkejut, 
terharu juga ingin tertawa terbahak bahak karena isi surat 
Danu yang menurutnya puitis, ia tau benar bagaimana 
pemuda itu, ia dingin, tapi juga bisa tertawa lepas, dan 
kadang juga tak segan berdebat, berbuat hal konyol dengan 
orang yang memang dekat denganya, bukan tipe pemuda 
romantis bermulut manis dan puitis seperti ini. 


Tanpa sadar Windy menganggukkan kepala mengiyakan 
walau Danu tak bisa melihatnya. 


"Tuh kan, ngajak balikan" gumamnya sambil tersenyum 
bangga karena ia tak berburuk sangka tanpa alasan. 


Bibirnya menyunggingkan senyum miris memandangi 
bingkai foto itu, ibu jarinya tergerak untuk mengelus kaca 
yang retak menyayangkan. 


"Mungkin kita emang ga dibolehin punya hubungan lebih 
dari adik kelas sama senior, buktinya bingkai foto aja ga 
ngasih restu, apalagi dunia a-" 


Baru saja ingin tertawa setan karena geli dengan ucapanya 
sendiri, ponselnya kembali bergetar, tertanda sebuah pesan 
masuk. 


Charin. 
Wkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkw 
kwkwkwkwkwkwkwkwkwkkwkwk!!! 


34. Si nomor tak dikenal. 


"Woy kelapa sawit, sini deh" pekik Eirin memanggil adik laki 
lakinya agar segera ke ruang tengah, tempatnya berada. 


Bukan tanpa alasan Eirin memanggil adiknya dengan 
sebutan itu kemudian terkekeh, hanya saja adik laki lakinya 
itu bertubuh gempal dengan wajah bulat dan memiliki kulit 
yang lebih gelap darinya karena suka bermain diluar rumah 
di jam jam yang menurutnya tak manusiawi. 


Eirin sendiri juga kadang heran dengan adiknya kenapa 
sangat suka bermain layangan, atau bermain bola di 
lapangan komplek setelah makan siang. 


Tapi terkadang Eirin lebih bersyukur saat adiknya lebih suka 
bermain daripada cinta cintaan seperti anak smp 
seumuranya. 


"Nih pilihin foto mana yang lebih bagus, mau kakak post" 
Eirin mengulurkan ponsel ketika adiknya sudah duduk di 
sampingnya dengan terpaksa, menyuruhnya memilih satu 
foto terbaik dari puluhan foto dengan pose yang sama. 


"Kak, semuanya sama" 


"Masa sih, engga ih, kamu liat dong yang bener" ujar Eirin 
memaksa, menunjuk nunjuk layar ponselnya dengan sedikit 
tersulut emosi, "Ayo liat dulu, cepetan" 


"Yang ini bagus" 


"Mana mana?" tanya Eirin mengambil alih ponsel dari 
genggaman adiknya kemudian memeriksa foto yang 
ditunjuk oleh anak itu. 


"Nggak yang ini kakak keliatan item kaya kamu, kakak ngga 
mau, kamu pilih lagi" paksa Eirin tak mau tau, tapi ketika ia 
mulai menyodorkan ponsel, adiknya malah berlari 
meninggalkanya sambil melompat lompat senang. 


"Gatau aku masih SD" 


"Semester lalu lo udah SMP dungu!, woy item, balik ga lo?!" 
teriak Eirin benar benar emosi sampai berdiri diatas sofa 
kemudian tersadar setelah ibunya lewat sambil mengelus 
dada. 


"Maaf ma" sesal Eirin kemudian duduk dan mengecek 
ponselnya yang terus menampilkan notif pesan masuk. 


Eirin menaikkan sebelah alisnya bingung, ada dua pesan 
masuk di waktu yang sama, satu dari temannya saat smp 
dan satu lagi nomor yang tidak dikenal. 


Karena penasaran, Eirin lebih dulu membuka chat dari 
nomor yang tidak dikenal itu, matanya seketika membulat 
membaca banyak pesan dengan huruf yang semuanya 
dicapslock. 


Unknown number. 
WOY, LO YANG TADI NABRAK GUE KAN?!, IYA KAN?!, NGAKU 
LO! 


Unknown number. 
GARA GARA LO SUSU KOTAK GUE TUMPAH. 


Unknown number. 
TANGGUNG JAWAB!, GAMAU TAU GIMANA CARANYA. 


Eirin. 
Eh anjir gitu doang ya Tuhan. 
Eirin. 


Ga mampu apa beli lagi, cuma susu kotak tolong, bukan 
logam mulia loh itu. 


Eirin. 

Mana ga kenal tiba tiba ngegas. 

Eirin. 

Tadi gue nabraknya ga sengaja, kalo bisa sih tadi maunya 
juga ga nabrak orang, maunya nabrak mobil aja, malu gue. 


Unknown number. 

Curhat lo abis ngegombalin guru di kelas gue? 

Unknown number. 

Btw nih ya, bukan masalah itu cuma susu sekotak atau 
logam mulia, yang gue minta tuh tanggung jawab Io. 
Unknown number. 

Salah bukanya minta maap malah marah marah. 


Eirin. 

Yeuy pake minta tanggung jawab, emang gue hamilin lo 
apa?! 

Eirin. 

Yaudah maap, selesai kan. 

Eirin. 

Ribet banget lo jadi orang, cabe cabean apa ya?! 


Eirin menghela nafas, kemudian menyibakkan rambutnya 
kebelakang dengan kesal, langsung menutup roomchat 
orang tidak dikenal itu dan berganti membuka pesan dari 
teman smpnya. 


Nia. 
Send a picture. 


Nia. 

Itu Galeel bukan?, yang tiap malem Io ceritain sampe jempol 
lo cacingan. 

Nia. 


Katanya gebetan lo, kok jalan sama cewek lain. 

Nia. 

Bukan hoax semata, itu gue ketemu di alfamart depan 
rumah. 

Nia. 

Kalo mau nangis telfon aja. 


Eirin. 

Kitinyi gibitin li, kik jilin simi ciwik liin. 

Eirin. 

Njir, pedes abis kata kata lo kaya mi nya om Siwon. 
Eirin. 

Pedasnya juara. 


Eirin. 
Btw gaakan nangis, makasih kerjasamanya :) 


Eirin memperbesar foto yang dikirim oleh salah satu teman 
lamanya itu, ia yakin bahwa itu memang Galeel, ia hapal 
dengan jaket denim dan topi hitam yang biasa pemuda itu 
pakai ke sekolah, tapi gadis yang bersamanya, Eirin merasa 
familiar tapi ia tak yakin. 


"Tas slempang warna hitam?, lekuk tubuhnya, rambut 
panjang curly?" rancau Eirin mencoba berpikir siapa gadis 
yang terlihat bersama Galeel di mini market itu malam 
malam begini, "Pacarnya Galeel?, engga ah Galeel bilang 
udah putus" 


Eirin terus memperbesar foto itu sampai pecah dan terlihat 
tak jelas, melihat Galeel dan gadis itu saling melempar 
senyum membuat gadis berkulit putih itu memanas 
seketika, "Hash senyumnya" 


"Selama ini gue pikir lo senyum hangat cuma buat gue" 
monolog Eirin, mengingat bahwa Galeel itu berwajah dingin 
dan jarang tersenyum, tapi saat malam di peringatan hari 


valentine Galeel terlihat tersenyum saat menjemputnya, 
"Jangan bilang diem diem Galeel playboy?, aaa mau gimana 
lagi Galeel ganteng" 


Eirin berdecak sebal, seketika ingin membanting ponselnya 
saat notif pesan terus saja masuk, dan pelakunya si nomor 
tidak dikenal. 


Gadis cantik berkulit putih itu tak berkutik atau berniat 
membuka pesan orang itu, ia masih fokus pada foto yang 
membuatnya bertanya tanya, merasa sedikit lagi ia akan 
menemukan jawaban. 


"Warna kulit sawo matang?, eh warna kulit ga bisa buat 
patokan, gue yakin warna kulitnya kuning langsat, tapi 
kameranya Nia jelek, wih parah sih jeleknya" rancaunya tak 
jelas, masih berusaha mengungkap gadis yang tak asing 
baginya itu. 


"Tas slempang item, lekuk tubuhnya begitu, rambutnya item 
panjang curly dikuncir satu, senyumnya?" Eirin menggigit 
bibir bawahnya takut takut, memejamkan mata dan 
menemukan sosok itu, "Nadin?" 


"Gue yakin itu Nadin" Eirin memegang tengkuknya, merasa 
bingung dengan perasaanya sendiri, "Tapi mereka ada apa 
di belakang gue?" 


Eirin benar benar ingin melempar ponselnya sekarang jika 
tidak ingat harganya yang setara dengan uang sakunya 
selama berbulan bulan, si nomor tidak dikenal itu terus saja 
mengiriminya pesan ditambah lagi emosinya bergejolak, 
seakan ingin menangis tapi tak tau apa yang harus ia 
tangisi. 


Jemari kecil gadis cantik itu tergerak untuk membuka 
roomchat si nomor tak dikenal. 


Unknown number. 

Ngawur lo bilang gue cabe cabean. 
Unknown number. 

Gue laki tolong. 


Eirin. 

Lo ga bisa berhenti chat gue woy woy woy woy?! 

Eirin. 

Chat lo kebanyakan sampe sampe gue mager baca dan 
cuma dua chat terakhir yang kebaca. 


Unknown number. 
Sorry sorry. 

Unknown number. 
Ganggu banget ya? 


Eirin. 

Ya lo pikir aja sih nyepam orang gatau adat. 
Eirin. 

Lo sehat? 

Eirin. 

Jangan jangan lo nyepik gue. 


Unknown number. 

Mending gue pulang kampung. 
Unknown number. 

Btw, kena tbc Io tiba tiba kalem? 


Satu tetes butiran bening yang dari tadi ia tahan akhirnya 
jatuh, menyadari semakin deras Eirin berlari ke kamarnya, 
jemarinya entah kenapa masih setia mengetikkan pesan 
membalas si nomor tak dikenal, seakan tak ingin 
mengakhirinya begitu saja. 


Yang awalnya saling berbalas pesan kini beralih, jemari kecil 
Eirin yang semula mengetikkan pesan kini menekan tombol 


bergambar telepon, kemudian menempelkan benda persegi 
panjang pipih itu ke telinganya. 


"Hall---" 


"Gue nangis, gue beneran udah nangis sekarang, gue 
merasa dibohongi, trus gimana sekarang?" 


"Woi!" 


"Gue gatau sejak kapan, gue gatau yang sebenernya, 
mereka yang khianatin gue atau gue yang muncul di antara 
mereka, atau ini salah paham gue gatau, gue harus 
gimana?" 


"Tolong jangan nangis, tolong, tetap tenang ya?!" 


Mendengar itu Eirin makin tersedu, membuat si nomor tak 
dikenal itu panik tak tau harus apa, hingga lama kelamaan 
ia mulai menyesuaikan dirinya, mencoba mendengarkan 
curahan hati Eirin walaupun mereka tak saling mengenal, 
sambil sesekali memberikan solusi agar gadis itu tenang. 


35. Si nomor tak dikenal 2.0. 


"Udah sehat lo?, ga abis bunuh gebetan lo kan?" 


Eirin masih menunduk dan terdiam, duduk di salah satu 
bangku di depan pos satpam menunggu jemputan. 


"Oyy, kesurupan?" 


Eirin masih diam, kini tanganya sibuk meremat ujung kaos 
yang ia kenakan, sama sekali belum mau kembuka suara 
atau mengalihkan pandanganya dari sepatu kets hitam 
bertali yang terpasang sempurna di kakinya. 


Eirin menghembuskan nafas berat, ia mulai membuka suara, 
"Gue liat mereka, boncengan pulang berdua, baru aja lewat 
di depan gue" 


"Siapa?, Galeel sama Nadin?, kalo mereka berdua gue juga 
liat tadi, boncengan sambil becandaan gitu, uwu, lo ga 
pengen gitu juga?" 


"Kok lo kompor sih?!" Eirin mengangkat kepalanya, menatap 
sinis orang yang tanpa permisi duduk di sebelahnya dengan 
santai, "Lo siapa?" 


"Gue?" tanya pemuda itu sambil menunjuk dirinya sendiri, 
kemudian mungulurkan tangan kananya kearah Eirin, 
"Boleh salaman gak?" 


"Engga, lo modus" Eirin melengos, menatap lurus kearah 
depan membuat pemuda itu melakukan hal yang sama. 


"Kenalin, gue Gara, Geika Gara kelas X IPA 2" ucapnya 
memperkenalkan diri, tapi melihat Eirin tak merespon ia jadi 
mendekatkan diri dan mengetuk bahu gadis itu dengan 


telunjuknya, "Woooi ke na lin, gu e Gei ka Gara kelas se pu 
luh | PA duuuuuu aaaa" ejanya satu per satu dengan jelas. 


"Iya denger ihh" geram Eirin menyikut pelan pemuda di 
sampingnya agar menjauh. 


"Heh heh heh, gue yang lo tabrak kemarin ya, ayok minta 
maaf cepet!, berlutut di depan kaki gue" perintah Gara 
menunjuk nunjuk ujung kakinya yang telanjang tanpa 
sepatu atau sandal, "Inget!, susu kotak gue tumpah karena 
lo" 


"Eh mati aja sih lo, gila bacot banget, kenal juga engga" 
balas Eirin sambil mencebikkan bibirnya menatap Gara 
kesal. 


"Perlu gue kenalin diri lagi?" tawar Gara sambil mengerling 
jahat, "Atau gue pc in Galeel Galeel itu, bilangin kalo lo abis 
nangisin dia semaleman" 


Eirin melotot kecil, menutup mulutnya sendiri yang 
ternganga tak percaya dibuatnya, memang pemuda sinting 
ini siapa bisa tau segala tentangnya, "Lo siapa sih anjir?, 
gurita peramal?, atau bapaknya gurita?, penganut ilmu 
hitam lo ya, kok bisa tau tentang gue sih?!" 


Salah satu tanganya yang bebas terulur untuk memukul 
mukul dada bidang Gara, dan wajah terkejutnya kini 
berubah jadi senyum aneh, "Lo nyepik gue ya, lo cari 
informasi tentang gue, lo suka kan sama gue?, ngaku!" 


Gara mundur beberapa centi dari gadis itu hingga 
punggungnya menabrak lengan kursi tunggu, menghindari 
Eirin yang tiba tiba berubah mengerikan seperti tante tante 
yang ingin menculik dirinya. 


Sekarang berganti pemuda itu yang mengerjapkan matanya 
beberapa kali karena bingung sendiri, kemudian ia 
memperbaiki posisi duduknya agar lebih nyaman, "Lo nanya 
gue tau dari mana sementara jelas jelas lo sendiri yang 
bilang ke gue, lo yang telfon gue nangis nangis sambil 
curhat, gini nih" 


Gara menegakkan tubuhnya, melengkungkan bibirnya ke 
bawah dan menyipitkan matanya sambil berakting 
menirukan suara Eirin yang menangis kemarin malam, 
"HUUUUUUU gue nangis sekarang, gue gatau, gue yang 
dikhianati atau gue yang emang tiba tiba muncul di antara 
mereka, gue merasa dibohongi" 


"Dan masih panjang lagi lo curhat sampe gue ga tidur 
semaleman nemenin lo nangis, lo utang budi ke gue" ucap 
Gara mengakhiri aktingnya. 


Eirin meneguk ludahnya susah payah, memang benar 
semua yang dikatakan pemuda itu, bahkan nada tangisanya 
juga persis seperti dirinya tadi malam. 


"Nggak!, gue yakin tadi malem gue nelfon Nia, curhat ke 
Nia, nangis nangis sama Nia, bukan lo!" elak Eirin, berharap 
yang dikatakanya barusan memang benar karena ia tak 
mengingat apapun tadi malam, ia terlalu larut dalam 
kesedihanya. 


Gara tersenyum jenaka, membuat Eirin makin berdebar tak 
karuan jika memang ia mengatakan segalanya pada orang 
yang salah, "Coba di cek itu riwayat panggilanya" 


Eirin mengangguk, meraih ponsel yang tergeletak di 
sampingnya dan mulai membuka riwayat panggilannya tadi 
malam seperti yang dikatakan Gara. 


Seketika matanya melebar dengan mulut yang ternganga 
kecil, saat melihat riwayat panggilan, bukan menemukan 
Kontak Nia, ia malah menemukan nomor tak dikenal dengan 
waktu panggilan yang tak sebentar, lebih dari 3 jam. 


"Gue, si nomor tak dikenal" 


"Hash, kenapa bisa?" rancau Eirin membuang muka, 
mengacak rambutnya frustasi, tak berani menatap Gara 
yang sedang tersenyum puas disana. 


"Gue bener kan?, hampir tiga setengah jam loh, ga sebentar 
itu, ck ck ck udah utang maaf, sekarang malah utang budi" 
ucapnya sok tak enak hati tapi tersenyum penuh 
kemenangan, "Sori loh gue ngomong gini, gue cuma pengen 
lo sadar diri aja" 


"Makasih loh ya" Eirin tersenyum penuh arti, menarik 
seragam karate pemuda itu kemudian berbisik dengan nada 
mengancam, "Hal ini biar gue yang selesaiin sendiri, kalo 
sampe mulut lo bocor, musnah aja lo!" 


Eirin menarik tubuhnya dan merapikan baju Gara sambil 
tersenyum kembali, "Ck ck ck, seharusnya lo ikut ekskul 
basket biar tinggi, kasian lo ikut karate diketekin sekali juga 
mampus" 


"Lo juga ga tinggi tinggi banget, kasian lo ikut cheers 
keinjek injek" balas Gara kemudian beranjak, berdiri dan 
menggendong ranselnya, "Gue mau pulang, bareng gak?" 


"Lo ngomong seakan akan kita udah kenal dari SD, sok 
akrab banget lo sama gue, lo emang nyepik gue kan?" tanya 
Eirin penuh selidik, "Lagian bukanya ganti baju dulu mo 
pulang, mau pamer kalo anak karate?" 


"Bawel banget sih, tinggal jawab iya mau apa ogah ga sudi 
gitu doang ribet banget, banyak omong" sinis Gara 
mendengus sebal tak tau diri, padahal dari tadi ia juga 
begitu, "Udah dijemput belom?" tanyanya kemudian. 


"Belom sih" jawab Eirin jujur sambil sesekali melihat kearah 
layar ponselnya. 


"Yaudah ayok bareng gue, keburu maghrib nih" ajak Gara 
membuat Eirin terlihat sedikit bimbang. 


Sebenarnya Gara memang tak berniat memberi tumpangan, 
tapi berhubung jam pulang ekskul saja sudah sangat sore 
ditambah mereka harus beradu mulut membuat jam berlalu 
begitu cepat dan ia tak tega meninggalkan seorang gadis 
sendirian, apalagi sekolah juga sudah sangat sepi. 


Melihat belum ada tanda tanda seseorang menjemputnya, 
Eirin melirik Gara sinis kemudian mengangguk sebagai 
jawaban, "Lo gausah aneh aneh ya, anterin gue sampe 
rumah dengan selamat" perintahnya. 


Gara menghela nafas dan mengangguk pasrah, jika Eirin 
bukan seorang gadis ia pasti sudah mengajaknya bertarung 
di lapangan, "Iya neng" 


"Genit lo" 


"Cepetan ihh" dengus Gara, meraih tas di gendongan Eirin 
kemudian menariknya menuju parkiran, membuat gadis itu 
meronta dan merutukinya sepanjang jalan. 


"Eh gue keturunan Jepang asal lo tau" 


"Gue juga keturunan China kalo lo mau tau" balas Eirin 
terkekeh 


"Yeu, gue serius malih!" sewot Gara mendorong pelan bahu 
Eirin dari belakang. 


"Ya lo pikir gue becanda?, gue serius setan!" amuk Eirin 


"Jangan lupa lo utang maaf, utang budi, dan sekarang 
ditambah utang bensin, bayarnya pake mas kawin!" 


"Sinting!" 


36. Salah sasaran. 
"Charin Charin Charin" 


"Robin Robin Robin" pekik Charin balik sambil melompat 
kesenangan menghampiri pemuda dengan nafas yang 
tersengal itu di depan pintu aula dengan ransel yang 
menggantung di punggungnya. 


"Gue dapetin peran Juliet Rob" pekik Charin lagi yang 
mendapat tatapan tak percaya dari pemuda tinggi itu, 
"Romeonya kak Amzar dong, setan!" 


"Sumpah sumpah?" balas Robin reflek memeluk gadis yang 
lebih pendek darinya itu erat sampai terbatuk batuk, 
"Selamat loh, ga nyangka akting buruk lo bisa dapetin peran 
utama" 


"Sialan" umpat Charin kemudian melepaskan pelukan Robin 
dan mendorongnya kecil, "Tapi gapapa, gue akan buktiin 
kalo gue mampu, jangan lupa dateng nyed, gue beliin tiket 
masuknya, okeh?!" ucapnya sambil mengangkat ibu jari 
tangan kananya kearah Robin. 


"Okeh nyed okeh" seru Robin menarik Charin dan mengacak 
acak rambut gadis itu hingga berantakan dan kusut saking 
gemasnya. 


"Lo bikin gue tambah jelek babi!" amuk Charin membuat 
Robin terdiam. 


Untungnya hanya ada mereka berdua di aula sekarang, 
anak ekskul drama yang lain sudah lebih dulu keluar karena 
ini sudah jam pulang dan bel juga sudah berbunyi. 


"Maaf maaf, abis gue gemes banget sampe pengen 
ngebunuh lo" sesal Robin, tanganya terulur untuk 
merapikan rambut Charin kemudian mengikatnya rapi. 


"Lo lari kaya dikejar anak buaya kesini tadi ngapain?, ga 
mungkin lah mau nawarin gue pulang bareng" celetuk 
Charin penuh selidik begitu Robin selesai mengikat 
rambutnya. 


"Sini deh Char" Robin menarik lengan Charin ke tengah aula 
kemudian mendudukan gadis itu di sana, raut wajah 
santainya tiba tiba berubah seperti orang kesetanan, "Char 
tolongin gue Char, gue udah ga bisa liat Rosalin disenyumin 
bahkan bales senyum senyum ke Tegar Char, hati gue 
tersayat Char, gue harus segera ngungkapin perasaan gue 
ke Rosalin, harus hari ini karena gue bakal sekarat kalo 
besok senyum Rosalin dikasih ke Tegar lagi" cerocosnya. 


"Tolong" Charin memasang eskpresi geli juga bingung 
menatap Robin, ia menepis telapak tangan pemuda itu yang 
menggenggam tanganya erat penuh harap. 


"Okeh" ucap Charin menyetujui walau ia ragu, perasaanya 
lebih dulu tak enak dan penuh sesal telah mengiyakan, 
"Tapi gue harus apa?" 


"Gampang" Robin berdehem, menyamankan duduknya 
kemudian menarik nafas dalam siap menyusun rencana, 
"Jadi gini, biar romantis gue akan naik ke rooftop, nah nanti 
lo bawa lah Rosalin ke lapangan upacara, ntar gue teriak, 
nembak dia dari atap, oh Rosalin dan bla bla bla, orang 
orang di sekitar nyorakin terima, dia ngangguk, gue seneng, 
kita jadian dan hidup bahagia selamanya" 


"Ga romantis tapi lo lebih mirip kaya kriminal di film film 
barat yang gue tonton" ujar Charin merasa tak yakin, "Dan 


kalo Rosalin nolak lo gimana, kan banyak kemungkinan, 
jangan terlalu percaya diri, malu lo ntar" 


Robin menunduk, mengetuk pelipisnya beberapa kali 
dengan jari telunjuknya berpikir, "Gini aja biar ga malu, kalo 
gue ditolak Rosalin, senior lo juga cantik, jadi gue ganti jadi 
nembak kak Dara" jawabnya penuh percaya diri. 


"Lo gila ya, cewek cewek pikir Io cowok apaan, abis nembak 
ditolak nembak yang lain, ditolak lagi lah yang ada" dengus 
Charin tak setuju 


"Kalo ditolak lagi gue bakal nembak lo, dan lo sebagai 
temen seperjuangan gue harus mau nolongin gue dari 
dihujam rasa malu, pangeran kok ditolak, okeh saatnya 
bergerak" Robin beranjak, berdiri menarik Charin yang 
ternganga karena celetukan tak tau diri pemuda itu. 


"Kalo gue harus mau jadi pacar lo, gimana nanti tiba tiba 
kak Amzar pas nembak gue?, Robin!" 





"Hallo Char, gue udah di atas, cepetan ya, ini orang orang 
udah pada ngumpul liatin gue, telfonya jangan dimatiin" 


Charin mengusak rambutnya frustasi karena dari banyak 
pesan masuknya hanya 1 yang dibalas, bahwa ia masih di 
sekolah dan belum pulang, membuat Charin berlari keliling 
sekolah mencarinya karena akan bahaya jika ia tak berhasil 
membawa Rosalin ke lapangan upacara. 


Charin berlari ke kelasnya berharap Rosalin ada di sana 
sekarang tapi nihil, menyadari kelasnya kosong Charin 
berpindah mencari gadis itu di basecamp paskibra tapi yang 
ada malah Regan ketua ekskul itu, setelah menyapa dan 


sedikit basa basi Charin kembali melanjutkan misinya 
mencari Rosalin. 


Jika ini adalah film pasti sudah ada backsong mendebarkan, 
apalagi saat Charin mencari Rosalin di toilet dan membuka 
pintunya satu per satu dengan dramatis kemudian keluar 
dengan ekspresi bingung bercampur panik dan berlari ke 
tempat lain sambil mengangkat telfon. 


"Char ayok Char, kaki gue gemetaran diliatin murid 
sesekolahan, capek belagak sok cool di atap gini Char" 


"Ya salah lo anjing!, turun aja sana gausah aneh aneh!" 
bentak Charin dengan nafas yang tersengal karena ia berlari 
kecil menuju lapangan olahraga seperti yang dikatakan 
Regan tadi bahwa ada satu pasukan yang berlatih di sana. 


"Anjing anjing ini anak kelas malah nyorakin gue suruh 
terjun langsung Char, ayo Char pak Marwan dateng Char 
liatin gue" 


"Ya iya sabar lo pikir gue sekarang lagi nyantai minum es 
kopyor depan stm apa?!" 


Charin menggigit bibir bawahnya sambil meninju angin 
melampiaskan kekesalanya, hampir saja mengumpat karena 
melihat lapangan olahraga kosong, hanya ada petugas 
kebersihan sekolah disana. 


Charin menempelkan ponsel di telinganya ingin 
menyumpah serapahi Robin karena pemuda itu terus saja 
memanggil namanya dan merengek. 


"Rosalin masih di sekolah tapi gue ga nemu dia ada di mana, 
gue panggilin kak Dara aja ya, gue liat tadi dia masih 
beberes di basecamp drama?" tanya Charin, berusaha 


mengatur nafasnya dan menyeka keringat yang terus 
menetes 


"Gausah gausah Char, lo aja kesini cepetan, tatapanya pak 
Marwan udah gaenak ke gue, apalagi orang orang gajelas 
mulai bujuk gue jangan bunuh diri, apalagi fans gue cewek 
cewek aneh udah teriak teriak alay, ayo Char lo kesini 
cepetan gue malu Char" 


"Iya iya ini gue lari, bacot banget heran" 


Charin menendang nendang angin kemudian menghentak 
hentakkan kakinya sebagai ungkapan kemarahanya, 
sebelum akhirnya benar benar pergi menuju lapangan 
upacara. 


Memang benar apa yang dikatakan Robin, kini lapangan 
sudah sangat ramai saling berteriak karena mengira Robin 
akan bunuh diri, bahkan Elgio, Baharudin, Bramantyo, 
Davis, Galeel, Windy, dan Sellina hanya cengar cengir dan 
malah mendukung jika Robin benar benar melompat dari 
sana. 


"Gue udah ada di bawah" ucap Charin pada Robin, telfonya 
belum juga dimatikan, bahkan ponsel keduanya masih 
menempel di telinga masing masing. 


"CHARIN!" teriak Robin dramatis, membuat Charin meneguk 
ludahnya takut takut karena pandangan seisi lapangan 
tertuju padanya. 


"He goblok gausah teriak ini telfonya masih nyambung" 
bisik Charin memperingatkan, tapi sama sekali tak digubris 
oleh pemuda itu. 


Tatapan Robin tertuju pada Charin, wajah pucatnya berubah 
menjadi lebih serius membuat gadis gadis lain ingin 


menggantikan posisi Charin tiba tiba. 


"CHAR, GUE SUKA SAMA LO, JADI TEMEN AJA GUE RASA GA 
CUKUP, GUE NUNTUT LEBIH" tatapan membunuh mulai 
Charin rasakan dari gadis gadis di sekitarnya walaupun ini 
belum puncak sandiwara Robin, "CHAR, LO MAU JADI PACAR 
GUE?!" 


Darah segar mengalir dari hidung salah satu siswi yang 
mendengarnya, bahkan yang lain sudah melemas seketika 
membuat Charin ingin menangis sesenggukan sekarang 
Karena sorakan yang dipelopori Elgio mulai terdengar 
bersaut sautan. 


"Ayo semuanya bilang terima, ikhlasin dulu Robin, ntar kalo 
udah kelar bagi peje baru doain putus" pekik Elgio yang 
dsetujui oleh Baharudin dan Windy, "Terima, ayo teriak lebih 
keras TERIMA!" 


"Terima" 
"Terima" 
"Terima" 


"Char bilang iya mau Char, cepetan, kesemutan ini kaki gue 
berdiri terus" ucap Robin di sambungan telfon yang belum 
juga dimatikan. 


"IYA, GUE MAU" balas Charin dengan suara bergetar antara 
menahan luapan amarah juga menahan tangisnya karena 
tak rela jika harus berpacaran dengan Robin walaupun 
hanya sandiwara. 


"Yeay pejeeeee" sorak Sellina melompat bahagia dengan 
Elgio dan Windy, sementara kerumunan gadis gadis 


penggemar Robin kini pulang dengan perasaan sedih 
seperti tak dapat dorprize saat tujuhbelasan. 


"Windy, ada yang patah tapi bukan pucukanya pensil" 


Menyadari bahunya disentuh seseorang Windy menoleh, 
mendapati Regina kini menatap lurus ke depan, tepatnya 
kearah Robin berada. 


"Sabar ya, dia punya temen lo sekarang" ucap Windy 
menenangkan Regina yang seakan ingin menangis. 


"Char char" panggil Robin di sambungan telfon, matanya 
lekat menatap sosok gadis yang kini tersenyum bahagia 
sambil bertepuk tangan di pinggir lapangan upacara 
bersama Pradipta dan Rayna, "Char gue liat Rosalin, 
ternyata dia ada di pinggir lapangan sama temen temenya 
paskib" 


"Oh ya?!" jawab Charin lemas dengan penuh penekanan di 
setiap kata, "Kenapa lo ga putusin gue sekarang dan 
nembak Rosalin, cepetan ini kesempatan lo!" 


"Ga bisa Char, udah terlambat" 


Charin tersenyum miris, tatapan membunuhnya belum 
teralih dari sosok Robin yang masih berdiri di rooftop. 


"Makasih ya Rob, berkat lo gue bisa liat anjing tanpa ke 
perumahan" 


37. Pasangan baru. 


"PEJEEEEEEEE" 


Charin dan Robin yang tak sengaja masuk kelas bersamaan 
terkejut, terdiam melihat seisi kelas meneriaki mereka 
berdua dengan kompak. 


"CIEEE PASANGAN BARU CIEE BERANGKATNYA BARENG" 
teriak Baharudin dari bangkunya paling belakang 


"OH JADI GITU LO SEKARANG SAMA GUE CHAR, GA ADA 
CERITA CERITA UDAH GASS AJA" pekik Windy tak terima 


"ANJIR SIAPA JADIAN SIAPA?" tanya Rosalin heboh tak jadi 
menyalin pr dari Almeera, "CHARIN SAMA ROBIN SUMPAH 
DEMI APA?!" 


Robin tersenyum puas, merangkul bahu Charin agar lebih 
mendekat padanya, membuat gadis itu mati matian 
menahan agar tak berteriak bahwa ia hanyalah korban salah 
sasaran Robin. 


"Apa maksud tangan lo kaya gitu, itu Rosalin malah 
ngedukung bego" bisik Charin mendorong dorong kecil 
tubuh Robin agar menjauh darinya, "Gausah modus ya lo!" 


"Bentar Char, gue mau bikin Rosalin cemburu" jawab Robin 
yang sekarang malah melambaikan tanganya seakan 
sedang menemui wartawan. 


"Rosalin merasa cemburu kagak gue yang sinting iya" balas 
Charin 


"PEJENYA KAKA PEJENYA" teriak Eirin mengalahkan suara 
yang lain karena ia berteriak begitu nyaring 


"YANG BARU JADIAN MAH NEMPEL TERUSS" sindir Davis 


"Siapa yang baru jadian?" tanya Kamal melepas earphonya 
bingung seakan tak tau apa apa dari tadi teman temanya 
sudah heboh tak karuan. 


"Ya ampun Mal lo dari kemarin kemana aja, padahal gue 
udah share hot news ke grup semalem" Sellina menyahuti, 
membahas tentang video Robin dan Charin yang ia rekam 
kemarin dan telah ia kirimkan di grup kelas. 


"Udah gue duga dari awal, emang gue curiga sama 
kedekatan kalian" tambah Elgio sambil mengelus dada, 
"Ternyata sekarang udah gas pol aja" 


"Udah lah guys, berasa orang penting yang diburu 
wartawan nih gue" ucap Robin sombong, berganti menarik 
lengan Charin segera menuju ke bangku mereka masing 
masing, "Yuk beb gue anterin ke bangku lo" 


"WOW WOW WOW AMAZING, MANGGILNYA BEB" heboh 
Pradipta bertepuk tangan paling keras dengan tawa gelinya 


"Apa yang amazing?!" 


Pradipta langsung menutup mulutnya rapat begitu guru 
bahasa daerah yang terkenal jutek itu sudah berdiri di 
depan kelas. 


"Pagi pak Marwan" sapa Windy, berlari kecil dari bangku 
Almeera ke tempatnya semula. 


"Yang belum mengerjakan pr silahkan cari vitamin D di 
lapangan upacara!" 


Robin menoleh dengan satu tangan memegang pucak 
kepala Charin, "Pak kita pasangan baru, disuruh berjemur 


juga?" 
"Bodo amat bangke!" umpat Bramantyo geram. 


"Dasar anak alay!" 


"Loh, Charin ngapain disitu?" 


Charin mendongak dengan posisi yang belum ia ubah sejak 
15 menit yang lalu, berjongkok di depan ruangan band 
sambil menggambar gambar tak jelas di lantai dengan 
telunjuknya. 


"Kok gue aneh sih, ya jelas lo nungguin Robin apalagi" ucap 
pemuda itu sambil tersenyum simpul. 


Charin mengernyit menatap pemuda itu bingung, "Kak 
Amzar tau gue sama Robin---" 


"Gue tau kalo kalian pacaran" potong Amzar, "Kenapa lo ga 
masuk aja, Robin sama anak band lain lagi beres beres di 
dalem, pasti lama ntar lo kesemutan jongkok disitu terus" 


"Kak Amzar di dalem tadi ngapain?" tanya Charin, matanya 
menyendu tak seperti biasanya yang sekali lihat orang 
ganteng langsung meledak ledak. 


Amzar menghela nafas, mengambil tempat di samping 
Charin kemudian mendudukan dirinya disana sambil 
menyenderkan kepalanya ke tembok, "Gue kembaliin gitar 
yang kemarin gue pinjem ke Barra" 


Charin mengangguk, matanya yang lekat pada sosok Amzar 
kini beralih menatap tembok di depanya, "Oh yang kemarin 
buat nyanyiin lagu Day6 karena kangen mantan" 


Tawa geli terdengar menyeruak di pendengaran Charin, 
membuat gadis itu kembali menatap senior di sampingnya, 
"Gue ga kangen mantan, gue cuma pengen nyanyi aja, 
lagunya day6 enak" 


"Gue tau kak Amzar gagal move on" celetuk Charin 
membuat tawa Amzar seketika luntur, ekspresi wajahnya 
Kini berubah serius dengan tatapan teduh yang menatap 
lurus ke depan. 


"Iya lo bener, gue gagal move on" ucap Amzar santai tapi 
tergambar sangat jelas di matanya, kenangan masa lalu 
yang seakan terus membayangi pemuda tampan itu, "Kalo 
aja bisa, gue akan relain semuanya asalkan dia balik, tapi 
itu ga akan mungkin" 


"Cih, cewek bodo mana sih yang ninggalin orang ganteng 
gini, sombong amat kesel gue" gumam Charin tak jelas 
sambil berkali kali meninju angin. 


Amzar menghembuskan nafasnya dengan berat kemudian 
mendongak ketika merasakan matanya mulai menghangat, 
"Dia udah meninggal setahun yang lalu, tepat di depan 
mata gue sendiri" 


Charin menutup mulutnya dengan tangan kanan tak 
percaya, berkali kali merapalkan doa dan permohonan maaf 
agar gadis yang ia sumpah serapahi tak balas dendam 
padanya nanti malam. 


"Kak Amzar-" 


"Lo sama dia seumuran, kalian punya selera yang sama 
tentang musik, dan bahkan kalian punya tatapan yang sama 
saat liat gue" lanjut Amzar, pandanganya belum beralih dari 
tembok di depanya walaupun kini Charin menatapnya lekat 
dengan rasa bersalah. 


"Sadar ga sih, lo yang bikin gue gamon?" tanyanya 
kemudian, menyenggol lengan Charin dengan sikunya 
kemudian tersenyum hangat balik menatap gadis di 
sampingnya. 


"Apasih kak" kekehnya kemudian memalingkan wajah 
merutuki ketampanan Amzar yang semakin bertambah saat 
dilihat dari dekat. 


"Gue nyaman, gue pernah mikir lo bakal jadi pengganti dia, 
tapi---" cetus pemuda itu tiba tiba kemudian 
menggantungkan kalimatnya, berpindah posisi jadi kembali 
menghadap tembok, membuat gadis itu menelan ludah 
dengan susah payah dan jantungnya yang sudah berdegup 
tak karuan seperti ingin melompat keluar mendengarnya. 


"Tapi gue telat, Robin udah maju lebih dulu" lanjutnya 
dengan tawa miris. 


Posisi Charin yang awalnya berjongkok langsung terduduk 
lemas, kedua kakinya seakan tak kuat menopang tubuhnya, 
rasanya seperti ingin sekali menangis sambil mencakar 
cakar wajah Robin kemudian pulang sambil merayap. 


Baru satu hari saja pemuda itu sudah banyak membuat 
masalah dihidupnya, entah besok sampai besoknya lagi 
akan bagaimana. 


Hari ini karena si pangeran jadi jadian itu kakak kelasnya 
jadi salah paham, ya walaupun selama ini perasaanya pada 
Amzar tak lebih dari sekedar rasa kagum tapi ini 
menganggu pikiranya, membuatnya entah kenapa jadi 
merasa malu dan tak enak hati. 


Bagaimana bisa Robin si pangeran sinting itu membuat 
Amzar si ketua ekskul drama yang tegas dan berwibawa tiba 
tiba tersenyum mengakui perasaanya dan menceritakan 


secara gamblang tentang masalah yang mungkin adalah hal 
menyakitkan untuk diungkit. 


"Gapapa, gue nyaman kaya gini walaupun cuma sebatas 
senior dan junior gue udah seneng, jadi jangan rubah 
apapun" Amzar tersenyum menenangkan, tangan kananya 
terulur untuk mengusak rambut Charin lembut kemudian 
beranjak dari duduknya, "Udah gue mau pulang, minggu 
depan jangan lupa latihan, gue romeonya jadi lo harus 
bagus, jangan main main!" ucapnya memperingati. 


"Kak Amzar" panggil Charin, seakan tak rela pemuda itu 
pergi begitu saja, karena hati kecilnya terus meronta ingin 
mengatakan semua kebenaranya. 


"Kak Amzar, minggu depan latihanya jam berapa?" 


'sial!' 


38. Perseteruan. 


Charin menghela nafas, duduk di pinggir lapangan sambil 
menopang dagu melihat teman temanya yang berlari 
kesana kemari bermain. 


"Gamau ikut latihan lo, abis ini tes kali, kenapa sih lo?" 
tanya Windy, berjalan menghampiri Charin kemudian duduk 
di sampingnya, "Dari kemarin muka ditekuk gitu, ga bahagia 
lo hidup sama Robin?" 


"Ya jelas engga lah" 


"Ha?" Windy membelalak, mendengar jawaban yang tidak 
terdengar ragu ragu itu dari Charin, ia heran padahal yang 
diinginkan temanya itu sedari dulu adalah memiliki pacar 
yang ganteng, tapi sekarang saat sudah terkabul ia malah 
merasa sesak, "Kenapa emang?, baru ngerasa kalo punya 
pacar ganteng tuh beban?, lo ga tenang karena takut dia 
selingkuhin lo?" 


"Ya kesel aja gue, ig yang dulunya sepi sekarang rame 
banget sama dm dm gajelas banyak omong, yang inilah 
yang itulah, komenin gue gaada postingan lah" jawab 
Charin menjelaskan dengan tangan yang bergerak gerak 
seakan ikut memperjelas, "Dan yang paling parahnya lagi 
gara gara Robin babi, kak Amzar jadi salah paham ke gue" 
tambahnya menyendu, bahkan bibirnya sudah melengkung 
ke bawah, dengan kedua tanganya yang kembali menopang 
dagu sebal. 


Windy menepuk bahu Charin, mengusapnya kecil memberi 
semangat, "Sabar aja, eh Char Regi--" Windy 
menggantungkan kalimatnya, ketika suara Delvina 


menginterupsi, memanggilnya untuk segera tes 
pengambilan nilai. 


"Char gue tes dulu" pamit Windy beranjak dari duduknya, 
"Lo gamau ikut latihan sama anak anak?" tanyanya sebelum 
benar benar pergi. 


Ketika Charin hanya menggeleng sebagai jawaban, Windy 
mengangguk, berjalan menemui pak Johan untuk 
pengambilan nilai bulutangkisnya. 


"Char Char" 


Charin mendongak, menatap Elgio malas di tengah 
lapangan, ia hanya menggerakkan bibirnya tanpa suara 
untuk menanggapi panggilan ketua kelasnya itu. 


"Dari pada diem diem aja disitu trus kesambet setan gatel, 
mending tolongin gue ambilin kok di atas" tunjuk Elgio 
dengan raketnya kearah dahan pohon pembatas antara 
lapangan voli dan sepak bola yang tak terlalu tinggi tapi tak 
bisa dikatakan rendah itu. 


"Eh, dimarahin Robin lo nyuruh nyuruh Charin" ujar Almeera 
memperingatkan. 


"Ck" Charin berdecak malas, tapi ia beranjak dan berjalan 
mendekati pohon itu membuat Elgio tersenyum kegirangan, 
"Ngapain lo senyum senyum?, gendong gue lah, gila lo 
nyuruh gue manjat?!" 


Senyum Elgio seketika luntur, berjalan mendekat kearah 
Charin kemudian berjongkok, "Yaudah naik" 


Bukanya naik ke punggung Elgio, Charin malah 
menginjaknya sampai pemuda itu berganti posisi menjadi 
seperti merangkak, satu tanganya berpegangan pada pohon 


dan tanganya yang lain berusaha menggapai kok yang 
tersangkut. 


"Char kok malah diijek sih?!" protes Elgio, tapi berusaha tak 
bergerak sedikitpun karena Charin akan menendangnya. 


"Udah diem, dikit lagi tangan gue nyampe" 


"Gi ngapain nungging nungging?” ledek Davis sambil 
tertawa jenaka. 


"Hai ganteng" sapa Pradipta, mencolek pipi Elgio, yang kini 
mati matian menahan agar ia tak bergerak sedikitpun. 


"Gi awas" pekik Almeera yang ketar ketir melihat Elgio dan 
Charin ketika kelas lain bermain bola di lapangan sebelah 
dan tendanganya meleset mengenai wajah Elgio, 
membuatnya reflek menutup wajah dan berdiri. 


"Semua cowok sama aja!" 


Elgio menoleh, ternganga kecil melihat Charin jatuh 
tersungkur di bawah pohon sambil memegangi kaki 
kananya. 


Almeera reflek berlari menghampiri, begitu juga dengan 
yang lain, bahkan Windy dan Robin yang sedang tes juga, 
menghampiri Charin dengan raket yang masih mereka 
bawa. 


"Rob bawa ke uks Rob" ujar Rosalin mendorong kecil bahu 
Robin, membuat pemuda itu langsung menuntun Charin 
menuju uks. 


"Digendong lah Rob biar romantis" celetuk Azzarin sambil 
terkekeh geli. 


"Ala ala bridal style gitu loh anjir" tambah Sellina 


"Ah yaampun gemes banget sih bayanginya" Keano 
menimpali, memukul mukul bahu Irsyad kegelian sendiri. 


"Pada gila" dengus Robin tak mempedulikan teman temanya 
dan terus menuntun Charin, walaupun sumpah serapah tak 
berhenti keluar dari mulut gadis itu sampai uks. 


"Loh Char, kenapa?" 


"Kak Amzar?" kaget Charin ketika baru masuk pintu uks 
sudah disambut dengan sosok senior yang baru saja 
mematahkan hatinya, "Ada yang patah tapi bukan kaki, 
kak" jawabnya dengan suara menyendu membuat Alaric 
yang berdiri di samping Amzar menahan tawanya. 


"Ada ada aja lo, ayo Zar" ucap Alaric, menggeleng 
gelengkan kepalanya kemudian keluar dari uks. 


"Yaudah lo bawa masuk aja Bin, gue duluan ya, Char cepet 
sembuh" pamit Amzar, tersenyum simpul kearah Charin 
kemudian bergegas pergi menyusul Alaric. 


Charin melemas melihat punggung Amzar sampai pemuda 
itu benar benar hilang dari pandanganya, "Kok sakit sih" 


"Ke UGD aja gimana Char?, gue anterin buat X-ray" 





"Eir ayok keburu istirahat kamar mandi penuh, tau lah 
sekarang kamar mandi lagi eksis ngalahin kantin" 


Eirin hanya mengangguk, membiarkan Windy menyerocos 
dan berjalan sendiri sampai depan kelas, "Duluan aja Win, 
gue bareng Nadin" 


"Yaudah iya" ujar Windy, mencuatkan bibirnya kesal 
kemudian pergi bersama Rosalin dan Naureen. 


Nadin menoleh, menatap Eirin yang juga sedang mengambil 
seragam gantinya di loker, sama sepertinya, "Lo mau bareng 
gue?" 


Eirin menutup lokernya setelah selesai dengan kegiatanya, 
kemudian menatap Nadin ragu, "Nad gue mau nanya sama 
lo, jawab jujur" 


Nadin menipiskan bibir dan mengangguk, "Okeh, nanya 
apa?" 


Eirin menggigit bibir bawahnya, sedikit merasa ragu tapi ia 
merasa harus menanyakan ini, "Lo sama Galeel ada 
hubungan?" 


"Ada, kita kan temen apalagi?" jawab Nadin enteng 
kemudian menutup lokernya dan ingin beranjak dari 
tempatnya tapi Eirin menahanya, "Kok lo nanya gitu 
kenapa?" 


Eirin menggedikkan bahu, menurunkan tanganya yang 
menghalangi Nadin, "Ya gue merasa aja lo deket sama 
Galeel akhir akhir ini dan gue pikir harus ngelurusin ini" 


"Gue gaada apa apa" jawab Nadin yakin, tapi sama sekali 
belum membuat Eirin puas dengan itu. 


"Beneran?" tanya Eirin memastikan, "Tatap mata gue" 
pintanya meraih pergelangan tangan Nadin. 


"Udah gue bilang engga kan?" ucap Nadin sinis, 
menghempaskan tangan Eirin kasar membuat gadis berkulit 
putih itu tersentak. 


"Kok lo marah, kalo marah berarti iya, lo ada apa apa sama 
Galeel?" balas Eirin, mendekat dan menatap mata gadis itu 
tajam, "Jawab gue!" 


"Ganti baju dikelas aja lah, males gue ke kamar mandi" 
celetuk Elgio yang mendapat jitakan kasar dari Robin. 


"Ya siapa juga yang mau ganti di kamar mandi, gue mau 
buang air gob---eh" Robin menutup mulutnya rapat ketika 
menyadari Nadin dan Eirin sedang bersitegang, dan Davis, 
Keano, Pranata, Prayoga, Pradipta, Baharudin, Bramantyo 
berdiri di depan kelas mengintip. 


"Kenapa?" tanya Elgio, mencolek punggung Keano untuk 
mendapat jawaban. 


Keano meletakkan telunjuknya di depan bibir 
menginstruksikan agar Elgio tak berbicara keras, "Nadin 
sama Eirin war kayaknya" 


"Eh Galeel Galeel" panggil Davis menoleh ke belakang, tapi 
tak menemukan sosok yang dicari, "Galeel mana?" 


"Ngembaliin raket sama Narindra sama Kamal" jawab 
Bramantyo santai, menikmati perdebatan di dalam, "Emang 
kenapa?" 


"Panggil Galeel, ck aduh" geram Davis, mengacak 
rambutnya sendiri bingung harus bagaimana. 


"Lerai ih" usul Pranata yang langsung ditolak Davis. 


"Cuma Galeel yang bisa" 


"ya emang gue sama Galeel pacaran, kenapa?" Eirin 
meneguk ludah, mendengar jawaban yang sama sekali tak 
ia harapkan itu dilontarkan oleh Nadin, teman dekatnya 
sendiri. 


"Tega lo ya?!" 


Nadin mengangguk dengan senyum mirisnya, "Lo yang 
tega, saat gue deket sama Galeel tiba tiba lo muncul di 
antara kami, lo deket sama Galeel, lo suka sama dia dan lo 
baper tanpa alasan, lo pikir gue ga marah?, gue sadar lo 
temen deket gue sendiri jadi gue ngalah, tapi liat siapa yang 
menang?" tanya Nadin dengan seringaianya. 


Eirin menutup mulutnya sendiri dengan telapak tangan, 
seakan tak percaya dengan yang diucapkan teman 
dekatnya sendiri, "Ga gini caranya Nad, kalo gue salah 
seharusnya lo bilang, bilang kalo gue itu ganggu kalian, gue 
gatau kalo gue muncul di antara kalian, bukan malah jadiin 
gue orang jahat gini" 


Nadin meraih pundak Eirin, menatap gadis itu dalam, 
membuatnya semakin terisak, "Dengerin gue, Galeel itu 
jaga perasaan lo, dia minta gue rahasiain ini, dan bikin gue 
kaya orang ketiga gini buat lo, buat jaga perasaan lo, biar lo 
ga sakit hati, tapi sekarang gue lega, lo yang bongkar 
semuanya sendiri" tegasnya kemudian pergi meninggalkan 
Eirin sendiri. 


"Woy anjir bubar bubar!" 


39. Lagu. 


DIGUSUR MISS JOANNE, X IPA 1. 


Narindra. 
Itu maksudnya apa sih? 


Bramantyo. 
Ga bermaksud. 


Keano. 
Galeel tanggung jawab Io. 


Sellina. 
Lah kenapa?, lo hamil anaknya Galeel? 


Elgio. 
Pada sableng, gue bubarin ini grup. 


Keano. 
Galee/ gausah sok polos, kedua istri lo rebutan keadilan, 
tanggung jawab. 


Galeel. 
Apaan? 


Rosalin. 
Galeel punya istri?, dua?, ga nyangka gue. 


Robin. 
Gue juga punya dua. 


Naureen. 
Charin! 
Charin! 
Charin! 


Robin. 
Alah bocah diem dulu dong, baru aja mau gombal. 


Charin. 

Gausah kerdus! 
Charin. 

Beliin gue somay! 


Windy. 
Asikkkkk ribut. 


Pradipta. 
Asikkkk putuss. 


Kamal. 
Semoga kalian berdua yang di atas gue berjodoh. 


Keano. 
Pada diem dulu dong badak, ini gue nulis biar selesai dulu, 
biar nanti ga jadi salah paham. 


Irsyad. 
Lo sih lemot. 


Keano. 
Gue banting nih hape. 


Baharudin. 
Jangan tuan muda, mending kasih ke fakir miskin, Elgio 
contohnya. 


Elgio. 
Banyak omong kao mas. 


Keano. 
Diemmmmmmmmm! 


Davis. 

Jangan Ken, gausah ini pribadi. 
Davis. 

Lo pc aja. 


Rayna. 
Ouwouwooooo 
Rayna. 

Ada apakah ini? 


Almeera. 

Kok pake pribadi pribadi, pc pc gitu 
Almeera. 

Sedap nih bau bau pertikaian. 


Bramantyo. 
Kok lo bacot sih. 


Windy. 
Rosaaaaaaaa kita didzolimi Bramantyo tolongggg. 


Pradipta. 
Pada gila. 


Keano. 
Kalian para kaum hawa tak sadar kah? 


Charin. 

Ini gue dari tadi ngeread ya bambank, lo ngomong berbelit 
belit mulu. 

Charin. 

Ngomong yang jelas. 

Charin. 

Kalo sampe belibet lagi gue samperin gue infus lo! 


Robin. 
Ampun beb. 


Windy. 
Kok kalian alay sih. 


Robin. 
Kok lo sirik sih. 


Keano. 

APA KALIAN GA SADAR EIRIN SAMA NADIN GA BARENG 
KALIAN?! 

Keano. 

APA KALIAN MIKIR MEREKA KEMANA? 


Delvina. 
Wah kira kira mereka kemana ya?. 


Naureen. 
Apa kalian melihat Eirin dan Nadin? 


Prayoga. 
Bacoooooooooot. 


Pradipta. 
Waah apa kalian tau Naureen pernah bermasalah dengan 
IPA 7 karena Prayoga? 


Robin. 
Tauuuuuuuuuuu. 


Prayoga. 
Maksudnya apa?. 


Rayna. 
Lo dungu diem aja! 


Keano. 
Apa kalian tau Eirin dan Nadin habis bertengkar karena 
Galeel? 


Elgio. 
Tauuuuuuuuu. 


Azzarin. 
Lo heh kenapa? 


Rosalin. 
Lo iya baru nyadar Eirin sama Nadin ga ke kamar mandi 
bareng kita. 


Sellina. 
Bertengkar dimana woy. 


Bramantyo. 
Percuma udah bubar. 


Keano. 
Apa kalian tau bahwa Galeel dan Nadin telah berpacaran? 


Baharudin. 
Tauuuuuuuuuuuyu. 


Almeera. 
Apah?! 


Rayna. 
Loh njing?! 


Delvina. 
Gue kira Galeel bakal sama Eirin. 


Davis. 

Udah gue bilang ga perlu lo sebar gini, bubar bubar!. 
Davis. 

Ken bales pc gue!. 


Elgio. 

Apa kalian tau Robin dan Charin hanya settingan kaya mbak 
Kekeyi? 

Elgio. 

Loh kok udahan sih. 


Azzarin. 
Pulang nak, kewarasanmu dipertanyakan diluar sana. 


Pradipta. 
Savage -Nadin 


Eirin duduk di bangku taman sendirian, dengan seragam 
yang masih ada di pangkuanya, menatap layar ponsel 
sambil mengusap matanya yang basah. 


Hampir saja ia menggelindingkan tubuh di rerumputan dan 
memukul mukul tanah membayangkan bahwa itu kasurnya 
untuk meluapkan semua emosi jika saja seseorang tak tiba 
tiba datang, duduk di sampingnya dan dengan kurang 
ajarnya memasangkan earphon dengan lagu ballad yang 
membuatnya makin menangis tersedu sedu. 


"Luapin aja semuanya" ucapnya santai sambil menatap 
langit cerah yang panas terik, seakan sedang 
mendengarkan lagu bertema jatuh cinta, padahal jelas jelas 
itu lagu patah hati. 


"Kok lo keliatanya malah bahagia gitu sih" cicit Eirin di sela 
sela tangisnya yang mulai mereda. 


Gara menoleh, menatap gadis cantik itu kemudian 
menghela nafas, "Udah selesai nangisnya?, udah lega ya 
sekarang?" tanyanya santai. 


"Lega pala lo gepeng!, ini gue malah merasa bersalah 
gimana?" sungut Eirin, kemudian mengambil beberapa 
lembar tisu dari saku Gara, "Gue minta" 


"Ambil aja ambil, gue emang bawain buat lo, gue tau lo 
bakal nangis sesenggukan kaya gini" Gara tersenyum 
jenaka, menyandarkan tubuhnya di kepala bangku taman 
dengan nyaman. 


Eirin mengernyit, menendang kecil tisu bekasnya ke bawah 
pohon, "Kenapa, lo tau dari mana kalo gue bakal nangis 
sesenggukan kaya gini?, lo sekongkol sama Nadin buat 
ngeprank gue ya?!" 


"Engga lah" ucapnya santai hingga membuat Eirin geram, 
ingin sekali ia melihat wajah orang sok akrab ini saat patah 
hati, "Gue nguping tadi, gue buka jendela kelas, trus gue 
duduk disana" 


Eirin membelalak, rasanya sangat sangat sangat ingin 
mencakar orang di depanya ini, apa dia kurang kerjaan 
sehingga terus menguntit orang. 


"Lo gila apa gabut sih, hah?!" sungut Eirin 


Gara mengubah posisi duduknya jadi menghadap Eirin, "Eh 
gue tuh jagain lo, hibur lo biar ga depresi trus bunuh diri, 
trus mati, inget!, lo masih punya utang maaf, utang budi, 
dan utang bensin sama gue, nah ntar kalo mati masih punya 
utang, susah lo di akhirat" cerocosnya mengingatkan. 


Eirin memejamkan mata, mengelus dada sabar sambil 
memperbanyak istighfar agar ia tak khilaf dan menendang 
pemuda berkulit kuning langsat dengan senyum manis 
berdimple itu. 


"Makasih atas nasehatnya" ucap Eirin lembut sembari 
tersenyum, tapi sesaat kemudian melepas earphon di 
telinganya sarkas. 


"Kesel gue dengerin lagu lo, mellow banget sih, bikin gue 
nangis" dengus Eirin. 


"Loh, gue kasih ini tuh karena gue tau, lo kpopers garis 
keras, nah di lagu ini tuh cocok banget sama kisah lo ini" 
ucap Gara menjelaskan, membuat Eirin diam diam 
memperhatikan dan mendengarkan pemuda itu, "Lo tau gak 
di lagu ini ada lirik yang artinya, kamu seseorang yang tak 
bisa kumiliki, seseorang yang harus kulupakan, cintaku 
semakin menjauh, aku harus membiarkanmu pergi, cocok 
kan sama kisah lo dan Galeel itu" 


"Jadi sekarang gausah nangisin jodoh orang, lo pikir cowok 
ganteng cuman dia, contohnya gue, gue juga ganteng 
kan?!" lanjutnya. 


"Tapi lo ga tinggi" sahut Eirin cepat, membuat Gara 
menjambak rambutnya sendiri frustasi. 


"Bunuh aja gue, bunuh!" 


"Lo tau ga sih itu lagu liriknya tuh banyak saling 
melengkapi, dan lo cuma kasih gue cuplikanya segitu 
doang?, itu bisa buat gue salah paham loh, kena undang 
undang lo abis ini" ucap Eirin memperingatkan. 


Sekarang berbalik, Gara yang mengelus dada sabar dan 
mendengus sebal menghadapi Eirin, "Kayaknya gue bunuh 
diri aja deh" 


"Eh dengerin gue" Eirin merubah posisinya menghadap 
Gara, membuat keduanya kini saling berhadapan dengan 


tatapan saling membunuh, "Bunuh diri tuh dosa, ga 
diampuni lo sama Tuhan" 


"Iya iya, iyaaaaaa" jawab Gara mencoba sesabar mungkin, 
sepertinya ajakan temanya ke kantin tadi adalah pilihan 
terbaik dibandingkan dengan menghampiri Eirin. 


"Bagus" Eirin mengambil kembali earphon yang ia lepas, 
memakai di telinganya kemudian memakaikan bagian 
satunya pada telinga Gara, kembali mendengarkan lagu itu 
bersama, "Btw lagunya enak, judulnya apa?" 


Gara menatap dalam kedua manik mata kecoklatan Eirin 
mengingat jarak mereka yang bisa dibilang dekat apalagi 
duduk berhadapan begini, diam diam ia menikmati paras 
gadis keturunan China itu, "My Love" 


"Hah?!" Eirin membulatkan matanya reflek membentak 
Gara, membuat pemuda itu berdecak sebal. 


"Apa?, ya bener itu judul lagunya my love, yang nyanyi Lee 
Hi, buka yutup dong makanya" dengusnya sebal mengubah 
duduk jadi menghadap lurus ke depan menghindari tatapan 
mata Eirin, "Lo pikir gue bilang lo cinta gue gitu?, haha udah 
gila" 


"Ya siapa tau kan?!" 


40. William Malik. 


Juno menghela nafas sabar, berdiri di depan pintu kamar 
adiknya, menatap gundukan di balik selimut itu lama. 


"Char mau berapa lama lagi lo kaya gitu?, udah bolos-" 


"Gue ga bolos, gue cuma boong ijin sakit ke Eirin" potong 
Charin, membuat kakaknya itu hanya mengangguk pasrah. 


"Lo kenapa sih jadi orang yang sok sokan sedih, jadi orang 
yang paling hancur, yang paling tersakiti gini kenapa?" 
tanya Juno lagi, berjalan mendekat dan duduk di pinggir 
ranjang menatap adiknya jenuh, "Mending lo jogging sore 
sana keliling komplek" 


"Gamau bang, diluar banyak butiran debu, aku takut 
terjatuh dan tak bisa bangkit lagi" jawab Charin dramatis. 


"Kebanyakan baca drama twitter lo ya?!" Juno bergidik 
ngeri, memukul tubuh adiknya dengan guling menatap 
gadis itu bosan. 


Karena dari tadi pagi, bahkan dari tadi malam ia melihat 
Charin hanya tidur tiduran, berguling, tidur berputar di 
ranjang dan akan menutup tubuhnya dengan selimut ketika 
ada orang yang masuk atau hanya lewat, Juno bingung jika 
malu kenapa pintunya tak ditutup saja. 


Bahkan tadi pagi saat dibangunkan sekolah oleh maminya, 
gadis itu hanya merengek tak mau berangkat alasan 
meriang, padahal saat subuh Juno lihat dengan mata 
kepalanya sendiri, adiknya itu menendang dan meninju 
angin dengan kuat, kemudian jungkir balik di kasur 
kemudian kembali tidur. 


"Gue gapapa, lo pergi aja sana!" usir Charin, masih enggan 
menatap kakak laki lakinya itu dan bersembunyi dibalik 
selimut 


"Ck ck ck, lo emang ratu caper nomer satu tak terkalahkan, 
lo ada masalah kan, tapi lo gamau cerita duluan, makanya 
dari tadi malem lo diem tapi pintu kamar kebuka, bahkan 
pas tidur lo juga ga tutup pintu, lo caper kan minta 
diperhatiin?” tanya Juno menaik turunkan alisnya 
menggoda, "Pasti perut lo mules karena gaada yang peka, 
iya kan?" 


Cara Juno berhasil, Charin langsung menyibakkan 
selimutnya, matanya lurus menatap langit langit kamar. 


"Gue gatau bang, gue merasa kacau, gue males berangkat 
sekolah, sekolah gue kacau juga bang" ucapnya flat tak 
berekspresi seperti robot. 


Juno berdecak, melipat kedua tanganya di depan dada dan 
berekspresi seperti tau segalanya, "Kenapa, ada masalah 
sama Kamal, atau Robin?" 


"Robin bang" adu Charin, menatap Juno dengan mata anak 
anjing, "Gara gara Robin, kak Amzar jadi salah paham ke 
gue, kemarin cowok ganteng, tegas, berwibawa, tinggi, 
sopan, santun, menawan, dan elok itu ngakuin perasaan ke 
gue, bahkan nnyeritain hal yang menurut gue itu 
menyakitkan untuk kembali dibahas bang, tapi tapi dia 
ngiranya gue sama Robin beneran pacaran jadi dia minta 
hubungan kita cuma sebatas senior dan junior, patah hati 
gue bang diterbangkan jauh ke awan lalu dijatuhkan ke 
dasar jurang, gue harus gimana?" lanjutnya dramatis, 
dengan ekspresi berlebihan. 


Juno mengetuk dagunya beberapa kali dengan telunjuknya 
berpikir, berusaha mencerna ucapan Charin, "Hmmm ini 


rumit, kenapa lo ga biarin aja, mungkin Amzar bukan jodoh 
lo, gimana sama Kamal?" 


Charin menghela nafas, memainkan ujung selimutnya ragu, 
"Gue gatau, kayaknya Kamal suka sama Shanum, atau suka 
sama Eirin?, tapi Eirin suka sama Galeel, dan ternyata 
Galeel udah pacaran sama Nadin, kelas gue sekejam itu 
bang" 


Juno menggigit bibir bawahnya seaaat, "Kalo Jordan gimana, 
atau Arion?" 


"Kak Jordan?" tanya Charin, matanya membulat seketika 
mendengar nama yang sudah lama tak terdengar di 
telinganya itu, "Bahkan gue udah jarang ketemu kak Jordan, 
kalo Arion kayaknya lagi deket sama anak IPS 5" 


Juno menghela nafas lagi, memandang Charin dengan 
pandangan sama seperti saat maminya menasehati, 
"Makanya Char, suka tuh sama satu orang, seriusin, kalo lo 
suka sama dia yaudah kejar dia, dapetin hatinya, 
perjuangkan, nah kalo lo kebanyakan target gini, ga berhasil 
semua sedih sendiri kan lo, dasar pak girl" 


Charin mengangguk pasrah mengiyakan, walaupun dalam 
hati ia menjerit tak setuju merelakan orang orang tampan 
itu begitu saja. 


Juno memijit pangkal hidungnya, "Inget Char!, lo lakuin 
apapun yang lo suka dan apa yang menurut lo bener selama 
itu masih positif, dan kalo lo gasuka gausah paksain, gue 
ngomong gini dalam kurung solusi buat masalah lo sama 
Robin ya nyed" 


Charin menatap Juno dengan pandangan terpukau, "Boleh 
peluk ga bang?" 


Juno berdiri, menunjuk setiap sudut kamar bernuansa abu 
abu yang berantakan itu kemudian berkacak pinggang, 
"Kalo udah ngerti mending sekarang lo beresin kamar lo 
terus keluar sana jogging sore" 


Charin mengangguk untuk yang ketiga kalinya, hanya 
mengangguk agar kakaknya itu berhenti mengomel, setelah 
orang itu pergi ia berniat melanjutkan tiduranya walaupun 
sudah bosan. 


"Sekarang Char!" 


"Iya ini berangkat" Charin beranjak, merapikan tempat 
tidurnya kemudian beralih merapikan meja belajarnya 
setelah itu duduk kembali di ranjang ketika Juno mulai 
berjalan keluar. 


Charin merasa apa yang dikatakan kakaknya itu benar, ia 
merenungkanya, sebenarnya ia memang ingin membantu 
Robin tapi ini sudah keterlaluan. 


Charin mengganti celana pendek selututnya dengan celana 
olahraga, kemudian mengganti sweaternya dengan kaus 
santai, merapikan rambut, meraih ponsel kemudian 
bergegas keluar kamar menuruni tangga. 


"Mau kemana lo?" cegah Juno saat bertemu di ruang tamu, 
terlihat seseorang yang asing dimata Charin, tapi ia yakin 
itu teman kakaknya karena jika dilihat lagi pemuda itu 
seumuran dengan Juno, dan tentunya tampan. 


"Mau jalan sama William, pergi dulu bang" pamitnya pada 
Juno, setelah membungkuk pada teman kakaknya itu 
memberi salam kemudian pergi. 


"Yeuy gue kira lo mau putusin Robin bambank!, eh jangan 
pacar pacaran dulu bocah, ntar aja kalo uda gede langsung 


nikah, pacaran dosa, NYED!!!" 


William Malik, seekor ayam kate berjenis kelamin jantan 
hadiah ulang tahun dari Juno tahun lalu, Charin 
menyayanginya, bahkan William sudah seperti adiknya 
sendiri, karena dari banyak anak ayam yang saat itu Juno 
berikan, William lah satu satunya yang tidak digoreng oleh 
maminya karena penurut. 


William tidak berlarian masuk rumah walaupun tidak 
dimasukkan ke kandang, tidak merusak tanaman maminya, 
tidak suka pergi pergi dan mengganggu tetangga, dan 
tentunya tidak buang kotoran sembarangan. William hanya 
buang kotoran di sebuah bak berisi pasir yang Charin 
siapkan. 


Awalnya Juno sempat protes kenapa nama ayamnya begitu 
keren, membuat Charin bingung harus memberi nama 
bagaimana lagi, ia ingin menamakanya Johan tapi itu nama 
guru olahraganya di sekolah, ingin memberi nama Jordan 
agar selalu ingat dengan ketampanan kakak kelasnya itu 
tapi takut dianggap penghinaan, ingin memberi nama Yanto 
tapi itu nama tetangganya, kemudian Charin ingin 
memanggilnya Suitanto ia takut bapaknya tersinggung. 


Jadi sudah Charin putuskan jika namanya adalah William 
Malik dan hanya William Malik, anggota termuda keluarga 
Malik titik. Walaupun Juno protes ia tak akan peduli. 


"Malekhhhhh" sapa Windy, membuat Charin mengernyit 
bingung, karena ia merasa lewat depan rumah Regina 
bukan Windy, tapi ia malah bertemu cacing pita berisik 
disini. 


"Hai William, eh copot" pekik Windy kaget ketika William 
berjalan mendekat padanya, "Lo yakin kan dari rumah bawa 
ayam bukan anjing?" 


"Maksud lo apa?" sungut Charin tak terima 


Windy gelagapan membenarkan maksudnya, "Maksud gue 
tuh, itu ayam kenapa lo iket gitu" tanyanya menunjuk 
sebuah tali yang dilingkarkan di leher William, kemudian 
ujung yang lain ada di genggaman Charin, "Kecekek ayam 
lo mati" 


Charin menunduk, melihat William, tidak ada yang salah 
dengan ayamnya, William baik baik saja walaupun terlihat 
seperti ingin berlari memeluk ayam ayam lain yang sedang 
bermain di komplek. 


"Biarin" sahut Charin sambil mengelus bulu William dengan 
telapak kakinya, "William suka jalan jalan" 


Windy menaikkan sebelah alisnya, kemudian bergidik tak 
mau tau dan berganti berkacak pinggang, "Lo kenapa tadi 
gamasuk?" 


"Iseng" jawab Charin santai 


"Bisa gitu, lo bolos dong bukan sakit?" tanya Windy lagi 
membuat Charin mengangguk jujur, "Ck ck ck" 


"Sekarang gue tau apa yang Baharudin rasain" cengir 
Charin, kemudian berjinjit mengintip ke dalam rumah 
Regina, "Lo ngapain disini, tumben sore sore main" 


Windy menggeleng kuat, tanganya sibuk mengusir William 
tanpa sepengetahuan Charin karena ia takut ayam, "Itu gue 
ga main, cuma lagi bikin mading aja dari tadi pulsek, nah ini 


gue mau pulang nunggu kak Alaric sama Regina sama yang 
lain abis beberes terus keluar" ujarnya menjelaskan. 


"Oh gitu" Charin mengangguk, menarik kecil William agar 
tidak mendekati Windy dan mematuknya, "Kalo gitu gue 
pulang deh, gajadi jogging, ini William rewel, kayaknya 
demam" 


Windy merapat ke pagar rumah Regina menjauhi William 
yang semakin gencar ingin mematuknya dan terbang 
menabrak wajahnya. 


"ya Cin iya, dadah, tiati lo" ucap Windy sambil 
melambaikan tangan ketika Charin dan William mulai 
berbalik dan terlihat saling berkomunikasi membuat Windy 
mengernyit heran. 


"William gasuka sama Windy iya?, William lain kali ga boleh 
gitu, Windy itu temenya mbak, William harus jaga sikap, 
harus sopan, begitu baru ganteng kaya bang Juno" 


41. Canggung. 


Canggung, itulah satu kata yang mendeskripsikan kelas X 
IPA 1, jika saat jam kosong akan sangat ramai seperti pasar, 
para laki laki akan berkumpul jadi satu bermain game 
bersama sambil mengomel tak jelas dan para perempuan 
akan menggosip, berbeda dengan kali ini. 


Suasananya begitu berbeda, semuanya diam dan kalut 
dengan pikiranya masing masing, bahkan tadi saat jam 
pertama pak Abidin mengira salah kelas, dan beberapa 
murid yang tak sengaja lewat langsung membulatkan mata 
terkejut karena keadaan kelas begitu hening dan rapi. 


Masalah antara Nadin dan Eirin memang sudah lewat dua 
hari yang lalu, tapi masih tetap meninggalkan aura yang 
tidak menyenangkan bagi kelas ini, semua murid muridnya 
canggung, kembali seperti saat awal masuk dulu. 


Charin juga tidak ada kabar sejak bolos dan bertemu Windy 
terakhir kali, ia tak masuk sekolah, dan bangkunya kini 
ditempati Eirin karena ia tidak merasa baik duduk 
bersebelahan dengan Nadin, walau bangku mereka terpisah. 


Karena permasalahan cinta segi tiga mereka banyak juga 
yang terseret masuk ke dalamnya, berbagai rahasia yang 
ditutup juga terbongkar semuanya. 


Davis berseteru dengan Keano, karena pemuda dengan 
wajah bayi itu menyebar luaskan masalah pribadi Galeel, 
Eirin, dan Nadin hingga seisi kelas tau yang membuat 
berbagai prasangka muncul dan masalah bertambah besar. 


Bahkan Naureen juga ikut terseret, masalah tentang dirinya 
dengan IPA 7 yang ia tak ingin bahas lagi seolah kini 
terbuka lebar, membuat Prayoga mengekorinya kemanapun 


ingin menggaruk lebih dalam tentang dirinya yang 
disangkut pautkan. 


Bahkan sejak terakhir kali Pradipta mengetikkan pesan itu 
sebagai candaan, Prayoga berpindah duduk di tempat 
Delvina, tepat di belakang Naureen. 


"Heh!, gue nanya dari lusa, jawab!, lo apain Aira?" tanya 
Prayoga, memukuli bahu Naureen dengan pulpen, "Heh 
jawab!" 


Hanya pertanyaan itu yang terus diulang Prayoga, membuat 
Naureen memijit pelipisnya beberapa kali karena 
pertanyaan itu terus berputar di kepalanya bahkan saat 
guru masuk dan manjelaskan pelajaran. 


"Nau, gue tanya malah diem aja, ck Nau!" tanya Prayoga 
lagi dengan nada memaksa, wajahnya yang memang jutek 
kini semakin memperlihatkan kekesalanya, "Gue udah 
nanya ke Aira dia gamau jawab, sekarang gue nanya lo, 
gamau jawab juga?" 


Naureen berbalik, mengambil paksa pulpen Prayoga 
kemudian membantingnya di meja, "Gue gatau!" 


"Boong Naureen boong, lo kan pemeran utamanya masa 
gatau, lo gainget tragedi kantin?, gila sih itu jadi hot news, 
bahan omongan sekolah selama beberapa hari, bahkan 
yang lo sama cewek tak dikenal itu terancam di skors, itu 
juga banyak yang greget" sahut Pradipta mengompori, 
bahkan sampai bertukar duduk dengan Azzarin agar lebih 
dekat dengan Naureen dan Prayoga. 


"Cewek tak dikenal siapa?, tragedi kantin apa?" tanya 
Prayoga serius, menatap Pradipta dengan kening berkerut 
dengan satu tangan mencengkeram lengan Naureen agar 
gadis itu tak berbalik memunggunginya. 


"Gatau, kayaknya sih temenya pacar lo" ucap Pradipta 
bergidik tak peduli, "Terus kalo yang tragedi kantin itu 
sangatlah, wow" sambungnya dramatis. 


"Nau--- " 


Rosalin yang sudah tak tahan lagi menepis tangan Prayoga 
kasar, menarik Naureen agar memunggungi kedua pemuda 
itu dan mengacungkan jari tengah, "Udah Naureen bilang 
gatau ya gatau, awas lo berani gangguin lagi, dan lo juga 
awas kompor lagi!" ucapnya memperingatkan, kemudian 
ikut berbalik ketika Prayoga berniat ingin memrotes. 


"WOW ROS, KAMU WANITA TANGGUH AKU SUKA" pekik 
Robin sampai berdiri di atas kursi memberi finger heart 
kearah Rosalin membuat yang lain bergidik ngeri terutama 
Rosalin. 


"He mentang mentang gaada Charin gausah bertingkah ya 
lo bego!" sahut Windy memperingatkan. 


"Emang Charin kemana?, udah dua hari gamasuk, tumben, 
biasanya rajin sekolah walaupun ga niat" tanya Elgio heran 


Windy nenggedikkan bahu kemudian menggeleng, “Gatau, 
bolos lagi kali, kemarin sore gue sempet ketemu dia sehat 
sehat aja, malahan lagi ngangon si William keliling komplek" 


"Ayam cebol itu?" tanya Almeera memastikan, sementara 
Windy hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Wih parah, ijin sakit tapi bolos sebenernya" celetuk Robin, 
kemudian memrotes tak terima, "Ei, jangan tulis sakit, 
pembohongan publik" 


"Biarin sih, lagian Charin ijin kok" jawab Eirin sengit 


"Diem aja sih, nyocot mulu lo, heran" tambah Delvina 
membuat Robin makin menjadi. 


"Udah ah gue ga betah diem" sungut Robin kemudian 
berkacak pinggang, "Kenapa sih kalian ga damai aja damai 
hah?!, lo tau ga ini mulut gue kaku kaku disuruh diem kaya 
anak baik, ayolah gue pengen jadi badboy" 


"Ayo dong baikan aja, relakan yang telah berlalu, dia bukan 
jodohmu, larilah ke pelukanku" lanjutnya, menaik turunkan 
alisnya sambil membuka kedua tanganya lebar. 


"Jijik Rob" sahut Irsyad yang tidurnya tak tenang, karena jika 
biasanya ia tidur di suasana yang ramai, kini ia tak bisa 
tidur karena suasana kelas hening, ia tak terbiasa. 


"Turun lo!" perintah Azzarin yang langsung dijawab 
gelengan kuat dari pemuda berlesung pipi itu. 


"Engga mak, gue gaakan turun sebelum mereka mereka ini 
pada maaf maafan, baikan dan hidup bahagia" 


"Siapa yang lo suruh maaf maafan?" tanya Davis datar 
membuat Robin gelagapan. 


Robin menggaruk tengkuknya, menunjuk nunjuk temanya 
yang lain asal tak berani menatap balik Davis yang berubah 
mengerikan ketika sedang mode bermusuhan begini, "Ya itu, 
mmmm, ya dia sama dia, dan---" 


"Dan siapa?" potong Davis 


"Tet tot!" lerai Elgio, segera menengahi agar tidak 
menimbulkan masalah baru lagi hanya karena kebodohan 
Robin, "Udah bubar bubar, lo turun!" 


Robin menurut, turun dari kursinya kemudian duduk sambil 
bersandar ke tembok kemudian curhat pada dirinya sendiri 
di pantulan cermin. 


"Assalamualaikum, permisi" 


Keano reflek menoleh ke sumber suara dengan mata 
berbinar, segera berlari mendahului Windy yang baru saja 
beranjak ingin menghampiri Regina di depan kelas. 


"Hai Regina" sapa Keano dengan senyum manis yang 
bertengger di wajah bayinya. 


Regina juga tersenyum ramah untuk membalas sapaan 
Keano, kemudian mengalihkan pandangan ketika Windy 
datang dan berdiri di depanya. 


"Suratnya Charin" ucap Regina sambil menyerahkan sebuah 
amplop berwarna putih dengan cap nama rumah sakit di 
pojok kiri atasnya, "Tadi pagi mas Juno ke rumah gue, nitip 
suratnya Charin, dia kena tipes" 


"Apah, Charin kena tipes?" tanya Keano memastikan, 
kemudian tersenyum manis kearah Regina, "Eum, kamu 
mau jenguk Charin?" 


Regina menatap Keano dengan wajah datarnya kemudian 
menggeleng sesaat, "Engga" 


"Oh okeh, nanti kalo mau jengukin Charin bareng aku aja, 
aku juga mau jenguk Charin, ya walaupun dia suka bego 
tapi tetep aja temen kan, hehe" cengir Keano, "Yaudah kalo 
gitu ya, dadah" pamitnya, melambaikan telapak tangan 
kemudian berjalan masuk ke dalam kelas dengan sesekali 
curi curi pandang. 


"Dasar cowok, modus banget sih" cibir Windy melirik sinis 
Keano kemudian kembali menghadap Regina, lawan 
bicaranya, "Kayaknya dia suka sama lo, buka hati coba sama 
Keano, lupain Robin, gara gara Robin juga kan lo musuhin 
Charin gini, ga baik, Charin gatau apa apa" 


Regina menghela nafas, kemudian menggidikkan bahu, 
"Gatau, masih canggung aja sama Charin, gue egois banget 
kan?, seharusnya gue seneng karena temen gue punya 
pacar setelah sekian lama" ucapnya menatap Windy sendu 


"Karena lo gamungkin sama Robin dan kak Alaric, mending 
sama Keano, udah lama kayaknya dia coba deketin lo" usul 
Windy, tersenyum lebar menggoda Regina. 


Regina mengernyit, melihat Windy dengan tatapan geli 
kemudian melengos, "Nggak ah, kaya bocah, ntar dikira gue 
pedopil" 


"Dia tajir tau, jam tanganya aja mampu biayain lo makan 
setahun" bujuk Windy masih tak mau kalah, membuat 
Regina jengah dan memilih pergi. 

"Dah lah, gue ga minat" 


"Sombong amat sih lo, ihh!" 


42. Gadis misterius. 
"Kak Bin!" 


Pemuda berwajah dingin itu hanya sedikit mendongak, 
sama sekali tak tersenyum atau menunjukkan bahwa dirinya 
senang ketika pacarnya berlari menghampiri. 


"Kok lo ga senyum sih?" dengus Azzarin 
"Emang lo pernah liat gue senyum?" tanya Bintara balik 


Azzarin menggeleng, mencuat cuatkan bibirnya kesal, lalu 
membiarkan pacar dinginya itu memakaikan helm. 


"Cepetan naik!" perintah Bintara, walaupun bisa semena 
mena tapi ia tau diri karena berdiam diri dengan motornya 
di depan pagar dan mengganggu murid lain yang keluar 
dari area sekolah. 


"Jahat banget ya Tuhan, lo pacar gue atau tetangga gue 
sih?" keluh Azzarin kemudian naik di jok motor dan 
berpegangan pada ransel hitam yang dipakai pemuda itu. 


Baru saja Bintara menarik gasnya pergi dari depan gerbang 
sekolah, sudah ada gadis misterius yang tiba tiba 
menghadang motor hitam itu, membuat Bintara harus rela 
menghentikan laju motornya. 


"Siapa?" tanya Azzarin, membuka kaca helm menatap gadis 
berambut hitam sepunggung dengan poni rata, terlihat 
cantik tapi begitu congkak, apalagi dengan kedua tanganya 
yang dilipat di depan dada, dan tatapanya pada Bintara 
sekarang, "Masih kelas sepuluh" gumamnya ketika melirik 
badge di seragam stm yang digunakan gadis itu. 


"Hai" sapa gadis itu melambaikan tangan kearah Bintara 
kemudian kembali melipatnya di depan dada sambil 
menipiskan bibir, "Jadi lo bos gengnya BBSE?, ganteng juga, 
gue suka sama lo, lo mau jadi pacar gue?" 


Azzarin membulatkan matanya tak habis pikir, apa 
keberadaanya tak dianggap sekarang?, ia bertanya tanya 
siapa gadis tak tau diri yang menyatakan cinta pada orang 
yang jelas jelas sedang bersama kekasihnya. 


"Ngapain lo disini?" tanya Bintara dingin membuat gadis itu 
jadi tersenyum. 


"Gue?" tunjuknya pada diri sendiri, "Ya mau ketemu sama lo 
lah, apalagi, udah gue bilang kan gue suka sama lo" 


Azzarin memanas, ingin turun dan segera menjambak 
rambut gadis tak tau sopan santun itu jika salah satu tangan 
Bintara tidak menghalangi, menginstruksikan agar dirinya 
diam tak ikut campur. 


"STM ada sama gue, mereka tunduk sama gue, dan gue 
denger sekolah kita ga pernah akur jadi dengan kita 
pacaran mungkin kita bisa jadi sekutu?" ucapnya dengan 
seringaian yang menjengkelkan 


Azzarin berdecak sebal membuang muka, "Ck, dia pikir dia 
presiden atau apa?" 


"Bapak gue yang punya sekolah" sahut gadis itu cepat. 


Azzarin seketika menganga kecil mendengar hal itu, 
membuatnya reflek menatap sekolah teknik di seberang, 
dengan telapak tangan yang menutup mulutnya sendiri, 
"Duwww yang punya stm, gue kira bapak lu mentri 
pendidikan" balasnya tajam, mati matian berusaha tetap 
acuh. 


"Jangan disini, mending lo tungguin Barra di depan sekolah 
lo" potong Bintara ketika gadis itu mulai menatap Azzarin 
tajam. 


"Lo kan ada disini, gamungkin dong anak BBSE ngeroyok 
gue" ucap gadis itu percaya diri, membuat Azzarin harus 
mengelus dada sabar dan beberapa kali mencengkeram tas 
Bintara untuk melampiaskan amarahnya. 


"Kalo lo ga jaga sikap, gue ga segan segan bertindak 
walaupun lo adik ketua osis sekolah ini" balas Bintara 
dengan penekakan, "Gue peringatin lagi, kalo lo udah tau 
kita ga akur mending gausah cari masalah, lo balik ke 
sekolah lo, tunggu Barra di sana dan jangan pernah 
gangguin atau temuin gue!" ucapnya memperingatkan, 
kemudian menarik gas pergi meninggalkan gadis itu begitu 
saja. 


"Cewek tadi siapa sih?" tanya Azzarin, turun dari motor 
Bintara ketika telah sampai di depan rumahnya. 


"Adiknya Barra, anak stm" jawab Bintara jujur, melepas 
helmnya dan berganti melepaskan helm yang melindungi 
kepala Azzarin, kemudian merapikan rambut kekasihnya 
yang sedikit berantakan itu. 


"Pantes sih, wajahnya sama sama songong, galak lagi" 
dengus Azzarin, "Tapi sekolahnya ketuker gitu ya?" 


"Lo jangan pernah ada urusan sama dia, ngerti?!" ucap 
Bintara memperingatkan dengan nada yang terkesan 
menuntut membuat Azzarin semakin penasaran dengan 
gadis itu. 


"Emang kenapa?, dia siapa sih?" 


Bintara menatap mata Azzarin lekat tanpa bergeming 
sedikitpun, dan semakin lama tatapan itu menajam alih alih 
meneduh dan menenangkan seperti tatapan yang diberikan 
seorang pacar. 


Azzarin mengangkat tanganya, menutup kedua mata 
Bintara dengan telapak tangan setelah dirasa ia mulai 
gugup dan salah tingkah walau tatapan itu lebih seperti 
sedang memarahinya bukan kagum. 


Bintara menepis tangan Azzarin kasar, kembali memakai 
helm dan menyalakan mesin. 


"Pokoknya jangan!" perintah Bintara tak memerima 
penolakan. 


Azzarin mengerucutkan bibirnya kesal, menendang kecil 
ban motor Bintara kemudian kembali mendongak ketika 
pemuda itu berpamitan. 


"Bentar" cegah Azzarin, mematikan mesin motor Bintara 
dan berlanjut melepas helm pacarnya, "Liat gue!" 
perintahnya, menangkup kedua pipi pacar dinginya itu 
dengan kedua telapak tangan, membuat pandangan mereka 
kembali bertemu. 


Cukup lama mereka bertatapan, tanpa rasa gugup yang 
kembali terlintas, bahkan Azzarin menikmati setiap sudut 
wajah Bintara, walaupun dingin, datar, tak berekspresi 
pacarnya itu tetap tampan, dengan kulit putih, mata tajam, 
hidung mancung, bibir kemerah merahan dan rambut yang 
menjuntai menutup dahinya, apalagi dengan keringat yang 
biasa membuat rambutnya basah dan suara beratnya. Siapa 
yang akan menolak pesona seperti ini. 


Bahkan Azzarin pernah tak bisa tidur dibuatnya, setelah 
kejadian malam dimana Bintara mengajaknya berpacaran, 


ia takut jika hanya dibuat mainan atau menjadi selingkuhan 
yang kesekian, tapi ia menepis semua hal itu, ia percaya 
bahwa Bintara bukan tipe badboy bermulut manis pecinta 
wanita seperti anak IPS kebanyakan, mengingat gaya 
bicaranya saja seperti robot, kaku. 


Kedua ibu jari Azzarin turun, menempelkannya di sudut 
bibir Bintara dan menariknya lembut hingga membentuk 
lengkungan di wajah dingin itu. 


"Besok besok kalo ketemu gue bibir lo harus gitu, boleh 
lebih lebar tapi gaboleh ilang, ngerti?!" perintahnya, 
kemudian menarik tanganya kembali, "Diinget inget, ga 
boleh lupa!" 


Bintara mengangguk, "Iya" jawabnya kemudian melebarkan 
senyumanya hingga memperlihatkan deretan giginya yang 
rapi. 


"Keajaiban dunia" kekeh Azzarin, cepat cepat mengambil 
ponsel dan mengabadikan momen itu, "Langka ini, cuma 
gue yang dapet, yang lain engga" 


"Apasih" protes Bintara tersenyum malu menutup wajahnya 
dengan helm fullface itu, "Udah gue mau pulang" tanganya 
yang meraih kunci motor terhenti, berganti merogoh saku 
celana karena ponselnya bergetar. 


"Ke---, siapa Narini?" tanya Azzarin mengintip ponsel di 
tangan Bintara yang menyala dan tertera panggilan masuk 
disana. 


"Cewek tadi, adiknya Barra, namanya Narini" jawab Bintara 
jujur membuat Azzarin menatapnya tak suka, "Gue pulang, 
besok gue ga bisa jemput tapi pasti gue anter pulang" 
pamitnya kemudian segera menarik gas pergi dari komplek 
perumahan Azzarin. 


"Loh kok-" 


43. Jenguk. 


"Woy ah aduh kenapa sih kita ga berangkat aja" gerutu 
Robin tak sabaran, ia terlalu lelah menunggu bahkan 
sampai ia pergi membeli minuman di luar sekolah sampai 
kembali ke parkiran masih belum ada tanda teman temanya 
mengajak berangkat, dan berakhirlah ia hanya bermain 
ponsel untuk menghilangkan kebosanan. 


"Bentar dulu dong, Rosalin, Rayna, Pradipta masih ijin ga 
latihan paskib ke seniornya, Prayoga juga masih sholat" 
jawab Azzarin malas dengan mata yang masih terfokus pada 
layar ponselnya. 


"Udah ges yuk berangkat" ajak Rayna bersemangat ketika 
baru saja kembali dari lapangan upacara bersama Pradipta 
dan Rosalin. 


"Bentar, tinggal nungguin Prayoga sholat" sahut Galeel. 


Robin mendengus, mengerucutkan bibirnya dengan satu 
tangan yang merapikan rambutnya, "Kok si jutek sholat 
lama banget sih" 


"Ya kan gue alim, sebelum sholat adzan dulu, trus jadi imam, 
baca doa, ga kaya lo, sholat setaun sekali pas ramadhan, 
tarawih dua rakaat yang lain dibuat main petasan, mana 
sekarang malah ikut ajaran sesat" cibir Prayoga ketika baru 
datang dan lewat di depan Robin, sengaja membuat 
pemuda itu panas 


"Uuu peddas" kekeh Almeera. 
"Udah yuk berangkat, lengkap nih" ajak Elgio, tapi sesaat 


kemudian ia mengernyit, "Eh Kamal sama Shanum gamasuk 
ya, kok gaada" 


"Gue mencium bau bau nih" celetuk Pradipta, "Kayaknya 
mereka pulang duluan, mungkin ada urusan" lanjutnya tak 
mau ambil pusing 


"Yaudah ayok, keburu sore banget" ajak Azzarin jadi ikut tak 
sabaran 


"Sebentar" tahan Sellina, "Pembagiannya gimana ini, kan 
ada yang bawa motor tapi banyak juga yang engga" 


Yang lain diam, saling bertatapan, sesaat kemudian parkiran 
yang sepi mendadak ricuh saling tarik menarik karena ingin 
nebeng tapi ditolak dan diusir. 


"Sell sama gue Sell" tarik Elgio cepat yang hanya diberi 
anggukan oleh gadis yang lebih pendek darinya itu. 


"Rosalin Rosalin bareng sama gue aja" panggil Robin ketika 
melihat pujaan hatinya itu hanya bisa diam ditabraki oleh 
yang lain. 


Rosalin menepis tangan Robin kasar, "Gausah gue bawa 
motor" tolaknya kemudian berjalan menuju motornya 
bersama Naureen. 


"Narindra sama gue Narindra" pekik Pradipta berusaha 
meraih motor Narindra, tapi harus berakhir saling tarik 
dengan Keano yang juga ingin bersama Narindra. 


"Narindra sama gue, lepas!" perintah Keano tak mau kalah, 
menghalangi Pradipta agar tak mendekat pada Narindra. 


"Hehe gue direbutin dong" cengir Narindra, duduk santai di 
atas motornya menonton kedua temanya yang kini sudah 
acak acakan. 


"Sini, lo sama gue" Davis menarik kerah kemeja Pradipta 
geram, memberinya helm kemudian mengajaknya 
berboncengan. 


"Nebeng!" bentak Windy, seenak jidat duduk di jok motor 
Baharudin kemudian menaruh ranselnya diantara mereka. 


Setelah pertikaian kecil antara Pradipta dan Keano, kini 
semuanya sudah memiliki tumpangan, Elgio bersama 
Sellina, Azzarin dengan Delvina, Baharudin dengan Windy, 
Narindra akhirnya dimenangkan oleh Keano, Davis bersama 
Pradipta, Irsyad dengan Pranata, Almeera dengan Rayna, 
Bramantyo mengemudi sendiri, Rosalin dengan Naureen, 
dan yang paling mengherankan adalah Prayoga dengan 
Robin. 


Padahal dua orang itu dikenal paling tak bisa akur satu 
sama lain tapi sekarang, siapa sangka malah akan 
menempuh perjalanan bersama. 


"Udah yuk, cuss, keburu malem" ajak Almeera segera 
menyalakan mesin. 


"Ada yang belum" Delvina menoleh, memberikan kode pada 
yang lain bahwa di barisan paling belakang ada Galeel 
dengan Nadin dan Eirin yang berdiri di depanya, mata 
mereka saling melempar tatapan sengit. 


"Aduh, panjang nih, bisa bubar rencananya" keluh Pradipta 
menunduk dan memijit pangkal hidungnya. 


"Eirin!, Bramantyo kosong, sama dia aja" celetuk Sellina 
menengahi, reflek ia menaruh telunjuk di depan bibir ketika 
Pradipta mulai ember. 


Rosalin menatap mereka berdua, terasa ada yang 
mengganjal tapi ia memilih diam. 


Eirin melengos, berjalan kearah Bramantyo membuat yang 
lain menghela nafas lega. 


"Prayog, selama ini kita ga pernah akur, gue ga percaya kita 
bisa boncengan satu motor gini" cicit Robin 


"Bacot, gas aja udah!" 


"Lo lah yang nyetir!" 


Robin. 

Char, gue denger lo kena tipes 
Robin. 

Jawab sih! 


Charin. 

Iya gue tipes 

Charin. 

Kenapa chat gue?, lo pengen gue ngehack ig nya Rosalin 
biar ngefollback lo?, cih jangan harap! 


Robin. 

Kasian banget bebebku ^~^ 
Robin. 

Engga yaampun suudzon. 


Charin. 
Yaudah gausah ganggu gue! 


Robin. 

Char Char! 

Robin. 

Sue banget ditinggal gitu aja! 
Robin. 

Ck, Char! 


Robin. 

Dapet kesempatan pacaran sama pangeran bukanya 
seneng malah tipes gaada lagi nih kecuali spesies kaya 
bagong bername tag Charin. 


Charin. 
Bodo amat! 


Robin. 
Nanti gue jengukin ya? 


Charin. 
BODOAMAT!!! 


Robin. 
Otw beb. 


Charin menaruh ponselnya asal di atas nakas samping 
tempat tidurnya kemudian menopang dagu menghadap 
jendela besar di ruang rawat inapnya. 


Bosan, satu kata yang mewakili perasaan Charin, seharian 
hanya duduk di atas tempat tidur dalam ruangan tanpa ada 
siapapun yang bisa diajak mengobrol. 


Ruangan rawat inapnya memang seharusnya berisi 4 
pasien, tapi kini hanya tinggal ia seorang karena dua 
diantaranya meninggal dunia saat ia baru masuk tadi 
subuh, dan satunya sudah dipulangkan. 


Rasanya tak nyaman, bahkan untuk sekedar rebahan dan 
memejamkan mata, benar benar beristirahat, terakhir ia 
tidur juga setengah jam yang lalu, itupun hanya berpura 
pura karena Amzar dan pelatihnya datang menjenguk. 


la malu, dan masih enggan untuk menghadapi dan bertatap 
muka dengan kakak kelasnya, Amzar. Apalagi jika 


pelatihnya tau pasti ia akan diledek habis habisan. 


Dan berakhir maminya lah yang mengantar mereka berdua 
untuk keluar, dan belum juga kembali sampai saat ini. 


"Pengen sekolah" desisnya, melihat sekeliling ruangan yang 
begitu sunyi dan lama kelamaan terasa mengerikan karena 
baru saja ada orang yang meninggal, "Takut disini" 


Charin mencebikkan bibirnya, menyentil beberapa kali 
kantung infusnya karena dirasa menghibur. 


"Infus tuh isinya apaan sih?, air keran ya?!, apa pocari?, kan 
pengganti cairan tubuh yang sempat hilang, wadaw" 
monolognya sambil cengengesan, mengambil kantung infus 
miliknya dari tiang dan mengamatinya dari dekat. 


"Kocok aja, ntar juga lo nya yang mabok" 


Charin mendongak, hampir saja melempar kantung infusnya 
dan kembali berpura pura tidur ketika tiba tiba seseorang 
masuk. 


"Gue pikir kak Amzar, lemes gue" dengusnya mengelus 
dada menenangkan, jantungnya berdebar karena terkejut, 
juga karena si pujaan hati yang tiba tiba menunjukkan 
batang hidung. 


"Kenapa takut dijengukin dia?, bukanya lo naksir?" tanya 
Kamal sengit 


Charin menggigit bibir bawahnya menahan senyuman yang 
seakan mengembang memenuhi wajahnya ketika Kamal 
menaruh sebuah kantung kresek bening di nakas, kemudian 
duduk di kursi yang ada di samping tempat tidurnya. 


"Kan gue naksirnya sama lo" gumam Charin tak jelas 


"Gimana?" 


"Engga engga" elak Charin gelagapan, ia menipiskan bibir 
mencoba membenarkan, "Anak ekskul drama itu solid gitu 
loh, udah kaya keluarga, jadi ya gitu" dustanya 


"Oh ya?" tanya Kamal tak percaya 


Charin menghela nafas berat, "Engga juga sih, karena gue 
kebetulan jadi pemeran utama di pertunjukan penting 
makanya jadi git-" 


“Infus tuh harus ditaruh di tempat yang tinggi, jangan 
malah ditenteng tenteng, apalagi dibuat mainan" potong 
Kamal menunjuk kantung infus yang tergeletak di pangkuan 
Charin dengan dagunya. 


"Gue kan cuma penasaran" cicit Charin, mengambil kantung 
infusnya kemudian ia taruh di atas kepala, "Ternyata gini 
juga enak" cengirnya seperti tanpa dosa. 


"Siniin!" Kamal menghela nafas, meraih kantung infus di 
atas kepala Charin kemudian ia gantungkan kembali di 
tiang infus, "Seharusnya ditulisin yang gede, 'jauhkan dari 
jangkauan anak anak!' " 


"Jangan dibuat mainan!" ucapnya memperingatkan. 


"Iya njer iya, ngomong mulu lo kaya emak emak" jawab 
Charin terpaksa, "Eh ngomong ngomong soal emak, lo liat 
mami gue gak di luar?, atau ketemu mungkin?" 


Kamal tampak berpikir kemudian mengangkat bahu sesaat, 
"Mana gue tau, yang mana mami lo, tapi kalo emak emak 
emang ada banyak di luar, lo pilih satu deh yang mana 
mami lo, ntar gue jelasin posisinya" 


"Ck, dipikir lagi take me out nih pilih pilih, gila kali" 
dengusnya sebal menggelengkan kepalanya kemudian 
menatap Kamal, baru sadar sepenuhnya kalau itu Kamal, 
wakil ketua kelasnya, si pujaan hati, "Btw kok lo disini, ga 
mungkin dong dari awal lo emang berniat jengukin gue 
disini" tanyanya penuh harap. 


Sangat berharap Kamal akan menjawab jika ia memang 
sengaja, mengkhawatirkan keadaanya hingga 
menyempatkan datang menjenguk. 


"Dari awal gue emang gaada niatan jengukin lo, tapi denger 
neneknya Shanum di rawat disini gue jadi nyempetin 
dateng" jelas Kamal jujur, mengatakan semua dengan apa 
adanya, "Dan karena di tukang buah depan komplek gue 
beli apel lebih banyak lebih murah, jadi gue beli aja dua 
kilo, sekilonya gue bawa buat lo" 


'sialan!' 


"Wow sih" komentar Charin kagum, "Kejujuran lo, bikin gue 
pengen beli saham rumah sakit sekarang juga" 


"Dasar aneh!" kekeh Kamal 


"Sebentar Mal, lo sampe kenal neneknya Shanum?, sedeket 
apa kalian?" 


"Lo pacarnya njir, lo masuk duluan" 


Robin terus meronta, berpegangan pada gagang pintu 
menolak jika disuruh untuk masuk lebih dulu. 


"Gimana kalo ada maminya njir, gue malu" rengeknya pada 
Elgio yang langsung diberi jitakan oleh Pranata. 


"Lo masuk cepetan anjer" perintah Prayoga mendorong 
sarkas badan Robin hingga menabrak pintu dan hampir 


terjungkal. 


"Charin kamu selingkuh?!" 


44. Salah paham. 


"Jadi kemana sekarang?" tanya Sellina tak sabaran, 
mendengar ajakan nongkrong dulu ia jadi bersemangat. 


Almeera membuka loockscreen ponselnya, menscroll layar 
dengan bibir mengerucut, "Ada cafe baru di deket univ 
BBSE, mau kesana?" tawarnya menoleh pada kelima 
temanya yang kini sedang berjalan bersama menuju 
lapangan upacara. 


"Eh itu yang punya kakaknya Windy ga sih?" cetus Rayna 
sedikit ragu, ia yakin beberapa hari lalu teman sekelasnya 
itu pernah mempromosikan cafe itu di snapgram. 


"Iya, punya kakaknya Windy" sahut Delvina cepat, 
meyakinkan bahwa ucapan Rayna tidak salah, "Kemarin gue 
kesana, ketemu Windy pake celemek ciri khas cafenya gitu, 
tapi lagi ngaso sambil makan pentol di depan pintu-" 


"Dari mana lo tau itu cafe punya kakaknya kalo cuma liat 
dia pake celemek begitu?" potong Sellina, masih merasa 
janggal dengan apa yang dikatakan Delvina, "Siapa tau kan 
dia kerja disana, iyakan?, yakan?" tanyanya mencari 
dukungan 


"Lo pikir gue sebodo apa?" balas Delvina jadi sewot, "Ya 
ketemu temen gue sapa lah, gue tanya tanya ngapain disini, 
trus dia jawab tuh kalo itu cafe punya kakaknya, dia disana 
bantu bantu" 


"Ya siapa tau kan dia ngaku ngaku" cicit Sellina masih belum 
puas 


Delvina mencebikkan bibirnya, kemudian mengerling pada 
Sellina, "Lo julit lo" 


"Eh, yang bawa motor siapa?" tanya Rayna tiba tiba, 
membuat Sellina, Delvina, dan Almeera terdiam, menatap 
gadis tinggi itu beberapa saat. 


"Gue, sama Delvina bawa" jawab Almeera menunjuk dirinya 
sendiri Kemudian Delvina dengan telunjuknya. 


"Gue ga bawa, nebeng siapa dong?" rengek Sellina, 
menatap Almeera, Delvina, dan Rayna bergantian dengam 
bibir mengerucut, "Ayo salah satu dari kalian pilih aku" 


"Eh kalian ambil motor dulu, tungguin gue di depan pos 
satpam oke" ucap Azzarin buru buru, segera berlari keluar 
sekolah tak menggubris pertanyaan keempat temanya. 


"Mak kemana mak?" teriak Delvina dengan kening berkerut 
heran, kemudian menggeleng menghadap ketiga temanya 
tanda tak tau. 


"Eh lo!, Narini!" panggil Azzarin ketus pada sosok gadis 
yang kemarin ia dan Bintara temui di depan sekolah. 


"Anak BBSE berani banget kesini?" gadis bernama Narini itu 
tersenyum miring, semakin memperjelas wajah angkuhnya. 


Azzarin berdecak, berdiri tepat di depan Narini dengan 
tatapan jahat, "Lo aja anak stm berani ke bbse, kenapa gue 
ga berani?!" tanyanya menantang, "Ada urusan apa lo sama 
kak Bintara?, bisa ga sih lo gausah gangguin kak Bintara, 
gausah gangguin pacar orang?!, hah?!" lanjutnya dengan 
penekanan di kalimat terakhir 


Gadis berponi rata itu hanya menatap datar, menyilangkan 
kedua tanganya kemudian memutar bola mata malas 
mendengarkan ocehan orang di depanya ini. 


"Lo gaada kerjaan apa sampe ngejar ngejar orang yang jelas 
udah punya pacar?" Azzarin menghela nafas kasar, "Kenapa 
ga natap mata gue, lo takut?" tanya Azzarin kemudian, 
membuat gadis itu menoleh jadi menatapnya dengan 
angkuh. 


"Puas?" 


Azzarin mendengus sebal, emosinya meluap begitu saja, 
ingin menelan gadis sombong yang dari tadi hanya diam 
kemudian menatapnya, dipikir ia sedang mendongeng atau 
bagaimana hingga hanya disimak dan berbicara sepatah 
kata tanpa peduli ocehan Azzarin dari tadi. 


"Udah selesai?" 


Azzarin melangkah mendekat pada Narini, menatap gadis 
itu tajam, "Sebenernya lo tuh siapanya kak Bintara sih 
hah?!" 


Narini menyeringai, membalas tatapan tajam Azzarin 
dengan hal yang sama, "Bintara mantan gue" 


Azzarin meraih kerah seragam Narini, bersamaan dengan 
datangnya beberapa pemuda berpenampilan acak acakan 
dari dalam area sekolah menyoraki. 


"Woy, santai santai, ngapain sampe narik narik kerah baju 
begini?" salah satu dari mereka menyeruak, melepas tangan 
Azzarin dari Narini menengahi. 


"Bintara ga berani kesini sampe ngirim cewek?" tanya 
pemuda lainya pada Narini, "Wajah doang sangar tapi 
pengecut" ucapnya menjelekkan pemuda berwajah datar 
dari BBSE itu. 


"Gatau aja kalo kita ga pilih pilih" ucap pemuda berkulit 
sawo matang dengan rambut ikal itu tersenyum mendekat 
pada Azzarin, "Enaknya digantung, atau lempar ke laut?" 
tawarnya menatap kearah teman temanya yang lain. 


Azzarin ciut, wajahnya memucat mendengar tawaran cara 
untuknya menuju kematian, apalagi melihat wajah wajah 
mereka yang seakan tak main main, membicarakan rencana 
pembunuhan seperti membicarakan menu makanan di 
kantin. 


Narini tertawa kecil menyadari perubahan wajah Azzarin 
yang semula memerah dengan emosi meluap kini hanya 
terdiam pucat tanpa kata. 


"Gausah, ga perlu" ucapnya menyuruh teman temanya itu 
untuk mundur, kemudian menunjuk sosok pemuda berwajah 
datar itu berjalan kearah mereka dengan dagu, "Majikanya 
dateng" 


"Untung ada kak Bintara tuh" ucap Sellina bersyukur karena 
kedatangan kakak kelasnya itu untuk menyelamatkan 
Azzarin dari kepungan anak stm. 


Rayna, Delvina, Sellina, bahkan Almeera ketar ketir saat tau 
Azzarin ternyata tergesa gesa karena menemui gadis dari 
sekolah teknik itu, hingga akhirnya terkepung oleh 
sekawanan pemuda berwajah garang itu, ingin 
menyelamatkan tapi mereka juga takut, apalagi Rayna dan 
Sellina yang seakan sudah tak berani menampakkan wajah 
di depan anak stm, dan berakhirlah mereka hanya 
menonton di balik pagar sekolah sambil merutuki 
kebodohan Azzarin. 


"Mak juga sih, ngapain main main ke sekolah tetangga, 
bikin jantung gue pindah ke jempol kaki aja" timpal Rayna 
mengeluh, mengelus dada lega ketika melihat Bintara 
menarik Azzarin kembali dari kerumunan anak sekolah 
teknik itu setelah negosiasi panjang. 


"Kaya misi penyelamatan warga negara disandera kelompok 
bersenjata aja" cibir Almeera dengan wajah datar, sambil 
melipat kedua tanganya di depan dada. 


"Diem diem" keempat gadis itu reflek memalingkan wajah 
ketika Azzarin menepis genggaman tangan Bintara tepat di 
depan mereka. 


"Apa gue belum pernah bilang, gausah berurusan sama 
Narini?" tanya Bintara serius, "Liat kan sekarang akibat 
perbuatan lo" 


"Pulang sekolah besok jangan kesana" pinta Azzarin dengan 
nada seolah menuntut, "Pokoknya ga boleh" 


Bintara menarik nafas berat, menyibakkan rambutnya 
frustasi, menyiratkan bahwa ia kini benar benar menahan 
amarah yang seakan meluap, "Emang lo kan yang nyusahin 
gue?!" 


Azzarin bungkam, menatap Bintara tak percaya, baru kali ini 
ia melihat pemuda itu memperlihatkan emosinya, dan 
meluapkan kesalahan pada dirinya. 


Gadis itu tak terima disalah salahkan begitu saja, ia berbuat 
nekat juga karena Bintara, "Gue nyusahin lo?" tanyanya 
mengulangi kalimat yang pacarnya lontarkan dengan 
enteng itu, kemudian menghela nafas panjang, "Lo ga 
berubah ya, dari dulu sama aja, ga ngasih gue penjelasan 
tiba tiba ngilang, dan sekarang lo juga ga bilang apapun ke 
gue, ngelarang gue tanpa ngasih penjelasan dan tiba tiba 


kaya gini, ga jelas lo!" balasnya, dengan intonasi meninggi, 
menunjukkan bahwa ia benar benar marah sekarang. 


"Lo pikir cewek bisa diem aja waktu tau pacarnya ditelfon 
cewek lain?, aneh lo" lanjutnya, dengan berani balik 
menatap mata tajam Bintara yang makin lama terlihat 
meneduh. 


"Telfon waktu itu?" tanya Bintara memastikan, kini ia mulai 
paham akar dari masalahnya yang semakin berbelit belit 
dari tadi, "Waktu iku gue ditelfon Narini gara gara kedua 
temen lo ini" jelasnya kemudian menoleh pada Sellina dan 
Rayna yang mulai bercucuran keringat dingin, "Mereka 
masuk ke Panglima Brawijaya tanpa permisi, terus kabur 
gitu aja" 


Azzarin ikut melirik Sellina dan Rayna yang kini 
memalingkan wajah seolah tak tau apapun, dalam hati ia 
sudah menyumpah serapahi kedua temanya yang ternyata 
biang dari masalahnya. 


"Ekhem" Delvina berdehem, membuat Azzarin tersadar dan 
kembali menyelesaikan masalahnya dengan Bintara. 


"Terus, ada hubungan apa lo sama Narini Narini itu, 
kayaknya akrab" tanyanya kemudian mengalihkan topik, 
bahkan salah satu tanganya kini bergerak asal menggaruk 
kening menutupi wajahnya malu, ia sudah tak punya muka 
sekarang, tak berani membalas tatapan Bintara lagi. 


"Narini mantan gue, gue bener bener gaada apa apa lagi 
sama dia jadi tenang aja" jelas pemuda itu datar dan cepat 
dengan satu tarikan nafas. 


Merasa masalahnya dengan Azzarin telah selesai, Bintara 
merogoh kunci motor di saku celananya kemudian 
berpamitan, "Jelas kan?!, gausah khawatir, masalah temen 


temen lo, sama masalah yang baru aja lo buat, sekarang 
udah jadi masalah gue" ucapnya yang lebih terdengar 
seperti menyindir garis keras. 


"Lo mau pergi sama temen temen lo?, oke gue pulang" 
lanjutnya bergegas menghampiri motor yang sebelumnya ia 
parkir di depan pos satpam, menarik gas pergi begitu saja 
tanpa mendengarkan jawaban dari Azzarin. 


Membuat gadis itu menunduk lemas merutuki dirinya 
sendiri jadi merasa bersalah. 


"Uuu mama sama papa bertengkar, kalo cerai aku mau ikut 
mama aja ya" ledek Delvina bergelayut di lengan Azzarin, 
diikuti dengan Almeera, Rayna, dan Sellina yang berjalan 
mendekat. 


"Ga sudi gue ngurusin anak gembel kaya kalian, bikin orang 
tua cerai aja" sahutnya ketus, menarik lenganya kasar 
kemudian berjalan pergi meninggalkan keempat temanya 
merajuk. 


"Hayooo kalian durhaka" 


45. Khawatir. 


"Pangeran sinting!" panggil Windy sambil berlari kecil 
Kearah Robin yang kini berdiri dengan wajah bertanya tanya 
di depan pintu kelas, mungkin terkejut karena baru saja 
bahagia mendengar bel istirahat kemudian mendengar 
panggilan tak mengenakkan. 


"Tolong gue cariin Charin ya?" pintanya, membuat pemuda 
berlesung pipi itu mengernyit heran. 


"Ngapain, bukanya dia di rumah sakit?" tanya Robin 
bingung mengenai maksud Windy barusan. 


Windy membuka loockscreenya, menampakkan sebuah 
roomchat dirinya dengan maminya Charin dan beberapa 
pesan masuk disana, "Nih baca!" suruhnya, menunjukkan 
pesan pesan itu pada Robin. 


"Loh, dia sekarang ke sekolah?" tanya pemuda itu terkejut. 


Windy mengangguk lesu, "Iya, dia sekolah, tapi ga ke kelas, 
jadi gue bingung mau jagain dia gimana" ucapnya 
kemudian menunduk, membalas banyak pesan masuk dari 
teman satu ekskulnya. 


"Beleguk nih, belum juga sembuh udah kabur kaburan" 
umpatnya, ia paham apa isi pesan itu, Robin bisa mengerti 
bagaimana khawatirnya mami Charin sekarang, bagaimana 
tidak, baru terhitung tiga hari sejak gadis itu masuk rumah 
sakit, sekarang sudah main kabur kaburan dan memaksa 
masuk sekolah karena ada latihan drama katanya, "Bucin 
banget sama Amzar, heran" cerocosnya jadi kesal sendiri. 


"Cariin dia ya, gue mau ke radio sekolah, jadwal gue nih" 


Robin mengangguk, membuat Windy lega dan segera 
berlalu pergi karena tak enak jika Alaric dan partner 
siaranya menunggu lama. 


Robin merogoh saku celana hitamnya, mengambil ponsel 
dari sana dan segera mencari kontak gadis bermata bulat 
itu lalu menelfonya beberapa kali. 


Tak mendapat satupun jawaban dari banyak panggilan 
telfonya, Robin mendesah pelan, jadi mematikan ponselnya 
dan menaruhnya lagi dalam saku, kemudian mulai 
melangkahkan kaki mencari gadis itu ke tempat tempat 
yang mungkin ia kunjungi, tujuan pertamanya adalah 
basecamp ekskul drama. 


"Awas aja, sampe ketemu gue rugyah tuh demit" 


"Pagi semua" sapa gadis itu tersenyum ramah pada semua 
orang yang kini ada di aula sekolah untuk berlatih drama, 
rambutnya dikuncir tinggi dengan kaca mata yang sudah 
bertengger menghiasi wajah pucatnya. Ingin totalitas 
katanya, untuk membawakan peran 'juliet' dengan 
maksimal, apalagi ini pertama kali ia mendapat peran utama 
dan bersanding dengan si ketua ekskul sendiri, jadi harus 
terlihat mampu. 


"Char lo udah sembuh?" tanya Anindi dengan wajah panik, 
perlahan menyembunyikan tangan kananya di belakang 
punggung kemudian tersenyum paksa. 


Charin menautkan alisnya heran, "Eh itu bukanya naskah 
punya gue?, kok lo yang bawa?", gadis bermata bulat itu 
berjalan menghampiri Anindi, berdiri tepat di depanya 
dengan tangan yang terulur untuk mengambil paksa naskah 


itu, "Makasih ya, udah jagain naskah gue" ucapnya dengan 
penekanan, menatap gadis cantik itu sengit. 


"Gue balik cepet karena tau, cewek licik kaya lo gaakan 
tinggal diem waktu musuhnya sekarat, lo pasti berusaha 
keras buat ambil apa yang udah jadi milik orang lain" bisik 
Charin tepat di samping telinga Anindi, "Tapi lo gagal" 
lanjutnya, menepuk bahu Anindi kemudian berbalik, 
mengambil tempat untuk segera memulai latihan. 


Dari jarak beberapa langkah, Amzar tersenyum menyambut, 
membuat Charin balas tersenyum dengan rasa tak enak 
hati, karena Amzar lah, ia tau jika Anindi berniat 
menggantikan posisinya sebagai pemeran utama jika ia 
tidak cepat datang, seharusnya ia kemarin tak pura pura 
tidur dan berakhir Amzar menyampaikan pesan itu pada 
maminya. 


"Ini naskah gue!" Charin terlonjak, reflek menatap galak 
Anindi yang tiba tiba kembali merebut paksa naskah itu, 
"Gue julietnya!" ucapnya bersikeras. 


"Lo selalu aja dapet pemeran utama, lo selalu ngelakuin 
semua cara buat jadi pemeran utama, dan lo sekarang mau 
ambil peran gue juga, jangan egois!" kata Charin hilang 
kendali, sampai menunjuk nunjuk wajah Anindi dengan 
telunjuknya marah, gadis itu selalu berbuat seenaknya, dan 
mendapatkan segalanya yang ia mau, berhasil tampil di 
gedung teater universitas BBSE dan menjadi incaran banyak 
pemuda membuatnya semakin congkak, membuat Charin 
emosi. 


"Gue ga egois, gue mampu sementara lo engga!" tegas 
Anindi, menampik hal hal buruk yang dilontarkan Charin 
tentangnya, "Lo cuma figuran, pemeran tambahan, 
pengganti pemeran utama, lo bayangan gue, jadi selama 


masih ada gue, lo gaakan jadi pemeran utama!" balasnya 
sengit, berusaha menunjukkan dimana tempat gadis 
amatiran yang menjelek jelekanya barusan. 


Charin mendengus, gadis yang dulunya terlihat begitu 
anggun dan baik kini menunjukkan sifat aslinya, memang 
benar gadis itu ingin menang sendiri, tak terima jika ada 
yang berusaha menggeser tempatnya, "Wah, selama ini gue 
pikir lo baik, ternyata engga, wajah lo aja yang cantik, hati 
lo masih dipertanyakan" 


Anggota yang lain bungkam, hanya melihat mereka berdua 
dengan perasaan berkecamuk, mereka tak bisa berbuat apa 
apa, karena saat Charin sakit, Anindi berusaha keras 
meyakinkan pelatih mereka untuk menggantikan peran 
utama wanita, bahkan ia pernah latihan berjam jam hanya 
untuk peran itu, tak mau peran lain, sampai akhirnya pelatih 
mereka setuju. 


Kemarin saat pelatihnya itu datang ke rumah sakit juga 
untuk menyampaikan bahwa peran itu digantikan oleh 
Anindi karena menilai Charin tak akan mampu berlatih dan 
hanya akan menjadi pengacau, maka dari itu mereka tak 
bisa berbuat apapun jika bukan Charin sendiri, bahkan si 
ketua ekskul juga hanya bisa memalingkan wajah. 


"Charin!" 


"Ngapain kamu disini?" laki laki yang berusia sekitar 35 
tahun itu berjalan mendekat ke tengah aula, dimana Charin 
dan Anindi bertengkar. 


"Anda pikir apalagi?!" kata Charin balik bertanya, matanya 
menatap sengit lawan bicara tanpa takut, karena orang itu 
yang membuatnya menjadi pemeran utama dan orang itu 
juga yang membuangnya tiba tiba. 


"Ah mau latihan jadi julietnya?, kalo emang itu niat kamu 
sekarang, lebih baik kamu kembali ke rumah sakit, 
pengorbanan kamu sia sia, peran Juliet punya Anindi 
sekarang" dengan wajah tenang dan senyum miring yang 
mencemooh laki laki yang menjabat sebagai pelatih ekskul 
drama itu menjelaskan, "Sekarang kamu kembali ke rumah 
sakit, kehadiran kamu disini dengan wajah pucat gitu ga 
memengaruhi keputusan saya" lanjutnya berucap sombong 


Charin mendongak, menatap pelatihnya itu dengan mata 
memerah menahan amarah juga air matanya yang siap 
untuk jatuh kapanpun, "Saya kesini sekarang bukan untuk 
mengemis simpati anda, saya berusaha datang dan ikut 
latihan tepat waktu, itu yang namanya tanggung jawab!" 
tuturnya dengan penekanan di setiap kata yang ia ucapkan, 
tanganya sudah mengepal kuat menahan diri, "Anda yang 
mengumumkan saya menjadi pemeran utama drama ini, 
kenapa tiba tiba jadi Anindi?!, saya masih mampu" 


"Kamu itu ga mampu!" tegas sang pelatih mulai tersulut 
emosi, "Percuma kamu bela belain datang masih sakit gini, 
kalau pada akhirnya kamu juga yang jadi pengacau" 


Charin mengangguk, air matanya tiba tiba menetes begitu 
saja, ia bisa mengerti sekarang, "Ucapan anda semakin 
memperjelas semuanya, saya mengerti" ia berbalik, berjalan 
mendekat kearah Anindi, "Selamat, ternyata gue yang 


gagal" 


Gadis cantik itu hanya melayangkan tatapan tak suka 
kemudian tersenyum puas melihat lawanya tak berdaya, 
"Udah gue bilang kan lo itu cuma bayangan gue, anggep aja 
ini pelajaran buat lo karena geser tempat gue di hidup 
Robin" bisiknya 


Charin mendengar itu dengan jelas jadi mengerling jahat, 
"He setan!, lakuin aja semua yang lo mau, gue ga peduli!" 





"Charin Charin!" 


Pemuda itu masuk ke dalam ruang uks dengan wajah panik 
dan nafas yang tersengal karena habis berlari, ia 
mengedarkan pandangan menelisik satu persatu ranjang 
yang ada, dan tatapanya terhenti ketika melihat di sudut 
ruangan, satu ranjang dengan gorden yang tertutup. 


Tak berpikir panjang, Robin langsung menghampirinya, 
membukanya sarkas dan menemukan gadis yang ia cari, 
yang kini sedang duduk bersila di atas ranjang uks itu dan 
menatap lurus kedepan. 


"Ngapain lo?, kenapa bisa tau gue ada disini?" tanya gadis 
itu ketus, bahkan saat ia menangis, matanya yang sembab 
masih bisa melayangkan pandangan menghujat. 


Robin menghela nafas, langsung ikut duduk disana 
memunggungi Charin, "Kalo lo butuh pundak, maaf gue 
cuma bisa kasih punggung buat lo bersandar, gue tau kalo 
gue kasih lo pundak ntar malah buas, nangis aja sambil 
bersandar di punggung gue gapapa, gue ga liat" tuturnya, 
sedikit melirik ke belakang memastikan ekspresi Charin 
sekarang, "Tadi gue taunya karena kak Amzar yang bilangin 
pas gue nyamperin lo ke aula" 


Tangan Charin terangkat untuk menepuk punggung pemuda 
itu tapi urung, sekarang ia lebih ingin memukulinya dengan 
kursi tunggu jika bisa, sayangnya tidak, "Baju lo nerawang 
tuh bego!" ucapnya kemudian, memalingkan wajah dan 
mengusap matanya yang basah. 


Robin yang mendengar itu langsung berjingkat, memeluk 
tubuhnya sendiri dengan wajah panik, "Yah, beha gue 
keliatan dong" candanya kemudian tertawa aneh berniat 
menghibur, tapi gadis itu malah melihatnya dengan tatapan 
membunuh. 


"Blok!" 


"Maaf ya Char" Robin berucap lirih, takut takut menganggu 
gadis berkuncir satu itu. 


"YA, SEMUANYA EMANG SALAH LO, LO YANG SALAH YA 
ANJING!, GUE GA PANTES DISALAH SALAHIN!" 


46. Diterima. 


"Ros, materi presentasi kimia kelompok kita ada di lo?, tadi 
bu Gina suruh kumpulin ulang soalnya belum dimasukin 
nilai dan materinya ilang" 


Rosalin yang sedang mengobrol dengan Naureen, Azzarin, 
dan Delvina merasa terpanggil, menoleh seutuhnya pada 
pemuda yang menatapnya datar dari meja guru dengan alis 
bertaut, "Hah gimana?" tanyanya tak mengerti, karena kata 
yang benar benar terdengar jelas pemuda itu katakan 
hanyalah namanya, yang lain terdengar seperti sedang 
kumur kumur, tak jelas. 


Bramantyo menghela nafas samar, mengulangi 
pertanyaanya dengan sabar "Materi presentasi kimia 
kelompok kita masih ada di lo?, tadi bu Gina suruh kirim 
ulang, punya kelompok kita gaada dan belum dimasukin 
nilai" 


"Oh masih ad-" 


"Ngomongin apa nih?" tanya Robin tiba tiba, memindah 
kursinya di depan meja Rosalin, jadi membentengi mereka 
berdua membicarakan materi presentasi. 


"Gue nanya materi presentasi kim-" 


"Kalo itu gue juga punya kali, seharusnya lo nanya gue aja 
gausah nyusahin Rosalin, modus lo" potong Robin ketus, 
menatap Bramantyo kemusuhan hingga pemuda berkulit 
sawo matang itu hanya terdiam, "Materinya ada di flashdisk 
gue, sekarang ga bawa, besok aja gue bawain" lanjutnya. 


"Eh gausah, ini aja gue bawa, tinggal kumpulin flashdisk 
gue ke bu Gina" tolak Rosalin, merogoh tasnya mencari 


keberadaan benda kecil itu, ia yakin membawanya, "Bentar 
gue cari" 


Robin menarik kursinya lebih mendekat pada Rosalin, 
tangan besarnya terulur untuk menggenggam tangan 
Rosalin agar gadis itu menghentikan aktivitasnya, "Gapapa 
Ros kalo gaada, besok aja pake punya gue" ucapnya sambil 
tersenyum menenangkan, membuat Naureen, Azzarin, 
maupun Rayna yang sedang asik menyeruput es nya jadi 
terperangah. 


"Ava avaan ini pangeran?!" tegur Rayna berteriak dari 
bangkunya, "Anda telah menikung teman sendiri bahkan di 
depanya, secara terang terangan?" tanyanya dengan 
ekspresi meminta penjelasan. 


Elgio yang baru saja sampai dari kantin menghentikan 
langkah di depan pintu, bertepuk tangan dalam hati melihat 
situasi rumit ini, "Wah wah wah, lihat Bramantyo sampe 
speechless duduk mematung di kursi guru" tunjuknya pada 
pemuda berkulit sawo matang itu. 


"Bahkan Charin dikhianati tepat di depan matanya" timpal 
Eirin jadi menunjuk gadis bermata bulat yang kini juga 
duduk diam di bangkunya sambil menatap keluar jendela, 
"Dia udah ga sanggup liat kelakuan lo Rob" 


Menyadari itu dengan cepat Rosalin menepis tangan Robin, 
berdehem dan memalingkan wajah canggung juga merasa 
tak enak hati pada Charin. 


"Dasar pak boi" cela Naureen, membuat Robin hanya 
mencibir pelan tak banyak menggubris teman temanya, 
"Sama sekali tidak mencerminkan pemuda berpendidikan" 


Baharudin tertawa menanggapi, sambil mengacungkan ibu 
jarinya tinggi tinggi, "Bagus!" 


"Kayaknya flashdisknya ada di temen gue" ucap Rosalin 
canggung, segera beranjak dari tempat duduknya dan 
berlalu cepat, suasana kelas tiba tiba saja terasa 
menyesakkan, ia merasa tak enak hati pada Charin yang 
terlihat begitu sedih dan hanya diam di tempatnya, tak 
seperti biasa yang lompat sana sini dan banyak omong. 


"Dah lah, gue mau ke kantin aja, bacot kalian semua" Robin 
juga bangkit dari kursi yang ia seret kemana mana, berjalan 
santai keluar kelas walaupun ditatap penuh selidik oleh 
teman temanya. 


Walaupun mengatakan ingin pergi ke kantin, nyatanya 
Robin juga masih mengikuti Rosalin, walaupun dari 
belakang dan tidak berjalan beriringan tapi tak apa, ia juga 
senang begini. 


Sepanjang langkahnya pemuda tampan itu 
menyunggingkan senyum sambil bersiul siul, hingga tak 
menyadari tatapan malu malu dari gadis gadis yang ada di 
Koridor, bahkan beberapa ada yang berusaha mati matian 
untuk menyapanya dan hanya ia balas senyuman. 


Tapi, senyumnya luntur seketika dan berubah menjadi 
delikan ketika melihat Rosalin bertemu Tegar di depan kelas 
X IPS 5. 


Robin menautkan alis, memutar tubuhnya melihat 
sekeliling, ia baru menyadari jika ini adalah koridor IPS. 


Cepat cepat ia mendekat menghampiri Rosalin, membuat 
gadis itu maupun Tegar terkejut dengan kedatangannya 
yang tiba tiba, melompat dan berdiri di antara kedua murid 
IPA dan IPS itu kembali membuat benteng. 


"Makasih!" ucapnya ketus, merebut benda kecil berwarna 
putih dengan gantungan tali berwarna biru itu dari tangan 


Tegar, "Besok besok kalo minjem tuh jangan lupa dibalikin, 
nyusahin orang aja" lanjutnya mengomeli. 


"Iya, gue yang makasih" ucap Tegar agak canggung dan 
merasa bersalah, sedikit memiringkan kepalanya, 
menemukan sosok Rosalin dan mengucap maaf, tapi lagi 
lagi Robin menghalanginya. 


"Apa mau curi curi pandang, mau balikan?!, gaboleh!" 
tukasnya jahat, memutar mutar tali flashdisk di tanganya 
sambil berkacak pinggang. 


Rosalin menggigit bibir bawahnya merasa geram dengan 
tingkah Robin, hingga tanganya tergerak untuk memukul 
bahu lebar pemuda tak jelas itu kemudian mencubit 
pinggangnya gemas. 


"Ikut gue!" deliknya, menarik paksa lengan Robin pergi dari 
kawasan IPS menuju taman belakang sekolah, "Lo tuh hari 
ini kenapa sih ngeselin banget?!" tanya Rosalin kemudian, 
menghempaskan lengan besar itu ketika sampai. 


"Tegar atau Bramantyo?!" tanya Robin balik, bahkan 
cengiran dan wajah sintingnya berubah begitu saja, 
berganti dengan wajah serius. 


Saat wajah Robin seperti ini barulah pantas dikatakan 
sebagai pangeran, wajahnya yang begini baru 
menampakkan wajah cerdas seperti pangeran IPA, Al, 
bukan yang seperti biasa, wajah sinting kekanakan yang 
mengaku sebagai pangeran jadi jadian. 


"Maksud lo apa?!" tanya Rosalin tak kalah ketus, wajahnya 
kini benar benar mencerminkan bahwa ia sangat kesal 
sekarang. 


"Gue tanya siapa yang lo suka?, Bramantyo atau mantan lo, 
Tegar?" ucapnya mengulangi pertanyaan yang sama, 
"Siapa?" 


"Gue ga suka dua duanya" jawab Rosalin tegas, membuat 
Robin tersenyum samar. 


"Lo suka sama gue?" tanyanya lagi, dengan pandangan 
penuh harap yang tersirat dari kedua manik mata coklat 
pemuda itu. 


"Charin itu temen gue, lo ga pantes kaya gini ke gue, lo 
hargain lah perasaanya!" tegas Rosalin, ia hilang kendali 
hingga menaikkan intonasinya, perlakuan Robin padanya 
seperti ini hanya membuat dirinya semakin merasa 
bersalah, "Udah ga waras lo" ucapnya berniat berjalan pergi, 
jika pandanganya tak menangkap sosok Charin berdiri 
dengan jarak dua meter dari mereka. 


"Hmm tercyduk kao bangsat!" umpatnya menatap Robin tak 
suka, berjalan mendekat kearah mereka berdua sambil 
melipat kedua tangan di depan dada sombong. 


"Char" cicit Rosalin 


"Pawangin Robin sana, gue udah gamampu, kerdus mulu 
tuh si monyed, mana ig gue yang sepi pengunjung tiba tiba 
rame sama dm rusuh dari Robin lovers bikin eneg" cetus 
Charin begitu saja, menunjuk Robin dengan dagunya, 
sementara yang ditunjuk diam diam hanya tersenyum 
tertahan, "Gue emang udah gila, mau aja diajak pacaran 
settingan sama dia, sok banget gila" lanjutnya bergidik geli 
sendiri. 


Tatapan gadis bermata bulat itu teralih pada sosok Robin, 
melihat pemuda itu dari atas ke bawah dengan jengkel, 
"Udah lah Rob kita putus aja, aku bukan boneka" 


Rosalin menatap Charin sendu dengan bibir yang sudah 
melengkung ke bawah, "Char tolong jangan ungkit, gue 
pengen nyanyi" 


Charin melengos, beranjak pergi tak mau ikut campur, lagi 
pula putus hubungan dengan ekskul dramanya lebih 
menyakitkan dan menyayat hati daripada ditinggalkan 
Robin, "Udah lah, mau cari tempat lain aja, urusin urusan 
kalian sendiri, gue gamau terlibat lagi sama mantan" 
ucapnya penuh penekanan di kalimat terakhir. 


"Jadi, gimana?" tanya Robin salah tingkah setelah 
sepeningglanya Charin dengan segala kata pedasnya. 


"Gimana apanya?" bentak Rosalin jahat, begitu berbanding 
terbalik saat bicara dengan Charin. 


"Mau ya jadi pacar aa" cengir Robin malu malu, "Gue capek 
misah misahin lo dari dua makhluk sawo mateng itu, dalam 
kurung Bramantyo dan Tegar" 


Rosalin melengos, tampak berpikir sebentar, "Yaudah" 
jawabnya datar membuat Robin kegirangan 


"Sekarang gue panggilnya beb ya?" tawar Robin yang hanya 
dijawab dengan satu kata dari gadis berambut bob itu. 


"Terserah" 
"Boleh peluk ga?" 


Rosalin mengangkat satu tanganya yang terkepal ke depan 
mata Robin, "Kalo ini boleh" 


Robin terkekeh geli, "Yaudah cium aja ya?, mwah" 


"Udah gila" Rosalin bergidik ngeri, segera beranjak dari 
tempatnya dan mempercepat langkah meninggalkan 
pangeran sinting yang beberapa menit lalu menyatakan 
perasaanya. 


"Beb tunggu beb, jangan kaya jomblo jalan sendiri" 


47. Julit. 
"Woy China, sini lu!" 


Eirin mengerling, kemudian berbalik menghadap pemuda 
dari kelas sebelah itu dengan senyum mengembang yang 
dibuat buat, "Oh hai si kulit kuning bangsat" 


"Tercengang aku yang" ucap pemuda itu tersenyum miris 
dengan satu tangan mengelus dada sabar, sementara Eirin 
hanya terkekeh dan menghampirinya, meninggalkan Windy, 
Charin, Rosalin, dan Naureen yang ternganga kecil di depan 
pintu. 


"Mereka tuh jadi pacaran atau engga sih, manggilnya serem 
gitu" cetus Windy menatap dua sejoli yang sekarang pergi 
bersama itu prihatin. 


"Kayanya gaenak kalo manggil ga saling teriak, di depan 
mata loh padahal" tambah Rosalin menyetujui 


Charin yang semulanya menempel dengan dramatis di daun 
pintu jadi menoleh, "Loh mereka pacaran?" tanyanya 
terkejut, yang diangguki ketiga gadis itu. 


"Makanya jangan ocehan Robin aja yang didengerin, berita 
temen sendiri tuh harus selalu diupdate biar ga kaya orang 
dungu sendiri waktu yang lain lagi bahas" tutur Naureen 
setengah meledek, "Eh udah ganti pemilik deng, maaf Ros" 
cengirnya menoleh pada Rosalin 


Charin hanya mencibir, kemudian berbalik pada posisi awal, 
ia masih galau, sesuatu yang ia perjuangkan telah 
mengecewakanya begitu saja, parahnya lagi sekarang ia 
jadi pengangguran tak memiliki objek bucin lagi. 


"Keren ya mereka berdua, yang cowok orang Jepang, yang 
cewek orang China, ntar kalo punya anak pasti kaya tahu 
susu" celetuknya tiba tiba dengan suara menyendu 


Windy berjengit kaget, "Kotak dong?" 


"Jangan jangan anaknya nanti jadi albino?" Rosalin 
menyahuti, yang langsung mendapat pukulan di bahunya 
dari Naureen. 


"Masih mending albino, gimana kalo anaknya malah 
transparan?" tanya Naureen balik dengan ekspresi seolah 
sedang menakut nakuti. 


"Apasih?!" geram Windy, merasa bayangan teman temanya 
ini sudah diatas batas wajar, "Yakali anaknya transparan, lo 
pikir anak mereka kantung plastik setengah kiloan?!" 


"Seneng ya jadi anak mereka, pas lebaran ntar pulang 
kampung ke Jepang, taun depan pulang kampung ke China, 
berasa keliling dunia" cetus Charin lagi menggumam, 
meratapi nasibnya yang paling mentok hanya memutari 
tanah Jawa, kadang ke Solo kadang ke Blitar itupun jika 
ingat punya kampung. 


"Heh, ngapain disini, masuk masuk" tegur Elgio menggiring 
keempat gadis itu agar masuk ke dalam kelas karena ia 
akan menyampaikan pengumuman, "Duduk rapi ges, ketua 
kelas nih mau bicara face to face sama kalian" teriaknya sok 
dengan tangan yang bergerak gerak seolah 
mengistruksikan agar semuanya duduk dan menurut. 


"Yok, sampein bos" ucap Irsyad menyuruh, ketika semuanya 
sudah duduk diam dan rapi seperti yang diinginkan Elgio. 


"Besok jumat pagi senam bareng di lapangan upacara, 
semua kelas harus berpartisipasi, yang bolos masuk bk kena 


poin, pake baju olahraga gausah bawa ganti karena kita 
pulang jam 10, ekskul ditiadakan" ucapnya dengan lantang 
menyampaikan informasi yang ia dapat seperti sedang 
berpidato pemilihan presiden, "Sorakanya ges" serunya 
berganti seperti pemandu sorak, tapi teman temanya hanya 
diam tak merespon lebih, membuatnya tersadar dan 
melanjutkan memberi informasi. 


"Yaudah lah, lanjut aja" cicitnya pelan, melirik buku di 
tanganya melihat catatan informasi yang harus 
disampaikan, "Acara ini didedikasikan untuk acara 
perpisahan dengan kelas XII yang akan segera lulus" 


"Dramatis lo" cibir Davis, "Kenapa sih kelas ini pada 
ngedrama anaknya?, gara gara Charin nih" tuduhnya 
seenak hati yang langsung mendapat jitakan dari Galeel di 
sampingnya. 


"Jangan bahas drama goblok, sakit hati dia!" perintah 
pemuda tinggi itu. 


"Bacot kalian semwa" tunjuk Elgio pada seisi kelas, yang 
hanya mendapat gelengan prihatin dari penghuni kelas X 
IPA 1, "Dah lah gue mau duduk aja" serunya dengan nada 
merajuk yang dibuat buat, kemudian membanting tubuhnya 
duduk di bangku miliknya. 


"Kalian gamau ngasih kenangan terindah untuk kakak 
tercinta dan tersayang kita?" cetus Pradipta tiba tiba, 
menopang dagu ragu seolah berpikir. 


Pranata menautkan alis bingung menatap Pradipta jahat, 
"Kenangan terindah?, kakak kelas tersayang?, siapa yang lo 
maksud?" tanyanya ngegas. 


Sellina menghela nafas, ikut menopang dagu dengan kedua 
tanganya, "Gue sayang kak Jenardy" ucapnya dengan 


senyum mengembang, yang langsung mendapat tawa 
mencemooh dari Elgio. 


"Ngimpi aja lo!" sewotnya. 


"Ih kok sewot" Delvina menyahuti, "Emang bener kok kita 
sayangnya sama kak Jenardy, dan Windy sayangnya sama 
kak Danu, iyakan Win?" lanjutnya jadi menggoda gadis 
berkacamata itu dengan tawa aneh. 


Windy yang serius mendengarkan obrolan teman temanya 
jadi melebarkan mata terkejut tiba tiba dikaitkan, "Enggak, 
enggak juga" sangkalnya menutupi gugup. 


Naureen memicing, menatap gadis yang duduk di bangku 
sebelahnya itu aneh, "Hmm dasar murid bagus sopan dan 
terpelajar" 


"BGST dong" 


"Eh Char nulisnya yang rapih dong Char, jangan ga niat 
gitu" 


Gadis dengan kuncir satu itu menghela nafas, kembali 
menggoreskan penanya pada kertas kosong itu dengan hati 
hati agar rapih dan dapat dibaca. 


"Eh itu A nya kaya O" 


"Eh setan lo bacot banget gila, tulis sendiri sih" amuk gadis 
itu hilang kendali, membanting pulpennya di lantai 
membuat teman satu kelas yang berkerumun itu berjingkat. 


Seperti yang dikatakan Pradipta, memberi hadiah kenang 
kenangan terindah untuk kakak kelas mereka berupa surat 


yang akan mereka sampaikan besok, bagaimana curahan 
hati dan perasaan mereka pada si kakak kelas tercinta yang 
akan segera lulus itu. 


Mereka memundurkan bangku bangku, menyapu lantai 
kemudian membuat lingkaran besar di depan kelas dengan 
satu kertas dan pena di tengah tengah. 


Saling bertukar pikiran untuk mengisi lembaran itu, Charin 
yang bekerja menulis isinya, Eirin yang bekerja menulis 
judul, Windy yang membuat amplop, dan Shanum yang 
bekerja menggambar karakter mereka semua. 


Charin mendongak, memperbaiki posisinya menjadi duduk, 
lelah menulis di lantai, tubuhnya kesemutan, "Udah nih ini 
aja isinya?" tanyanya kemudian merengangkan tubuh, ini 
penyiksaan. 


"Udah udah, kasih Shanum" perintah Pradipta, langsung 
mengambil kertas itu kemudian memberikanya pada 
Shanum, "Nih Num" 


"Gambar karakter kita yang lucu ya Num, karikatur gitu 
terus gandengan sekelas, omg itu uwu" sahut Rosalin yang 
langsung disetujui oleh Windy, Eirin, dan Sellina tapi 
ditentang Almeera. 


"Jangan yang lucu, yang swag dong" tentangnya tak setuju. 


Sementara Shanun tak banyak peduli, langsung 
menggambar karakter mereka sesuai dengan imajinasi dan 
keinginanya di bagian bawah kertas itu, diam diam ia 
menyunggingkan senyum entah kenapa terasa lucu 
baginya. 


"Eh Num jangan dikasih tulisan atau sampe ninggalin jejak 
X IPA 1 ya, ntar abis kita di detik detik terakhir tuh orang 


bringas di sekolah ini" pesan Elgio dengan cengiranya, yang 
hanya disambut lirikan galak dari Shanum. 


"He bego!, lo pikir dengan gambar wajah kita disini ga 
ninggalin jejak apa?" sahut Keano cepat, heran sendiri, tidak 
mau menulis nama pengirim tapi langsung menggambar 
wajahnya. 


Galeel menghela nafasnya, "Dia suka bully kelas kita, ya 
masa ga inget wajah kita" ucapnya menimpali membuat 
Elgio berpikir panjang, sementara Shanum langsung 
melempar kecil pensilnya ke sembarang arah. 


"Yaudah ga jadi gambar" 


"Num-" 


48. Surat untuk kak Refan. 


Pagi ini, lapangan upacara telah penuh diisi dengan barisan 
murid murid dari kelas X hingga kelas XII yang akan 
mengikuti senam bersama, sekaligus perpisahan untuk 
kelas XII yang akan segera melaksanakan ujian nasional 
kemudian lulus. 


Sama seperti biasa, satu kelas terdapat dua barisan, satu 
barisan laki laki dan satu barisan perempuan. 


Panggung kecil telah disiapkan di depan tiang bendera 
untuk sang instruktur senam, bapak Johan si guru olahraga 
yang paling digemari. 


"Surat lo bawa cuy?" tanya Robin membuka suara, menarik 
baju Elgio yang berbaris di depannya hingga terkecik dan 
menoleh dengan wajah masam. 


"Ck, gausah narik narik lah tolol, gue mati siapa panutan 
lo?!" tanya Elgio galak, yang hanya dibalas cengiran dari 
Robin. 


"Selow dong bos" 


Elgio melengos, kembali menghadap depan menikmati 
pemandangan para anak osis perempuan yang mulai 
menyiapkan acara, membuatnya senyum senyum sendiri, 
"Ck emang seger nih pagi pagi" 


"Liatin Sellina lo ya?!" tuding Almeera dengan tatapan 
penuh selidik, "Ngaku cuy" 


"Dih engga, gue cuma penasaran aja siapa instruktur 
senamnya, siapa sih?!" Elgio mengelak, kemudian melongok 


celingukan sok mencari Cari sosok instruktur yang akan 
memimpin mereka senam. 


"Lo gatau?, yang mimpin kan pak Johan" sahut Eirin tiba 
tiba, "Untung sih bukan miss Joanne atau pak Marwan yang 
mimpin senam" lanjutnya bergidik, ngeri sendiri jika salah 
satu guru killer itu yang menjadi instruktur, bukanya senam 
nanti jadinya malah razia rambut dan makeup. 


"Merinding gila, ntar kalo miss Joanne yang jadi instruktur 
malah kita ga dibolehin senam, apaan suruh diem mulu, 
pemanasan ditereakin" Rosalin menimpali, kemudian 
memperagakan ekspresi si guru bahasa Inggris yang 
terkenal killer itu, "X IPA 1!" teriaknya lantang tanpa sadar, 
membuat satu barisan kelas XI IPS 7 di samping mereka 
menoleh kaget. 


Bahkan Pranata yang baris paling belakang melamun jadi 
ikut menoleh kaget, wajahnya persis seperti bapak bapak 
yang terbangun karena anak tetangga tawuran, "Heh 
mulutnya liar!" 


"Yaampun beb, jantung aku selalu berdetak kencang setiap 
ada kamu" sahut Robin sambil memegangi dada kirinya 
dengan senyum lebar sampai menunjukkan lesung pipinya, 
sementara Rosalin melengos, kembali menghadap depan 
karena malu ditatap banyak kakak kelas. 


"Bodo amat" sahut gadis berkacamata dengan bentuk 
rahang yang terlihat sedikit kotak seperti adudu itu tak 
peduli, "Pacaran tuh di hotel jangan disini" ucapnya sengit 
kemudian masuk ke dalam barisan, berdiri tepat di belakang 
Almeera dan bersebelahan dengan si pangeran abal abal 
itu. 


Robin mendelik, terkejut dengan sebuah kalimat yang lolos 
dari mulut seorang siswa penghuni kelas unggulan itu, 


"Astaga, bahaya nih isi kepalanya" gumamnya sambil 
memandang Windy ngeri, mungkin karena setiap hari 
pulang sore dan kebanyakan belajar otaknya yang sudah 
tak mampu jadi geser, pikirnya. 


"Lah Win, gue pikir lo yang jadi mc, kok malah disini?" tegur 
Galeel mengernyit heran, pasalnya surat yang mereka tulis 
kemarin dititipkan ke Windy itu bukan tanpa alasan, mereka 
menitipkanya karena dipikir Windy yang jadi mc. 


Gadis yang kini sedang membenarkan ikatan rambutnya 
jadi nyengir, "Hehe mengundurkan diri gue mah, gasanggup 
berdiri di panggung sendirian, grogi diliatin kakel, ntar kena 
serangan panik lagi" ucapnya beralasan. 


"Charin tobat jadi lo ya yang ngadi ngadi" sahut Prayoga 
galak dari urutan barisan ketiga dari depan itu, "Yaudah 
sana cepetan kasihin ke mc nya biar nanti disampein" 
ucapnya menyuruh, dari raut wajahnya sudah terlihat 
bahwa ia tak bisa dibantah sekarang, seperti ketua osis 
sedang memarahi anggotanya. 


Seketika atensi sebagian murid X IPA 1 tertuju padanya, 
menatapnya seolah juga ikut menyuruh untuk memberikan 
sobekan buku tulis donasi dari Eirin yang diberi beberapa 
goresan isi hati mereka itu pada mc. 


Windy tersenyum kikuk jadi canggung sendiri, merogoh 
saku celana training seragam olahraganya mengambil 
lipatan kertas disana, "Kalian aja, gue gugup" katanya, jadi 
menoleh dan meraih tangan Rayna, dan menaruh kertas itu 
disana, "Ray ayok, berani kok" 


"Apa njing, nggak nggak, itu yang nge mc temen lo juga, 
yang dari IPS 1 kan, lo aja lo kenal" protes Rayna tak terima, 
jadi mengembalikan kertas itu ke tangan Windy, ia juga 


takut berjalan keluar barisan dan tak sengaja dilihat Al, kan 
bahaya. 


"Jangan gue dong, ini kaki udah lemes" balas Windy 
memelas. 


Sementara itu, Bramantyo mengambil alih kertas itu 
kemudian berbalik, memberikanya pada Pradipta, "Nih 
tanggung jawab, lo yang ngasih ide" ucapnya singkat. 


Pradipta yang tak tahu menahu karena berbaris di urutan 
belakang jadi linglung merasa bingung sendiri tiba tiba 
diberi surat dan teman temanya bersorak. 


"Ayo prett, berani kok" sorak Robin menyemangati, bahkan 
sampai mengepalkan kedua tanganya di udara. 


"Semangat" Kamal menepuk bahu Pradipta, kemudian 
mendorong tubuh pemuda itu hingga depan barisan karena 
gemas Pradipta dari tadi hanya menoleh kebingungan. 


"Hah?!, ada apa sih?" 


Suara sesuatu yang terjatuh menghantam tanah itu berhasil 
membuat pemuda yang kini berjongkok di ujung parkiran 
terlonjak sambil mengelus dada. 


"Bang!" 
"Lo!" 


Ucap mereka bersamaan dengan mata yang saling melotot 
kaget. 


"Lo ngapain disini, nyebat ya?, atau mau bolos?" tanya 
pemuda bersuara berat dengan beberapa bekas luka di 


Wajah itu memicing. 


"Eh engga, gue disini karena lagi nikmatin wifi ruang guru 
yang bocor, ngegame dong" ucapnya mengelak dengan 
senyuman lebar yang makin membuat wajahnya terlihat 
tengil, "Abang sendiri ngapain lompat tembok?, telat ya?, 
terus itu luka luka kenapa?, abis digampar miss Joanne?, 
sarkas banget sampe berdarah darah" tanyanya balik sambil 
menunjuk wajah kakak kelasnya yang terluka dengan bekas 
darah yang mulai mengering. 


Bintara menghela nafas, kemudian berdiri sambil menepuk 
beberapa bagian seragam olahraganya yang kotor, 
"Gapapa, abis dari stm gue" jawabnya jujur. 


"Sendirian?" tanya Baharudin membelalak, berani sekali bos 
gengnya ini lompat ke kandang lawan dengan tangan 
kosong dan hanya seorang diri. 


"Yakali gue ngajak pak Marwan" sahut Bintara ketus, 
tanganya terulur untuk mengusap darah di sudut bibirnya 
yang terlihat memar, "Parah ga sih wajah gue?" 


Baharudin mengernyit, "Parah apanya?, gantengnya, kalo 
itu jelas iya" jawabnya jujur, memang iya si seniornya itu 
tampan, ia tak munafik, apalagi ditambah beberapa luka di 
wajah datar dan manly nya begini, dijamin saat lewat di 
depan barisan murid murid senam, para gadis akan tertegun 
dan melupakan pangeran sekolah, "Udah ganteng bang, 
ayok ke lapangan" ajaknya kemudian berniat 
mekangkahkan kaki pergi, tapi lebih dulu Bintara memukul 
kepalanya. 


"Bego!, gue nanya lukanya" ucapnya gemas sendiri, 
mungkin jika Baharudin bukan bagian dari BBSE ia sudah 
mengajaknya tawuran. 


"Oh lukanya, udah bagus bang, estetik" 
"Blok!" 


Gerakan pendinginan baru saja selesai dilaksanakan, tapi 
musik dangdut yang mengiringi belum juga dimatikan 
Karena pak Johan sendiri yang request, katanya senam jika 
lagunya ga koplo ga asoy. 


Setelah pak Johan melambaikan tangan seperti habis jumpa 
fans, Regina muncul, naik ke atas panggung membawa 
rundown acara dan sebuah lipatan kertas berupa surat dari 
X IPA 1. 


Detik detik menegangkan dimulai ketika Regina mulai 
memanggil nama salah satu pangeran sekolah Al agar 
menghampirinya di atas panggung. 


Siswa siswi barisan depan X IPA 1 mulai gigit jari khawatir, 
wajah mereka terpampang jelas jika dilihat dari atas 
panggung karena tempat mereka yang pas di depanya, tapi 
berbeda dengan Pradipta, ia malah cengar cengir walaupun 
berdiri di barisan paling depan setelah menggeser Davis, 
juga Charin yang malah duduk lesehan di lapangan 
menatap malas kearah panggung, sangat berani. 


"Kak Refan bisa naik ke panggung?, untuk membacakan 
surat dari secret admirer" ucap Regina meminta, dengan 
bisikan di dua kata terakhir untuk menonjolkan bahwa itu 
bersifat rahasia. 


Mendengar itu semua pasang mata langsung tertuju pada 
sosok Refan di barisan kelas XII, pemuda itu mengangkat 
satu alisnya yang sedikit terpotong di bagian tengah, makin 
memperjelas wajah garangnya. 


Kemudian Refan jadi mengangguk, melangkahkan kaki 
panjangnya naik ke atas panggung, menerima selembar 
kertas yang diulurkan oleh siswi ekskul jurnalis yang sedang 
bertugas itu. 


"Baca disini?" tanyanya mengernyit ketika Regina juga 
mengulurkan micnya. 


Gadis itu mengangguk sebagai jawaban, kemudian mundur 
beberapa langkah mempersilahkan si kakak kelas untuk 
memulai. 


Refan membuka lipatan kertas itu dengan sesekali 
mengedarkan pandangan, melihat semua peserta yang 
hadir di lapangan kini menatapnya seolah ingin tau banyak. 


"Pesan untuk kak Refan" ucapnya memulai membaca 
goresan goresan pena diatas kertas bergaris itu lantang, 
"Kak Refan, semoga kedepanya jadi kalem ya kak, punya 
ekspresi, atau kalo boleh saran pas kakak kuliah coba ambil 
jurusan seni teater deh" 


Suara gemuruh tawa mulai terdengar, membuat pemuda 
dengan tatapan tajam itu mendongak membungkam mulut 
semua peserta yang hadir di lapangan upacara. 


"Dan ya, kakak pas ospek nanti anak anak bem jangan 
dibentak bentak ya kak, kasian udah umur" lanjutnya 
dengan alis bertaut bingung, "Ini sepenggal pesan dari kami 
yang pernah kakak sakiti, yang pernah singgah di hati 
namun pergi lagi. Becanda sayang" ucapnya kaku yang 
mengundang gelak tawa, bahkan ada juga yang meralat 
nada bicara dua kata terakhir yang ia ucapkan barusan. 


Refan tak peduli banyak, kembali menunduk membaca 
lanjutan surat itu dengan serius, "Jangan suka marah marah 
kak, nanti cepet tua, dan asal kak Refan tau kuping kita 


dengung mulu kaya radio yang antenanya kesamber petir 
pas kak Refan ngomel" ucapnya dengan intonasi yang 
semakin mengecil di kalimat kalimat terakhir mencoba 
berpikir. 


"Kita ga nuntut tanggung jawab, cuma minta pengertiannya 
aja. Salam manis semanis senyuman kak Refan yang ga 
pernah senyum. Masih bercanda sayang" Refan meremas 
kertas itu hingga menjadi bulatan kecil menyerupai bola, 
menatap tajam seluruh murid di lapangan upacara karena 
emosi. 


"Siapa yang ngirim surat ini?" tanyanya dengan amarah 
yang tertahan, membuat siswa siswi dari semua kelas itu 
saling berpandangan bingung, "Gue tanya siapa?!" 
bentaknya galak dengan suara tinggi yang menggema di 
seluruh sudut sekolah karena micnya terhubung dengan 
semua speaker yang ada. 


"Gaada yang jawab?!, apa kalian pengecut?!, jawab gue!, 
siapa yang ngirim surat ini?!" tanyanya mengulangi, mata 
tajamnya sibuk menyisir lapangan, tak lama ia menemukan 
sosok pemuda dengan ransel yang masih bertengger di 
punggungnya, berjalan santai di belakang barisan menuju 
barisan kelas X IPA 1. 


"Mak mak, bang Bintara ada di uks" 


49. Jawaban. 


Pemuda berahang tegas itu menutup tirai yang memutari 
ranjangnya, ia memang memilih tempat paling pojok di 
ruangan ini, ia pikir ini adalah tempat paling nyaman dan 
paling minim mendapat gangguan seperti yang dikatakan 
Baharudin kepadanya. 


Tapi salah, atau mungkin ini adalah hari tak beruntungnya, 
tirai yang membatasi antara ranjangnya dan ranjang di 
sampingnya terus saja terbuka karena ulah pasien yang 
menempatinya, mungkin karena gabut, di lapangan panas, 
lari ke uks bosan. 


Bintara menghela nafas ketika tirai itu kembali terbuka 
lebar, dengan segera ia mengubah posisi tiduranya jadi 
duduk, "Masalah lo apasih?!" tanyanya ketus dengan 
tatapan mata tajam karena kesal. 


"Eh maaf kak ini gue cuma bawain kotak p3k" ucap gadis 
yang kini berdiri dengan wajah merasa bersalah, kemudian 
menyerahkan kotak itu pada Bintara takut takut. 


"Ah iya, gue yang maaf" balasnya jadi tak enak hati, 
mengambil kotak p3k di tangan gadis yang bertugas 
menjaga uks itu, "Maaf" ucapnya sekali lagi, membuat gadis 
itu mengangguk dan pergi. 


"Cie salah orang cie" sorak pemuda yang menempati 
ranjang samping Bintara itu meledek dengan wajah 
tengilnya, "Dosa lo jahatin orang yang ga bersalah" ucapnya 
jadi menasehati, membuat Bintara hanya menatapnya datar. 


"Apasih bang?!" protesnya kesal sendiri, langsung menarik 
tirai pembatas dengan kasar, melihat wajah tengil Tyaga 
membuatnya emosi, "Najis ketemu dia disini" ucapnya 


merutuki, kemudian membuka kotak p3k, mengambil kapas 
dan obat merah dari sana. 


"Bin mau gue yang obatin gak?" tawar Tyaga dari balik tirai, 
membuat Bintara mengerutkan alis mencibir pelan. 


"Apasih gausah!" tolaknya tegas, segera menuangkan 
sedikit obat merah itu pada kapas, "Lo ngapain disini 
bukanya di lapangan?" tanyanya jadi penasaran, kakak 
kelasnya ini salah satu panutan sekolah, tapi bukanya 
berbuat baik malah melakukan hal tercela dengan bolos 
senam. 


"Tadi gue di lapangan, terus melipir ke barisan kelasnya 
Nevan, nah pas lagi pemanasan kaki gue diinjek tuh sama 
dia, kan sakit, yaudah ke uks" kata Tyaga berusaha 
menjelaskan tragedi yang ia alami hingga berbaring di 
ranjang uks. 


Bintara yang mendengar itu jadi menghentikan aktivitasnya 
dan mengernyit heran, "Alay banget ya Tuhan, BBSE salah 
didik pangeran apa ya?!" cibirnya tak habis pikir. 


"Lo sih gatau ukuran kakinya Nevan, ketempelan jempol dia 
aja biru kaki lo, tangan dia aja selebar telenan mama gue di 
rumah" ucap Tyaga membela diri, membuat Bintara hanya 
melihatnya dengan tatapan mencemooh walaupun kakak 
kelasnya itu tak melihatnya sekarang. 


"Bonyok diapain anak stm?" tanya Tyaga tiba tiba, dengan 
kepala yang sudah melongok dari sela sela tirai menunggu 
jawaban. 


Untung saja Bintara saat kaget tak berlebihan, jadi wajah 
tampan dan glowing milik pemuda kelas XII itu tak kena 
sambitan perban darinya, "Kok lo tau ini luka karena anak 
stm" ucapnya balik bertanya. 


"Luka dari stm itu khas tau, mungkin nih ya kalo kering dan 
jadi borok, pasti estetik" jawabnya dengan wajah songong 
seakan tau segalanya. 


"Jangan gitu dong, ini lukanya di muka nih, kalo ga sembuh 
jadi borok kan malu gue" protes Bintara tak terima, jadi 
ngeri sendiri mendengar kalimat yang Tyaga lontarkan 
walaupun hanya berlandaskan sok taunya. 


"Kan estetik Bin" kekeuh Tyaga masih teguh dengan 
pendapatnya, membuat si adik kelas itu menatapnya tajam, 
"Tadi menang gak?" tanyanya jadi mengalihkan topik. 


Pemuda dengan suara berat itu menghela nafas panjang, "1 
lawan 10, gue berangkat sendiri tangan kosong" jawabnya 
jujur, kemudian menatap wajahnya yang penuh luka dari 
pantulan layar ponsel. 


Tyaga bertepuk tangan bangga mengapresiasi, "Keren, pasti 
anak buah lo gaada yang mau berangkat dan lebih 
mentingin senam, ayolah yang realistis, senam lebih sehat 
daripada tawuran yang cuma bakal ninggalin luka, tsahh" 
sambungnya jadi mencemooh, detik berikutnya jadi 
memasang wajah sok serius, "Stm kok mainya keroyokan?" 


"Ga kroyokan bang, itu emang sekolah dia, ya pasukanya 
disana semua" sahut Bintara sengit, "Tapi tadi untung ada 
Narini sih, kalo engga liar pasti itu anak teknik" lanjutnya 
kemudian tersenyum tipis melihat luka memar dengan 
sedikit bercak darah di tulang pipinya. 


"Wuih gamau balikan lo sama Nar" 
"Narini lagi?!" potong gadis yang baru saja datang itu 


dengan wajah marah, membuka tirai dengan kasar menatap 
Bintara dan Tyaga bergantian. 


"He jangan kasar dong, tirai 3 super deal hampir copot nih lo 
tarik" protes Tyaga mencoba membenarkan tirai pembatas 
yang hampir sobek itu, "Ntar kalo copot gue gabisa main 
tebak mobil sama Bintara" sambungnya dengan nada 
merajuk. 


"Gue bilang gausah ke stm kan?!" ucap Azzarin tersulut 
emosi, mengabaikan ocehan ocehan Tyaga di ranjang 
samping itu. 


Bintara melirik kakak kelasnya dengan tawa tertahan, 
kemudian jadi menatap Azzarin datar, "Gue udah ikutin mau 
lo, lo bilang gue gausah ke stm pas pulang sekolah kan, 
yaudah gue kesana pas senam, salah?!" tanyanya ketus 
kemudian mengerjap memang seperti ada yang salah, 
bicaranya jadi aneh, mungkin karena kebanyakan 
mengobrol dengan Tyaga barusan. 


Azzarin yang sadar juga jadi mengangkat alis, ia emosi tapi 
jadi ingin tertawa sekarang, pacar dinginya itu sekarang 
terdengar seperti perempuan yang marah, lucu. 


Bintara berdehem, "Gue kesana juga karena lo kan, kalo lo 
dengerin gue, masalahnya gaakan jadi runyam" ia 
membuang kapasnya ke sembarang arah dengan helaan 
nafas panjang ia kembali menatap mata Azzarin tepat, "Kalo 
lo aja gamau dengerin gue, kenapa gue harus dengerin lo?!" 


"Gue pikir ada yang lebih dewasa di antara kita, nyatanya 
nggak, kita sama sama egois" ucap Azzarin tersenyum miris, 
"Gue nyuruh lo gausah ke stm juga buat kebaikan lo kan, 
gue gamau lo tawuran gajelas" 


"Gue nyuruh lo gausah ada urusan sama Narini juga demi 
kebaikan lo, lo pikir apa?!" balas Bintara tak mau kalah, 
"Gue kesana juga karena keegoisan lo kan?!" 


"Tapi lo selalu nutup diri sama gue!" gertak Azzarin hilang 
kendali, ia muak disalah salahkan begini. 


"Bapaknya Narini yang punya sekolah teknik, dan Narini bos 
gengnya anak anak panglima Brawijaya, itu alasanya, 
puas?!" ucap Bintara ketus menahan amarahnya yang 
sudah memuncak, wajahnya datar dengan tatapan yang 
makin lama makin menajam. 


"Woy sabar woy" cicit Tyaga mencoba menyudahi 
pertengkaran dua orang yang tak tau tempat ini. 


Azzarin mengangguk, menyeka air matanya kasar dengan 
punggung tangan kemudian meraih kapas dan alkohol dari 
kotak p3k disamping Bintara, "Bersihin dulu lukanya, baru 
diobatin" ucapnya sabar, mendekat kearah laki laki 
berwajah kaku itu, mengusapkan kapas yang telah ia beri 
alkohol pada setiap bagian luka di wajah pacarnya. 


"Wah gue sabar sabarin langsung jinak mereka" gumam 
Tyaga bangga dengan dirinya. 


Bintara menyipitkan matanya, menggerang kecil ketika 
tangan Azzarin dengan cekatan merawat lukanya. 


"Anggep aja ini udah selesai, gue gamau terlalu berlarut 
sama suatu masalah" 


Gadis dengan kuncir satu tinggi yang terbalut oleh seragam 
olahraga itu meletakkan sebuah ban lengan berwarna 
maroon dengan logo ekskul drama di tengahnya itu di salah 
satu meja depan si ketua ekskul. 


la menggigit bibir bawahnya menahan tangis, jemarinya 
masih mengelus lembut nama yang tertera di bawah logo 


ekskul itu seakan berat untuk melepaskanya. 


"Char" panggil Amzar lembut, ia cukup terkejut saat 
juniornya itu menemuinya di basecamp ekskul drama 
dengan mata sembab. 


"Gue udah terlanjur kecewa" potong Charin cepat, 
menggeser tanda pengenalnya sebagai anggota ekskul 
drama itu agar lebih dekat dengan Amzar, "Gue mundur" 
ucapnya dengan senyum miris pada seniornya yang 
menatapnya bingung. 


"Char lo bercanda?" tanya Amzar masih tak percaya, karena 
dari banyak anggota yang lain, menurutnya Charin lah yang 
paling mencintai ekskul ini, tapi sekarang tiba tiba gadis itu 
memutuskan untuk keluar. 


"Ini keputusan gue" jawabnya mantap tanpa ada keraguan, 
hal ini telah ia pikirkan matang matang hingga berani untuk 
mengatakanya walaupun berat, ia terlalu mencintai dunia 
teater, ia mencintai tanda pengenalnya, semuanya tentang 
ekskul drama bbse ia menyukainya, hingga satu alasan 
menghantam keyakinanya. 


Amzar menghela nafasnya berat, ia dihadapkan dengan 
situasi yang sulit sebagai ketua saat ini, "Char apa lo bisa 
bertahan sebentar lagi, sebentar aja, gue akan lurusin 
semuanya" tanyanya penuh keyakinan membuat Charin 
tersenyum simpul kemudian menggeleng sesaat. 


"Makasih kak Amzar udah berusaha buat gue, tapi maaf, 
gue milih mundur, karena berjuangpun udah percuma" 
jawabnya putus asa, sudah tidak ada lagi yang perlu 
diluruskan pikirnya, semuanya sudah terlalu jelas, "Tapi, kak 
Amzar mau ga tolongin gue?" tanyanya kemudian. 


Amzar mengangkat alis, menatap bingung gadis itu, tapi 
berikutnya jadi mengangguk menyetujui, "Iya, selama gue 
bisa bantu, gue mau" katanya yakin. 


Charin mengambil tanda pengenalnya sebagai anggota 
ekskul drama di meja, kemudian mengaitkannya pada 
lengan, "Dulu kak Amzar yang pakein ini di lengan gue kan, 
jadi gue mau kak Amzar juga yang lepas" ucapnya meminta. 


"Cih, upacara penutupan", Pemuda dengan wajah tegas 
dengan tatapan lembut itu tertawa geli, mengangguk 
kemudian berjalan mendekat kearah Charin, melepas ikatan 
tanda pengenal itu dari lengan juniornya seperti permintaan 
gadis itu, "Sebenernya ada rasa ga rela ngelepas lo gitu aja, 
tapi gue ga bisa maksa kan, jadi gue hargain keputusan lo" 


"Kak Amzar, maaf, tapi setelah ini anggep kita ga pernah 
kenal ya, gue bakal jadi orang jahat abis ini, gue gamau 
nyapa atau merasa pernah kenal kalian, gue juga akan 
lupain semuanya setelah tanda pengenal gue lepas, maaf 
gue emang egois" 


"Gue tau lo kecewa" 


50. Twenty Five. 


"Minum gais" gadis yang masih seperti bocah itu duduk 
santai di atas panggung yang belum dirapikan, membuka 
tutup botol air mineral yang baru ia beli dari kantin 
kemudian menegaknya hingga tersisa separuh. 


"Nawarin tapi cuma beli satu lo" protes Elgio menatap 
Naureen yang duduk di sampingnya kesal, kemudian 
berganti menatap air mineral yang terlihat menggoda itu, 
"Separuhnya buat gue deh" 


Baru tanganya mau menempel pada badan botol air itu, tapi 
tangan lain sudah mendahuluinya, mengambil paksa dari 
Naureen dan segera menegaknya sampai habis. 


"Makasih" ucap Prayoga, memberikan botol kosongnya pada 
Elgio sambil memicing kearah gadis berwajah bocah itu, 
kemudian melompat bergabung dengan yang lain duduk di 
atas panggung bermain game online. 


Naureen mengangkat ibu jarinya tinggi, "Okeh" ucapnya 
santai, kembali menyeka keringatnya yang bercucuran 
karena ia duduk di tempat yang tersorot cahaya matahari. 


"Kenapa lo biarin Prayog minum minuman lo sih?!" tanya 
Elgio mengamuk, membuat gadis itu menoleh kaget. 


"Ya kalo bukan dia yang minum, ntar lo yang minum kan, 
sama aja" dengusnya kesal, kemudian menoleh kearah lain 
sambil mengipasi wajahnya yang mulai memerah. 


"Tau kan, seharusnya lo kasih ke gue dong, jangan bolehin 
Prayog-" 


"Lo siapa gue pengen diprioritasin?!" potong Naureen galak, 
bertanya dengan wajah nyolotnya yang mampu 
membungkam si ketua kelas. 


"Uuu pernah sakit, tapi tak pernah sesakit ini," bisik Windy 
meledek, sambil tertawa setan tiba tiba datang dan duduk 
di tengah panggung, "Ayok semuanya nyanyi ya" soraknya 
mengangkat tangan seperti sedang konser. 


Robin menoleh, yang awalnya juga duduk di tepian 
panggung jadi memutar tubuh sambil melambaikan tangan, 
"AAA, PERNAH SAKIT TAPI TAK PERNAH SESAKIT INI, KARENA 
PERNAH CINTA TAPI TAK PERNAH SEDALAM INI" sahutnya 
ikut bernyanyi, melanjutkan setiap bait dibarengi Sellina 
yang baru datang setelah selesai dengan urusan osisnya. 


"Jangan gitu dong Sell, kalo gue nyanyi sama lo, nanti 
Rosayang ku cembokur, susah kan, abis jadian loh kita" 
ucap Robin memelas, dengan senyum tertahan yang 
membuat eneg semua orang di panggung, bahkan Rosalin 
saja sampai melengos. 


"Apa sih njir?!" sungut Sellina jadi beranjak, duduk bersama 
Delvina, Windy, Eirin, Almeera, dan Nadin di tengah 


panggung. 


"Aw pernah sakit, tapi tak pernah sesakit ini" ledek Elgio 
membalas dendam, "Bahkan Rosalin aja melengos liat 
kelakuan lo" celanya menyakitkan hati. 


"Hayu pulang hayu" cetus Nadin, capek sendiri lama lama 
hanya duduk di tepian panggung menunggu jam pulang. 


"Dih, segitu ga sabarnya lo di boncengin Galeel sampe 
pengen cepet cepet pulang?" sahut Eirin pedas dengan 
tatapan yang menyiratkan bahwa ia tak suka. 


Nadin mengerling tajam, "Apasih, punya pacar sendiri juga, 
masih iri aja sama punya orang" balasnya tak kalah sengit 


"Galeel siaga satu Galeel" cetus Pranata heboh, kemudian 
mendorong Rayna hingga gadis tinggi itu terjungkal dan 
duduk diantara mereka. 


Tak disangka, yang dikira Pranata gadis itu akan 
mengomelinya ternyata tidak, Rayna malah cengar cengir 
kesenangan dan menyamankan duduknya, "Udah gais 
udah, algojo udah mau lulus jangan ciptain setan berikutnya 
dong" tuturnya sambil merangkul Eirin dan Nadin sok asik. 


"Nah gitu pisahin, kalo mereka sampe cakar cakaran yang 
kena muka gue duluan nih" cetus Windy menggumam 
santai, ngeri juga kalau Eirin dan Nadin yang dulu sedekat 
nadi kini sejauh matahari bertengkar, bisa habis wajahnya 
dibuat korban salah sasaran, mengingat posisinya yang 
duduk di depan mereka berdua. 


"Galeel mana sih Galeel?" tanya Elgio celingukan, mencari si 
pemeran utama pangeran yang diperebutkan itu tapi tak 
kunjung menemukanya, "Jual mahal banget tuh si tinggi lagi 
direbutin sok ilang ilangan" omelnya kemudian. 


"Bahrud mana Bahrud?" 


Alih alih si pemuda yang kini masih dengan tas ransel di 
punggung itu yang menoleh, kini malah Elgio yang 
mengernyit dan menatap sumber suara galak, "Apa sih Sell, 
ikut ikut aja?" tanyanya sengak 


"Apa yang apa?" delik Sellina tak suka, kemudian melengos, 
"Heh Bahrud, gausah sok polos lo!" bentaknya heboh 
membuat si pemilik nama langsung terlonjak, masa bodo 
diteriaki Davis karena meninggalkan gamenya. 


"Tadi lo kan pergi sama emak, sekarang emak mana?" tanya 
Sellina menatap Baharudin heran, karena pemuda itu malah 
duduk duduk dan mabar bersama yang lain disini, "Diem 
iiihhh" protesnya kesal jadi memukul punggung Pradipta 
sarkas karena banyak mengumpat saat main game. 


Sementara Baharudin menghela nafas berat, menyamankan 
duduknya kemudian menatap kearah lain mendrama, 
"Biasa, pacaran di uks, mumpung ayangnya lagi bengep, 
modus modus dikit lah, gue aja orang yang seharusnya 
dapet ucapan terimakasih malah diusir" jelasnya kemudian 
berdecih, membuat Robin gemas jadi menoyor jidatnya 
kasar. 


"Lo mah emang ganggu, pantes diusir" sahut Windy dengan 
wajah tengil, menyunggingkan senyum mencemooh dengan 
tangan yang sibuk memainkan selembar daun kering, "Ehe" 
cengirnya tanpa dosa 


Baharudin mengerling tajam, "Eh berantem sini" tantangnya 


"Sabar bos" ucapan Robin menyabarkan, mengelus dada 
bidang Baharudin sambil mengangguk dan tersenyum 
menenangkan. 


"Hai gais, mau foto ga?" gadis itu muncul, berdiri di depan 
panggung sambil mengacungkan kamera slrnya menawari. 


Mendengar hal itu Naureen langsung berjingkat, melompat 
kearah Windy dan menarik tangan Rosalin agar lebih 
mendekat, "Langsung Gas" jawabnya cepat, langsung 
berpose imut layaknya berang berang saat waktunya 
berpelukan di film finding dori. 


Delvina menunduk, tertawa kecil saat melihat hasil fotonya, 
awalnya memang hanya bertiga, tapi setelah dilihat lagi 


semua wajah yang ada disana jadi ikut, "Wah setanya 
banyak ya disini" 


"Foto bertiga yang tengah mati duluan" cetus Bramantyo 
sadis, yang langsung mendapat pukulan sarkas dari 
Naureen. 


"HEH!" bentak Naureen galak, bahkan sampai menunjuk 
nunjuk wajah Bramantyo penuh penekanan, "Gila lo, jangan 
ngadi ngadi dong, jangan kaya orang tipes deh, darah 
rendah lo?!" deliknya kemudian bangkit, jadi berkacak 
pinggang dan memasang wajah garang. 


Bramantyo bungkam, menggeleng tak habis pikir kemudian 
berjalan menjauh, membuat Robin dan Rosalin kompak 
bersorak. 


"Bramantyo pucet!" 
"Darah rendah anjrit!" 


"Cie" ledek Windy menoleh singkat, seperti ingin menyoraki 
tapi tak ikhlas. 


Robin tersenyum lebar, "Emang jodoh kita beb" ucapnya 
malu malu 


"Najis!" sahut Rosalin ketus kemudian melengos. 


Elgio berdiri, menaruh tanganya di belakang telinga sambil 
memejamkan mata menghayati, "Mana suaranya gais" 


Windy, dan Pradipta kompak menyanyikan sepenggal lagu 
itu ikut meledek Robin, "Pernah sakit, tapi tak pernah 
sesakit ini, karena pernah cinta tapi tak pernah sedalam ini" 


"Hoa ho e" Narinda menyahuti 


Kamal dan Shanum kompak tersenyum simpul melihat 
teman temanya, seperti sudah tak ada beban karena kelas 
XII akan segera lulus, bahkan mereka sudah bisa duduk 
santai semena mena menguasai panggung. 


"Eh ngomong ngomong nih ya, kita belum punya foto 
sekelas ga sih, gimana kalo sekarang aja foto sekelas pas 
banget timingnya" cetus Rosalin memberi penawaran, tentu 
saja yang menyahut paling pertama dan paling semangat 
adalah Robin. 


"Sekarang, gas" sahut Davis tak berlama lama, langsung 
mematikan ponselnya dan menarik diri dari kerumunan 
pemuda pemuda pecinta game, masa bodo dengan kata 
kata kasar yang terlontar untuknya karena menghentikan 
game seenak jidat, apalagi Bharudin yang mengumpat 
nyaring balas dendam. 


"Oke juga" tambah Elgio, langsung melompat turun dari 
panggung dan menginstruksikan anak buahnya untuk 
segera menata barisan agar semuanya bisa terlihat dalam 
foto. 


"Aih foto ga ajak ajak" gadis yang dinobatkan menjadi 
ibunya X IPA 1 itu akhirnya muncul, berjalan dengan 
perasaan berbunga bunga menghampiri kerumunan teman 
kelasnya, di belakangnya ada Charin yang berjalan gontai 
dengan mata merah yang sembab. 


"Mak mak sini mak, sebelah gue" panggil Sellina ribut, 
menggeser tubuh kecil Naureen menyisakan tempat untuk 
Azzarin tepat di tengah. 


"UUU nice" Azzarin mengcungkan ibu jarinya mengapresiasi, 
kemudian detik berikutnya berlari kecil menempati tempat 
yang diberikan oleh Sellina, "Gue tengah gapapa nih ya?!" 
cengirnya sambil merapikan seragam. 


Sementara Charin hanya diam di tempat, menatap sendu 
teman temanya dengan bibir yang sudah melengkung ke 
bawah menahan tangis. 


Windy menghela nafas panjang, beranjak dari tempatnya 
menghampiri Charin merangkulnya akrab, "Udah lah bre, 
gapapa, keputusan yang lo buat udah yang terbaik, setelah 
ini lo bakal dapetin yang lebih, gausah nangis, wajah lo jadi 
kaya orang tolol" katanya berusaha menenangkan. 


Charin mengusap air matanya jadi menatap teman lamanya 
itu kemudian mengerjap polos, ia bingung sekarang sedang 
dihibur atau dihina habis habisan. 


"Char sini aja Char, duduk di tengah" panggil Robin, tanpa 
basa basi langsung menarik tangan gadis itu dan 
menyuruhnya duduk di barisan depan, barisan para murid 
laki laki. 


Charin tak merespon lebih, hanya menurut dan duduk 
bersila disana tanpa penolakan, hanya saja barisan 
perempuan di belakangnya yang heboh. 


"Anjrit, udah kaya bos mafia aja dia" Naureen bersuara, 
kemudian sedikit membungkuk dan memukul kepala gadis 
itu main main, "Ngopi bos" 


"Udah gapapa gapapa, yang jelek harus yang paling 
keliatan" Elgio menyahuti, menyenggol lengan Charin 
dengan sikunya meledek, membuat gadis itu mengerling 
dan mencibir pelan. 


"Biadap!" 
"Oke rakjel, anggota sudah lengkap, siap dijepret" sorak 


Keano memberi aba aba, "Akan dijepret dalam hitungan 3 2 
1” 


Semuanya diam, detik berikutnya jadi saling melirik 
bingung. 


"Siapa yang fotoin anjrit kalo gue disini?" tanya Delvina 
berteriak kencang, membuat atensi yang lain jadi 
sepenuhnya tertuju pada gadis tembam itu yang kini malah 
tertawa bodoh. 


Irsyad mengangkat tangannya, kemudian menunjuk sosok 
pemuda tinggi yang diidam idamkan itu berjalan melewati 
mereka, "Minta tolong kak Jenardy aja tuh" ucapnya 
mengusulkan. 


"Penghinaan!" cetus Almeera cepat, "Pangeran biasanya 
diajak fotbar, ini malah disuruh fotoin" sambungnya tak 
setuju. 


"Kalo gitu minta tolong sama yang disana aja tuh" tunjuk 
Irsyad lagi ke arah yang berbeda, membuat semua murid X 
IPA 1 bungkam tak bisa berkutik, karena mata tajam salah 
satu pangeran IPA itu seolah mengunci mereka. 


Langkah kakinya yang panjang itu mengantarkanya pada 
kerumunan 25 siswa siswi X IPA 1. 


Terasa seperti dejavu, memori lama terulang kembali, ketika 
senior itu pertama kali datang ke kelas membawa selembar 
kertas di tangan. 


Wajah garangnya terlihat semakin jelas ketika langkahnya 
berhenti tepat di depan 25 siswa yang berbaris melebar 
seolah menyambut kedatanganya. 


Salah satu anggota Al, pangeran kebanggaan sekolah, yang 
datang sebagai pembuka sekaligus penutup. 


Refan. 


Dan inilah akhirnya, cerita perjalanan panjang yang telah 
mereka lalui. 


"TWENTY FIVE!" 


THE END. 

Hai cintah. 

Ini adalah update terakhir untuk Twenty Five. 
Wah kerasa banget ya udah ending ^ 


Menurut kalian gimana kesan, pesan, perasaan, 
kritik, dan saran untuk cerita ini?, mungkin ada yang 
mau disampaikan gapapa sampein aja. 

Dan buat kalian yang udah baca, mendukung, dan 
setia nunggu cerita ini sampai habis aku ucapin 
terimakasih, mwah. 


Sekian dari aku, tetap semangat dan tetap sehat. 


